PENUH 
Hari ini.. 


Ini masih terlalu pagi untuk bangun. Terlebih untuk lelaki 
tinggi bernama Adriel. Beda dengan hari-hari biasanya, kini 
dia sudah tampak rapi dengan kemeja putih nya. Mengibas- 
ngibaskan tangannya untuk menghilangkan debu dari jas 
nya yang telah ia gantung sejak minggu lalu, di persiapkan 
khusus untuk hari ini. 


la mencari semir sepatu dalam laci lemarinya, lalu menyikat 
sepatunya yang sebenarnya masih mengkilap karena baru 
ia beli tiga hari lalu. 


Setelah meyakini semua rapi, ia menatap cermin di depan 
nya sambil mengaitkan kancing di lengannya. 


"LU siap, bro? Jangan tegang gitu, dong!" kata Haekal yang 
tiba-tiba menepuk pundaknya. 


lel tersenyum dan mengangkat kedua halisnya. 
"Siap! Lu duluan aja ke mobil. Tar gue nyusul" jawab lel. 


"Oh.. ya! Agia lagi di samper sama mobil Keanu dan Radika. 
Kita gausah nunggu mereka. Nanti mereka langsung nyusul 
ke tempat kawinan" Kata Haekal lagi. 


"Iya. Lo tunggu di mobil sana!" Kata Adriel. 


"Oke. Gue duluan. Jangan lama-lama. Pengantin cewek udah 
nunggu lu" goda Haekal sambil tertawa geli. 


lel menonjok pelan perut sahabatnya tersebut. Membuat 
Ekal berlari menuju mobil. 


lel memandangi punggung Haekal yang menjauh, lalu 
hilang di balik pintu. Perlahan ia mengarahkan pandangan 
pada bingkai 10R di kamarnya yang telah terpajang 
bertahun-tahun, berdiri di ujung meja. lel mengambil lalu 
menatapnya sebentar. 


Seorang wanita tersenyum dalam bingkai itu. Di 
belakangnya, tampak lelaki memegang bahunya sambil 
mengangkat kedua halisnya dengan senyum tertahan, ciri 
khas lel. 


lel tersenyum, lalu menarik nafas panjang. Ia siap untuk hari 
ini. Pesta pernikahan. 
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Akan selalu ada cerita, di setiap tangga kehidupan. Dan hak 
kita adalah, menentukan dengan siapa kah kita akan di 
temani melangkah. 


Kadang kita perlu menyadari, bahwa hidup semudah itu. 
Cukup jalani dengan seperti yang kita mau. 


Jovanka mulai memantapkan hatinya bahwa saat kuliah, dia 
akan kembali memfokuskan hidupnya. Menbuktikan pada 
kedua orang tua nya bahwa yang dia pilih ini adalah yang 
terbaik dan yang paling penting, merubah dirinya menjadi 
sedikit lebih feminim. Itu yang paling penting! Dia 
menuliskan kalimat itu dalam buku agenda nya, buku yang 
akan menemani dia pada masa-masa awal kuliah. 


Aku janji. Aku akan rajin belajar, merubah hidup menjadi 
lebih perempuan, gak banyak ngomong dan becanda lagi. 
membangun kehidupan baru dan melupakan orang yang 
melupakanku! 


Begitulah, ia menulis itu di dalam bus yang membawanya 
ke kota Bandung. Mencoba meyakini bahwa ini adalah 
pilihan terbaik. Dia pun tenggelam dalam perjalanan 
pertamanya menuju kampus yang akan menyimpan berjuta 
cerita. Lalu ia menyusupkan buku itu kedalam tas ransel 
yang penuh dengan barang-barang camping untuk tiga hari 
kedepan. 


Di tempat lain, tiga kilometer dari kampus yang sama. Adriel 
mulai mengecek rantai motor nya, mengelap joknya dan 
memakai helm nya. Lima menit dia memanaskan motor 
kesayangannya sambil menghabiskan mie goreng sebagai 


sarapannya di pagi itu. Setelah dirasa siap, ia berpamitan 
kepada kakaknya dan mulai melaju membelah kota 
bandung yang gelap, menyambut matahari datang. 


Posko pendaftaran ospek mulai ramai, calon mahasiswa 
tampak berbaris dengan perbekalan masing-masing. Di 
parkiran, tampak beberapa bus yang akan membawa 
mereka ke satu tempat di Bandung Barat. Jo melangkah 
ragu. Pelan-pelan dia menyerahkan dokumen persyaratan, 
dua batang coklat dan satu liter beras pada kakak BEM yang 
bertugas. 


'lurusan apa?" tanya salah satu kakak tingkat sambil 
mengisi daftar checklist milik Jovanka. 


"Bahasa inggris, kak !" jawab Jo. 


"udah lengkap, ya. Kamu cari kelompokmu. Pilih sendiri aja 
lah, bebas. Boleh campur dari jurusan lain." kata kakak 
berlesung pipit itu lagi. 


Jo mengangguk sambil berlalu. Dia memperhatikan sekitar 
mencoba mencari teman. Tak ada satu orangpun yang dia 
kenali disini. 


"Cari kelompok, ya?" suara seorang perempuan 
mengagetkan Jovanka. 


"iya nih.. Gue gak punya kelompok" jawab Jo 


"gabung yuk. Kebetulan kurang satu. Nama gue Lisa, prodi 
PJKR" kata lisa memperkenalkan diri. 


Jo tersenyum dan mengikuti lisa mendekati segerombolan 
anak di bawah pohon palm depan aula. 


"Hay.. boleh gabung? Gue Jo." kata Jo yang di sambut baik 
oleh teman-teman baru nya. 


Jo menatap mereka yang sibuk mengecek kelengkapan 
masing-masing. 


"kita belum ada ketua kelompok" seru salah satu dari 
mereka 


"Jo, lo aja deh yang jadi ketua, yaa!!" todong seorang anak 
laki-laki tambun berkulit putih. Terakhir Jo kenali bernama 
Bimo. 


"Kok gue?!! " kata Jo 


"Lo kan yang paling terakhir masuk kelompok ini. Formalitas 
aja, ya. Asal ada ketua" timpal yang lainnya. 


Dengan berat hati Jo mengiyakan permintaan Tim nya. 
"Yaudah" Jo mengangguk 


Sekali lagi mereka mengecek kelengkapan masing-masing. 
Hingga terdengar aba-aba dari pengeras suara agar para 
mahasiswa baru naik ke Bus yang telah di sediakan kampus 
untuk menuju perkemahan. Dengan tertib, satu persatu dari 
mereka naik ke atas bus yang langsung membawa mereka 
menuju tempat dimana hidup mereka sebagai mahasiswa 
akan di mulai. 


Mobil mulai berangkat meninggalkan kampus. Jo menatap 
ke luar jendela. Jalanan terus menanjak. Beberapa kios 
bunga tampak berjajar sepanjang jalan. 


Betah gak ya gue disini? 


Jo menatap pohon yang berkejaran di balik kaca bus. Dia 
memantapkan hati nya. Ini adalah pilihannya. Dan dia harus 
menjalaninya dengan sepenuh hati. 


Kurang lebih satu jam, Bus tiba di satu tempat di daerah 
lembang. Jo mengenakan jaket tebalnya saat kabut mulai 
menerpa wajahnya yang kemerahan. Dia menghirup udara 
sedalam-dalamnya hingga paru-parunya terasa dingin dan 
segar. Jo berjalan menuju perkemahan. beberapa kelompok 
mulai membangun tendanya. 


"Anak cowok bikin tenda, Ya! Gue udah bawa tenda dari 
rumah. Muat buat delapan orang. Nanti cewek-cewek tidur 
di tenda ini aja" Kata Jovanka 


"Emang gak salah kayaknya kita milih ketua" Kata Lisa. 


"Apa sih?" Kata Jovanka tersipu. kebetulan sekali dia inisiatif 
bawa tenda. 


"Kalau buat cowok. Hm... Bim!! Lo sewa aja kali ya ke 
panitia. Nanti duitnya patugan sama yang lain" Kata 
Jovanka 


"Siap Ketua!!" Jawab Bimo. 


Kelompok Jovanka pun mulai mendirikan tenda. Jo dan 
beberapa teman perempuannya bergegas mengambil air 
untuk persediaan dan merapihkan 'dapur' mereka. 


Suara sirine panjang terdengar dari lapangan. Tanda 
upacara pembukaan akan segera di mulai. 


"Bim.. Tenda aman?" Teriak Jovanka dari tenda putri yang 
telah tegak berdiri 


"Dikit lagi!!" Kata Bimo. Dia membenamkan kayu yang 
membentangkan tambang ke dalam tanah. 


"Kalau udah selesai kalian langsung ke lapangan aja ya. Gue 
lagi daftar nama peserta kelompok kita dulu! Ntar gue 
susul" Kata Jovanka sambil menulis di atas selembar kertas 
dengan cepat 


Semua mengangguk dan langsung berlari ke arah lapangan. 
Sirine panjang masih berbunyi. lewat pengeras suara Jo bisa 
mendengar beberapa orang panitia berteriak meminta Maba 
untuk bergegas. Jo menutup Ballpointnya. Lalu bergegas 
berlari menuju lapangan, mengejar kelompoknya. Namun 
tiba-tiba... 


BRUAK!!! 


Jo terjungkal di rumput kering. Seorang lelaki yang 
menubruknya dari belakang tampak mulai mundur dan 
membantunya berdiri. 


"Uuh..." Jovanka meringis sambil membersihkan bajunya 
yang penuh rumput 


"Sori.. Sori!! Gue gak sengaja "Kata Laki-laki itu sambil 
membantu Jo berdiri 


" Gak apa-apa, kok! "Jo berdiri 


"By the way, gue..." Kata laki-laki itu sambil mengangkat 
tangannya. Belum sempat laki-laki itu selesai bicara, Jo 
telah melesat menyusul kelompoknya. 


"Adriel..." bisik anak laki-laki itu, tangannya masih 
menggantung hendak bersalaman, sedangkan perempuan 
yang di tabraknya tadi telah menghilang di kerumunan 
mahasiswa baru. 


"lel!! Ngapain bengong disitu! Ayok udah di tunggu anak- 
anak" kata seseorang berteriak pada Adriel. 


"Iya sori! Yuk" jawab Adriel. sekali lagi dia menoleh mencari 
sosok yang tadi di tabrak nya. Tidak ada. 


"Nyari siapa, lo?" Tanya laki-laki di sebelahnya 
Adriel menggeleng. 
"Nggak ada" Jawabnya. matanya masih mencari. 


Di ujung lapangan di mana Adriel berdiri, Jovanka 
menemukan kelompoknya. 


“Sorry.. Udah siap?" Tanya nya. Semua mengangguk. 
"Yaudah baris." Perintah Jo 


"Baju lo kok kotor?" Lisa bertanya sambil membantu 
membersihkan tanah di baju putih Jo. 


"Iya barusan jatoh" Jawab Jo. matanya kembali melihat ke 
tempat dimana dia terjatuh. Namun lapangan sudah di 
penuhi mahasiswa baru. 


"Heh!! Malah bengong" Lisa menyenggol lengan Jo 


"Eeh.. Yuk!" Ajak Jo merapihkan barisan kelompoknya. 
Mereka pun berbaris rapi, siap untuk upacara pembukaan. 


Sebuah balon berlambang almamater kampus di lepas di 
tengah-tegah lapangan. Suara tepuk tangan terdengar 
menggema di tengah hawa dinginnya Lembang. Selesai 
upacara, Para mahasiswa membubarkan diri dan sarapan di 
tenda masing-masing. Jo dan teman-temannya menggoreng 
telor dadar kornet untuk dimakan dengan nasi yang mereka 


bawa dari rumah masing-masing. Hawa dingin membuat 
akanan terasa lebih enak daripada biasanya. 


"Ada yang mau bikin teh manis? Air panas Ready nih" Teriak 
seseorang di belakang tenda. Seorang perempuan 
menuangkan air panas yang dia masak di kompor porttable 
ke dalam termos berukuran sedang. 


Jo bangkit dan mengambil sebungkus Milo dari tas nya. 


"Minta air panas nya, dong" Kata Jo sambil mengisi gelas 
berisi bubuk milo nya. 


"Siap-siap ya, Waktu istirahat tinggal setengah jam lagi. 
Habis ini kegiatan bakal dimulai" Jovanka mengingatkan 
kelompoknya. Semua mengangguk dan bergegas 
menghabiskan makanan dan minuman mereka. 


Kegiatan hari ini sangat padat. PBB dan materi full dari pagi 
hingga malam. Maba mendapat jatah istirahat dari pukul 
tujuh sampai pukul sepuluh malam nanti. Jadwal amat 
padat, setelah BEM menyerahkan mahasiswa kepada para 
anggota TNI kegiatan berubah menjadi semi militer. Waktu 
istirahat benar-benar harus di gunakan hanya untuk 
istirahat dan membersihkan diri. 


Ya!! Seketika lel ingat bahwa dirinya belum membersihkan 
badanya. Maka ia bergegas menuju MCK yang disediakan, 
menyelusup kedalam antrian yang semakin memanjang. 


Adriel telah berada di antrian ke lima setelah dia sadar 
bahwa dia lupa membawa handuknya. Dia menatap ke 
belakang, ada sekitar dua belas orang berdiri di sana. Dia 
mulai galau memutuskan untuk berbalik mengambil 
handuknya, atau tetap antri dan mandi tanpa handuk. 
Hingga tiba-tiba dia mendapat ide. Dia berbalik, dan.. 


"Sorry... Gue nitip ini, boleh? " kata Adriel sambil 
menyerahkan tas transparan berisi alat mandinya. 


"Eeh...?! "Jovanka yang ternyata menjadi korban tampak 
kebingungan. 


"Ada yang tertinggal di tenda. Kalo ngantri lagi nanti lama. 
Boleh ya?!" lel memohon. 


"Oke!" Jawab jo 


" Tapi nanti gue ambil antrian di depan lo. Masuk nya gue 
dulu, baru lo! Deal ?!" Jo mencoba bernegosiasi. 


"Iya, gak apa-apa dah. Daripada ngantri jauh lagi" timpal lel 
pasrah. 


Dia pun berlari menyebrangi lapangan menuju tendanya. 
Jo menatap laki-laki yang berlari ke arah tenda. 
"Untung ganteng, Lu!" Omelnya. 


"Ini apa sih?" Kata Jo sambil memperhatikan sebuah tas kecil 
transparan milik laki-laki tadi di tangannya. 


"Ehh.. Apaan nih? Dihh..!!! Gak salah cowok-cowok pake 
pencuci muka wangi strawberry..?!" Pekik Jovanka saat 
melihat sabun cuci muka clean and clear dengan aroma 
strawberry di dalam tas itu 


"Serius nih, ini cowok yang make??!!" Guman Jovanka heran 
sambil terus membolak balik tas di tangannya. 


"gak jadi tampan, Deh!" Jo merasa geli sendiri. 


sk 


Masih pukul sepuluh, tapi suasana lumayan mencekam. 
Kabut tampak samar menembus kulit, membuat pori-pori 
terasa menyempit. 


Jovanka mempersiapkan diri di tenda nya. Sweater tipis dia 
kenakan di lapisi oleh jaket tebal milik ayahnya yang ia 
pinjam. Sepatu ceko yang dikenakannya, ia masukan talinya 
agar tak lepas terinjak. 


"Kalau bisa kalian pake jaket dobel dobel ya. Dingin banget 
di luar. Jangan lupa pakai sarung tangan juga" Intruksi 
Jovanka pada kelompoknya 


"Ada yang mau ke tolilet dulu? Mending dari sekarang deh! 
Takutnya di sana kita gak nemu toilet" Lanjutnya. 


beberapa anak perempuan bergegas berlari menuju toilet. 


"Nanti pas baris posisi kita selang seling, ya. Biar pas 
berangkat kita gak usah atur barisan lagi di jalan. Gue kan 
di depan, berarti abis gue harus cowok, Abis itu cewek lagi 
gitu seterusnya sampai belakang" Kata Jo. Semua setuju. 


"Kalian jangan lupa nyimpen benda tajam di saku, Ya" 
Celetuk Bimo. Jo melotot 


"Benda tajam?" Tanya Jo heran. 


"Iya.. Kaya gini misalnya" Kata Bimo sambil menunjukan 
gunting kuku yang dia ikat di kalungnya. Semua yang ada 
di situ melongo 


"Buat tolak bala dan biar makhluk halus gak mau deket 
kita" Lanjutnya. semua makin bengong. 


"O... Okeh" Jawab Jovanka mencoba menghargai 
kepercayaan temannya 


"Kalau gak ada benda tajam juga kalian bisa kok sakuin 
bawang putih" Lanjutnya lagi. Jo takjub. 


"Tenang aja, bim. Mulut gue tajem kok" Jawab Jovanka yang 
di sambut tawa tertahan teman-temannya. 


"Sepuluh menit lagi kita mulai. Tiap ketua regu harap ke pos 
untuk menentukan nomor keberangkatan. Tidak boleh ada 
yang membawa ransel, senter dan air minum." instruksi dari 
BEM terdengar lewat pengeras suara di ujung lapangan. 


"Serius gak boleh bawa senter?" Tanya seorang anak laki- 
laki yang tadi memberi pinjam senter kepala pada Jo. 


Wajah Jo pucat. 


"Yaudah.. semua senter taro lagi aja di sini" Kata Jo ragu. 
semua menyimpan kembali senternya ke dalam tas. 


"Terus ini gimana?" Tanya Lisa sambil menatap ransel yang 
tadi jadi tugasnya untuk membawa beberapa botol minum. 


"ya gimana lagi? Taro lah! Kan gak boleh bawa ransel" Jawab 
yang lain 


"gila kali ya panitia?" Keluh Lisa. 


"Yaudah deh.. Mending kita langsung ke lapangan aja, Yuk" 
Ajak Jo. Semua langsung mengikuti Jovana. 


Tempat perkemahan ini, jauh dari jalan dan perumahan. 
Jovanka mengamati sekeliling nya, gelap. Tidak ada cahaya 
apapun kecuali lampu dari tenda-tenda yang menyala 
samar dan bulan yang terhalang awan. Dia akui, nyalinya 
sedikit ciut. 


Di tenda lain, Adriel mulai menggerutu karena badannya 
yang mulai gatal terserang hawa dingin. Dia menaburkan 
talc yang ia minta dari posko kesehatan agar ruamnya tidak 
melebar. 


"gak biasanya gue gatel= gatel karena digin. Ini dinginnya 
udah gak masuk akal!" Gerutu Adriel 


"Lo gak mau minum obat aja?" Tanya laki-laki di sampingnya 


"Enggak deh. nanti malah ngantuk" Adriel mengoleskan 
kayu putih di tengkuknya. 


lel meletakan kembali senter yang tadi telah dia pegang. 
Ransel kecil yang sudah ia kemas pun, kembali ia rapikan. 
Dia tak habis fikir bagaimana para BEM dan TNI membiarkan 
para mahasiswa baru berjalan kaki malam-malam begini, di 
tempat asing yang belum pernah di kunjungi, tanpa senter 
dan arahan sama sekali. 


"Serius lo gak apa-apa?" Tanya laki-laki itu lagi 


"Gue gak apa-apa. Lagian apa serunya kemping tanpa jurit 
malam?" Jawab Adriel 


"Udah, kal! Percaya aja sama gue" lanjutnya. Laki= laki 
bernama Haekal itu mengangguk. 


Sirine mulai berbunyi, tanda setiap ketua regu harus ke 
posko utama mengambil nomor urutan. 


"Gue ngantri dulu, ya!" Kata Adriel sambil menepuk 
punggung Haekl lalu berjalan ke posko untuk mengambil 
antrian berangkat. 


Namun ternyata syarat mendapatkan nomor tidak semudah 
yang mereka bayangkan. Mereka berbaris mengantri untuk 


bisa berhadapan dengan para TNI di sebrang meja tenis di 
tengah posko. Mereka di beri satu soal teka teki yang harus 
sang ketua jawab dalam tiga menit. Sekali saja jawabannya 
salah, maka dia harus mundur, kembali mengantri dari 
belakang menunggu ketua-ketua regu lain menjawab teka- 
teki itu. Yang bisa menjawab, mereka mendapat nomor 
terkecil untuk pergi duluan, menjelajah malam. 


"Coba lagi kau nanti! Yang lainnya, Sini maju!!" Kata Abang 
TNI kepada Adriel dengan logat yang khas. 


Adriel yang gagal tampak mundur, namun ia tak masuk ke 
antrian belakang. Ia berbelok ke regu nya yang menunggu 
di pinggir lapangan. 


"kita berangkat?" tanya salah satu anggota regunya. 


"belum.. Gue mau minta jawaban kalian. Gue bakal ngantri 
lagi kalau gue sudah dapat jawabannya. Begini..." Adriel 
mengulang soal yang tadi di berikan Abang TNI, berdiskusi 
dengan kelompoknya memecahkan soal teka-teki dari para 
TNI tadi. 


Di meja tenis sana, tampak Jo mulai memegang ujung meja, 
siap untuk menjawab soal. 


"kamu perempuan?" tanya salah satu anggota TNlheran 


"Iya saya perempuan" jawab Jo lega, karena ternyata 
soalnya tidak sesulit yang ia kira 


"bukan itu pertanyaan ini nya! Apa kau ketua regu? " 
"j.. Iyaa.. "jawab Jovanka mulai ragu. 


"gak ada laki-laki di regu kau, heh?! " tanya anggota TNI itu 
lagi. 


"ada, bang. Memangnya kenapa? " tanya Jo tak sabar. 


"kalau ada lelaki, mengapa kau yang jadi ketua, eh?" tanya 
TNI itu lagi dengan logat yang khas. 


"Karena saya mau, bang. Ayolah soalnya apa? Kasihan di 
belakang antrian makin panjang" tantang Jo. TNI itu 
mengangguk setuju walau terlihat makin ragu. 


"Dari tadi ketua regu lelaki semua. Baru kau lah yang 
perempuan" guman nya sambil terus membacakan soal 


"Di sebuah sungai. Ada seekor kambing, seekor harimau dan 
sekarung rumput. Dan kamu harus menyebrangkan 
ketiganya dengan selamat dan jangan membiarkan mereka 
saling memakan satu sama lain. Kamu hanya punya rakit 
yang harus di isi dua muatan. Harus dua. Tak kurang, tak 
lebih. Nah... Kau, apa jawaban kau?" Kata TNI itu. la menarik 
nafas dan melanjutkan perkataannya 


"Anggap saja korek ini kau, kain ini rumput, benang ini 
kambing, ranting ini harimau dan kotak ini rakitnya" kata 
TNI itu. 


Jovanka membelalakan matanya, tanpa expresi mulutnya 
terbuka dan bengong. la tak menyangka soalnya seperti itu. 
Dia mengira akan di tanya tentang pengetahuan umum. 


"Tunggu sebentar, rasanya gue pernah membaca teka-teki 
ini di buku bobo. Dan pernah memainkan ini di game house 
komputer dulu. Tapi gue lupa.. Itu udah mau delapan tahun 
lalu, gila!!" fikir Jo. 


"bah.. Malah bengong, kau!!" kata TNI itu membuyarkan 
lamunan Jo. 


Dengan ragu Jo menaikan korek ke atas kotak. Lalu 
menaikan kambing dan membawannya ke sebrang. Lalu ia 
kembali dan menaikan harimau di ke perahu. Ia 
menurunkan harimau dan kembali untuk membawa rumput. 


"sudah, balik kau antri sana. Salah jawabanmu" 


"lah.. Kalau aku bawa rumput, habis itu rumput di bawa si 
kambing" protes Jo 


"sekarang kambing kau yang habis di makan harimau" 
jawab TNI itu. 


"lah iya ya.. " jawab Jo. Dia tadi tak memikirkan si kambing 
sebagai korban, dia sibuk memikirkan kambing lapar yang 
akan memakan rumput. 


Jo berbalik pasrah sambil memikirkan jawabannya. Dia 
melipat-lipat jari nya berharap ingatannya sedikit menajam, 
lalu.. 

"Berhasil??" tanya Adriel berbasa-basi 


"eh.. Belum." jawab Jo sambil menggeleng. 


"sini gue kasih tau. Tapi gue antri depan lo, ya" tawar Adriel. 
Mereka tiba tiiba jadi de javu. 


"Oke.. Gimana?" 


"Gini..." lel membisikan jawaban ke Jo. Jo mengangguk- 
angguk tanda mengerti apa yang lel bisikan. Lalu mereka 
berdua mulai mengantri. 


Tiba Giliran Adriel. Jo tampak berjinjit di belakangnya coba 
menyimak  adriel yang sedang di sidang demi 
menyelamatkan kambing dan rumput. 


"Saya akan membawa kambing dulu" kata adriel sambil 
menaikan korek dan benang ke atas kotak. Membawanya ke 
sebrang, lalu menurunkan si kambing benang itu. 


"lalu saya kembali untuk menjemput rumput." kata lel 
menaikan kain sebagai rumput dan membawanya ke 
sebrang. 


"saya akan turunkan rumput dan membawa kambing 
kembali ke sebrang agar rumput tak ia makan." 


"Lalu saya turunkan kambing di sebrang dan membawa 
harimau menyebrang kesana untuk di turunkan bersama 
rumput. Harimah tak akan makan rumput." jelas lel lagi. 


"Terakhir, saya kembali untuk membawa kambing. Selesai" 


"Berhasil. Kamu nomor 8" Jawab TNI itu kepada Adriel. lel 
melonjak ringan, berbalik menuju regunya sambil 
mengedipkan mata pada Jo di belakangnya 


"Good luck" bisiknya. 


Jo mulai maju. Dan coba mengulang kata-kata Adriel. Tapi ia 
tertegun.Dia mulai berfikir. 


Adriel yang hendak keluar posko menghentikan langkahnya 
di pintu. Entah mengapa ia ingin melihat perempuan itu 
menjawab teka-tekinya. 


"Oke, Rakitku di lengkapi GPS dan teknologi canggih untuk 
menaikan dan menurunkan barang. Itu tak akan 
membuatnya tersesat!" kata Jo membacakan prolog. Adriel 
mengerutkan keningnya, ia mencoba menyimak dan 
menajamkan telinga nya. 


"Aku bawa kambing ke sebrang dan aku akan turun" kata Jo 
sambil menurunkan korek di sebrang. TNI tersebut mulai 
tertarik. lel melongo di pintu tenda tak mengerti. 


"Lalu rakit dan kambing kembali ke sebrang sana." Jo 
menjalankan rakit yang membawa sang kambing menuju 
sebrang. 


"Tiba di sebrang, Kambing di turunkan. Naikkan Harimau 
dengan rumput. Rakit akan berjalan otomatis kembali 
kesini" Lanjutnya. Semua yang ada di posko terdiam. 


"Lalu Harimau dan rumput turun disini. Dan aku akan naik 
lagi ke rakit untuk menjemput kambing." Jo kembali ke 
kambing dan membawanya menyebrang. 


"selamat..!" kata Jo. Dia menaruh kain, daun, ranting dan 
korek di depan TNI tersebut. Jo menatap TNI tersebut dan 
meminta komentar. 


"Bah.. Kenapa tak kau pakai cara kayak temanmu yang 
sebelum nya? Tak masuk akal kali cara kau ini" tanya TNI 
itu. 


"Weys...!! Kalau aku berduaan dengan harimau, habislah 
aku yang di makannya" kata Jo meniru logat TNI tersebut. 


TNI tercengang dan di pintu tenda Adriel terbatuk-batuk 
menahan tawa. 


KEPINGAN 2 


Angin yang awalnya menyejukan, kini terasa perih di kulit. 
Semakin malam, angin terasa semakin ganas. Sambil 
menunggu giliran pergi. Jo duduk di bawah pohon berbaris 
berbanjar dengan regu nya. Dia memperhatikam pohon di 
depannya, daunnya menghalangi cahaya bulan. Dia merasa 
takut. Dia phobia pada tempat gelap. 


Samar di ingatannya, dia teringat saat dulu terjebak di 
sebuah hotel tempat dia dan orang tua nya menginap untuk 
berlibur, saat itu usianya yang menginjak sebelas tahun. 
Jovanka kecil berniat kembali ke hotel untuk membawa 
pelampung tangan yang tertinggal di kamarnya. Kedua 
orang tuanya yang sudah menunggu di pantai membiarkan 
anak gadisnya kembali ke hotel. Dengan berlari kecil, Jo 
melangkah riang memasuki lift dan memijit lantai 4. Lantai 
dimana kamar dia dan kedua orang tuanya berada. 


Lift saat itu sedang sepi, Pukul delapan pagi. Orang-orang di 
hotel telah keluar dari subuh untuk berburu matahari terbit 
dan biasanya dilanjutkan dengan berenang, baru kemudian 
kembali ke hotel pada pukul sembilan atau sepuluh pagi. 


Perlahan, Lift bergerak naik ke lantai satu, Lalu ke lantai 
dua, tiga dan.. prtttt!!! 


Tiba-tiba lampu lift mati. Lift menggantung di antara lantai 
tiga dan lantai empat hotel tersebut. Untuk beberapa detik, 
jo hanya bisa diam karena terkejut. tiba-tiba rasa takut 
seakan menyerbunya. Dia menggedor pintu lift namun tak 
ada suara yang terdengar di luar sana. Jovanka kecil mulai 
menangis dan memanggil ibu nya. keringatnya mulai 
bercucuran karena hawa di dalam lift terasa panas. Dengan 
kekuatan penuh, Jo berteriak kencang, Namun yang terjadi 


selanjutnya adalah suara dia habis dan dia merasa semakin 
lemas. Jo menatap sekelilingnya, gelap dan tak ada 
seorangpun disana. Dan tangisnya semakin besar. Dengan 
harapan terakhirnya, Jo ingat orang tuanya pernah memberi 
tahu arti tombol-tombol lift saat dia pertama kali naik lift. 
Tanpa berfikir panjang, Jo menekal tombol bantuan. 


Jo merasa dirinya semakin lemas, Badannya mengigil 
ketakutan tapi keringan nya banjir membasahi tubuh 
kecilnya, Nafasnya terasa pendek karena dadanya begitu 
sesak. Lalu dia lupa apa yang terjadi selanjutnya, yang jelas, 
saat ingatannya pulih, Jo telah ada di ruangan serba putih di 
atas kasur yang empuk. selang oksigen menempel di 
hidungnya. 


Jo bergidik ngeri membayangkan kejadian itu lagi. Walau 
telah lama terjadi, Jo masih saja sering sesak bila mengingat 
itu. Kejadian itu memberi efek yang besar bagi hidup 
Jovanka. Sampai saat ini, Dia selalu takut berada di 
kegelapan, terlebih jika itu adalah ruangan sempit. itu 
alasan mengapa orang tua Jo memasang lampu emergency 
di kamar anaknya, Yang jika mati lampu, Kamar jo akan 
tetap menyala. 


Gue bisa selamat gak ya..? Dulu mama pernah jurit malam 
begini katanya di taro di makam. Gimana kalo di jalan ada 
penampakan?? 


Fikiran jelek terus memenuhi kepalanya dan Jo tidak 
menepisnya. Di sebelahnya ketua tim lain pun menunggu 
keberangkatan, Adriel. 


"kamu belum bilang makasih, loh." kata lel pelan pada 
Jovanka yan sedang melamun. 


"Ehh.." Jo kaget. 


"Gue gak pake jawaban lo, btw" lanjutnya. 
"Oh..." guman lel 


"Tapi makasih! Haha. Serius amat" kata Jo mencoba 
menyembunyikan rasa takutnya 


"Lo kenapa? Muka lo pucet" kata lel mulai mengganti kata 
ganti dengan yang lebih santai.Jo meringis 


"Gue takut gelap. Bohong kalo sekarang gue bilang gak 
takut" jawab Jo jujur. 


"Terus? " tanya Adriel. 


"Gue lagi mikirin hal yang lebih bikin gue takut. Dari yang 
paling ringan kaya gue takut gelap, sampe yang terekstrim 
kaya kalo gue di culik wewe gombel" Jawab Jo. 


"Bukannya kalo lo mikirin ketakutan lo, lo jadi semakin 
takut? Harusnya lo mikirin hal lain yang lebih asik" kata lel. 


"Gue bukan orang yang bisa bohongin diri gue sendiri. 
Walaupun gue mikirin hal lain. Gue disini, di tempat gelap. 
Tetep aja gue bakal takut walau gua ngebayangin lagi di 
pesta atau mall yang terang. Gue gabisa! Makanya gue 
memikirkan hal-hal yang bener lagi gue hadapi sekarang. 
Semakin lama, fikiran gue akan semakin extrim dan gak 
realistis. Dan saat itu lah gue bakal sadar itu cuman 
khayalan gue aja. Gak akan ada apapun di fikiran gue yang 
bakal terjadi." Jawab Jo. 


Mereka diam sejenak. 


"Seorang guru pernah bilang ke gue. Gelap itu gak ada." 
guman lel. 


Jo menatap lel, menunggu dia menyelesaikan kalimatnya. 
"Yang ada hanya kekurangan cahaya" lanjutnya. 
"Maksudnya?" tanya Jo 


"Tempat ini adalah tempat yang sama di mana lo ada siang 
tadi. Apa lo ngerasa takut waktu siang tadi?" tanya lel, Jo 
menggeleng. 


"Gak akan ada apa-apa. Tempat ini sama. Mau siang, Mau 
malam. Jika lo takut sekarang, lo hanya akan menemukan lo 
menertawakan diri lo sendiri besok, saat lo liat tempat ini 
lagi." kata lel. 


Jo diam cukup lama. 


"Kata-kata lo bikin gue ngerasa sia-sia karena selama ini 
takut sama gelap" Jo terkekeh. 


"jadi apa?" tanya lel. 


"Gelap itu gak ada. Yang ada hanya kekurangan cahaya." 
kata Jo mantap. 


"Ngomong-ngomong, Gue suka jawaban lo di posko tadi" 
celetuk lel sambil tertawa, Jo ikut tertawa. 


"Dan gue suka kata-kata lo barusan" timpal Jo. 


"hahaha... Gue ngomong gak pake mikir itu barusan" kata 
lel. 


"Gue percaya. Malem ini pasti kita di kerjain kakak tingkat. 
Dan kita harus siap. Apapun yang kita lewatin nanti di rute, 
itu semua settingan mereka" lel mencoba meyakinkan. 


"Gue berangkat lima menit lagi." lanjut lel saat melihat tim 
di sebelahnya mulai dilepas. 


"Hati-hati, ya" kata Jo basa basi. 


"Tiap tim cuman punya jeda keberangkatan lima menit. 
Artinya kita punya jarak gak sampai satu kilometer. Nanti 
kalau ada jebakan dari BEM, gue bakal suruh tim gue teriak 
sekenceng-kencengnya biar lo tau di depan ada sesuatu. 
Jadi lo gak terlalu kaget saat lo menemukannya." 


Jo tertawa ringan. 


"Thanks.. Tugas gue sekarang berarti cuman menajamkan 
pendengaran gue." kata Jo. 


"Gue pergi ya.." pamit lel. 


Percaya tak percaya obrolan Jo dengan laki-laki tadi 
mempengaruhi mentalnya malam ini. la tak merasa 
ketakuan seperti tadi. Rasa percaya dirinya tiba-tiba terisi 
penuh. 


"Inget ya, kita harus pegang tangan. Jangan ada yang 
lepas." kata Jo saat Tim nya mulai berjalan meninggalkan 
perkemahan. Jo menarik nafas dalam dan mulai memimpin 
perjalanan malam itu. 


Lampu dari perkemahan masih terlihat di belakang mereka, 
tangan Jo terasa basah oleh keringat di malam dingin dan 
berkabut itu. la terlalu kencang menggenggam tangan 
orang di belakangnya. Samar di kejauhan suara teriakan 
terdengar. Jo menghentikan langkahnya. Hidungnya 
mencium bau tak enak. Lavender dengan campuran melati. 


"Kalian denger suara teriakan?" tanya Jo kepada tim nya. 


"Itu cuman teriakan kelompok lain" sahut salah seorang di 
belakang. 


"Maksud gue, berarti di depan bakal ada jebakan" timpal Jo. 


"Inget ya.. Kalo ada yang aneh, jangan histeris. Itu pasti ulah 
panitia. Sebisa mungkin kita gak panik" lanjut nya. 


Mereka melanjutkan perjalanan. Tiba di sebuah lahan 
Kosong, angin bertiup kencang. Tiba-tiba sebuah pohon 
pisang di kiri atas mereka bergoyang kencang. Sepertinya 
seseorang di belakang pohon itu mengguncangkannya. 
Tiba-tiba dari pohon tersebut, meluncur sesosok putih 
menuju sisi kanan mereka. Jo dan teman-temannya bengong 
tanpa ekspresi memperhatikan kain itu berhenti di sebuah 
pohon sebrang pohon pisang tadi. 


"Ehh.. Buset..!! Setan nya naik flying fox!!" Seru Jo takjub. 


Teman-temannya tertawa tertahan mendengar celetukan 
ketua Tim mereka. 


"Kalian gimana sih?! Gak hargain banget usaha orang! 
Teriak dong dikit. Akting gitu!" Perintah Jo 


Sontak mereka menjerit di selingi tertawa merasa puas 
Karena tak tertipu. 


"HEH..!! berisik kalian!! Lanjutkan perjalanan. Mau sampai 
kemah subuh??!!" teriak seseorang di atas dengan kesal. 


Tim Jo pun bergegas pergi. Sambil menahan geli. 
Menjelang tengah malam, kelompok Jovanka sampai di Pos 


2. Jo memberikan selembar kertas pada penjaga pos untuk 
di tanda tangani. Di pos ini, Jo dan teman-temannya 


ditantang sebuah game kekompakan. Setelah lima menit 
tertahan di pos dua, Mereka melanjutkan perjalanan menuju 
pos selanjutnya. 


Hawa dingin sudah tak terlalu terasa lagi, Badan mereka 
telah menghangat karena terus-terusan bergerak. tiba-tiba 
sayup terdengar teriakan. 


"Di depan ada jebakan lagi?" Tanya Bimo yang berada di 
barisan kedua. Jo mengangguk. 


jalan setapak yang mereka lewati semakin sempit. Sisi 
kanan mereka adalah tebing yang di atasnya adalah 
perkebunan teh. Di sisi kiri mereka pohon pinus berjajar tak 
berujung. Gelap dan seram. 


"Temen-temen? Semua komplit? Absen ya!!" 
"Satu!!" Jovanka berteriak 

"Dua!!" Bimo bersuara 

"tiga!!" Suara perempuan terdengar 


"Empat" Lanjut orang di belakangnya. Mereka lanjut 
berhitung 


"Sebelas!!" Orang terakhir berteriak. 
"Oke lengkap!" Kata Jo dari depan 


"Ini jalanan makin sempit. Kita juga mepet tebing. Kayaknya 
kita harus jalan menyamping" Kata Jo. 


"Kita jalan nyamping ya. Tangan jangan sampai lepas! Aku 
hadap kiri, Bimo kamu hadap kanan, begitu seterusnya 
sampai belakang ya, biar gak ada yang ngejengkang, Hati- 


hati sekarang sebelah kiri kita jurang. Kalian harus tetep 
jalan di belakang tali rafia yang di pasang panitia" Kata Jo. 


Teman-temannya mengikuti arahan Jovanka. Kaki mereka 
melangkah menyamping dengan hati-hati. Kini Jurang 
berganti tebing lagi, Mereka yang tadi berjalan menghadap 
tebing kini berjalan menyamping dengan tebing di belakang 
mereka. 


"Tadi bukannya ada yang teriak di depan ya? Kok 
jebakannya belum ada?" Tanya seseorang di belakang. 


Jo menatap ke depan. Bau kemenyan tercium di hidungnya, 
"bentar lagi kayaknya. jangan ngelamun, ya" Kata Jo. 


Tiba-tiba di kejauhan. Jo melihat sesuatu menggantung di 
pohon pinus. 


"Bim.. Di depan ada Jebakan setan" Bisik Jo 


Bima mengangguk dan menyampaikan pesan itu ke teman 
di belakangnya yang di sampaikan lagi terus-terusan secara 
berantai. Jo masih berjalan menyender ke tebing. dia 
semakin dekat dengan manekin yang di gantung panitia. Jo 
menarik nafas panjang. lalu berjalan melewatinya. kini 
wajahnya berhadapan langsung dengan manekin sialan 
yang telah di dandani sedemikian rupa. Dia menahan nafas 
saat melihat Darah yang memenuhi wajah manekin itu. Lalu 
bergidik. Teman-temannya pun melakukan hal yang sama 
saat berhadapan dengan Manekin tersebut. 


"Gila kali ya!!" Gerutu Lisa setelah berhasil melewati 
manekin gantung tersebut. pundaknya turun naik karena 
bulu kuduknya terus berdiri. 


Mereka sampai di pos tiga. Jo kembali memberikan kertas 
pada panitia yang kini diisi oleh seorang perwira TNI. 


"Kau ketua nya hah?" Tanya nya pada Jovanka. Jo 
mengangguk. 


"Kau laki-laki? Kenapa kau tak jadi ketua! tak malu pula kau 
di pimpin seorang perempuan?!!" Bentaknya pada Bimo. 
Semua diam tak berani menjawab 


"Kau!! Maju sini!! Kau juga!!" Kata Abang TNI itu menunjuk 
Bimo dan Jovanka. Jo dan Bimo maju ke depan. 


"Kenapa kau mau di pimpin dia?" Tanya nya pada Bimo 
"Se.. semua nya milih dia, bang" Jawab Bimo tergagap. 
Mampus!! 


"Semua?!! KAu juga hah? Hah?" Kata nya sambil menunjuk 
laki-laki lain di kelompok. Semua mengangguk 


"Emansipasi!! Emansipasi" Bisik Jo pada Bimo 
"ee.. eman si.. pasi Bang" Jawab Bimo lagi 


"Yakin kau dia bisa mimpin?" Tanya nya pada Bimo sambil 
menunjuk Jovanka. 


"Yakin" 


"Kau tak yakin sama diri kau sendiri?" Tanya Abang TNI lagi. 
Rasanya seketika Bimo dan Jo ingin mengacak-acak rambut 
mereka sendiri. 


"Saya yakin sama diri saya sendiri" Jawab jo bodoh! 


"Bagus!!" Katanya 


"Kita uji kau sekarang" Mampus gue! 
"Kau prodi apa?" 

"Bahasa Inggris" 

"Keguruan?" 


Jo mengangguk. Abang TNI berjalan mondar mandir di 
samping Jovanka 


"Hey kau! Siapa nama menteri pendidikan ?" Tanya nya. Jo 
melotot. Dia tak hafal nama-nama menteri. 


"Mampus gue!" Bisiknya 
"Ayo jawab!" 


Jo mengigit bibirnya. Beberapa temannya yang tahu 
membisikan jawaban pada Jo, tapi Jo tak bisa mendengar 
dengan jelas. 


"Tidak tahu" Jawab Jo sambil meringis 


"Bah!! Anak pendidikan tapi gak hafal nama menteri 
pendidikan!" 


Jo diam. 


"Sudah kau tunggu saja disini! Teman-teman kau boleh 
jalan" Kata Abang TNI itu. Jo panik, teman-temannya 
menggeleng tak mau meninggalkan Jo sendirian. 


"Tidak, Bang. Kami mau pergi bersama-sama" Jawab 
Seorang anak laki-laki dalam barisan. 


"Kau tinggal disini, ya?" Tanya nya pada Jo 


"Tidak mau, Bang!" Jawab Jo 
"Kenapa?" 


"Saat berangkat di pos satu saya berjanji akan membawa 
kelompok saya kembali dengan jumlah yang lengkap" Jawab 
Jo! 


"Ya sudah! Sana pergi sebelum saya berubah fikiran!" 


Halangan demi halangan mampu mereka lewati. Berbagai 
setan imitasi buatan BEM malah mereka permainkan. Jo 
mampu merubah suasana mencekam menjadi lebih santai. 
Kecuali saat dia diminta para TNI untuk tidak melanjutkan 
perjalanan bersama regunya karena tak hafal nama Menteri 
Pendidikan. Tapi akhirnya mereka tetap bisa bersama 
melanjutkan perjalanan dengan pasukan lengkap. 


Jo merasa sebentar lagi dia akan tiba di perkemahan. 
Suasana tak lagi menyeramkan. Mulai ada satu-dua lampu 
di titik-titik tertentu. Rumput dan ilalang tak setinggi 
sebelum nya. Namun Jo tak nyaman melihat gubuk-gubuk 
reyot yang sedang ia lalui. Sepanjang jalan, Jo tak berani 
mengoceh dan memalingkan wajahnya. Matanya fokus ke 
depan. 


Jalanan yang kini mereka lalui sudah semakin lebar. Sudah 
beraspal walau bolong sana-sini dan batu-batunya tajam 
menyembul dari aspal yang nyaris bubuk. 


Jauh di depan mereka, terdengar lagi teriakan. Kembali Jo 
menajamkan pandangannya. Mencari sosok apa yang akan 
ia temui menggantung seperti tiga sosok sebelum nya. Tapi 
sejauh ini,ia belum melihat tanda-tandanya. 


Tiba2 saat sedang fokus, sebuah sosok keluar dari semak 
rimbun di pinggir kiri mereka sambil berteriak menggelegar. 


Tim Jovanka seketika kocar-kacir berpencar. Bimo tampak 
terguling dan celananya sedikit basah. Setelah sukses 
membuat kaget, sosok berambut gimbal itu kembali masuk 
ke dalam semak. 


"Sialan..!! Kaget gue." seru Candra. 


"Yaudah yuk ah lanjut" ajak Lisa ingin segera paergi dari 
tempat itu.takut setannya keluar lagi. 


"Bentar..!!" Seru Jo. Tim nya mendekat menunggu perintah. 


"Kata mamaku. Kalo setan nampakin diri dengan jelas kaya 
barusan. Dia bakal ngikutin kita sampe rumah. Kecuali... " 
kata Jo lagi. 


"Apa??" tanya Candra 


"Kecuali kalo tempat dia keluar kita pipisin" Lanjut Jo 
sengaja mengencangkan suaranya, Jo mengedipkan mata 
kepada anggota nya, memberikan kode. 


"Oke.. Kebetulan gue kebelet" kata satu orang yang Jo lupa 
namanya. mengerti itu hanya akal-akalan ketua nya. 


"Kalian balik kanan, biar gue bisa pipisin semak tempat dia 
keluar tadi" lanjutnya sambil bersiap-siap buang hajatnya. 


Tiba-tiba dari balik semak, sosok yang tadi berteriak 
menyeramkan kini berteriak panik mencoba menahan niat 
anak tadi. 


"Jangan.. Jangan!! Gue bukan setan beneran!!" seru nya 
dengan panik. 


Jo dan teman-temannya sontak tertawa terpingkal-pingkal. 
Sedangkan kakak BEM dengan kostum genderewo itu 


tampak kesal dan kembali masuk ke semak, menunggu tim 
lain yang lebih waras dari tim yang baru saja dia kerjai. Eh.. 
Ngerjain dia maksudnya. 


KEPINGAN 3 


Dalam asa, Ada harapan mengudara. Dalam cinta, Terlalu 
banyak tanda tanya. 


Asap tipis tampak dari ujung jalan berkerikil. Suasana 
menghangat. 


Tim Jovanka memasuki kawasan perkemahan. Di tengah 
lapangan, sebuah unggun telah dinyalakan. Beberapa orang 
panitia memainkan musik accoustic dilingkaran itu. Jo 
duduk di samping Tim lain yang sampai sebelum tim nya. 
Dia melepas sarung tangannya, dan mengikat ulang 
rambutnya yang mulai berantakan. 


"Gimana perjalanan nya, Luigi?" tanya Adriel yang sampai 
lebih dahulu dari Jovanka. . 


"Eeh..?? Aku bersenang-senang" jawab Jo sambil menahan 
tawa karena teringat kakak tingkat yang dia kerjai tadi. Jo 
duduk di samping Adriel, karena memang nomor urut dia 
sehabis Adriel. Teman-temannya mengikuti di belakangnya. 


"Thanks, mario" Lanjut Jo. lel terkekeh sambil menepuk 
punggung teman baru nya itu. 


"Udah baikan sama gelap?" Tanya Adriel 


"Yah.. Begitulah. sebagian besar karena adanya temen- 
teman." Jawab Jo 


Kelompok terakhir tiba di perkemahan. Adriel melihat jam di 
tangannya. pukul satu malam. Panitia membagikan lilin 
pada setiap orang dan lampu mulai di padamkan. Lilin di 
nyalakan satu persatu, suara gitar accoustic terdengar 
mengiringi syahdu nya malam ini. 


Adriel menatap sosok disebelahnya. Jovanka. Mata 
perempuan itu kecoklatan dibalik cahaya remang lilin yang 
di genggamnya, menatap lurus kedepan, api berkobar 
dalam lensanya, pantulan dari unggun di sana. 


Jo menoleh, membuat lel sedikit canggung dan berpura- 
pura membetulkan poni nya. 


"Kenapa ?" tanya Jo polos. 


"Itu tangan lo gak panas?" jawab lel mengalihkan 
pandangannya pada tangan Jo yang terkena lelehan lilin 
dari di genggamannya. 


"Hangat." jawab Jo 


"Awalnya panas. Tapi gue jadi menikmati sensasi saat 
lilinnya mulai menetes dan membeku di tangan gue" 
Lanjutnya. Tepat di saat itu, lilin di tangan lel meleleh diatas 
tangan nya. Panas nya menyerap ke kulit nya yang nyaris 
membeku di serang dinginnya dini hari itu. 


"Semua.. Harap berpegangan dan menutup mata kalian" 
Instruksi dari salah satu panitia dengan pengeras suara 
mendominasi suara-suara di malam itu. 


lel memberikan tangannya untuk kemudian Jo genggam. 
Mereka mencuri pandang satu sama lain untuk kemudian 
memejamkan mata nya. Menyatu dengan keheningan 
malam ini. 


Suara gitar telah berhenti sejak mata mereka terpejam. Tak 
ada bunyi bisik-bisik seperti sebelumnya. Daunpun tak 
nampak suara pergesekannya. Yang ada hanya bunyi kayu 
yang terbakar unggun dan angin yang sesekali berbisik 
mengajak daun berbicara. 


Tiba-tiba, suara lirih terdengar. 


"Kita disini. Untuk sebuah janji pada diri sendiri. Untuk 
mencari mimpi. Untuk mewujudkan do'a dari para orang 
tua. Untuk sebuah harga diri yang tak boleh mati." Kata 
suara itu. 


"Masuk ke dalam lingkungan ini bukan suatu hal yang 
mudah. Tidak semua orang mempunyai kesempatan untuk 
menjadi seorang mahasiswa. Bersyukurlah kalian, telah 
tuhan mampukan" Lanjutnya. Lalu suara itu hening untuk 
waktu yang lama. 


"Selanjutnya, tugas kalian hanya berusaha. Ucapkan 
terimakasih pada kedua orang tua" 


"BERJANJILAH KALIAN..!!" teriaknya. 
Lalu suara lain berbicara. 


"Kami berjanji, akan menjadi seorang mahasiswa yang 
berani" kata nya. Lalu di ucap ulang oleh semua peserta 
ospek 


"Kami berjanji akan menyelesaikan studi dengan tepat 
waktu" 


"Kami berjanji tidak akan pernah mengecewakan orang tua 
kami..." 


"Yang telah bersusah payah mencari rejeki agar kami 
menjadi seperti ini" 


Para mahasiswa baru mulai terisak sambil mengulang kata 
demi kata yang di ucapkan kakak panitia. Sedangkan Jo 
terpaku. Tak satupun kata keluar dari mulutnya. Hatinya 
bergemuruh. Air mata turun setitik dari matanya yang 


terpejam. Sekuat mungkin ia tahan. Genggaman tangannya 
menguat. lel terkejut mendapati tangannya yang di remas 
dengan sangat kuat. Ia menatap Jo yang masih terpejam. 
Matanya basah. 


Saat itu, lel mulai menyadari ada sesuatu yang terjadi pada 
teman yang bahkan namanya belum ia ketahui itu. Dalam 
diamnya, lel menikmati momen ini. Entah mengapa. Ia 
hanya senang bisa memperhatikan perempuan yang baru di 
kenal nya ini. 


Panitia terus mengucapkan kata demi kata. Seseorang di 
sebrang unggun menangis dengan kencang, lalu pinsan, 
tapi itu tak dapat mencuri perhatian lel. Panitia sibuk 
membawanya ke posko. lel masih tak mau tahu. Ia enggan 
kehilangan momen itu. 


Setelah berakhir. Jo membuka matanya dan mendapati lel 
masih menatap nya dengan pandangan penuh tanya. Jo 
nyengir seolah tak ada sesuatu yang terjadi pada dirinya. 


lel menepuk lagi bahu Jo. Dua tepukan sambil tersenyum. 
Tak ada kata. Tapi ada satu energi positif mengalir dari 
tangan itu. Jo merasa lebih kuat dari sebelumnya. Jo merasa 
beban yang ia pendam sendiri, mengalir terbagi pada laki- 
laki di depannya tanpa perlu ia bercerita. Dan sesuatu, 
menyelusup ke dalam hati Jo, berenang jauh kedasarnya. 
Bersembunyi disana. 


KEPINGAN 4 


Dingin menusuk tulang. Jo merasakan sekujur tubuhnya 
nyaris membeku. Persendiannya tak bekerja dengan baik. 
Dalam benaknya dia seperti udang dalam peti es yang di 
jual di restoran sea food. Butuh beberapa menit agar 
tubuhnya bisa menyesuaikan dengan suhu di luar. 


Jo menggaruk rambutnya yang berantakan. Ia melepaskan 
jas hujan yang membalut tubuhnya saat terlelap. 


"Mau ke air? Sudah jam lima" tanya Lisa sambil 
mengeringkan muka nya dengan handuk kecil. 


Jo mengangguk. Matanya mengintip ke arah MCK dekat 
tendanya. sudah banyak yang mengantri. 


"Yaudah cepet. Setengah jam lagi kita kumpul di lapangan." 
Lanjut Lisa 


Jo mengangguk. Dia mengambil peralatan mandinya dari 
dalam tas yang dia gunakan sebagai bantal untuk tidur 
malam tadi, membuat pundaknya pegal dan kaku. Jo ikut 
mengantri sambil mencoba membuka matanya yang masih 
sepet. dia baru tidur jam tiga tadi. 


Saat tiba gilirannya, Jo bergegas masuk ke dalam bilik 
kamar mandi. Jo menyikat gigi serta membasuh muka nya. 
Dinginnya air menusuk ke pori-pori kulitnya yang langsung 
menyempit. 


"Kalo mandi, bisa mati gue" Guman Jo sambil mengucek 
matanya dengan air dingin yang membuatny langsung 
terbuka lebar. 


Dia mengganti pakaian tidurnya dengan pakaian lapangan. 
Sepatu ceko, ia tukar dengan sepatu kets kesayangannya. la 
menyisir rambutnya dan mengikatnya dengan asal lalu 
kepalanya di tutupi oleh topi Rimba berwarna cokelat muda. 
Jo mengoleskan sedikit balm transparan pada bibirnya yang 
kering di serang dingin. Dia menatap dirinya di kamar kaca 
lalu menepuk-nepuk pipinya agar kantuk dan lemasnya 
kabur. setelah siap, Dia kembali ke tenda nya. 


Di tenda, rekan Tim nya sedang menunggu. Wajah mereka 
cerah walau kantung mata menghiasi bawah mata mereka, 
karena kurang tidur dan menangis saat unggun. 


Semua Maba di kumpulkan di lapangan. Mereka duduk 
bersila di atas rumput membentuk lingkaran besar. 
Beberapa orang panitia membagikan nasi kotak, air mineral 
dan satu buah pisang kepada para mahasiswa baru. 
Sebelum makan, mereka mengucapkan doa bersama-sama. 


"Lo lagi.. lo lagi!" Tepak Adriel dari samping Jo 


"Iya lah orang kita lagi ada di tempat sama! Jangan bosen 
liat gue ya" Kata Jo sambil membuka nasi nya yang 
terbungkus daun pisang. lalu mulai menyuapkan nasinya. 
Kering. 


"Makan yang banyak! Harus habis dalam lima belas menit!" 
teriak Abang TNI 


"Haaahhhhhh?" Suara itu bergema dari para Maba 


"Protes? Oke! Sepuluh menit!" Katanya. Para maba dengan 
cepat menghabiskan makanan mereka. 


Dengan susah payah Jo mencoba mengunyah nasi nya. 
Selain seret karena tekstur nasi nya lebih kering dibanding 


yang biasa dia bikin, Jovanka pun tak terbiasa makan 
banyak. 


"Tiga menit lagi!!" Teriak abang TNI. Jo panik. perutnya 
terasa penuh sedangkan nasi nya masih sisa seperempatnya 
lagi. Gak mungkin bisa dia habiskan 


"hey!! Hey!!!" Jo mencolek Adriel yang telah beres 
menyuapkan nasi terakhirnya 


"bantuin gue dong!!" Pinta Jo. 
"DUA MENIT LAGI!!!" 


"Pliss.. plisss.. pliiss!!!!" Kata Jo panik. Jika makanannya tak 
habis. sudah di pastikan Jo mendapatkan hukuman! 


tanpa basa basi Adriel menyuapkan sisa makanan Jo dalam 
dua kali suapan. Buset!! 


"YA WAKTU HABIS" Kata panitia. Jo bernafas lega. di 
sampingnya Adriel melotot dengan mulut penuh nasi. 


Selesai makan, mereka di giring ke lapangan lain di balik 
perkemahan. beberapa wahana outbond ada disana. Jo 
menatap takjub! Dia memang suka petualangan. tiba-tiba 
dia berhenti. 


"Kan gue harus lebih feminim" Guman nya. 
"Jo??" Tanya Lisa 

"kenapa lo?" lanjutnya. Jo menggeleng 
"Gak apa-apa. Yuk!!" Ajak Jo 


"Siap semuanya??!!" Teriak Jovanka 


"Siap doong!!" Jawab teman-temannya semangat. 
"Lo kenapa?" Tanya Jo pada Bimo. 


"Aku takut tinggi." Guman nya sambil memandangi 
temannya satu persatu. 


" Ya kalo gitu kita mulai dari permainan yang gak tinggi aja. 
Siapa tau nanti pas nyoba yang tinggi waktunya abis" Saran 
Jo. Semua setuju. Bimo tampak sedikit lega, terlihat dari 
wajahnya yang mulai kembali berwarna. Dia sepertinya 
setakut itu pada ketinggian. 


"Yah.. Gak seru!" Keluh Chandra 


"Ya gak boleh egois dong. Dari pada temen kita kenapa- 
kenapa" Kata Jo sambil melihat ke arah Bimo yang pucat 
dan berkeringan dingin. 


Peluit panjang berbunyi. Tak ada jadwal dalam outbond ini, 
jadi setiap tim boleh mendatangi arena yang kosong sesuka 
hati. 


Tim Jo mengambil antrian di jaring laba-laba karena 
Antriannya tak sepanjang outbond lain. 


"Disini ada lubang.." kata seorang anggota TNI menunjuk 
lubang berdiameter tiga puluh centi yang ada di tengah 
anyaman tali rafia yang menyerupai sarang laba-laba 
setinggi tiga meter. 


"Tugas kalian adalah, menyebrangkan tiga orang teman 
kalian yang akan kalian sebut korban, melewati sarang laba- 
laba ini dengan selamat. Dan saat kalian menyebrangkan 
korban. Tidak boleh ada satu orangpun, termasuk si korban 
menyentuh sarang laba-laba itu. Kalau nyentuh, berarti 
mati" lanjutnya. 


"Caranya??" tanya Jo. 


" Caranya, tiga orang di depan jaring, dan tiga orang di 
belakang jaring menggendong korban yang telentang, lalu 
masukan si korban ke tengah jaring yang kemudian akan di 
ambil oleh teman-teman kalian yang menunggu di depan 
jaring. Mengerti?" Tanya anggota TNI itu. 


Tim Jo mengangguk. Lalu memilih tiga orang yang paling 
kecil untuk menjadi korban. 


"Lo yang pertama ya" Kata Jo pada perempuan kecil 
berambut Curly. Kimmy. Kimmy mengangguk. 


beberapa orang di depan jaring menggendong Kimmy hati- 
hati lalu memasukannya kedalam lingkaran. tiga orang di 
belakang lingkaran dengan sigap menangkap kimny. 
Berhasil! 


Dengan hati-hati dan bekerja sama, tim Jo menyebrangkan 
satu persatu teman mereka melewati jaring laba-laba. 
Mereka melompat-lompat kegirangan saat anggota TNI 
menghadiahi 50 point untuk Tim mereka, yang bisa mereka 
tukar dengan snack saat makan siang. 


"Sekarang apa lagi?" Tanya jo 


"Coba yang itu yuk" Ajak salah seorang teman nya sambil 
menunjuk arena panahan. Semua setuju dan langsung 
berlari ke tempat yang di tunjuk. 


Mereka mencoba berbagai arena Outbond. Memanah, 
menarik rakit, memecahkan sandi, paintball dan lain-lain. 


Kini mereka sampai di arena konsentrasi. Tim Jo melawan 
Tim lel yang beda satu nomor urut. Mereka di hadapkan 
pada game tebak kata seperti yang ada di televisi. 


Seorang juri akan membisikan kata pada satu anggota tim A 
yang berhadapan dengan anggota tim B. Kemudian Anggota 
tim B akan meneriakan Clue yang akan di jawab oleh 
anggota tim A dengan kata YA, TIDAK atau BISA JADI. Setiap 
kata di beri waktu 30 detik untuk di tebak 


Sudah beberapa kata berhasil mereka jawab. Kini seorang 
perempuan mungil bernama Kimmy dari tim Jo berhadapan 
dengan lel. Juri membisikan kata kepada lel, dan ia 
mengangguk. 


"Hewan??" Tanya Kim 
"TIDAK..!!" Jawab iel 
"Bisa dimakan??" 
"Ya..!!!" 

"Buah?" 

"TIDAK" 

"MAKANAN BERAT??" 
"Ya..!! Ya..!!!" 
"Roti??" 

"Tidak" 

"Nasi??" 

"Ya... Terus!! Terus!!" 
"Nasi kuning?" 


"Tidak!!" 


"Nasi padang" 

"Tidak!!" lel mulai gemas. 

"Nasi?? Nasi? Eeh.. Nasi kuninng?" 

"Tidaak!! Kan tadi itu Tidak!!" teriak lel kesal 


Jo yang duduk tak jauh dari Kimmy mulai gemas dan 
memukul pahanya sendiri. 


"Nasi rames?" 
"tidak!" 


"Nasi.. Nasi.. Nasi" Kim terlihat berfikir sedangkan waktu 
hanya lima detik lagi. 


"Nasi liwet" Guman Jo. lel menoleh.. 


"Nah.. Itu. Susah amat sih"Kata Adriel sambil menunjuk 
Jovanka 


"Nasi liwet!!" kata Kimmy mengulang kata Jo. 

"Ya.. Benar." kata juri. Tim Jo melonjak kegirangan 
"Tapi.. Tim ini curang nih. Dapet hukuman ya" kata Juri 
"Tadi siapa yang kasih tahu?" Tanya Juri lagi. 

"Saya?" kata Jo 


"Nah berarti kamu dan kamu di hukum" kata Juri menunjuk 
Jo dan Kimmy. 


"Hukumannya.. Tuh!!" lanjutnya. Menunjuk sebuah kolam 
kecil yang tadi di gunakan menarik rakit. 


"Masuk sana, yaa. Sambil yang lainya main lagi. Nanti kamu 
balik lagi sini. Harus basah!!" Kata juri. 


Jo dan Kimmy menatap kolam yang airnya kotor tersebut. 
Kimmy tampak mendumel kesal sambil sesekali melihat Jo 
dengan tatapan maut. Si Jo malah nyengir tambah membuat 
Kim kesal. 


"Saya gak di hukum juga?" Tanya lel. 
"Ngapain kamu di hukum? Diam sini" jawab juri 
lel nyengir.. 


"Semangat!!" Kata lel kepada Jo dan Kim. Jo memanyunkan 
bibirnya, sedangkan Kimmy melemparkan senyum pada lel 
yang tertawa geli. Kimmy dan Jo berjalan gontai ke arah 
kolam yang airnya berwarna hijau tersebut. 


"Kamu sih,, maen jawab-jawab aja!! " gerutu Kim. 
“Sorry.. Tadi tuh refleks" Jawab Jo nyengir 

"Ini serius kita nyemplung? Kotor ini airnya" kata Kim. 
BYU RR..!!! 


Jo melompat kedalam kolam, lalu tergelincir dan duduk di 
dasarnya. 


"Awww!!!" Jo merintih 


"Kolamnya cetek ternyata!!" kata Jo sambil meringis 
memegang pantatnya yang terbentur. 


"Dasarnya licin. Lumut semua nih pasti!! Airnya sampe ijo 
gini" kata Jo yang berdiri sambil mengusap-usap pantatnya. 
Bajunya basah kuyup. 


Kim bergidik jijik. Dia memasukan kakinya pada kolam 
setinggi lututnya itu dengan hati-hati. Lalu naik kembali. 


"Maen loncat-loncat aja sih. Sakit kan itu pantat" Kata 
Kimmy melihat Jo yang masih mengusap-usap pantatnya. 


Mereka berjalan kembali ke Tim. Sesampainya disana, 
semua menatap Jo takjub. 


"Kamu nyebur?" Kata Panitia bertanya pada Jo yang basah 
kuyup sampai ke rambut. Jo mengangguk. 


"Saya kan Nyuruhnya masukin aja sampe basah. Tangan 
atau kaki aja gitu" kata Juri itu lagi merasa tak enak melihat 
anak orang basah kuyup kaya tikus got. 


"Ya.. Saya gak tau. Kakak bilangnya masuk, Ya.. Saya lompat 
aja. Eh.. kolamnya cetek. Ya.. Udah nyemplung semua jadi 
nya." Gerutu Jo sambil menyeka air di wajahnya. 


"Kotor banget kan tuh badan kamu jadi nya" Tanya Juri itu 
lagi sambil menahan senyum . 


"Mau kotor mau engga. Toh.. Nanti saya tetep bakalan 
mandi." Kata Jo sambil nyengir. 


"Yaudah sekarang kalian boleh pindah ke arena lain" kata 
kakak Juri itu. 


Mereka pun mulai meninggalkan arena konsentrasi menuju 
arena outbound yang lain. 


Mereka menuju arena halang rintang. Disini mereka harus 
berlari, memanjat, melompat dan merangkak dengan cepat. 
Di arena ini mereka bisa bergabung dengan Tim lain karena 
mereka bergerak perorangan. 


"Satu.. dua.. tiga!!!" 


lel berlari memimpin rombongan dua Tim itu. Dia meloncat 
lincah melewati rintangan setinggi satu meter di depannya. 
Lalu memanjat tangga dari tali dan berjalan di atas 
jembatan pohon dengan cekatan. Di rintangan terakhir dia 
merangkak melewati ranjau setinggi 10 cm. lel 
menggerakan siku dan lututnya untuk bisa maju, keluar dari 
rintangan terakhir. Setelah berhasil, ia membersihkan tanah 
kering yang menempel di baju nya dan mencoba membatu 
teman-teman di belakang nya. 


"Sini.." Kata lel menjulurkan tangan pada Lisa. Lalu Kimmy 
dan teman-teman lainnya. 


"thanks" 


Jo tampak akan mulai merangkak. la tampak kesulitan di 
rintangan ini. Bajunya yang basah membuat tanah kering 
menjadi lengket dan menempel di bajunya. Gerakannya 
menjadi lambat karena berat. 


Tiba di ujung rintangan, lel menarik Jo yang terengah- 
engah. Baju dan celananya yang awalnya basah, kini 
tertutup tanah. Tapi Jo cuek-cuek aja. Dia malah nyengir 
pada lel. 


"Thanks." katanya sambil mengelap keringat di pipinya 
oleh tangannya yang kotor. Tanpa sadar tanah malah 
menempel di pipinya. 


lel tertawa. Jo tampak lucu dengan penampilannya ini. 
"Muka lu cemong, tuh!" Kata Adriel 


"Mana?' Kata Jo sambil mengelap wajahnya lagi yang malah 
membuat mukanya tambah cemong. 


"Udah lah lupain aja. Udah gak bisa di benerin" Kata Adriel 
pasrah melihat wajah Jo yang gak karuan. 


"Temen-temen? Mau gabung lagi di arena berikutnya? masih 
ada satu jam lagi!" Kata lel pada anggota tim nya dan Tim 
Jo. 


Mereka setuju dan memilih arena lain. 


Hanya tinggal satu arena yang kosong. Regu Jo mengambil 
antrian. seorang panitia menghampiri mereka. 


"Disini cuman anak laki-laki yang boleh main. Anak 
perempuan, nonton aja ya" Katanya sambil membagikan 
sarung tangan pada anak laki-laki. 


"Bisa di lihat ya, ada tambang yang terikat dari pohon ini, ke 
pohon di sebrang sana. kalian cuma harus menyebrang 
dengan cara menggantung seperti monyet. gampang lah 
ya." lanjutnya sambil menunjuk tambang yang terikat dua 
meter di atas tanah. 


"kalau jatuh gimana?" tanya anak lelaki gendut bernma 
Bimo 


"Yaa jangan jatuh dong!!" Jawab panitia itu lagi. 


"Siap ya,,! Ayo baris!" 


Anak laki-laki pun berbaris di bawah tangga kayu yang 
menempel di pohon. Jo dan teman-teman perempuannya 
duduk bersila menunggu aksi teman laki-laki mereka. satu 
persatu mereka bergantungan dan menyebrang dengan 
bantuan tangan dan kaki mereka. Tiba giliran Bimo. Muka 
nya yang putih tampak memucat. darah sepertinya surut 
dari kepalanya. sejak tadi dia tampak melepas pasang 
sarung tangannya karena tangannya yang terlalu 
berkeringat. 


"Lo gak apa-apa?" Chandra menepuk pundak Bimo yang 
bengong. 


"Kalo lo takut, gausah" Kata Chandra lagi. Tapi Bimo merasa 
malu jika dia tak ikut menyebrang dengan teman-temannya 
yang lain. 


"Gue coba deh" Kata Bimo. Kakinya tampak bergetar. Bimo 
mengambil langkah pertamanya menaiki tangga. 


la tampak menggenggam tambang besar itu dengan ragu. 
dengan sekuat tekadnya, ia mulai mengaitkan kedua kaki 
nya lalu menggantung pada tali. Bimo bergerak perlahan, 
belum sampai setengah perjalanan, ia tampak limbung. 
tangannya terasa amat basah dan kepalanya pening. 


"Eh si Bimo kenapa tuh?" Tanya Lisa dari bawah melihat 
wajah Bimo yang ketakutan. 


Jo memperhatikan temannya itu dengan tegang. Refleks Jo 
berdiri dan berteriak sambil melompat-lpmpat di bawah 
Bimo. 


"Ayoo, Bim!! sedikit lagi. kamu pasti bisa!! semangat..!! 
semangat!!" Teriaknya sambil menepuk-nepuk tangan. 


Senyum tegang tampak menghiasi wajahnya yang cemong. 
Jo tak sadar semua orang disana kini melihat ke arahnya. 


"Itu siapa sih cewek joget-joget sendiri?" Kata Kelompok lain 
melihat ke arah Jovanka yang teriak-teriak memberi 
semangat pada Bimo. 


"Jo!! Gila lo ya" Kata Lisa sambil menarik Jovanka agar 
kembali duduk 


"Ayo Bim! Kamu pasti bisa menaklukan dunia! Semangat 
Bimoooooo!!!!" Teriak Jo sambil melompat-lompat. 


Di tali, Bimo yang bergelantungan membuka matanya 
perlahan. Dia melihat ke arah Jo yang memanggil-manggil 
namanya. Bimo tersenyum dan kembali bersemangat. Dia 
tidak boleh mengecewakan teman-teman kelompoknya, 
Terutama ketua kelompok yang rela act to be idiot demi dia. 


Melihat kepercayaan diri Bimo kembali menyala, teman- 
teman satu kelompok Jo tampak terhipnotis dan ikut berdiri 
mengikuti gerakan Jo. Membuat Jovanka makin menjadi. 
Bimo tersenyum melihat ulah teman-temannya. dia 
memejamkann mata dan melanjutkann tantangannya. saat 
tiba di ujung, teriakan riang pun terdengar bersahutan. 
Jovanka dan teman-temannya berlarian memberi selamat 
kepada Bimo yang telah berhasil melawan dirinya sendiri. 


Di bawah pohon, lel memperhatikan sosok yang melompat- 
lompat di depannya. la tak tahu mengapa, hanya matanya 
tak ingin sedetikpun kehilangan sosok yang ada di 
depannya itu. Jovanka. 


KEPINGAN 5 


Jo melipat barang-baranngnya lalu ia jejalkan sekenannya 
pada ransel besar di tangannya. la punya waktu sepuluh 
menit sebelum upacara penutupan. Dia tak punya lagi baju 
lapangan selain baju Ospek yang kini ia pakai. Sialnya baju 
itu basah dan kotor karena ia pakai outbound tadiko. Jo 
berdecak pasrah. Mau tak mau ia harus upacara dan pulang 
dengan baju ini. 


"Kenapa Bodoh banget sih, Jovanka! gak inisiatif gitu bawa 
Kaos olah raga sendiri." gerutunya pada diri sendiri saat 
melihat teman-temannya mulai mengganti baju ospek 
mereka dengan baju bebas. 


jo berjalan ke lapangan tanpa membersihkan wajahnya. Toh, 
ia akan tampak paling dekil dengan atau tidak cuci muka 
pun. Jo mendumel. 


Upacara penutupan tak berlangsung lama. Amanat dari 
panitia tak sepanjang saat pembukaan. hanya ucapan 
terimakasih dan syukur yang di ucap berulang-ulang. 


Di akhir acara, seorang anggota TNI tampak naik ke podium. 


"Jangan bubar dulu, Ya. Ini kami punya kenang-kenangan 
buat satu dua orang peserta. Sebagai sebuah penghargaan 
karena telah mengikuti acara ini dengan sangat baik. tapi 
saya tak tahu nama dan tak ingat orang nya yang mana. 
Pokoknya yang merasa terpanggil, maju ya." Kata anggota 
TNI tersebut. 


"Pertama, yang merasa pinsan saat unggun. coba maju!!" 
katanya, seorang anak perempuan manis berhalis tebal 
tampak berjalan keluar dari kerumunan sambil tersipu. 


suara tepuk tangan mengiringi dia sampai berdiri di 
samping podium. 


"Yang selanjutnya..." Mata anggota TNI itu tampak mencari 
dan berhenti di satu titik. 


"Yang pakai training merah, topi coklat dan baju yang paling 
kotor. Maju kamu!!" Perintahnya sambil menatap Jo. 


Jo clingak-clinguk sampai Lisa mendorongnya untuk maju ke 
depan. 


"Maju sana..!! kamu yang di panggil." Kata Lisa sambil 
mendorong Jo. 


Jo maju ragu-ragu. suara tepuk tangan di belakangnya 
malah membuatnya kikuk. 


"Nah.. ini nih! Tahu kenapa kau yang ku panggil, Hah?" 
Tanya TNI itu sambil tertawa lebar. 


"Ya..!! dia satu-satunya perempuan yang jadi ketua regu di 
camp ini. Dan dia bisa menikmati setiap acara serta bisa 
menularkan energi positif pada teman-temannya. selamat 
ya,untuk kalian berdua" Lanjutnya sambil menyalami Jo dan 
anak di sebelahnya. 


"Ini ada kenang-kenangan dari BEM dan dari para Anggota 
TNI" kata seorang panitia di belakang, sambil memberikan 
bingkisan pada mereka berdua. 


Suara tepuk tangan terdengar memenuhi lapangan, Jo 
tampak tersipu dan melempem. mukanya memerah dan 
terasa panas. Upacara selesai dan para Maba membubarkan 
diri bersiap pulang ke rumah masing-masing. Tiba-tiba mata 
Jo tertarik pada satu titik, dan mata yang ia pandangi, 


mengedip ke arahnya, dengan acungan jempol tangannya. 
Jo tersenyum dan melambai ke arah Adriel. 


Jo keembali ke barisannya dan langsung di sambut bangga 
oleh kelompoknya. 


"Ketua aing, ieu!!" Celetuk Chandra sambil menepuk bahu Jo 
bangga. 


"Selamat Ya, Jo" Kata Lisa dan yang lainnya sambil 
menyalami Jovanka. 


"Buka dong, Jo. Kepo nih" Bimo menunjuk bungkusan di 
tangan Jo. 


"Oke gue buka ya" Kata Jo sambil membuka bungkusan di 
tangannya. Sebuah baju loreng TNI di lipat rapi. 


"Wah!! Calon kowad ini mah judulnya" Kata Bimo. teman- 
teman nya tertawa 


"Lumayan lah. Tau aja gue gak bawa baju ganti" Kata Jo 
sambil menunjuk bajunya yang kotor. 


"Selamat ya..!!" kata lel sambil menepuk bahu Jo yang 
sedang berfoto bersama teman-teman regu nya. 


"Hai.. Thanks." jawab Jo 


"Eemm... Duduk yuk" Ajak lel sambil menarik tangan Jo 
menjauh dari teman-teman nya. 


"E-eh.." 
Mereka duduk berdua di bawah pohon pinus. 


"Gue Adriel.. " lel menyodorkan tangan kanan nya. 


"Astagaaa....!!!!" Jo menyadari sesuatu 


"Kita ngobrol banyak dari kemaren dan sampe sekarang kita 
belum kenalan?" Lanjutnya 


lel nyengir. 


"Gue Jovanka. Just Jo, please!" Jo menyambut tangan lel 
sambil nyengir. 


"Iyaa, ya. Gue belum tau nama lo. Gokil juga" Guman Jo. 

"Lo gak balik?" lel mulai berbasa basi. 

"Gue mau nebeng kimmy sampe cimahi. Tapi papi nya 
kejebak macet di pasteur. Belum masuk tol kata nya." jawab 
Jo 

"Balik ke mana?" 

"Rumah!" 


"Iya rumah Lo dimana ?" 


"Ooh.. Daerah Padalarang. Rumah sodara gue sih. 
Sementara sambil nyari kos-kosan" Jo menjawab sambil 
menarik-narik rumput mati di bawah nya 


"Bareng gue aja kalo gitu." 
"Hah..? Emang lo balik kemana?" 


"Permata sih.. Tapi ya sekalian lah sejalur. Gue bawa motor. 
Nanti gue anter lo dulu." kata lel 


"Serius??" Jo tak percaya 


"Ya elo emang mau dari cimahi naek angkot pake baju kotor 
kaya begitu? Terus itu ransel sama tenda mau di taro 
dimana?" Kata lel 


"Yaudah gue nebeng. Gue ke Kimmy bentar, ya. Bilang gak 
jadi nebeng dia." kata Jo. 


Jo berlari menghampiri Kimmy yang masih berkumpul 
dengan teman-temannya yang lain/ 


"Kimm.. Kayaknya gue gak jadi nebeng. Gak enak juga sama 
papi lo gue kotor begini" 


"Terus lo balik sama siapa?" Tanya Kim 


"Gue nebeng Adriel" Kata Jo sambil menunjuk Adriel yang 
berdiri di bawah pohon pinus tadi. 


"Yaudah hati-hati ya." 


"Makasih anak baik. Yuk gue balik dulu ya, Semuanya.. 
Selamaat jadi mahasiswa!!!" Kata Jo sambil memeluk teman- 
teman barunya itu satu persatu. dia mendadak sedih karena 
teman kelompoknya kebanyakan tak ada yang satu 
kelompok dengan dirinya. 


"Bye Jovanka.. Seneng kenal kamu" Kata Lisa. 


Jo memeluk Lisa. Matanya berkaca. Dia seneng banget 
ketemu teman-teman yang baik saat Ospek. Setelah selesai 
berpamitan, Jo kembali pada Adriel. 


"Udah?' Tanya lel 
Jo mengangguk 


"Gue ganti baju dulu deh, ya" Kata Jo lalu berjalan menuju 
kamar mandi. Jo membersihkan tanah-tanah di wajahnya 


dan bagian yang terlihat lalu mengganti baju nya dengan 
baju baru kenang-kenangan dari para perwira TNI. 


Setelah selesai dia menghampiri Adriel yang menunggunya. 
Nah sekarang udah jadi kaya orang" Ledek Adriel 
"Sialan!!" Kata Jo sambil menggeplak lengan Adriel. 


"Yaudah ayo naik! Kok malah bengong'' Kata lel setelah 
menyimpan tenda Jo dan ranselnya di injakan kaki depan 
motor matic nya. Jo pun naik dan motor pergi meninggalkan 
tempat yang tak akan pernah Jo lupakan seumur hidupnya. 


"Kok, lewat sini?" Jo heran saat motor lel berbelok ke arus 
berlawanan. 


"Mau lewat kota? Lo gak pakai helm. Ini namanya jalur 
alternatif. Nanti keluar dari jalan deket stasiun Padalarang. 
Takut lo gue culik?" canda lel. 


"Haa.. Culik aja kalo berani. Gue tipe yang merepotkan 
penculik. Makan gue banyak!" Jawab Jo ketus. 


"Ya udah. Besok makan siang kita bareng" todong lel 
"Kok jadi ke makan bareng?" tanya Jo 


"Nih, bentar lagi sampe. Rumah Lo dimana?" Kata Adriel 
mengalihkan pembicaraan. Jo memperhatikan jalan. 
Ternyata sudah dekat. 


"Gue turun di stasiun aja biar lo langsung bisa ke arah 
Permata tanpa puter balik. Udah deket, kok." Kata Jo 


lel menghentikan motornya di flyover dekat stasiun. Jo 
turun. 


"Thanks.. Sori ya, lu jadi kudu balik arah." Jo tersenyum 
"Shanthai....! Lo gak apa-apa turun di sini?" lel memastikan. 
"Udah lumayan deket, kok." 


"Yaudah. Gue pamit. Sampe ketemu di kampus" pamit lel 
sambil memakai helm nya. 


"Bye Adriel!!" Kata Jovanka. 


Adriel memutar balik motornya dan menjalankannya 
kembali menuju kampus. Dia tertawa geli mengingat Jo 
yang percaya bahwa dia pulang ke permata. Padahal, Sejak 
penerimaan siswa baru dia telah menyewa sebuah kos- 
kosan di dekat kampusnya dan mulai hari ini akan 
menempati nya. 


Sesampainya di kosan nya, Adriel beregas membersihkan 
diri. Dia beberapa kali mengucek matanya yang kurang 
tidur. Tak butuh waktu lama Adriel telah terlelap dalam 
mimpinya. 


Keesokan harinya Adriel bangun dengan segar dan penuh 
semangat. Hari ini adalah hari pertama masuk kuliah. 
Sebuah pengalaman baru menantinya, dunia baru, teman- 
teman baru. 


Krauukkk,,!! 


perut Adriel berbunyi. Dia baru sadar sejak kemarin ia 
belum makan apa-apa. Hari pertama jadi anak kos, Nih.. 


"Mang.. Satu!" Kata lel pada pedagang bubur ayam di depan 
gerbang kampus. 


Kurang dari tiga menit, satu mangkok bubur ayam yang 
mengepul tersaji di hadapan nya. lel hendak mengaduk 
bubur nya ketika seseorang mencomot satu kerupuk nya. 


Adriel hendak menyuapkan buburnya saat tiba-tiba. 


"Bagi ya..!!!" Seseorang mencomot kerupuk di mangkok 
nya. 


"Mang, Satu! Gak pake kecap ya!" Kata Jo sambil 
menyuapkan kerupuk curian nya. 


"Hai.!!" Sapa nya pada lel yang menatap nya sambil 
memasang wajah kesal. 


"Duduk lah, ngapain berdiri" lel menyodorkan bangku 
plastik ke arah Jo. 


"Thank you..!!" Jo menerima mangkok bubur dari si Amang, 
lalu duduk di samping lel. 


"Masuk kelas apa?" tanya lel 
"Inggris, A" 


"Serius? Yah.. Bakal sering ketemu lu dong gue?" keluh 
Adriel sambil bergurau. 


Mata Jo membulat. 


"Kita sekelas? Wuah..!! Bagus dong. Gue punya temen 
sekarang" guman Jo sambil mengaduk bbuburnya 


Jo menatap lel dalam-dalam. 


"Apaan?" tanya lel salting 


"Adriel. Mulai sekarang lu harus jadi temen gue! Karena gue 
gak punya satu orang pun yang gue kenal disini!" kata 
Jovanka dengan tatapan mengancam. 


"Apaan sih?!" lel tertawa sambil menarik kuciran Jovanka. 


"lel... Ah!! Tumpah ntar bubur gue!" seru Jo sambil 
membenarkan letak kaca mata nya. 


"Udah, makan dulu. Gue udah abis. Bentar lagi jam kuliah 
mulai. Gue beli minum dulu, dan lu harus beres makan pas 
gue balik sini. Oke?" Kata lel sambil berlalu. 


"Titip Milo. Satu!" Teriak Jo sambil memberikan selembar 
uang sepuluh ribu. 


Adriel mengambilnya dan bergegas menuju warung di 
depan gerbang kampus. Adriel mengambil satu kaleng kopi 
untuk dia dan sekaleng Milo untuk Jovanka. Selesai 
membayar Adriel kembali ketempat dimana Jovanka 
menunggu. 


"Nih" Adriel menyodorkan Milo kaleng kepada Jo. 


"Makasiihh" Kata Jo lalu bangkit membayar bubur yang 
telah habis dia makan. mereka berdua berjalan beriringan 
menuju kampus mereka. 


Gedung Kampus berdiri gagah. Dengan batu alam yang 
menghias dindingnya. Tingginya empat lantai. di lantai 
satu, beberapa Mahasiswa duduk-duduk santai sambil 
membaca buku di tangan mereka. Di tengah-tengah sebuah 
tangga luas menyambut mereka, di pinggirnya terdapat 
lemari kaca berisi piala-piala kebanggan jurusan. Beberapa 
foto mahasiswa berprestasi dipajang di sepanjang tangga 
menuju lantai dua. Di lantai dua, tangga langsung 
berhadapan dengan sebuah perpustakaan. Meja dan kursi 


dengan pembatas berderet di satu sisi yang kosong. Sisi 
lainnya diisi oleh rak-rak setinggi langit-langit ruangan yang 
penuh dengan ratusan atau mungkin ribuan buku. 


"Kelasnya yang mana?" tanya Jo yang mengekor di belakan 
lel. 


"Lantai tiga, kelas pertama sebelah kiri dari tangga" Jawab 
lel yakin. 


"Lu kok tahu?" Jo heran 
"Ya, kan kelas kita punya grup chat!" 
"Kok gue gak tahu?" 


"Itu elu yang kuper!!" celetuk lel yang dihadiahi cubitan Jo 
di tangan nya. 


Masuk ke dalam kelas, aroma berbagai parfum mendominasi 
ruangan. Beberapa anak sudah menempati kursi masing- 
masing. 


"Gaya-gaya amat yaa!!" guman Jo pintu masuk. Jo 
memperhatikan teman-teman baru nya yang fashionable. 


"Jurusan kita, emang dikenal sebagai jurusan para ratu di 
kampus ini. Tempat  primadona-primadona kampus 
ngumpul" jawab lel sambil meletakan tas nya di bawah 
kursi. 


Jo memperhatikan pakaian nya. 
Kemeja yang lengannya di gulung sampai sikut nya, celana 


jeans dan sepatu kets abu-abu kesayangannya. Sebenarnya 
ia ingin mulai belajar feminim seperti impiannya, tapi 


setelah ia membongkar isi lemarinya tak ada satupun baju 
wanita yang ada. Jadi nanti dulu deh... 


Jo menggigit-gigit bibirnya berharap bibir tanpa lipstick itu 
sedikit berwarna merah jika ia menggigitnya berulang- 


ulang. Namun, ia hanya merasakan bibirnya terasa sakit. Jo 
nyengir sendiri merasa bodoh. 


"Ga bakal duduk lo? Sini! " kata lel menggeser kursi kosong 
di sampingnya. 


Jo menggaruk-garuk rambutnya untuk menghilangkan 
canggung. Poni nya yang memanjang tampak jatuh di 
pinggir matanya. 

"lel..!!" Bisik Jo memanggil Adriel. 

"Hmm... "jawab lel smbil menggambar di buku nya. 


"Gue oke gak?" Tanya Jo polos. 


Adriel menoleh ke arah Jo yang sedang menatap dirinya, 
menunggu jawaban. 


"Nanya apaan sih?" lel tertawa dan menarik kacamata minus 
Jovanka hingga kacamata itu melorot sampai hidungnya. 


Jo merebutnya dan memakai nya kembali. 

"Serius, jawab aja kenapa sih..!!" gerutu Jo 

"Gue lagi gak pede ini" bisik Jo. 

"LU gak oke! Kalo oke, gue ogah jadi temen lu" goda Adriel. 


"lel, Ahh... !!!" 


"Setiap orang oke dengan gaya masing-masing kok, Jo. 
Percaya sama gue" kata lel sambil menatap tajam pada 
Jovanka agar Jo percaya. 


Namun yang terjadi selanjutnya adalah jantung Jo yang 
berdegup lebih kencang daripada biasanya. 


* 


"Jovanka" Jo mengulurkan tangan ke arah gadis cantik di 
depan nya 


"Hai Jo.. / know. Aku Aqia." sambut Qia. Wanita dengan 
rambut lurus yang cantik. aqia mengenakan tanktop yang di 
lapisi oleh outter katun berwarna merah. celana jeans 
senada dengan tanktop nya. Rambutnya di ikat kucir kuda. 
wajahnya tirus dan judes, dengan mata bersoftlens hijau. 
Nyentrik dan fashionable! 


"Aku Radika. Panggil aja Dika!" Kata gadis manis di samping 
Aqia. Dika berkulit putih,memakai baju dengan lengan 
berkerutdan rok lebar setumit. Sepatu boots kulit berhak 
menghiasi kakinya yang mungil. 


Jo menatap dirinya. Kaos polos berwarna putih dilapisi 
kemeja biru yang tak di kancingkan. Sepatu kets warna abu 
dan celana jeans. tak lupa ransel tracker dengan harga 
promo yang dia beli di ramayana. 


Fyuhhh.!! 


Jo merasa lega akhirnya dia punya teman perempuan juga. 
Aqia dan Dika. Mereka satu regu saat game perkenalan dari 
dosen di matkul tadi. 


"Kamu mau makan apa, Jo?" tanya Qia sambil menatap 
cermin di depan nya. 


Mereka bertiga sedang ada di toilet wanita. 


"Aku pemakan segala. Jadi ikut aja kalian mau makan apa" 
jawab Jo sambil menyender di dinding kamar mandi 
menunggu kedua teman nya merapikan make up mereka. 


"Bakso deh, yuk! Atau Nasi padang?" saran Dika. 
"Aku pilih Bakso!" Aqia berseru girang. 
"Yuk..!! " Ajak Jovanka. 


Mereka duduk di bawah pohon palm di belakang gerobak 
bakso. Semua bangku yang di sediakan tukang bakso sudah 
penuh oleh para mahasiswa yang kelaparan. Jo menuangkan 
cuka ke dalam bakso nya. Lalu mencicipi nya. Ia hendak 
menambahkan kembali cuka saat tiba-tiba lengan nya di 
tarik oleh seseorang. 


"Mau gigi lu abis, makan bakso pake cuka sebotol, heh?!" 
Tegur Adriel yang ternyata mengambil botol cuka tadi. lel 
duduk di samping Jo, di ikuti dua laki-laki lain. Teman lel 
seperti nya. 


"Mau pesen, lel? " Tanya Dika pada Adriel 
"Ngga, aku udah makan tadi!" Jawab lel. 


"Eh, gue gabung gak apa-apa kan ya?" tanya nya pada Agia 
dan Dika. 


"Santai kali. Kita kan sekelas." jawab Agia 
"Kalian siapa?" Tembak Jo pada dua teman Adriel. 


"Astagaa, Jovanka.. To the point amat sih, lu!" Goda lel. 


"Nih, Haekal..! Yang ini Keanu" lel memperkenalkan teman- 
temannya yang sedang heboh mencicipi bakso milik Dika 
dan Agia. 


"Kalian udah deket banget ya?" tanya Jo 


"Aku sama Adriel satu sekolah. Terus kita seregu juga pas 
BASIS" jawab Qia. 


Jo mengangguk-angguk sambil menghabiskan bakso nya. 


Jo mencondongkan dirinya pada Adriel yang duduk di 
sampingnya. 


"Kayaknya lu bener, gue paling kuper disini!" Bisiknya. 


KEPINGAN 6 


Kehidupan kampus begitu luar biasa. Adriel mulai terbiasa 
menjadi seorang Mahasiswa sekaligus anak kos. waktunya 
kini lebih sering di habiskan dengan teman-temannya entah 
itu di kampus, sepulang ngampus atau di kosan. 


Adriel merasa beruntung karena dia tidak sulit beradaptasi 
dengan lingkungan baru. Terlebih dia amat bersyukur 
karena langsung dapat beberapa teman yang klop dengan 
dirinya. Dia sekelas dengan Haekal, yang sebenarnya adalah 
rival Adriel saat pemilihan ketua OSIS di SMP nya, Tapi 
ternyata setelah kuliah Adriel merasa nyambung dengan 
Ekal. Ekal sendiri adalah laki-laki tinggi berotot. postur 
tubuhnya tegap seperti atlet. Yaa gimana enggak?! setiap 
bangun tidur hal pertama yang Ekal lakukan adalah push up 
dan sit up di lanjut dengan barbelan. 


Berbeda dengan Haekal, Keanu lebih serius. wajahnya kalem 
dengan kacamata dan rambut selalu rapih. pakaiannya 
selalu casual dan di setrika serapih mungkin. 


Sedangkan Adriel sendiri seperti perantara kedekatan 
Haekal dan keanu. Adriel terlalu cuek dan seenaknya. males 
ribet dan hayu aja di ajak kemanapun. Mau di ajak ngegym 
sama Haekal, Hayu! Di ajak ke gramed sama Keanu juga 
hayu! 


belum lagi tentang teman-teman permpuannya. Aqia yang 
jeplak dan modis menjadi daya tarik siapapun yang ada di 
sekitarnya. Aqia selalu berhasil membuat orang lain melihat 
ke arah dia. Pakaiannya selalu nyentrik dan sialnya selalu 
cocok dengan dia! Yakin.. banyak cewek yang ngiri pada 
Agia. Bertolak belakang dengan Oia, Radika adalah anak 
yang manis. Saat tidak tersenyum pun wajah nya selalu 


nampak sedang tersenyum. Dika selalu mengenakan rok 
atau celana setumit untuk membantu badannya yang 
kurang tinggi agar terlihat lebih jenjang. Dika adalah ibu 
peri di antara mereka, dia yang selalu peka dan perhatian 
pada teman-temannya 


Satu lagi, Jovanka. Walau biasa-biasa saja, tapi cewek satu 
ini berhasil mencuri perhatian. Tak hanya satu jurusan tahu 
Jovanka, Sepertinya satu angkatan yang ikut Ospek kenal 
dia karena tingkah gilanya joget-joget sambil teriak kaya 
orang kesurupan. Jovanka cuek, Moody, kalo lagi rame ya 
rame, Kalo lagi diem ya diem! di lehernya selalu tergantung 
earphone atau headset untuk nemenin dia ngedengerin 
lagu. Saking cueknya Jo, Kadang membuat Aqia gemes 
pengen make over temennya yang satu itu. 


Adriel sedikit tertawa geli mengingat Jovanka. Dia 
menggeleng-geleng karena baru kali ini dia bertemu 
perempuan ajaib yang membuat nya takjub dalam dua hari 
saja saat ospek kemarin. 


"Heh!! Bengong!!" Jo menyenggol Adriel dengan sikutnya. 
Adriel menatap teman-temannya satu persatu. 


"Kenapa? kenapa?" 


"Dosen ngomong, elo bengong. Gausah kuliah lu mah kalo 
cuman mau bengong doang mah" Kata Keanu 


Dosen Phonologhy yang tadi mengajar di kelas mereka 
meninggalkan kelas. 


Adriel nyengir. 
"Dosen Speaking minta masuk sekarang. Kita gak usah 


istirahat aja gimana? Biar pulang lebih cepet" Teriak Bimo- 
Sang ketua kelas dari depan kelas. Teman-teman nya setuju. 


Lima menit kemudian, Dosen laki-laki dengan brewok tebal 
masuk ke kelas mereka. 


"Hallo... It's time to speaking" Katanya sambil berjalan 
dengan gaya model pria di atas catwalk. 


"Jenuh gak kalau jam segini materi?" Lanjutnya. Semua 
mengangguk. 


"Lets play a game!!' Katanya sambil mengeluarkan empat 
gulungan karton. Semua mahasiswa bersorak dan bertepuk 
tangan. 


"Now, You make hmmm... " Mata dosen menyusuri seluruh 
ruang kelas 


"Four!! Four groups" 


"Setiap group terdiri dari lima orang ya, Kalian buat aja 
dulu. Saya harus keluar dulu untuk mengambil sesuatu. / 
will back !!" Dosen tampan itu meninggalkan kelas. 


"Lima orang nih" Kata Oia 


"Kita gak sekelompok dong" Kata Dika melirik teman- 
temannya dengan wajah sedih 


"Ada seorang yang gak sekelompok." Kata Haekal 
"Gambreng yuk!! Yang kalah misah" Saran Jovanka 
"Setuju!" Kata Adriel 


"Hompimpa Alayum  gaaaammm.... breng!!" Mereka 
berenam meletakan tangan mereka di lingkaran 


"Adriel!!!" Pekik Dika melihat tangan Adriel telungkup 
sendiri. 


"Sana!! Pergi!" Kata Aqia mendoron-dorong Adriel yang 
enggan bangun 


"Bye Adriel" Jo melambaikan tangannya melihat Adriel yang 
kesal. 


Adriel memutar kursinya menghadap Bimo dan kawan- 
kawan. 


"Gue gabung ya" Katanya yang langsung di setujui 
kelompok Bimo. Kini Adriel membelakangi Jo dan teman- 
temannya. 


Dosen masuk kembali ke ruang kelas dengan membawa 
empat buah dadu. Lalu membagikannya pada masing- 
masing kelompok bersama dengan gulungan karton tadi. 


haekal membuka Gulungan karton itu di atas meja. Sebuah 
Kotak kotak yang familiar tergambar di atas karton tersebut. 
Dalam setiap kotak ada beberapa tulisan seperti sing a 
song, you get questions from your friend, You free, Duck 
face dan beberapa tantangan lainnya. 


"Seru nih!!" Kata Keanu sambil membetulkan duduknya. Kini 
semua kelompok membuat lingkaran masing masing. Ada 
yang membuat lingkaran dengan kursi mereka, Ada juga 
yang lesehan di lantai. 


"That a monopoly. The honesty game! first, you have to 
shake the dice and run in the numbers you get" Mr Burhan 
mengacungkan dadu di tangannya. 


"And next.. You must do what is written in your box" 
Lanjutnya 


"Now.. enjoy your game!" Kata dosen itu mempersilahkan 
mahasiswanya untuk mulai bermain. 


Jo dan teman-temannya mulai melakukan gambreng. Radika 
kalah. Dia mengocok dadu nya dan berjalan di atas kotak 
sesuai nomor yang dia dapat. 


ugly face! tulis an di kotak itu menyuruh Dika memasang 
wajah jeleknya. Dika menjerit histeris. lalu dia membuat 
matanya jereng dengan wajah meringis. Semua teman- 
temannya tertawa terbahak-bahak. 


Sekaran Haekal 
dance..!! 


Haekal bangun lalu berjoget jijay ala boy band dengan 
tubuh kekarnya. Keanu tertawa sambil berguling-guling. 


"Sekarang gue!!" Kata Jovanka. Dia mengambil dadu. Dadu 
berhenti di angka lima. Jo menjalankan jagoannya lima 
langkah dari tempat dia berdiri. 


You get questions from your friends. 

"Gue dulu.. gue dulu" Kata Dika 

"Are you happy to be our friend?" Tanya Dika 
"Of course lah!" Jawab Jo langsung 

"Yang lebih susah!! Yang lebih susah" Kata Aqia 
"engggg.... Your biggest fear?" Tanya Haekal 
Jovanka mikir.. 

"Darkness" Jawabnya ragu 


"do you have a boyfriend?" Tanya Agia 


"Mampuss" Ejek nya pada Jo yang lagi mikir. 
Di belakang Jovanka, Adriel menajamkan telinganya. 


"Ngg.. Gue jawab bisik-bisik ya" Jovanka membisikan 
sesuatu di telinga Qia. Qia nyengir. Lalu mulutnya membuat 
seolah berkata Ooh... tanpa suara 


"Gue enggak?!" Tanya dika. Lalu Jo membisikan kalimat 
yang sama pada Dika. Dika mengangguk-angguk sambil 
tertawa 


"Yah.. gak seru jawabnya bisik-bisik" 
"Yee.. yang penting kan jujur dan di jawab" Kata Jo. 


"Sekarang giliran gue" Kata Adriel di kelompoknya. dia 
mulai mengocok dadu. 


"Keanu.. Sok mau nanya apa?" tanya Jovanka. 

"Your Favorit song?" Tanya Keanu 

"Sing a song" Kata Adriel membaca tantangan di kotaknya 
. Adriel menarik Nafas lalu mulai bernyanyi sebuah lagu 


And I've been keeping all the letters that I wrote to you 
Each one a line or two 

"I'm fine baby, how are you?" 

Well, I would send them but I know that it's just not enough 
My words were cold and flat 

And you deserve more than that 


Jo menoleh takjub. 


"That my song!! Home, Michele buble!" Katanya menjawab 
pertanyaan Keanu 


“Gookill!!" Katanya sambil menepuk-nepuk punggung Adriel 
yang ikutan bengong. Lalu mereka berdua tertawa terbahak- 
bahak. 


"Bisa pas gitu ya" Kata Aqia sambil menatap dua temannya 
itu dengan senyum meledek. 


Jo kembali berbalik.. 
"Ayo sekarang giliran siapa? Tanya nya. 


Hari itu perkuliahan mereka diisi dengan banyak tawa. Tak 
terasa waktu perkuliahan telah habis, Padahal mereka 
semua masih asyik bermain monopoli kejujuran yang 
membuat suasana kelas menjadi asyik 


“Gokil lo!" Kata Keanu menonjok Haekal 


"Punya dancer nih geng kita" Ledek Agia mengingat joget 
Haekal di kelas tadi. 


"Eh kalian mau langsung pulang? Baru jam sebelas nih" 
Kata Dika 


"Nongkrong yuk" Ajaknya. 
"Dimana?' 
"Ya disini aja. Yang penting nongkrong" 


Mereka berjalan menuju warung di depan gerbang kampus. 
Warung kecil dengan beberapa meja dan kursi depannya 


"Duduk situ aja yuk" Ajak Jo. semua setuju 


"Heh!! Lo suka michael buble juga?" Tanya Adriel 
menyenggol Jovanka di sampingnya 


"Yang paling gue suka sih yang home itu." Jawab Jo. 
"Iya bikin ngefly" Jawab Adriel 

"Btw.. enak ya disini" Kata Jo kepada teman-temannya 
"Hu'uh.. Adem" Kata Dika. 


Agia bangun dan berjalan ke dalam warung mengambil 
minuman dingin 


"Kalau mau jajan tinggal ambil lagi" Katanya sambil 
membayar. 


"Bu.. Boleh gak kita sering nongkrong disini?" Teriak Adriel 
pada ibu penjaga warung 


"Ya boleh atuh, a. Seneng malah saya. apalagi kalau pada 
jajan" Jawab ibu warung 


"Nah kan, cocok! Kata Keanu. Selanjutnya warung itulah 
tempat menampung gibahan mereka kalau sedang 
senggang. 


KEPINGAN 7 
"Jo!!" 


"Jovanka!!" Adriel berbisik memanggil Jovanka yang tampak 
tidur di meja lab bahasa. 


"Gak bangun-bangun" Kata Adriel pada Aqia di sampingnya 
"Jo!!" Panggil Aqia ikut membangunkan Jovanka. 


Adriel mengambil pulpen lalu melemparkannya pada 
punggung Jovanka. 


"euh.." Jovanka tersentak dan langsung menoleh ke Adriel 
"Apaa??!!!" Tanya nya sambil melotot 

"Bangun gila! Ketahuan dosen mati lu" Gerutu Adriel 
Jovanka mengangguk sambil mengacungkan jempol. 


"And this is the last one" Kata dosen di depan lab. Para 
mahasiswa kembali mengenakan Earphone mereka. 


Dosen tersebut memutar rekaman dari laptopnya yang 
tersambung pada earphone di telinga mereka. Sebuah lagu 
dengan bahasa inggris. Mahasiswa mendengarkan dengan 
seksama lalu mencatat liriknya dengan cepat dan tepat. 


Got a tattoo said 'together thru life' 

Carved in your name with my pocket knife 

And you wonder when you wake up will it be alright, oh oh 
oh 

Feels like there's something broken inside 


Dengan menahan kantuk Jo mencoba berkonsentrasi pada 
lagu di telinganya. Ini adalah mata kuliah kesukaannya. 
Lagu berhenti bersamaan dengan jari Jo yang berhenti 
mencatat. Jo menghela nafas puas dengan pekerjaannya. 
lalu mengumpulkan nya pada dosen yang sedang 
membereskan buku nya. Setelah selesai, Dosen pun 
meninggalkan Lab diikuti mahasiswanya. 


"Cari mati lu mah! Kerjanya molor aja" Kata Adriel sambil 
menggetok jidat Jo. Jovanka hanya nyengir sambil memakai 
sepatu nya. 


"Hoamm!! Guys gue duluan ya" Kata Agia dan Dika sambil 
melambai pada Adriel dan Jo. Mereka memakai sepatu 
pantopel yang memudahkan mereka memakainya. 


"Hati-Hati" Kata Jovanka. 
"Jo lo mau ikut gue gak?" Tanya Adriel 


"Kemana? Ini kan udah sore?" Jawab Jo sambil 
mengencangkan ikatan tali sepatu nya 


"Justru karena ini udah sore. Gue pengen ngajak lo pergi. 
Gak sekarang sih, Tapi nanti malem" Jawab Adriel 


"Kemana? Sama anak-anak?" 


"Ngg.. Nggak sih. Sebenernya gue punya tiket ini" Kata 
Adriel menunjukan dua buah tiket di tangannya. 


"Apaan tuh?" Tanya Jo 


"Light Festival di Cihanjuang. Temen gue yang bikin acara 
buat sebulan ini. Hari ini pembukaannya" Kata Adriel. 


"Hari ini khusus buat tamu undangan aja. Gue salah satu 
tamu yang di undang. Setiap tamu undangan dapet dua 
tiket. Lo mau ya temenin gue? Gak lucu kan kalau gue 
ngajak Haekal atau Keanu" Kata Adriel. 


Jo mengambil tiket di tangan Adriel 


"Serius lo?!! Gue suka banget sama lampu-lampuan kaya 
begini" Kata Jovanka 


"Ya serius lah. Lo mau kan?" Tanya Adriel lagi 

"Iya gue mau" Kata Jo 

"Tapi kok lo kok ngajaknya gue? Jomblo ya ?" Ledek Jovanka 
Adriel sewot. 


"Ya gue pengen pergi sama temen aja, salah emang?" Tanya 
Adriel sambil bangkit meninggalkan Jo. 


"Ciee Adriel jomblo" Kata Jo sambil berlari mengikuti Adriel. 


"Berisik!!" Kata Adriel kesal. 


KKK 


Jo menyanggul rambutnya dengan asal, Celana pendek 
yang dia kenakan tertutup kaus gombrang nya yang 
berwarna hitam. Jo melapisi kaus nya dengan kemeja jeans 
sepaha berlengan panjang yang dia gulung sampai siku. Jo 
memakai kacamata nya lalu merapihkan sedikit anak 
rambutnya yang keluar dari cepolan di kepalanya lalu 
memakai kacamata kesayangannya. Dia memakai lipbalm 
transparan di bibirnya dan bedak tipis di wajahnya. Terakhir 
Jo memakai sepatu Converse hitam semata kaki. Dia 
menyambar Waist bag hitam dan memakainya di pundak 


nya. Tak lupa dia memakai gelang berlogo deathly hollow 
nya Harry potter yang menjadi asesoris wajib bagi Jovanka. 


Jo menatap dirinya di dalam cermin. Dia melamun cukup 
lama. Dalam diam dia mengguman. 


Padahal gue udah janji ke diri gue sendiri bakal nyoba buat 
merubah penampian gue. Tapi kok rasanya susah banget. 


Jo menggelengkan kepalanya lalu menepuk-nepuk pipinya 
sendiri. 


tring!! 


Jo, Gue di depan 
_Adriel_ 


Jo mencabut Hape nya dari Charger lalu memasukannya 
kedalam tas. 


"Hay!!" Sapa Jo pada Adriel yang sedang menunggunya di 
kursi rotan di depan kamarnya. Adriel bangun. Matanya 
menatap Jo dari ujung kepala hingga kakinya. 


"Adriel?" Tanya Jo. leu mengerjapkan matanya. 


"Eeh.. Sorry. Yuk!" Kata Adriel sambil memberikan helm pada 
Jo. 


Jo memakainya. lalu mereka pergi menuju Light Festival. 


Di sebuah lapangan kosong. Lampu berwarna warni yang 
telah di bentuk sedemikian rupa menyala terang 
benderang. Jo dan Adriel berjalan menyusuri gerbang 
dengan lampu berwarna merah dan biru lalu menyusuri 
terowongan setengah lingkaran dengan lampu silver 


sepanjang delapan meter. Di ujung trowongan dua orang 
laki-laki menyambut mereka. 


"Hei, El!!" Sapa seseorang dari mereka. 

"Hei bro!!" Adriel ber-Tos dengan teman nya itu. 
"Wah gila.. Meriah banget" Komentar Adriel. 
"Siapa tuh?" 


"Eh.. iya. Kenalin ini Jovanka. Jo ini temen gue Reza" Kata lel 


Jo dan Reza bersalaman sambil menyebutkan nama masing- 
masing. 


"El, Za.. Gue boleh kesana dulu ?" Tanya Jo sambil menunjuk 
lampu yang di bentuk patung manusia. 


"Oh iya.. Nanti gue nyusul" Kata Adriel. Jo berjalan menjauhi 
Adriel dan Reza. 


"Cewek lo?" Tanya Reza. 
"Menurut lo?" Adriel balik nanya 


"Ooh.. Proses. haha.. Good luck Bro" Kata Reza sambil 
menepuk pundak Adriel. 


"Ck.. Temen doang" Kata Adriel lagi 


"Hmm..Eh.. Gue keliling dulu ya, banyak yang harus di urus" 
Kata Reza 


"Oke.. Congrats buat acara nya, Bro. Thanks juga buat 
undangannya. Lo keren gila!" Kata Adriel 


Reza mengacungkan jempolnya sebelum pergi. Adriel 
menatap temannya yang berjalan menghampiri tamu-tamu 
lain. Dia lalu berputar mencari perempuan yang tadi pergi 
bersama nya. 


Di depan sana, Jo berdiri sambil meraba patung dari lampu. 
Wajahnya berpendar berwarna biru karena pantulan lampu 
di depannya. Adriel menghampiri Jo lalu berdiri di 
sampingnya. 


"Bagus ya?" tanya nya sambil ikut meraba patung lampu di 
depannya. 


"lel fotoin gue dong" Kata Jo sambil mengeluarkan hape nya. 


Jo berpose di samping patung itu lalu Adriel memotretnya 
berulang-ulang. 


"Kesana yuk" Jo menunjuk Lampu warna warni yang 
terhampar di tanah. Adriel terpaku melihat Jovanka. 


"lel Ayo!!" Jo menarik tangan Adriel. 


"Lihat!!" Kata Jo takjub saat di depan nya terhampar lampu 
yang amat luas. 


"Gilaaaaaaa!!!! Adriel thanks banget loh udah bawa gue 
kesini" Jo kegirangan 


Adriel tersenyum melihat tingkah Jovanka. 

"Mau foto lagi?" Tanya Adriel 

"Mau" Jawab Jo. Jo memberikan kembali HP nya pada Adriel. 
Adriel mengambil HP Jo dan bersiap memotretnya, Tapi.. 


"Jo ini nyalainnya gimana ya?" Tanya Adriel. 


"Ya itu pencet aja tombol powemya" Kata Jo 
"Gak nyala. Lowbat kayaknya" 


"Yah... sayang banget dong kalau gak di abadiin" Kata Jo 
sambil berjongkok 


Adriel terkekeh. 


"Ya gak gitu juga kali, Jo. Kan ada hape gue. Bangun sini" 
Adriel membantu Jo berdiri kembali. 


"Foto berdua yuk" Ajak Jo random 
"Hah?" 


"Udah mana sini hape lo" Kata Jo. Adriel mengeluarkan Hape 
dari saku jaketnya. Dengan segera Jo mengambilnya dan 
membuka kamera. Lalu mereka berselfie. 


"Senyum dong, lel!!" Kata Jo Adriel membenarkan posisi nya 
lalu tersenyum ke arah kamera. Jo berjingjit agar tingginya 
tak terlalu jauh dengan Adriel. Lalu.. Ckrek!! 


"Sekarang lo sendiri' Kata Adriel. Jo melompat-lompat riang 
di atas lampu-lampu mencari tempat yang tepat untuk 
berfoto. 


"Siap yaa" Adriel mengambil gambar Jo. Setelah selesai Jo 
kembali melompat-lompat menuju Adriel. 


Adriel menepuk-nepuk kepala Jo. 
"Mau makan gak lo?" 
"Makan?" 


"Gue traktir karena lo udah mau anter gue" Kata Adriel 


"Mauuu.." Kata Jovanka semangat 


"Kalau gitu kita makan!!!" Kata Adriel sambil menarik 
tangan Jovanka. 


Sebuah warung kecil penuh lampu berada di ujung 
lapangan. Di samping itu terdapat pohon besar yang 
batangnya di hiasi lampu berwarna hijau. Lampion merah 
bergantung di ujung atapnya. Jovanka dan Adriel duduk di 
sebuah bangku yang lagi-lagi di penuhi lampu warna warni. 


"Ini gue gak bakal kesetrum makan disini?' Tanya Jo sambil 
duduk di kursi berhiaskan lampu. Adriel tertawa geli 


"Ya enggak lah, Jo" Jawabnya. 
"Lo mau apa?" Tanya Adriel 
"Mau... Milo" Jawab Jo 
"Makan nya?" 


"Dimsum!" Kata Jo sambil menunjuk gambar dimsum di 
buku menu. 


Adriel mengangguk lalu pergi memesan pesanan mereka. 
"Adriel.. Ini emang sering ya kaya begini?" 

"Maksudnya? Light festival ini?" Tanya lel 

"Iya" 


"Acara tahunan sih. Suka ada setahun sekali. Tapi baru kali 
ini gue bisa dateng" 


"Kenapa?" 


"Males. Suka penuh. Hari ini gak terlalu penuh karena yang 
dateng cuman tamu undangan aja. Coba lo kesini besok. 
Gak bisa foto-foto kaya tadi. Kalo lo di foto, Di belakang lo 
pasti ada orang nebeng kebawa" Kata Adriel. Jo menjadi 
merasa beruntung 


Seorang pelayan dengan baju serba pink mengantarkan 
pesanan mereka. Satu buah milo dingin, satu porsi dimsum 
kukus, Satu porsi dimsum goreng, segelas Capucinno dan 
semangkuk ramen. 


"Kok banyak amat?" Kata Jo 


"Ya lo gak bilang dimsum nya kukus atau goreng. Jadi gue 
pesen dua-dua nya" Kata Adriel. 


"Astaga" Kata Jo sambil natap takjub hidangan di depan 
nya. 


"Gue makan ya" Kata Jo sambil mengambil satu dimsum 
kukus dengan sumpit di tangannya. mencelupkannya pada 
sambal minyak, lalu menyuapkan nya pada mulutnya. 


"Suka dimsum?" Tanya Adriel. 
"Suka tapi gak pake banget!" 
"Kenapa?" 


"Mahal. Mabelas rebu cuma dapet empat biji doang" Jawab 
Jo sambil kembali memasukan dimsum ke mulutnya. 


"Terus suka banget nya sama apa?" 
"Cireng!" Jawab Jo mantap. 


"Kenapa?" 


"Mabelas rebu dapet mabelas biji" Jawab Jo 


"Anak kos banget ya jawabannya!" Adriel tertawa sambil 
mengaduk ramen nya. Jo ikut tertawa. 


"Lo suka ramen?" Tanya Jo. 

"Enggak!!" Jawab Adriel 

"Kenapa?" 

"Dua puluh ribu dapet semangkok" Jawab lel 
"Terus?" 


"Suka nya indomie! serebu maratus aja kenyang!" Jawab 
Adriel 


"Yah gak kreatif! Pola nya sama kaya punya que" Kata Jo. 


"ya deh gue kalah" Adriel menyuapkan ramen ke dalam 
mulutnya. 


Jo mengambil dimsum goreng dari tempatnya, lalu 
menyolekkannya di atas saus tomat dan mayones. 


"Lo kenapa milih kuliah disini?" Tanya Adriel tiba-tiba. Jo 
mengangkat wajahnya melihat dalam ke arah Adriel. 


"Pengen aja!" Jawab nya singkat. 
"Adriel.. kalau udah makan nya balik yuk" Kata Jo 
"Oke. Lo udah ngantuk ya?" 


"Enggak sih. Tapi kan kita ada tugas Civics." Kata Jo 


"Emang besok ada matkul itu?" Kata Adriel baru ingat 
bahwa dia punya tugas. Jo mengangguk. 


"Mati gue, Jo" 
Jo tertawa sambil menghabiskan dua porsi dimsum nya. 


Selesai makan mereka segera pergi meninggalkan Light 
Festival. Adriel mengantarkan Jovanka sampai kosan lalu 
bergegas pulang ke kosannya. 


Adriel menghempaskan diri di atas kasurnya, Samar wangi 
parfum Jovanka tercium di hidungnya. Wangi wisk tapi 
lembut sangat mencerminkan diri Jovanka yang sedikit 
maskulin. 


Adriel mengambil hapenya dan membuka gallery. foto dia 
dan Jovanka menghiasi layar nya. Adriel menatap foto itu 
lekat-lekat. Ada perasaan aneh yang masuk ke hatinya. 
Entah apa, yang pasti Adriel belum berani memastikan nya. 


KEPINGAN 8 


Beberapa bulan kemudian. 


Hujan mengguyur Cimahi sejak subuh. Jalanan basah 
berbau tanah yang khas. Adriel menyisir sedikit rambutnya, 
berkaca pada spion motor yang di duduki nya di parkiran 
sebelum berlari ke arah Gor serba guna di sebrang sana. 


Di bawah lindungan atap Gor, Adriel mengibas-ngibaskan 
jaketnya yang basah oleh hujan. Di ujung jalan, tampak 
Aqia yang turun dari mobilnya sambil membuka payung. 
Adriel melambaikan tangannya pada Qia yanglangsung 
berlari menghampirinya. 


"Pagi..!!" Sapa Aqia 
"Nebeng payung sampe kampus dong, Qi" Pinta Adriel. 
"Ya ayoo!!" 


Adriel menggantungkan jaketnya di pundak Aqia. 


"Payung lo kecil. Kalo berdua, bahu lo basah kena hujan. 
Pake dulu jaket gue ya" kata Adriel sambil mengambil alih 
payung dari tangan Agia. 


"Oke." 


Mereka berjalan bersama di bawah hujan menuju kelas 
mereka. 


Jovanka menatap hujan di teras lantai dua gedung kampus 
nya. Earphone terpasang di telinganya memutar lagu Half 


Alive nya Secondhand serenade. 


Jo memakai sweater hitam kebesaran yang hoodie nya dia 
pakai menutup kepala nya. Jo membasahi jari jemari nya 
dengan tetesan hujan yang tersaring pohon kersen yang 
daun nya menggapai pagar lantai dua. wangi khas daun 
kersen dan hujan tercium di hidungnya. Sampai tiba-tiba dia 
menatap dua sosok teman nya di bawah sana. 


Adriel berjalan berdua bersama Aqia dengan sebuah payung 
yang melindungi mereka berdua. mereka berhenti di teras 
kampus sambil tertawa lalu naik menuju lantai dua. 


Jo memperhatikan mereka dari atas, lalu bergegas duduk di 
bangku depan kelas. Entah mengapa, dia hanya tak ingin 
dua kawan nya tahu bahwa dia melihat mereka berduaan di 
bawah payung, menembus hujan. 


"Pagi..!!" Sapa Adriel sambil menarik Hoodie Jo. Lalu 
mengacak-acak rambutnya. 


"Apaa sih, lel ah..!" Jo melepaskan kuciran nya, merapikan 
rambutnya, lalu ia mencempol nya dengan asal. 


Adriel tertawa geli melihat Jo tampak kesal karena ia goda, 
lalu melenggang masuk ke dalam kelas. 


"Morning, sweetheart!!" Sapa riang Agia menggelengar dari 
ujung tangga. 


Oia berlari menghampiri Jo, lalu memeluknya. 


"Morning too, princess" Sapa jovanka sambil memeluk balik 
Agia. 


"Kamu kurang tidur ya, Jo. Kusem banget muka kamu." Oia 
memperhatikan Jo yang lecek banget pagi ini. 


"Aku pindahan semalem. Akhirnya dapet kosan baru juga. 
Tapi aku gak bisa tidur semaleman. Masih asing sama 
suasana nya." kata Jo. 


"Sekeliatan itu emang, ya??!!" Jo melepas kacamata untuk 
mengucek mata nya 


"No.. No.. Jangan di kucek. Nanti tambah merah matamu." 
kata Qia. 


"Gak keliatan banget. Tapi kamu kaya yang pucet. Sini 
deh..!" Aqia mengeluarkan tas kecil dari tottebag nya. Lalu 
mengeluarkan eyeliner dan lipstik. 


"Nggak.. Nggak! Gue punya lipbalm" Kata Jo. Oia tetap 
maksa. 


"Pake tipis-tipis aja biar ga terlalu pucet. Mau kan?" tanya 
Oia 
"Tapi..." 


"Oh my Jo..!! Pake make up dikit gak dosa kali. Sini ya gue 
pakein. Merem..!! Merem..!! " Paksa Oia, Jo menurut. 


"Duh Jo, bagus amat sih ini kulit muka." Kata Agia sambil 
menambahkan bedak tipis ke pipi Jo. 


"Lo tuh cantik. tinggal dandan aja dikit biar lebih keliatan 
gitu loh" Kata Oia lagi 


"Udah?" Tanya Jo sambil merem 


"Belooom!!" Jawab Oia sambil memegang pipi JO 
menyuruhnya diam. 


"Selesai!" 


Jo mengedipkan matanya berulang-ulang. Membiasakan diri 
dengan sesuatu yang terasa menempel di kelopak mata 
nya. 


"Menor gak?" tanya Jo panik. Aqia menggeleng. Lalu 
menyodorkan kaca ke arah Jo. 


Jo mengambil nya dan menatap wajahnya di cermin. Not 
bad! Tidak ada perubahan berarti. Hanya dia terlihat lebih 
segar daripada sebelum nya. 


"Rapihin rambut nya sekalian, deh" pinta Aqia. 
"Rapihin gimana? Ini kan udah di ikat? Tanya Jo. 


Aqia melepaskan cepolan rambut Jo lalu menyisirnya, dia 
menyanggul rambut jo sebagian sedangkan sebagian lagi ia 
biarkan terurai jatuh di bahu Jo. Poni nya yang panjang 
berantakan menghiasi kedua sisi kepala Jo, jatuh sampai ke 


pipi nya. 


"Imut bangeeettt..!!" Teriak Aqia histeris, puas akan hasil 
riasan nya. 


Dia menarik Jo ke toilet dan membiarkan Jo menatap 
pantulan diri nya di cermin besar di ujung ruangan. 


Jo menatap dirinya. Dengan sweater hitam berhoodie, tali 
Hoodie nya menggantung di kedua sisi lehernya, celana 
jeans 3/4 dan sepatu converse nya. Wajahnya tampak imut 
dengan rambut hasil karya Aqia. Wajahnya tampak segar 
dan.. Cantik. 


"Qiaa.. Kenapa lu gak jadi MUA aja sih?" teriak Jo girang. 


"Astaga, Jovanka. Gue cuman pakein lo make up dasar. 
Bedak, eyeliner, lipstik. Udah!!" kata Oia. 


"Yaudah balik kelas yu." Ajak Jo. 
Jo dan Qia berjalan bergandengan menuju kelas. 


"Hey.. Sini!" Teriak Dika dari dalam kelas. Dua bangku 
tampak kosong di sisi kanan dan kiri nya. Dia memberi 
tanda pada Jo dan Qia untuk duduk di kursi itu. 


Oia duduk di samping kanan Dika dan Jo di sebelah kanan 
nya. Tiba-tiba seseorang di depan Jo membalikan badan dan 
menatap Jo dalam-dalam. 


"Apa??!!" Tanya Jo sewot. Matanya melotot. 
Adriel mendekat, memperhatikan Jo. 


"Kamu cantik!" celetuk nya jujur. Matanya menatap tajam 
pada perempuan di depan nya itu. Sekilas Jo blushing. 


Plak..!! 


Jo menoyor kepala Adriel dengan kesal. lel tertawa cekikikan 
melihat wajah Jo yang seperti udang rebus menahan malu. 


"Tuh kan. Cantik!! Jo, lo harus kaya gini lagi besok." Kata 
Oia. 


"lel bener loh, Jo. Kamu cakep banget hari ini" Kata Dika 
sambil menatap Jovanka. 


"Eh.. Nge mall, yuk!! Mumpung jumat" Ajak Oia. 


"Yuk... Yuk..!! Selama gue disini, belum pernah ngemall 
sekalipun" kata Jo. 


Adriel kembali membalikan badan, ikut nimbrung. 


"Apa?!" tanya Jo. Entah kenapa hari ini dia merasa kesal 
sekali pada Adriel. 


"Sewot amat sih lu dari tadi sama gue. " Kata Adriel sambil 
mengarahkan tangannya ke rambut Jo hendak menarik 
kuciran nya seperti biasa. Jo menghindar. 


"Ehh.. Gak jadi deh. Rambut lu lagi bagus hari ini" kata lel 
sambil mengucek pelan poni Jovanka. Dan seketika, muka 
Jovanka kembali memerah. 


Sebelum Dzuhur, perkuliahan mereka sudah selesai. Aqia 
dan Jo sedang berjalan menuju warung samping kampus, 
Disana teman-temannya menunggu. 


"Gue nebeng Ekal deh" Kata Aqia 

"Kalo gitu, kamu sama aku ya" Kata Keanu pada Radika 
"Oke gue berangkat bareng Jovanka" Kata Adriel. 
Merekapun pergi kesebuah mall di Cimahi. 


Sesampainya di mall. Mereka duduk di sebuah meja di 
tengah foodcourt. 


Jo memesan satu porsi kentang goreng dan cola. 


Dika dan Agia tampak asik memotong steak di atas hot plate 
mereka.Dan para lelaki, Adriel, Keanu dan Haekal asyik 
dengan cappucino mereka. Sudah hampir dua jam mereka 
menongkrong di food court Cimahi Mall. Segala macam 
obrolan sudah mereka keluarkan. Dari menggibah dosen 
hingga curhat masalah pribadi, sampai tak ada obrolan yang 
bisa mereka ceritakan lagi. 


Tiba-tiba, handphone Jo berdering. 


"Ya tuhan..!" pekik Jo kaget sambil melihat ke layar 
handphone nya. 


"Siapa Jo? Kaget amat kaya nya?" tanya Radika. Adriel 
mengangguk sambil meneguk kopi nya. 


"Pacar gue!" Bisik Jo. 

PUFFTTTT...!!!! 

"Lu punya pacar??" Tanya Adriel sambil mengelap bibirnya 
yg refleks menyemburkan cappucino yang sedang di minum 
nya. 

Jo mengangguk. 


"Yang lo ceritain di kelas waktu monopoli itu?" Tanya Agia 
yang sama syok nya seperti Adriel. 


Jo mengangguk. 
"Kok gue gak tahu" Tanya Adriel lagi 


"Gue udah /ost contact empat bulan" kata Jo sambil 
memegang ponselnya yang masih bergetar. 


"Uhuk..!! Uhuk..!! Gue kira kalian udah putus" Dika tersedak 
minumannya. 


"Lu gila ya Jo?" Tanya Keanu 


"Lu /ost contact empat bulan dan itu cowok masih lu panggil 
pacar?" Tanya Haekal. 


"Cmon, Jo!" Keanu nimbrung lagi. 


"Ya.. Gimana ya? Gue juga kaget sih ini. Gue kira.. ya.. Kita 
selesai. Gue udah coba hubungi dia berkali-kali dan gak 


berhasil. Secara etika, kita masih pacaran karena belum ada 
Kata selesai" kata Jo. 


"Dia pacar lo sejak kapan?" tanya Aqia 


"Udah mau 4 taun" jawab Jo smbil menatap ponsel nya yang 
kembali bergetar. 


"Angkat deh, gue kepo!" saran Aqia. 
"Gak usah!" potong Adriel. 
Haekal, Keanu dan Radika mengangguk setuju. 


"Udah gue angkat!" bisik Jo.Jo meletakan telunjuk di depan 
bibirnya. 


"Bentar ya.. " pamitnya sambil berlari ke tempat sepi, diringi 
tatapan Adriel. 


Hampir lima menit Jo mengobrol dengan ponsel nya. 
Sesekali dia menggigit ujung jari nya. Adriel terus 
mengawasi gerak gerik Jo. 


"Lo kok gak bilang gue si Jo punya cowok" Kata Adriel. 
"Idih.. Siapa lo?" Jawab Qia. 


Adriel kembali menatap Jovanka. Jo mengangguk dan 
menutup telfonnya. Adriel memalingkan wajahnya. 


Jo kembali ke teman-temannya. 
"Gimana?" Tanya Aqia. 
Jo menarik nafas dan menutup muka nya. 


"Ya gak gimana-gimana" Jo mengaduk cola nya. 


"Semuanya kaya biasa" lanjut nya. 
"Maksudnya?" tanya Haekal. 


"Ya dia masih anggap gue pacar. Dan besok, dia bakal kesini 
nyamperin gue" kata Jo. 


"terus lu mau?" tanya Dika 
Jo mengangguk. 


"Kayaknya emang ada yang harus gue obrolin sama dia" 
jawab Jo. 


"Lu udah di tinggal empat bulan tanpa kabar dan sekarang 
dia tiba-tiba kabarin lu pas lu udah mulai terbiasa tanpa dia, 
ngajak ketemu dan lu iyain? Kok kesan nya kaya lu gak 
punya harga diri banget sih?!" kata Adriel. 


"lel..!!!" Tegur Aqia. 


"Lu kok ngomongnya gitu??" Jo melotot mendengar 
perkataan Adriel. 


"Lah iya kan? Empat bulan loh ngilang. Kemana aja?? Dia 
udah gak nganggep lu pacar kali. Lu aja yang kepedean 
bilang dia pacar lu" kata Adriel lagi. Di bawah meja Dika 
menginjak kaki Adriel. 


"RESE LU, YA!!" Jo bangkit, membawa tas nya lalu pergi dari 
meja mereka. 


"lel kenapa sih, lu?" tanya Dika sambil memukul lengan 
Adriel. 


"Kejar gak?!! Kejar!!" perintah Agia 


"Gak! Bukan urusan gue" jawab Adriel. 


"Astaga..!!!" kata Aqia sambil berlari menyusul Jo, diikuti 
oleh Dika. lel memandangi kedua temannya yang berlari 
turun di eskalator berusaha mengejar Jovanka. 


"Napasih lu, bro?" Tanya Ekal. 


"Lah.. Emang omongan gue salah?? Empat bulan itu cowok 
ngilang dari hidup si Jo tanpa kepastian. Cowok macam apa 
tuh?" tanya Adriel 


"Ya enggak sih. Emang bener. Tapi cara lu ngomong sama si 
Jo yang salah." kata Keanu. 


"Suka lu ya ama si Jo?" tembak Haekal. 


"Gila lu..! Ya enggak lah" jawab Adriel dengan cepat. Ekal 
menatap Kean lalu mengangkat alisnya memberi kode. Kean 
tersenyum geli. 


"Udah yu balik ah!" Ajak Ekal pada kedua temen nya. 
"Yok!" Keanu mengemasi barang-barang nya 
"Kalian duluan deh. Gue masih pengen disini." kata Adriel. 


"Yoke.. Kita duluan ya. Udah gak usah di fikirin. Bentar lagi 
juga mereka resmi putus. " goda Ekal dan Kean sambil 
berlalu meninggalkan lel seorang diri. Benar-benar sendiri. 


"BODO AMAT" 


Jo membongkar isi belanjaan nya kemarin. Dia 
mengeluarkan beberapa alat make up yang di 
rekomendasikan Agia untuknya. 


Dengan perlahan, Jo menyapu wajahnya dengan bedak 
tabur, lalu melukis eyeliner di atas mata nya tipis-tipis. 
Terakhir, ia menggunakan liptint pink di bibir nya. 


Hari ini Jo memakai kaos berlengan lebar sesiku yang di 
masukan ke celana kulot jeans nya yang setumit. Jo 
membiarkan rambut panjang nya tergerai jatuh di kedua 
bahu nya. 


Jo menatap ke dalam cermin di depannya. Dia seperti tak 
melihat dirinya. 


Bip!! 
Ada pesan masuk di ponsel nya. 


Jovan.. 

Ku tunggu jam lima sore di resto Jepang, Cimahi mall yaa.. 
See u n miss u 

-Akhira Kenzie- 


Jo menutup pesan nya, tanpa membalas. Dia kembali 
mematung di depan cermin nya. 


Kenapa jadi kaya gini sih? 

Saat gue udah pergi hindarin dia sejauh ini, Mencoba susah 
payah lupain dia, dia malah balik lagi saat gue mulai 
ngerasa hidup gue bisa baik-baik aja tanpa dia!! 


Batin nya. 

Jo menatap jam yang berdiri di meja nya, 16. 38. Masih ada 
waktu setengah jam dari jam janjian. Jo bangkit lalu pergi 
menghampiri cinta nya, yang hampir pudar. 


Jo sampai di Cimahi mall lima menit sebelum jam janjiannya 
dengan Ken. Tapi ia tak langsung datang ke tempat dimana 


Ken menunggu nya, dia menuju eskalator dan naik ke lantai 
atas. Mengulur waktu agar ia tak datang tepat waktu. 


"Nanti dia kira gue rindu berat kalo dateng pas teng!!" batin 
nya. 


Dia berkeliling ke toko buku sebentar sebelum kembali ke 
lantai bawah. Menuju restoran Jepang. 


Saat memasuki pintu bernuansa bambu, pandangan Jo 
menyapu setiap sudut kursi di dalam resto, lalu 
pandangannya terhenti pada sosok laki-laki berkemeja putih 
di ujung sana. Jantung Jo seperti berhenti sesaat dan 
melompat dari dada nya saat ia melihat satu-satunya lelaki 
yang pernah mengisi hidupnya. 


Dia tetap sama. 
Selalu sama. 


Kemeja nya licin, putih, bersih nyaris tak ada goresan dan 
noda. Rambut nya disisir rapi dengan potongan rambut 
yang selalu Jovanka suka. Dari pintu masuk, Jo sudah bisa 
mencium parfum nya, yang tak pernah ia ganti sejak lima 
tahun lalu. Aroma daun teh yang di padukan dengan aroma 
air hujan. Aroma yang selalu Jovanka rindu. 


Kenzie sadar, Jo telah menemukan nya, dia berdiri di kursi 
nya dan menunggu Jo disana. Saat sudah dekat, dengan 
sangat tiba-tiba, Dia memeluk Jo dengan Erat. 


"Eeh.. "Jo canggung dan melepaskan pelukan nya. 


"Malu ah.. " kata Jo sambil menatap orang-orang yang acuh 
di sekitar nya. 


Jo duduk di kursi depan Ken. Dia tak tahu harus bicara apa. 
Tapi dalam hati nya, ada rindu yang melonjak, ada lega 


yang tak terkira bisa melihat cinta pertamanya, Kini sedang 
menatap padanya. 


"Kamu cantik" Kata Kenzie sambil menatap jo dari ujung 
Kaki sampai ujung kepala. Jo tersenyuk kecut. 


ken menggenggam tangan Jo. Dan meremasnya seakan tak 
ingin ia lepaskan. Jo tertunduk, berperang dengan dirinya 
sendiri. Di satu sisi, Jo ingin meluapkan amarahnya pada Ken 
yang menghilang begitu saja. Tapi disisi lain, rasa rindu 
yang telah ia pendam berbulan-bulan memaksa nya untuk 
tersenyum. Tiba-tiba dia ingat perkataan Adriel. 


Apa gue serendah itu jika dengan semudah ini memaafkan 
Kenzie? 


Tanya nya pada diri sendiri. 


"Mau makan, Jo? Aku pesenin, ya. Aku juga belum pesan 
makan." Tawar Ken sambil membuka buku menu. 


"Sebenernya aku gak laper. Minum aja" Jawab Jo 


"Kalo gitu, aku pesenin kamu katsu aja, biar gak terlalu 
berat! Atau kamu mau salad? Kamu suka banget kan salad 
di tempat ini?" kata Ken sambil mencoret-coret kertas 
pesanan. 


"terserah kamu aja" 


Mereka berdiam cukup lama. Canggung. Sampai pramusaji 
menghidangkan makanan mereka. 


"Kamu ngapain aja saat ini?" Ken mencoba membuka 
obrolan. 


"Kuliah.. " jawab Jo 


"Terus?" 


"Selebihnya gak ada kegiatan lain, sih. Gak minaikut BEM, 
gak ikut UKM. Paling nongkrong sama-temen." 


"Lucu ya.. Dulu aku tau banget tentang kamu. Sekarang, 
Temen-temen kamu aja aku gak tahu" Kata Kenzie. Matanya 
menatap ke jendela. Jo menghela nafas. 


Ken meminum /atte di gelasnya dan kembali memperhatikan 
Jovanka. 


"Ada apa ngajak aku ketemu?" Tanya Jo 


"Aku kangen kamu..!" bisik Kenzie. Matanya tajam menatap 
JovankaJO memalingkan wajahnya. Rasanya campur aduk. 


Jo yang sedang menyantap makanannya, mendadak 
berhenti mengunyah. la memaksa menelan makanan nya 
yang entah mengapa terasa seperti tercekat di tenggorokan. 


"Ehmm.. Udah lama ya kita gak ketemu. Gak ada kontak 
juga. Sama sekali!!!" nada suara Jo mulai sedikit meninggi. 


"Iya.. Aku salah. Maafin aku, Jo. Itu kesalahan terbesar aku. 
Aku salah. Gak tau gimana cara nya aku nebus kesalahan 
aku sama kamu" Ken mulai memohon. 


"Jadi, kenapa?" Jo balik menatap Kenzie yang kini berusaha 
mengenggam tangan Jo. Hangat dan erat. 


"Aku hanya jenuh. Cuma alasan klise itu yang bisa aku kasih 
sama kamu." 


Jo tersenyum sinis. la mengarahkan pandangannya pada 
jendela di samping nya.Dia membetulkan rambutnya lalu 


menopang dagu sambil tetap menatap mobil yang lalu 
lalang di balik jendela. 


"Jenuh sama aku dan pergi dengan Yumna?" tembak Jo. 
Kenzie menunduk. Mengangkat tangan jo di genggamannya 
dan menopangnya dengan siku. 


"Jangan kira aku gak tahu, Ken! Sebelum aku tahu, aku 
masih berusaha cari kamu, nunggu kabar kamu sampe mau 
mati rasanya! Sampe akhirnya aku tahu, kamu ada orang 
lain. Disitu saat aku stop cari kamu. Apa kamu ada hubungin 
aku pas aki ngilang? Gak Ada! Kenapa sih, kamu gak bilang 
aja kalo emang kamu udah gak mau sama aku? Gak usah 
lari kaya gitu. Gak usah bikin aku nunggu dan bingung 
gimana cara lanjutin hidup aku! Kasih aku kepastian aku 
harus nunggu kamu atau pergi dari kamu" kata Jo. 


"Jo.. Aku tau aku salah. Saat itu aku hanya jenuh dengan 
hubungan kita yang begitu datar. Tapi aku sadar, kini aku 
bener-bener sadar kalo aku cuman sayang sama kamu, 
Jovanka. Dan untuk alasan kenapa, cuman aku yang tahu 
dan rasain itu." Bisik Kenzie. 


"Jo.. Kasih aku kesempatan sekali lagi. Sekali lagi ini aja, 
untuk mengulang semua. Untuk memperbaiki apa yang 
udah aku rusakin. Untuk ngebahagiain kamu lagi, Jo" kini 
nada Kenzie berubah menjadi memohon. 


Jo menarik nafas panjang. Dia mencoba melepaskan 
genggaman tangan Kenzie dan mengusap punggung 
tangannya. 


"Aku udah lelah bertarung dengan emosiku sendiri, Ken. 
Sampai sekarang, saat aku ketemu kamu lagi, rasa marah 
aku ke kamu udah gak mau muncul lagi. Tapi aku udah gak 
tau harus bersikap gimana sama kamu, jauh sebelum kamu 
minta maaf." Jawab Jo. 


kenzie kembali mendekatkan tangan Jo ke bibir nya. 


"Jovanka. Ijinkan aku bahagiain kamu, sekali lagi. Aku janji 
gak bakal sakitin hati kamu lagi." pinta nya. Jo diam. 


"Aku janji Jo. Gak bakal paksa kamu buat jadi apa yang aku 
mau lagi. Kamu bebas mau kaya gimana. Asal kamu mau 
kasih aku kesempatan sekali lagi" Kata Ken. Dan entah apa 
yang Jo fikirkan, Jo hanya bisa mengangguk 
perlahan.Mencoba membuka hati kembali untuk Kenzie 


sk 


Adriel menghempaskan diri diatas kasur nya. 


"AARRGHH..!! kenapa bodoh banget sih lu, Adriel!!" serunya 
sambil menjambak rambut nya. 
gitu sama dia, sih??" 


"Gue harus minta maaf..!! Harus.. !" 


Adriel mengambil ponselnya, hendak mengirim pesan 
singkat pada Jovanka. Namun.. 


"Sialan! Hari ini kan dia ketemu sama mantan nya. Eh.. 
Pacarnya. Besok aja deh gue samperin langsung ke kosan 
nya" gerutu lel. 


Dia menutup wajahnya dengan bantal juventus nya. Lalu 
melemparkan nya kembali. 


"Kenapa gak enak diem sih gue" Adriel bangkit dan 
melemparkan bantal nya. 


"Gue Chat sekarang aja deh. Bodo amat dia lagi ama 
pacarnya kek, ama mantan nya, kek!" kata dia sambil 
mengetik di ponsel nya. 


Jo, maafin kata-kata gue kemaren. 
Gue keceplosan. 

Kita tetep friend ya 

-adriel- 


Sent. 
Read. 


Lalu tak ada balasan. 


* 


Jo menyisir rambutnya lalu mengikat nya dengan rapih. Dia 
memasukan laptop nya kedalam ransel belel kesayangan 
nya. la sedang mengancingkan sepatu boots nya saat ada 
chat masuk ke ponsel nya. 


Pagi, love.. 

Selamat kuliah. 

Jangan lupa nunduk saat keluar kosan, ya. 
-Akhira Kenzie- 


Jo tersenyum simpul, lalu membalas chat nya. 


Morning too. 
Thanks, Akhira 
-jovan- 


Jo kembali menatap dirinya dalam cermin sebelum 
berangkat. 


Apa alasanmu menarik kembali Kenzie ke hidupmu, Jo? 
Guman Jo. 


"Entahlah. Gue cuman pengen semua ngalir." Jawab Jo pada 
diri nya sendiri. 


Ceklek..!! Jo membuka pintu kamar kosnya dan hendak 
mengunci pintunya dari luar. 


Refleks ia menengok ke bawah sesuai permintaan Ken tadi. 
Ada sekuntum bunga disana. 


Jo mengambil nya. la mencondongkan diri mencari siapa 
yang menaruh bunga disitu, namun tak ada satu orang pun. 
Hanya ada tukang nasi uduk dan kupat tahu yang 
nongkrong di belakang gerobak nya. 


Jo memungut bunga itu dan hendak membuka pagar. 
Namun tiba-tiba ponselnya berbunyi. 


Sudah dapat bunga nya? 
Semoga harimu indah 
-Akhira Kenzie- 


'Ya tuhan.. Sejak kapan dia romantis?" guman Jo. 
Diid... Tididd...!! 

Suara klakson motor terdengar memekakan telinga. 
"Pagi Jo..!" Sapa Adriel. 


Jo memasang wajah garang dan langsung bergegas 
meninggalkan Adriel di depan kos-kosan nya. 

Adriel menjalankan motornya dn langsung memarkirnya di 
parkiran kampus yang tak jauh dari kosan Jovanka. 


"Jo.. Jo.. Please minta waktu sebentar, Jo" 
Jo berjalan melewati Adriel. 
"Jo.. Jovanka tunggu!!" Adriel menarik tangan Jo. 


"Apa sih, lel? Lepas ga?!!!" 


"Gak..!! gue gak bakal lepasin sampe lu diem!" jawab lel. 
"Gue sebel sama lo" bentak Jo. 

"Iya gue mau minta maaf biar lo ga sebel lagi" kata Adriel 
"Sini..!!" Adriel berlari sambil menarik tangan Jo 


"lel..!! Gila lu ya. Mau kemana? Bentar lagi kelas mulai!!" 
kata Jo sambil mencoba mengimbangi langkah lel yang 
semakin cepat. 


"Dosen nya gak ada. Ikut gue!" pinta Adriel. 
Lalu berhenti di motor nya. 
"Naik!!" perintah lel. 


"Sarap lu!" protes Jovanka. Dia mengeluarkan ponsel nya. 
Ada chat grup. Bimo memberi tahu bahwa dosen yang 
mengajar hari ini berhalangan. 


"Naik..!!!" kata Adriel lagi. Jo diam. 


Adriel turun dari motornya, membuka bagasi dan 
memasangkan helm yang dia ambil dari dalam nya pada 
kepala Jovanka. 


Klik. 
Lalu tangan nya berhenti di bahu Jovanka. 


"Naik ya. Gue pengen ajak lu ke suatu tempat" pinta lel 
sambil menundukan sedikit wajahnya, mencari mata 
Jovanka. Ada satu degup menendang dada Jo. 


"Iya.. Iya" Jo pasrah dan naik ke motor Adriel. 


Sepanjang jalan mereka saling berdiam. Perjalanan terasa 
jauh dan lama. Sampai akhirnya mereka tiba di suatu 
tempat. Gunung tangkuban perahu. 


Adriel turun dari motor dan menatap Jo yang tampak 
kesulitan membuka kaitan helm nya. 


"Sini aku bantu" kata Adriel 
Hah?! Aku?? 


Andai tak sedang ngambek, Jo pasti sudah meledek Adriel 
yang mendadak berAku-Kamu dengan nya. 


"Sudah!" kata Adriel sambil menyimpan helm nya di bagasi 
motornya. Lalu mengambil jaket yang dia kaitkan di bahu 
Jovanka. 


"Gue pinjemin! Dingin disini" Kata Adriel 
Lah.. Gue lagi. 


Fikir Jo. Tapi tetap kukuh dalam diam nya. Dia mulai 
memasukan lengan nya ke dalam Jaket parasut tebal milkk 
Adriel. Parfum nya aroma Vanilla dan sedikit rempah yang 
manis, menenangkan. 


"Yuk" Adriel menarik tangan Jo dan berjalan menaiki tangga 
dan duduk di satu kursi yang menghadap ke kawah. 


"Gue minta maaf" Kata lel langsung 


"Omongan lu dalem banget, tau gak!" bentak Jo langsung. 
Tak tahan lagi bertahan dalam diam nya. 


"Ya gue reflek, Jo. Sorry. Jadi lu maafin gue gak?" tanya 
Adriel 


"lya..!" 

"Apa?" 

"lya!!" 

"Sekali lagi.. " 

"IYAA..!!" teriak Jovanka sambil memukul lengan lel. 


“Gitu dong" Adriel berguman sambil mengusap-usap lengan 
nya yang perih. 


"Jadi? Udah ketemu sama mantan lu?" tanya Adriel. Dia 
mengosok-gosok tangan nya yang mulai kedinginan. 


"Pacar!!" kata Jo. lel menatap Jo 
"Iya.. Pacar" Ralat Adriel, mengusap hidung nya. 


"Udah ketemu. Banyak yang kita selesaikan. Dan dia minta 
kesempatan kedua!" jawab Jo 


"Terus?" Adriel memperhatikan Jo dengan seksama. Sambil 
diam-diam mengharap sebuah jawaban. 


"Ya.. Gue kasih!" kata Jo sambil menatap kabut di depan 
mata nya. 


Adriel mengangguk. 
"LU mau bilang gue gak ada harga diri lagi?" Sindir Jo. 


Pandangan Adriel kembali pada perempuan di sampingnya 
yang menatap dia dengan galak. 


Dia menggeleng. 


"Gue seneng lu baik-baik aja" Jawab Adriel. Tangan nya 
bergerak ke belakang leher Jovanka. 


Jo melotot. 


Lalu lel menarik Hodie di belakang jaket yang dikenakan Jo. 
Memasangkan nya, menutupi rambut Jo yang mulai 
berembun. 


Jo terdiam. Jantungnya pun terdiam sesaat. 
"Gue minta maaf udah kasar sama lu kemarin." ulang Adriel. 
"Kan udah gue maafin" jawab Jovanka. 


"Gue cuman kesel aja ngebayangin ada cowok yang tega 
gak ngasih kabar ke ceweknya selama itu." Adriel berpaling. 


"Salah ya gue ngasih kesempatan sama dia?" bisik Jo 


"Gak ada yang salah. Jalani aja lagi. Siapa tau emang dia 
berubah. Gak ada yang salah selagi apa yang lu pilih, bikin 
lu bahagia" Jawab lel. 


Apa aku bahagia?? 

Bisik Jo pada dirinya sendiri. 

Dia hanya merasa, apa yang hilang kini kembali. 

"Gue gak tahu apa itu cinta, kalo gak sama dia" celetuk Jo. 
"Eeh..??" 


"Bukan.. Bukan..! Maksudnya, gue ini orang yang paling gak 
peka sedunia. Lu ngerasa gak?" 


"Ngerasaa!! Eh.. Maksudnya gimana? " tanya lel 


"Jangankan nebak perasaan orang lain. Gue kadang 
bingung nebak perasaan gue sendiri. Gue gak tau jatuh 
cinta itu gimana, yaa.. jadi gue menganggap, Mungkin apa 
yang gue rasa ke dia itu cinta." 


"Kok mungkin?" 


"Karena gue gak tahu cinta itu kaya apa. Maksudnya.. Lu 
ngerti gak sih?! Saat lu udah ngabisin waktu bertahun- 
tahun. Dari kecil, lalu memutuskan untuk punya komitmen 
selama empat tahun terakhir. Dimana waktu lu selalu ada 
dia, dia jadi udah kaya bagian dalam hidup lu. Jadi saat dia 
tiba-tiba gak ada, ya.. gue ngerasa pincang. Dan kemarin 
dia balik lagi buat kembali ngelengkapin hidup gue. Gimana 
ya??!" Jo susah payah mencoba menjelaskan perasaan nya. 


Adriel menunggu. 


"Ya inti nya, hidup gue ketergantungan sama dia. Itu yang 
gue artiin sebagai cinta. Gue cuman inget gimama rapuh 
nya gue saat dia pergi. Dan saat dia balik lagi, minta ngisi 
hidup gue kaya sebelumnya, gue mikirnya ya mungkin 
emang harus kaya gitu" kata Jo lagi 


"Udah.. Udah.. Gue ngerti walau omongan lu belepotan" 
goda Adriel. 


"lel mah.. Ah" 


"Udah gak usah di lanjutin. Gue ngerti" lel menepuk pundak 
Jo. 


Lalu membuang muka, menatap ke lukisan alam di depan 
nya. 


Wo." 


"HMM... H 


"Jadi lu udah resmi pacaran lagi sama dia?" Tanya Adriel. Jo 
mengangguk. 


Lalu Adriel menyodorkan tangan nya ke arah Jo 
"Apaan? " tanya Jo heran 
"Selamat..!!" 


"Ooh.. " Jo nyengir lalu menyambut tangan Adriel dan 
menggenggamnya sebentar. 


"Eeh.. Jangan di lepas dulu!" pinta lel 
"Kenapa?" 


"Aku minta kaya gini dulu sebentar aja" pinta Adriel sambil 
menggenggam tangan Jo di tangannya. 


"Tangan gue beku!" Pinta Adriel sambil menunjukan jari- 
jarinya yang mengkerut. 


Jo mengangguk. Adriel kembali menggenggam erat tangan 
kanan Jo di kedua tangan nya. Lalu merebahkan 
punggungnya pada senderan kursi kayu yang ia duduki. 
Menatap asap kawah yang mengepul melawan kabut di 
depan nya. 


"lel.. Lu punya pacar?" celetuk Jo. Mata nya ikut menatap 
jauh ke depan 


"Ada dong.. Tapi kuliah di luar kota" jawab lel ngarang. 
"Kalo gitu. Lu tau dong definisi cinta apa?" tanya Jo lagi. 


lel menatap Jo. 


"Apaan sih kok jadi ngomongin cinta-cintaan? Geli tau 
ngomongin cinta sama lu" Jawab lel. 


"Gantian dong. Tadi kan gue yang ngomongin cinta menurut 
gue" rajuk Jovanka. 


"Tadi menurut lu apa?" 


"Saat dimana gue ngerasa hidup gue gak lengkap kalau dia 
gak ada" jawab jo 


"hanya karena terbiasa bersama??" lel memperjelas. 
Kembali duduk tegak dan menghadap kepada Jo. Jo 
mengangguk. 


"kalau menurut gue... " Adriel menggenggam tangan Jo 
lebih erat. Menatapnya, mencari jawaban di dalam mata Jo 
yang balik menatapnya penasaran. 


"Cinta itu saat dimana gue bingung sama perasaan gue, 
sampe gue gak tau bagaimana buat jelasin nya" 


"Saat dimana gue ngerasa seneng ada di samping dia. Saat 
dimana gue ingin menghabiskan waktu yang gue punya 
sama dia. Dan.." Genggaman Adriel melonggar. 


"Saat dimana lo tetap bisa menyayanginya, walau 
kesempatan yang kamu punya untuk mencintai telah habis" 
Adriel mengunci tatapannya disana. 


"Wow..!!" pekik Jovanka. 
"Lu bisa serius juga" goda nya. 
Adriel melengos sambil mencubit ujung hidung Jovanka 


"Apa sih, ah! Lu sih, nanya aneh-aneh aja!" Protes lel 


"lel.. Jangan bosen jadi temen gue, ya!!!" pinta Jo. 
"Kenapa?" 


"Baru kali ini gue bisa curhat sampe ngemplong sama 
temen." desah Jo 


"Oke. Kalo lu ada masalah apapun, cerita sama gue." 
"Bakal lu dengerin?" 


"Enggak!!" jawab Adriel cepat. Yang langsung di sambut 
keplakan Jovanka seperti biasa. 


"Pulang yuk..! Mau hujan kayaknya" Ajak Adriel 

"Yuk!" Jo bangkit dan memungut bunga di belakangnya. 
"Lah.. Bunga siapa tuh?" tanya Adriel. 

"Gue..." 

"Sejak kapan lu bawa bunga?" 

"Dari berangkat ke kampus gue udah pegang bunga kali!!" 
"Dari mana?" 

"Kenzie.." 

"Kenzie?" 

"Pacar gue" 

"Kapan?" 

"Tadi pagi nemu di depan pintu kosan" Jawab Jo 


"Mantan lu kan orang Purwakarta? Nginep di kosan lu dia?" 


"Enggak lah. Gila!! Kalo nginep bunga nya bakal ada di 
dalem, bukan di pintu!" kata Jo dengan kesal 


"Terus dia tidur dimana?" 


"Ya mana gue tau!! Udah ayok balik. Kenapa sih malah ribut 
mulu!? Protes Jo. 


"Iya ayok!!" kata Adriel sambil menarik tangan Jovanka lagi. 
»k 
Tok.. Tok..!! 


Jovanka baru selesai mandi dan berpakaian saat pintu 
kamarnya ada yang mengetuk. Dia baru selesai mencuci 
rambutnya yang beraroma belerang setelah dari tangkuban 
perahu tadi pagi. 


"Sebentar...!!!" Teriak Jo. Suara langkah nya terdengar 
tergesa menghampiri pintu. 


Ceklek..! 

"Loh.. Kenzie??!" Jo terkejut melihat Ken ada di depan nya. 
"Sudah pulang kuliah?" Tanya Ken. 

"Kamu kok ada disini?" 


"Aku nginep di hotel daerah pasteur dari kemarin. Sekalian 
ada kerjaan makanya aku bisa naro bunga pagi-pagi di kos 
kamu" Jawab Ken. 


"Ken, Sori.. Kosan aku gak boleh ada cowok masuk kecuali 
kalo buat nugas." keluh Jo. 


"Gak apa-apa. Hangout yuk! Udah free kan kamu hari ini? 
Sebelum nanti malam aku pulang ke Purwakarta." ajak Ken. 


"Ngg... Boleh. Aku ganti baju dulu sebentar ya" Jo masuk 
kembali ke kamarnya. Melapisi mukanya dengan sedikit 
bedak. Dan mengganti kaosnya dengan kemeja peach motif 
bunga yang feminim. Tumben. 


Jo menghampiri Kenzie yang menunggu di bangku kecil 
depan kosan nya. 


"Kamu cantik!" Puji Ken sambil menyelipkan poni Jo di 
belakang kuping nya. 


"Mau pergi sekarang?" Tanya Jo 


"Ken menggiringnya menuju mobil sedan putih yang 
terparkir di depan gerbang. Membukakan pintu untuk 
pacarnya sebelum ia naik ke kursinya. 


"Kamu mau kemana?" Tanya Ken 
"Terserah..!" 


"Kalau begitu kita ke gramed, abis itu beli donat kesukaan 
kamu!" Jawab Ken tegas. Dia masih mengenal Jo dengan 
baik. 


"Okee.. " Jawab Jo senyum. 


Lalu mobil pun melaju, membelah jalanan cimahi yang 
macet. Menuju Bandung. 


Ada sepasang mata yang memperhatikan mereka dari tadi. 
Di warung sebrang Kosan Jo. Adriel yang sedang 
menongkrong dengan teman-teman nya. 


"Itu pacarnya si Jo?" Celetuk Kean. 


"Supirnya..!!" seru Ekal. 


"syukur deh kalo dia baik-baik aja. Cowok nya keliatan 
baik." Guman Kean. 


Adriel melipat kedua tangannya di perut. 
"you oke, bro?" tanya Kean pada Adriel. 
"why not" jawab lel 

"Ilah Ngeles.. Keliatan kali." serang kean 


"Haha.. Gak usah ngeles kalo suka, bro. Si Jo emang pantes, 
Kok disukain." kata Ekal 


"bener.. Dia unik. Bawa suasana asik" timpal Kean lagi. 


"Kalo si lel gak suka, gue aja yang mau ngerebut hati nya, 
dah. Mumpung nikung nya cuman dari pacar nya, bukan 
dari temen sendiri" Canda Ekal. 


"Gila lu..! She deserves better!" protes Adriel. 
"Elu maksudnya?" pepet Kean 


"Berisik lo ah!" Jawab Adriel. Kean dan Haekal hanya tertawa 
geli melihat teman mereka itu. 


»k 
"Aku pulang, ya" pamit Kenzie. 
"Hati-hati" jawab Jo. 


"Kuliah yang bener. Nanti weekend aku kesini lagi, ya" kata 
Ken 


"Bye" 


"Oke" Jo melemparkan senyum pada Ken yang pelan-pelan 
menutup kaca mobil nya. 


Mobil pergi meninggalkan Jo. Membiarkannya terlepas dari 
Mimpi. 


Jo membersihkan dirinya sebelum mengganti pakaian nya. 


la duduk di meja belajar nya dan mengambil satu kotak 
besar dari laci paling bawah, mengeluarkan isinya satu 
persatu. 


Beberapa foto 3R yang sebagian sudah mulai memudar 
gambar nya. Dia dan Kenzie tersenyum berdua di dalam 
nya, sebuah cincin perak polos, sebuah poster A4 gambar 
personiel band story of the year. Dan sebuah diary. 


Jo membuka lembar demi lembar kenangannya dalam buku 
bersampul daun itu. Semua cerita tentang Kenzie ada di 
setiap lembarnya. Bagaimana mereka saat pertama kali 
memutuskan untuk berkomitmen, bagaimana mereka 
menghabiskan waktu berdua, bagaimana saat Jo menemani 
Ken merintis bisnis nya saat lulus dari study nya, hingga 
bagaimana Ken mengenal Yumna yang adalah partner 
bisnisnya, sejak itu dia kehilangan Ken yang selalu 
menjadikan Jo perioritasnya, ken berubah dan beralasan 
karena ia sibuk dengan bisnis baru nya, lalu benar-benar 
menghilang, meninggalkan Jo dalam kebingungan. Hingga 
bagaimana Jo tahu bahwa saat itu Ken telah bersama 
Yumna. Menjadi satu pasangan di tengah hubungan nya 
dengan Jo yang telah terjalin sejak lama. 


Jo memejamkan matanya dan menghela nafas dalam-dalam. 


Apa boleh aku menerimanya kembali saat amarah akan luka 
yang dia berikan masih bersembunyi di salah satu sudut 
hatiku? 


Tanya Jo pada dirinya sendiri. 


Ken yang sekarang, adalah Ken yang sama dengan Ken yang 
Jo kenal sejak dulu. Bahkan memperlakukannya dengan 
lebih baik lagi. Tapi ada rasa cemas yang masih menghantui 
Jo setiap saat. Bagaimana jika ken mengulangi kesalahan 
nya lagi karena Jo yang terlalu mudah memberikan 
kesempatan pada nya? 


Jo terdiam mengenang luka nya lima bulan yang lalu. Luka 
yang tak pernah ingin dia ingat. 

Dia menundukan kepalanya dalam-dalam di atas meja. 
Hingga terlelap disana. Membiarkan kapal nya dan Kenzie 
kembali berlayar, menuju jalan pulang. 


KEPINGAN 9 


Adriel mengunyah potongan terakhir bakwan di tangannya 
sambil bersandar pada pohon palm di parkiran kampus. Dan 
tiba-tiba sebuah tangan menepuk bahu nya. 


"Hayo!!" Teriak Aqia 


"Hai... Gimana? Udah siap? " Tanya Adriel. Aqia 
mengangguk. 


"Udah. Sorry lama. Gue salah makan kayaknya. Mules 
banget dari tadi" Kata Qia 


"Yaudah.. Yuk!!" Adriel bangkit menuju motornya lalu 
menyerahkan helm pada Qia. 


"Oke... Jalan, mas!!" seru Qia sambil naik ke motor Adriel. 
Mereka bergerak meninggalkan kampus yang mulai sepi. 


Tapi, di balik gerbang. Ada seseorang yang memperhatikan 
dengan heran. Jovanka. Ada sesuatu yang tiba-tiba 
mengganjal perasaannya saat melihat Adriel berboncengan 
dengan Aqia. 


"Jooo.. Vankaaa!!" Teriak suara laki-laki dari arah gedung 
utama. Keanu. 


Jo melambaikan tangannya pada Keanu yang berlari 
menghampiri nya. 


"Bengong aja..!! Kesambet setan kampus, pinter lu!" Goda 
nya. 


"Enggak.. Mau balik nih. Abang mau balik?" Tanya Jo. Keanu 
memang akrab di panggil abang karena ia yang paling tua 


di jurusan. 
"Mau makan. He.. He.. Makan yuk!!" Ajak Kean 


"Hayu.. Tapi gak mau disini. Pengen makan nasi bakar" Kata 
Jo. Dia berjinjit mencoba melihat mkr arah perginya motor 
Adriel. 


"Lihat apaan sih lo?" Tanya Keanu sambil mengikuti arah 
pandang Jovanka. 


"Bukan apa-apa. Yuk ah nasi bakar" Kata Jo 


"Yang di food court?? Okee! Gue bawa motor dulu ya!" Kata 
Keanu. 


"Yaudah sana cepet. Gue tunggu disini" 


"ya bawel amat" Keanu berjalan menuju motornya. Lalu 
kembali ke tempat Jo. 


"Yuk" Ajak Keanu. 
Jo langsung naik dan motor berjalan menuju food court. 


Di dalam foodcourt Jo dan Keanu duduk di meja yang masih 
kosong. Mereka memesan dua buah nasi bakar dan es jeruk. 
Sambil menunggu pesanan mereka datang, Jo memainkan 
HP nya sedangkan Keanu tampak menahan kantuk. 


"Lagi ngapain sih lo, Jo?" Tanya Keanu 


"Update Moment di path" Jawab Jo sambil menulis postingan 
dan menandai Keanu di dalam nya. 


"Dasar budak sosmed" 


"Biarin!" Kata Jo. Keanu kembali terkantuk-kantuk. 


"Bang.. " panggil Jo 
"Amm.. " Guman Keanu sambil mencoba membuka matanya. 
"Gak jadi, deh!" Jo menyuapkan nasi terakhirnya. 


"Adriel?" Tebak Kean sambil menatap Jo dengan usil. Jo 
melihat Keanu dengan sedikit terkehut. Seorang pramusaji 
datang mengantarkan makanan mereka, lalu kembali ke 
pantry. 


"Yaa.. Iya sih. kok ketebak?" tanya Jo heran 
Kean menegakan duduk nya. Lalu melihat ke arah Jovanka. 


"Emang ada obrolan yang lebih penting menurut lo, selain 
Adriel?" kata Keanu sambil melempar tatapan 
mengintimindasiJo merenggut. 


"Apa sih ah.. gue tuh cuman mau nanya. lel mau kemana sih 
sama Agia?" kata Jo cepat. 


"Maksudnya kan jarang tuh mereka pergi berdua. Heran aja. 
Jangan nyangka yang enggak-enggak deh, bang. Biasanya 
kan..." 


"lel pergi berdua nya sama lo, gitu??" Keanu memotong 
kalimat Jovanka. Jo mencubit tangan Keanu dengan kesal. 
Keanu terbahak. 


"Ya bukan gitu ih.. Udah ah. Gak usah di jawab" rajuk Jo 
sambil menarik piring berisi Nasi bakar miliknya. 


"Ha.. Ha.. Ha.. Jo.. Jo.! Gue suka pengen ketawa liat kalian 
tuh. Adriel lagi ada job sama si Gia. Kalo tanya job nya apa, 
tanya langsung aja sama si lel" jawab Keanu. 


"Ogah!! Gak penting juga" Sanggah Jovanka. 


"Yakin emang gak penting? Kalo orang nya penting gak buat 
lo?" Tanya Keanu yang mulai memakan nasi nya. 


"Bang ih!!" 

"Bener nih gak suka sama Adriel?" Keanu menggoda Jo 
"Enggak ih. Apaan orang gue punya pacar." Jawab Jo. 

"Jadi lo lanjut sama cowok lo itu?" Tanya Keanu 

"Yaa.. jujur gue menyayangkan, sih. Tapi itu pilihan lo. Lo 
yang jalanin. Sebagai temen lo, Gue cuman bisa ngedoain 


kalau apa yang lo pilih itu yang terbaik" Kata Keanu tulus. Jo 
melamun. 


"Kok malah bengong, Jo? Lo gak yakin sama pilihan lo?" 


"Eeh.. Gue yakin kok. Gue cuman seneng, ternyata gue 
punya temen yang pada baik dan perhatian sama gue" Kata 
Jo 


"Ya kan elo temen gue" Jawab Keanu. 


Sementara itu di kamarnya, Adriel sedang menyetel gitar di 
pojok kamarnya. Tiba-tiba Haekal masuk tanpa permisi. 


"Bro! Ikut tidur!" Katanya sambil menggulingkan dirinya di 
atas kasur Adriel. 


"Heh. Tumben lu sendirian." tanya lel pada Ekal 


"Gue Gak ke kampus hari ini. Tadi ngedadak jadwal gue 
ngelatih basket anak-anak SMA Utama dimajuin." kata Ekal. 


"Gilaa. Gila.. Sambil nyelem minum sirop lu ya. Pasti niat 
jadi coach biar lu bisa ngeceng adek kelas lu zaman SMA, 


kan? Ngaku lo!! Monyet ya sampe bolos ngampus!" Adriel 
melemparkan bantal kepada temannya yang nyengir. 


"Kambing..!! Tau aja lu" Haekal balik melempar bantal. 


"Si Ean mana?"Tanya Adriel yang baru sadar personil kurang 
satu. 


"Tau. Dia ngampus kan bareng sama lu tadi. tapi Gue liat di 
path dia lagi makan sama si Jo sih" Kata Ekal sambil 
memperlihatkan layar Handphone nya pada Adriel. 


lel menyimpan gitarnya. lalu mengambil handphone Haekal. 


"Makan sama Jovanka?" tanya Adriel Matanya membaca 
moment Jovanka di layar hape. 


"Wey.. Santai, bro. Cuman makan doang. Jealous!" ledek 
Haekal 


"Apaan sih ah!" 

lel kembali duduk dan mengambil gitar nya. 
"Gak baik kelamaan mendam" Celetuk Haekal. 
"Mendam apa? Orang biasa aja" 

"Jadi boleh nih, Jovanka buat gue?" 


"Makan lo sono! Orang dia udah punya monyet!" Kata 
Adriel. 


"Serius? Cowoknya yang waktu itu nelfon?" Tanya Ekal. lel 
mengangguk. 


Haekal memilih mengalihkan pembicaraan. 


"Gimana band lu?" tanya Ekal 


"Not bad. Qia bisa belajar cepet. Tinggal ngehafal lagu. 
Suara juga lumayan." kata lel. 


"Pokoknya lu harus dateng pas gue manggung di festival 
nanti" todong nya. 


"Pasti lah, broo.. Dua temen gue beraksi di panggung masa 
gue gak support. Nanti gue ajak anak-anak lain juga" kata 
Haekal. 


"Itu baru temen gue" jawab Adriel. 


sk 


Pagi ini cuaca Cimahi menghangat. Adriel berjalan menaiki 
tangga kampus nya yang sepi. Di ujung koridor, seorang 
perempuan tampak membolak balik majalah dengan 
earphone terpasang di telinganya. Jovanka. 


Adriel berlari kecil menghampiri Jo, lalu menarik kuciran 
rambut nya.Seketika rambut Jo tergerai. 


"ADRIELL..!!!!!" pekik Jo bahkan sebelum melihat siapa yang 
usil pada nya. 


"Resee!! Rese!!!" Jo memukul-mukulkan majalah yang di 
pegangnya pada lengan Adriel yang sedang cekikikan. 


"Morniiing..!!! " Adriel memegang pergelangan tangan Jo 
agar serangan dari Jo terhenti. 


Adriel menatap Jovanka dengan tatapan heran. Jovanka 
memakai atasan hitam berlengan panjang dengan motif 
bunga sedang berwarna putih. Celana ketat berwarna putih 
menghiasi kakinya yang jenjang. Sepatu kets putih 


terpasang di kakinya. di pinggangnya sebuah tas 
selempang putih tergantung anggun. Rambutnya yang kini 
tergerai menambah kesan feminim di dirinya. 


"Lo kesambet setan apaan, Jo?" Tanya Adriel 


"Kenapa sih?" Jo menatap dirinya coba mencari apa yang 
salah, Padahal dia tahu betul apa maksud Adriel. 


"Baju gue?" Tanya Jo 
"Jelek ya?" Jo menjawab sendiri 


"Bagus kok. Cuman kayak bukan lo aja" Kata Adriel jujur. Jo 
menunduk. Dia juga merasa begitu. Adriel yang menyadari 
perubahan raut Jo langsung merasa bersalah. 


"Gitu doang marah." Kata Adriel 


"Nih.. " lanjutnya sambil memberikan kantong keresek 
berlapis koran. 


"Apaan nih?" Jo mengambilnya. 


"Cireng" Adriel menyomot satu isi di dalam nya lalu 
memasukannya kedalam mulut. 


"Yaa.. Tuhan. Thank you!! Ngerti banget anak kos laper" Jo 
nyengir. Dia mengambil satu cireng dan memakannya 
sambil berjalan naik menuju lantai dimana kelas mereka 
hari ini berada. 


"Enak gak?" Tanya Adriel 
"Enak dong. Gratis. Makasihhh" Kata Jo 


Sampai di lantai empat Adriel dan Jovanka duduk di kursi 
panjang sambil menunggu teman-temannya yang belum 


datang.. 

"Kenapa suka cireng?" tanya lel 

"Kan udah gue bilang. Karena harga nya serebuan!" 
"Seriuussss??!!" Kata Adriel. Jo nyengir 


"Kenapa ya? Karena rasanya paling beda dari gorengan 
yang lain" Jawab Jo. 


"Suka yang beda ya?" 
"Oh harus!!" 


"Weekend nih. Nonton yuk" Todong lel 


"Hah?" 
"Sama yang lain juga. " Dengan cepat Adriel 
menambahkan. 


"Gak bisa. Kalau weekend gue udah ada yang charter" kata 
Jo. Adriel tak menjawab. 


"lel.. Seret juga ya lama-lama makan cireng. Air nya mana?" 
Tanya Jo 


"Gak beli" Adriel nyengir. 


"Astagaa.. Adriel. Lo beliin gue gorengan sepuluh biji, tapi 
gak beliin minum?" protes Jovanka. 


Adriel tertawa. 


"Beli aja sendiri" Katanya 


"Di lantai empat ini!!" Jovanka kesal membayangkan dia 
harus naik turun tangga dan berjalan ke kantin demi sebotol 
air mineral. 


"Jalan bentar ke depan, yaelah!" kata Adriel 


"Jahat!!" Jovanka bangkit lalu berjalan menuju tangga 
diiringi tawa Adriel yang mengekor di belakangnya. 


xk 


Pukul tujuh malam, Jovanka telah siap dengan dandannya. 
Jo mengenakan kaos putih yang santai dengan celana tiga 
perempat. Sebelum menghampiri Kenzie yang telah 
menunggunya di mobil, Jo berdiri di depan cerminnya. 
Bayangan Jo terpantul di cermin tersebut. Dia telah 
mencoba untuk menjadi lebih feminim. walau Ken tak 
seribet dulu mengenai style nya Jo, Jo merasa dia harus 
berinisiatif merubah dirinya sendiri. Yah.. setidaknya 
mengurangi kemungkinan dia akan di tinggal Ken demi 
wanita yang sesuai dengan keinginannya lagi. Jo 
menyambar Outter dan memakainya. lalu bergegar keluar. 
Masuk ke dalam mobil Kenzie. 


"Mau kemana?" tanya Kenzie pada Jovanka saat gadis itu 
selesai memasangkan seat belt. 


"Terserah" kata Jo 


"Oke.." Kenzie menjalankan mobilnya. Lagu remembering 
sunday melantun pelan menemani perjalanan mereka 
malam itu. 


Kenzie selalu sama. Tak banyak omong, tegas dan hangat. 


"Gimana hari ini, babe?" tanya nya. 


"Good. Aku dapet tugas word press sebenernya. Tapi belum 
aku kerjain. Buat minggu depan sih" 


"Betah kuliah nya?" tanya Kenzie lagi. 
Jo mengangguk. 


"Sembilan puluh tujuh persen karena teman-teman aku. 
Pengennya sih waktu itu aku kuliah ke tempat jauh sekalian. 
Malang misalnya, atau Jogja. Sayang aja mama gak ijinin" 
kata Jo 

"Segitu nya pengen lari dari aku" celetuk Kenzie. 

Hati Jo tertendang. Rasa perih muncul samar. 


"Menurut kamu gimana lagi caranya biar aku gak liat kamu 
lagi? Kalo buat mati, aku belum terlalu bodoh." celetuk Jo 
dengan penuh emosi. 


"Kok jadi serius?" Kenzie menatap Jo sekilas. 
Jo menarik nafas panjang. 


Mobil berbelok menuju jalan yang lebih kecil, jalanan penuh 
lubang dan tanjakan. 


"Aku kan udah minta maaf" guman Kenzie. 
"Kalo boleh tahu, kenapa kamu dulu kaya gitu?" todong Jo 


"Aku cuman lagi jenuh. Aku juga gak tahu kenapa bisa 
sebodoh itu. Yang jelas sekarang aku yakin cuman mau 
kamu. Dan apa alasannya, biar cuman aku yang tau" Kenzie 
menatap Jovanka. 


"Terus kalo nanti jenuh lagi?" 


"Aku janji, gak akan lagi!" jawab Kenzi. Lalu hening. 


Setelah kurang lebih satu jam, mobil berhenti di sebuah 
lapangan. Ada sekitar tiga mobil terparkir disana. 


"Yuk turun" ajak Kenzie. 


Jo membuka pintu mobil. Seketika angin berhembus 
menyerang tubuhnya. Jo bergidik dingin. 


Kenzie menuntun Jovanka menuju di sebrang. 
"Ini dimana?" tanya Jo. 

"Punclut" Jawab Kenzie. 

"Horor amat kaya di hutan" 


"katanya bosen nge Mall.. Lagian ini baru tempat parkir, 
wajar sepi." kata Kenzie 


Sampai di sebuah resto, Jo dan Kenzie memilih aneka 
makanan yang tersaji di etalase. 


Jovanka mengambil sate kulit, sate udang dan sebuah tahu 
lalu di serahkan kepada seorang karyawan untuk di goreng. 


Mereka naik ke lantai dua. Memilih sebuah tempat di paling 
ujung. Menghadap ke sebuah lukisan bintang di bawah 
sana. Jo terpana 


"Suka tempatnya?" tanya Kenzie. Jo mengangguk. 


Suara kecapi menemani malam mereka yang nyaris bisu. 

Entah mengapa Jo merasa secanggung ini dengan Ken. Jika 
boleh, dia ingin menikmati malam ini disini hanya sendirian 
agar tak perlu memikirkan bagaimana caranya berbasa basi. 


kenzie? Dia asyik di belakang punggung Jo dengan game 
nya. 


Jo termenung. Menatap Kenzie sesaat, lalu tenggelam dalam 
kenangan. 


Bagaimana mungkin luka itu hilang? 
Fikirannya melayang... 


Aku menarik nafas panjang. Ponsel di tanganku nyaris tak 
lepas. Seperti biasanya. Hanya kini, tak terdengar bunyi 
apapun. Tak ada satupun chat yang masuk. 


Aku menelfon satu nomor dalam kontak favorit. Nama 
Akhira menghiasi layar ponselku. Nada sambung terdengar, 
namun tak ada jawaban. Sudah berulang kali seperti itu. 


Tak biasanya. Sejak dulu, bahkan sebelum aku memiliki 
ikatan dengan Kenzie, hanya Kenzie yang menemaniku 
setiap saat. Chatting saat bangun tidur, mengantarku ke 
sekolah, menjemput, jalan-jalan sore bahkan sering kami 
menghabiskan waktu hingga malam di ruang tamu 
rumahku. 


Kini, jangankan untuk mencariku, saat aku mencarinya pun 
entah dia ada dimana. Dan aku terlalu malu untuk 
mendatangi rumahnya, walau hanya beda satu blok dari 
rumahku. 


Hal terakhir yang kenzie ucap adalah, dia ingin fokus pada 
kegiatanya dulu, bisnis barunya menuntut banyak fikiran 
dan tenaga dari nya. Maka dia memutuskan untuk 
mengurangi porsi bertemu dan berkomunikasi kami. Tapi?? 
Bukan berkurang, malah menghilang. 


Aku menatap lagi layar ponsel dan memasangkan headset 
di telingaku. Membuka siaran radio 99,4 FM. 


Satu lagu menemani. Hingga aku terlelap, dalam 
kegelisahan yang menyiksa. Lalu terbangun dengan satu 
pesan yang ku terima. Hanya satu kalimat. "Jangan tidur 
terlalu malam. Good night" selalu seperti itu setiap malam. 


Entah berapa lama aku berdiam dalam ketidak pastian 
hubunganku dengan kenzie. Hingga akhirnya tanpa sengaja 
aku bertemu dengan kenzie. Dia acuh. Jangankan menyapa, 
tersenyumpun tidak. Aku tak tahu apa yang kurasa saat itu, 
yang pasti dengan bodohnya, aku ingin menunggu. 


Hampir sebulan Kenzie menjadi asing. Dan aku, terlantung- 
lantung menunggu kabar. Hatiku kosong. Rindu meluap, 
namun tuan tak kunjung pulang. Dia semakin menjauh, 
hingga rasanya tak dapat ku gapai lagi. komunikasi jadi 
hanya satu arah. Ucapan srlamat tidur yang bodoh itu 
masih ku terima setiap malam. Namun Kenzie sama sekali 
tak bisa ku hubungi. Membuatku bingung untuk 
menganggap ini berakhir dalam harapan yang masih ia beri. 


Hingga hari nya tiba, dimana aku tahu Kenzie telah dengan 
yang lain. Ternyata begini rasanya di khianati? Oleh seorang 
yang sangat aku percaya? 

Aku seperti orang bodoh. Dengan hati yang setia menunggu 
dia dan otak yang tak pernah ingin dia kembali. 


"Sayang?" Kenzie menepuk pundak Jo 
"Eeh. Ya..!!" Jawab Jo melepas lamunannya. 


"Kamu ngapain bengong? Ini makanan udah dateng" Kenzie 
menyiapkan tempat duduk 


Jo tersenyum simpul. Dan coba menikmati makanannya 
dengan perut yang mual. 


"Kenapa Jo?" 
"Hah? Kenapa apa?" 
"Kamu kelihatan gak lagi baik-baik aja loh" 


"Gak apa-apa. Hanya sedikit gak enak badan. Kayaknya aku 
kecapean kata Jo. 


"Ya Sudah.. Habis makan, Kita langsung pulang ya" Kata 
Kenzie 


Tempat jam sembilan malam Mereka selesai menghabiskan 
makanan mereka. Mereka langsung bergegas pulang 
meninggalkan dinginnya angin punclut. Jam menunjukan 
pukul sepuluh. Kenzie mengendarai mobilnya yang maju 
sedikit demi sedikit di tengah macetnya Dago. 


"Kamu kenapa sih, Sayang?" Kenzie memulai pembicaraan. 
"Kenapa apa nya?" 


"Tadi di punclut aku lihat kamu bengong terus. Di mobil 
juga. Dan tadi aku lihat mata kamu basah. Kamu nangis?" 


Jo mengangkat bahu nya. 

Hati nya tak menentu. 

"Aku ngantuk!!" 

Kenzie membelai lembut rambut Jovanka. Jo mendelik 


Kenapa dia jadi super lembut? Dulu dia cuek setengah 
mampus!! Apa cewek itu yang ngerubah dia jadi kaya gini? 


Hebat!!! 


Fikiran Jo membuat kesal di dadanya semakin memuncak. 
Secara tak langsung ia menyiksa dirinya sendiri. 


Kenzie menggenggam tangan Jo, lalu mengusap-usapnya. Jo 
masih terdiam. Ada ribuan kata yang sebenarnya ingin dia 
ucapkan pada Ken, tapi ia sendiri tak tahu harus bagaimana 
mengungkapkan nya. 


Jo menatap Kenzie yang berkonsentrasi pada kemudi. Wajah 
itu yang selalu ia rindu dan ia harapkan kedatangannya. 
membuat dia selalu tidur larut karena menunggu pesan 
darinya. Tapi kini, ia hanya ingin segera sampai kosan, 
menyelundupkan diri di balik selimut dan tertidur lelap. Dia 
lelah untuk melawan dirinya sendiri. 


Mobil sampai di kosan Jo. Kenzie membukakan pintu. 


"Makasih" kata Jo dengan senyum yang di paksakan. Jo 
keluar dari mobil. Dan kenzie menahanya. Dia menatap Jo 
dengan tatapan yang tak dapat Jo baca. 


Ken mengusap pipi Jo dengan lembut. Matanya terus 
menatap wajah Jo yang kini tertunduk. 


"Jo..!! Aku gaktau fikiran kamu lagi dimana sekarang. Aku 
juga gak tau apa yang lagi kamu fikirin. Tapi aku cuman 
pengen kamu tahu, aku sayang sama kamu" Bisik Kenzie. 
Lalu memeluk Jovanka. 


Jo menghela nafas. Lega. Dan membiarkan beban-beban 
difikirannya tadi berguguran. Ken melonggarkan 
pelukannya. Wangi parfum nya tercium samar di hidung 
Jovanka. 


"Aku balik dulu ya. Udah malam. Kamu istirahat. Aku tidur di 
hotel malem ini. Kalau besok kamu mau ketemu. Kamu bisa 
hubungin aku" Kata Kenzie. Jo mengangguk. 


"Maafin aku ya" kata Ken 
"Maafin aku juga" Jo menjawab cepat. 


Kenzie mengusap rambut Jo sebelum kembali masuk ke 
mobilnya. Jo melambaikan tangannya saat mobil itu 
perlahan pergi. 


Dan Jo kembali kosong. 
»k 
"Kupat tahu, satu!" 


"ladaan tong, a?" kata mamang kupat tahu pada Adriel, 
menanyakan ingin pedas atau tidak. 


"Saeutik lah!!" jawab Adriel. 


Pesanan Adriel pun tiba, barengan dengan sebuah mobil 
sedan putih yang berhenti di depannya, gerbang kosan 
Jovanka. Adriel mencuri pandang. Seorang laki-laki tampak 
duduk di kursi pengemudi sambil memainkan handphone 
nya. 


"Whoy!!! Weekend ngampus nih!!" tegur Haekal. 


Adriel tak merespon. Matanya masih menatap ke arah kosan 
Jovanka. 


"Wah.. Wah.. Saingan berat nih!" Canda nya saat melihat ke 
arah pandang Adriel. Adriel masih enggan berkomentar. 


Tampak Jo keluar dari gerbang. Memakai Rok selutut dan 
sepatu kets. Sebuah tas kecil menghiasi punggungnya saat 
berbalik menutup gerbang. Lalu Jo berlari kecil menuju 
mobil, mengetuk kaca nya dan berbincang sebentar dengan 
pacarnya itu. 


Tak berapa lama, kenzie tampak keluar lalu menuntun 
tangan Jovanka hendak menyebrang. Menuju mini market di 
sebelah warung kupat tahu tempat Adriel dan Haikal 
berada. 


"Heeyyy!!!! Kok ada disini?? " pekik Jo saat melihat Adriel 
dan Haekal. 


"Hay Jo" Sapa Ekal. Adriel meneguk minum nya. Lalu 
tersenyum. 


"Rajin amat minggu ngampus." 


"Nongkrong doang. Hari biasa aja males gue, apalagi 
weekend" canda Haekal. 


"O iya, kenalin. Ini Kenzie. Ken.. Ini Haekal dan yang ini 
Adriel." kata Jo. 


"Hallo.. Kenzie" kata Ken sambil menyalami Adriel dan 
Haekal yang menyebutkan namanya masing-masing. 


"Aku ke dalem dulu yaa.. selamat liburan!!" Kata Jo sambil 
melambaikan tangan pada mereka. 


Dengan sigap Kenzie merangkul bahu Jovanka menuju mini 
market. 


Dalam hati, Jovanka merasa heran karena tak ada sepatah 
kata pun yang keluar dari mulut Adriel. Tidak seperti 
biasanya. 


"Bro.. Lu mau kemana?" Tanya Adriel pada Haekal 
"Gue mau ngelatih lagi ke SMA" jawab Haekal 
"Gue ikut deh!! Yuk!" 


"Ayo. Tapi kan lo masih makan, santai aja dulu. Gue 
tungguin" 


"Gausah, sekarang aja Ayo!" Jawab Adriel sambil membayar 
kupat tahu nya. 


"Yaudah.. " 


"Eh.. Bro!!" Panggil Haekal pada Adriel yang sudah menaiki 
motornya. 


"Hah?" 
"Gak bakal nunggu si Jo keluar dulu?" Goda Haekal 
"Kampret!!" Jawab Adriel kesal. 


"Gue tunggu di depan" Katanya sambil menjalankan 
motornya. Haekal hanya tertawa sambil menggelengkan 
kepalanya. 


"Cinta tapi gengsi begitu tuh! Kejar-kejaran ama diri 
sendiri!" 


Setelah menghabiskan kupat tahu di piringnya, Haekal 
berjalan menuju Adriel. 


"Yuk el!" Ajaknya 


lalu mereka berdua pergi menuju lapangan basket. 


Di lapangan SMA Utama, Adriel mendribble bola tanpa 
melemparkannya. Fikirannya melayang dan mengejek 
hatinya yang sedang tak karuan, Entah kenapa. 


Adriel melemparkan bola ke arah ring. 
Plop!! Three point!! 


"Mana anak-anaknya?" Tanya Adriel pada Haekal yang 
sedang memakai sepatu di ujung lapangan. 


"Belum dateng lah! Latihan jam sembilan, sekarang baru 
jam delapan" Jawab Ekal. 


"semanget amat datang kepagian" 


"Gara-gara lu!! Tadinya mau setengah sembilan baru on the 
way. Tapi mendadak ada yang ngajak caww karena liat 
gebetan ama pacarnya jadi gue sampe sini lebih awal!" 
sindir Ekal. 


Adriel melemparkan bola nya pada Ekal dengan kesal. 
"Man to man, yuk! Berani gak?" tanya Adriel. 


"Siapa takut" Haekal bangkit dan mulai mendribble bola 
nya. Adriel mulai Devensive. Dan merekapun bermain 
dengan seru. 


Sudah hampir setengah jam mereka berduel. Kini Adriel ada 
di posisi offensive. Adriel mulai memainkan bola 
ditangannya, kaki nya lincah berputar pada satu poros dan.. 
Plop..!! Bola masuk ke dalam keranjang. 


Prok!! Prok!! Prok!! 


Sebuah suara tepukan terdengar dari ujung lapangan. 


"Hai San! Udah dateng? Yang lain mana?" tanya Haekal. 


"Belum datang, coach. Baru saya sendiri" jawab gadis itu. 
Rambutnya diikat di belakang, dihiasi ikat kepala. 


Haekal menghampiri gadis itu diikuti oleh Adriel. 


"lel.. Kenalin, Shany! San, ini temen akang, Adriel" kata 
Haekal 


Adriel dan Shany saling bersalaman dan menyebutkan 
nama masing-masing. 


Shany tersenyum manis. 


"Wah.. Cakep ya temen akang, tapi pelit amat senyum nya" 
Goda Shany. Dia emang blak-blakan. 


"Maklum, San. Lagi patah hati dia. Cinta tak terbalas!" Goda 
Ekal. 


"Sama dong kaya cinta Akang sama Ella" tembak Shany 
membuat Haekal memerah. 


Adriel tertawa puas dengan kata-kata Shany pada temannya 
tersebut. 


"Nah gitu dong.. Ketawa!" Timpal Sanny pada Adriel. 
Adriel tersenyum kepada Sanny. 


Dan sejak hari ini, sebuah kisah baru akan di mulai. 


KEPINGAN 10 


.Buku mengusang, kertasnya menguning. Jika ku buka 
lembaran-lembaran nya, tak ada noda yang bertinta. Hanya 
cerita tanpa aksara, yang tak pernah ku tahu akan mulai 
dari mana. Dan berakhir seperti apa. 


dak 


Adriel menatap cahaya samar sinar matahari yang tembus 
dari balik dedaunan. Matanya beralih pada jam di 
pergelangan tangan kanan nya. 


"Hey, bengong!" Sapa seorang perempuan dari belakang 
pundaknya. 


"Eeh..." Adriel kaget. 


"Udah lama? Maaf yaa, jadi nunggu" kata Sanny. Setelah 
berkenalan di lapangan basket, mereka berkenalan dan 
tukar nomor hape. Hari ini Adriel berjanji untuk menjemput 
Shany pulang dari sekolahnya. Dan disinilah Adriel 
sekarang. 


"Gak apa-apa. Sebentar, kok." Mau langsung pulang?" tanya 
Adriel sambil memberikan helm pada Shany. 


"Kalo jalan dulu, boleh gak?" Shany mencoba bernegosiasi. 


lel tersenyum sesaat. Di hadapannya, Shanypun 
memberikan senyum termanisnya. 


"Boleh, yuk naik" Ajak Adriel. Shany duduk di atas jok 
belakang sepeda motor Adriel. Dengan ragu Shany 
memegang pinggang lelaki itu. 


"Udah Siap?" Tanya lel. Shany mengangguk. dan motorpun 
pergi meninggalkan gerbang sekolah Shany. 


Motor Adriel terparkir di sebuah kedai kecil di pinggir jalan. 
Mereka duduk di sebuah kursi dengan meja di tengah 
mereka. Satu gelas es lemon, secangkir Cappucinno satu 
piring kentang goreng menghiasi meja tersebut. 


"Jadi, akang udah lama temenan sama kang Ekal?" Sanny 
mencoba berbasa-basi. 


"Manggilnya Adriel aja, deh. Kok ga enak ya di panggil 
akang" Protes Adriel. 


"Emang boleh?" Tanya Sanny. 


"Boleh dong! Aku lebih senang di panggil lel" Adriel 
menegaskan. 


"Oke, lel. Jadi udah lama berteman sama Haekal?" ulang 
Sanny. 


"Dari SMP. Dulu gak deket sih. Deketnya malah sejak kuliah" 
Jawab Adriel. 


"Ooh.." Sanny mengangguk. 

"Besok ikut lagi, ya!" pinta Sanny 

"Ikut apa?" tanya Adriel 

"Basket" 

"Hmm.. Gimana ya? Sebenernya aku kurang suka basket" 
"Masa sih? Kemarin jago juga mainnya" 


"Kan aku bilang kurang suka, Bukan gak bisa" Jawab Adriel. 


"Ooh Iyaa" Kata Shany tertawa sambil membenarkan poni 
nya. 


"Oke besok aku ikut" Kata Adriel. 


Sanny tersenyum lebar mendapati reaksi Adriel. Lesung 
pipit tampak menghiasi kedua pipi nya, sesuatu yang baru 
di sadari oleh Adriel. Membuat matanya terpaku menatap 
gadis di depannya. Sanny sadar Adriel sedang melihat ke 
arahnya, dia pun tersipu. 


"Ngomong-ngomong, katanya lagi patah hati?" kata Sanny 
mencoba mengalihkan pertanyaan 


"Hah?" 
"Iya, katanya kemarin lagi patah hati?" ulang Sanny 


"Ooh.. Yang di bilang Haekal? Iseng aja dia" Jawab Adriel. 
Hatinya sedikit jengkel mengingat tentang Jovanka. Entah 
mengapa. 


"Masa sih?"Tanya Shany 


"Eh.. Pulang aja, yuk. Sebentar lagi ujan kayaknya. Udah 
selesai kan?" Adriel mengalihkan pembicaraan. 


Sanny mengangguk. Menatap Adriel yang berjalan menuju 
kasir. Dia sadar laki-laki itu tak ingin membahas hal yang 
sedang mereka bicarakan. 


Adriel kembali ke mejanya. Dia memasukan beberapa 
barang miliknya ke dalam tas. 


"Yuk. Jangan sampe ada yang ketinggalan" Kata Adriel pada 
Shany. Shany hanya mengangguk lalu mereka berjalan 


menuju parkiran. Adriel menyalakan motornya, lalu 
mengantar Shany sampai ke rumahnya. 


Hanya butuh waktu sepuluh menit untuk mengantar Sanny 
pulang. Rumah dengan pagar putih setinggi dada orang 
dewasa. Halaman nya luas dengan batu alam yang di susun 
rapi sampai pintu masuk beberapa meter di depan. 


"Mau mampir?" tanya Sanny sambil memberikan helm pada 
Adriel. 


"Kayaknya enggak, udah sore. Lain kali ya" Jawab Adriel. Dia 
mengaitkan helm nya pada gantungan di depan motor. 


"berarti lain kali masih mau anter aku pulang, dong?" Kata 
Shany dengan senyum manisnya. Lesung pipitnya terlihat 
lagi. 


Adriel mengangguk sambil tersenyum 


"Kalau gitu aku pulang ya" Pamit adriel sambil bersiap 
memarkirkan motornya. Namun dengan tiba-tiba.. 


"lel.." Sanny memegang tangan lel. Matanya lekat menatap 
mata laki-laki di depan nya. 


Adriel terkejut. 
"Y..ya.." Jawab Adriel. 


"So.. Sorry. l.. . | just wanna say, thank you" bisik Sanny 
tersipu dan cepat-cepat menarik kembali tangannya. Lalu 
berbalik meninggalkan Adriel. 


Adriel tak dapat berkata apa-apa. Dia hanya bisa menatap 
Sanny yang berlari memasuki pagar rumah nya, lalu 
menghilang di balik pintu. 


Dan di sana, dengan jantung yang berdebar, Sanny terkejut 
dengan apa yang baru saja dia lakukan. Yang pasti, ada satu 
rasa yang mendorongnya. Kini, ia hanya berharap, rasa 
itupun ada dalam hati Adriel. Dia, jatuh cinta. 


x 


"Jo..!! Cobain deh nih kuah gue" Kata Radika sambil 
menyuapkan satu sendok kuah bakso pada Jovanka yang 
duduk d i sebelahnya. Dengan cepat Jo mengunyah bakso di 
mulutnya, lalu menelannya karena Dika terus memaksa agar 
ia mencoba kuah miliknya. 


"Bentar.. bentar dong, Dik. Ya.. Ampun!!" Kata Jovanka pada 
Dika, lalu membuka mulutnya. 


"Aam!! Gimana? Enak kan racikan gue?" Tanya Dika 
"Iya enak.. Enak!!" Kata Jo 


"Tips nya nih, Jo. Kalau makan bakso itu saus nya dikit aja, 
jangan banyak-banyak! terus kecapnya yang banyak. kasih 
cuka setengah sendok, terus sambel deh sesuai selera" Kata 
Dika 


"Dikaa.. Elo udah ratusan kali bilang kayak gitu tiap kita lagi 
makan bakso!" Keanu protes bosan mendengar ocehan Dika 
tentang kuah bakso 


"AH tapi gue mah mau di bumbuin seenaknya juga rasanya 
mantep terus. Asallll.... ngasih bumbunya sebelum baksonya 
di kasih air! Kalau di kasih air dulu baru di kasih bumbu, 
rasanya jadi gimana, yaa? Hambar!" Kata Jo sambil 
menjentrikan jarinya. 


"Ini kalian kenapa sih jadi ngomongin kuah bakso" Kata 
Haekal ikut protes. 


"Dari pada ngomongin orang!!" Kata Dika dan Jovanka 
bersamaan. Mereka saling pandang lalu tertawa terbahak- 
bahak. 


"Kita ngomongin orang aja, gimana? Tapi orangnya ada 
disini" Kata Dika. 


Ketiga teman di depan nya cengo. 

"Tuh si Jo" Kata Dika. 

"Gue? Gue kenapa??!!" Tanya Jo 

"HAAAAAI!!!" Suara melengking mengagetkan mereka 


"Apaan sih Qi, teriak-teriak!" Kata Dika mengusap-usap 
kupingnya. 


"Sorry darling!" Kata Aqia. Dia mengambil sendok bakso di 
tangan Dika, lalu memakan bakso dari mangkoknya. 


"Enak kan kuah bakso racikan gue?" Tanya Dika pada Aqia 
"Enak!! Enak!" Kata Aqia lalu duduk di samping Dika 
"Udah selesai latihan nya?" Tanya Jo 

"Udah.. Capek banget gue" Kata Aqia 

"Terus si lel kemana?" Tanya Keanu. Aqia mengangkat bahu 
"Katanya sih tadi ada urusan" Jawab Qia 


"Susah banget sih kita ngumpul komplit. Tuh sejak si 
Jovanka punya pacar!! Susahhhh banget di ajak nongrong 
kalau weekend" Kata Dika manyun 


"Ya gimana lagi dong, namanya pejuang LDR." Kata Jo 


"Sekarang tambah lagi si lel juga bakal susah nongkrong nih 
kayaknya." 


"Emang dia sesibuk itu?" Tanya Keanu 


"Sibuk PDKT sama anak SMA!!" Kata Haekal. Agia langsung 
menginjak kaki Haekal yang ada di sampingnya. 


"Aww!! Napa sih lo, Qi?" Tanya Haekal sambil memegang 
kaki nya. Agia melotot kepada Haekal sambil matanya 
menunjuk ke arah Jovanka seolah bilang. Ngapain-lo-bilang- 
Jujur-begitu-kambing!! Ada-Jovanka-itu-disitu!! 


Haekal meringis lalu melihat ke arah jovanka berharap Jo tak 
mendengarnya. namun terlambat. 


dengan wajah kaget Jo bertanya 

"Adriel lagi PDKT? Sama siapa?" Tanya Jo 

Haekal menatap Agia ragu. Oia memutar bola matanya 
"Anak basket murid gue" Kata Haekal. 

"Oh bagus dong!!" Kata Jovanka riang. padahal palsu! 


Haekal dan Agia lega melihat respon Jo yang ternyata 
senang Adriel punya gebetan. /ya..!! Padahal palsu!! 


sk 


Jo melipat laptop nya. lalu termenung di kursi nya. Dia 
kangen rumah. Jo menghela nafas lalu membuangnya. Dia 
teledor. Sekilas obrolan dia dan Kenzie beberapa bulan lalu- 
sebelum Ken menghilang terlintas di benak nya. 


"Kamu itu kalau aku ajak ketemu orang-orang pakaian nya 
casual sedikit dong. Jangan terlalu cuek. Aku malu temen- 


temen aku ngomong katanya aku gak bisa dandanin calon 
istri aku." Kata Kenzie di belakang stir nya. Jo menatap 
beberapa bangunan di pinggir jalan, membelakangi kenzie. 


"Ya kalau malu kenapa ajak aku?" Jawab Jo. Mereka baru 
pulang Stock opname di salah satu cabang resto milik 
Kenzie. 


"Kamu coba deh belajar pake baju yang lebih feminim, 
dandan sedikit. Kan kemarin aku beliin kamu kosmetik dan 
baju baru" Kata Kenzie. 


"Ngomong-ngomong kamu kok mau beli kosmetik buat aku? 
Dan lagi aku gak kamu ajak. Biasanya beli barang-barang 
kamu aja harus aku yang anter. Kamu gak suka ke mall kan, 
kecuali nganter dan di anter. Kamu ke Mall sama siapa?" 
Tanya Jo. Kenzi sedikit terkejut dengan pertanyaan Jo. 


"Sama temen aku. Yang kita join franchise. waktu itu kan 
aku meeting di mall itu. "Jawab Kenzie. 


"Oh iya.. Tumben loh belum di kenalin ke aku" Kata Jo 
"Kok posesif?" Kata Ken sewot 
"Kok sewot? Kan aku cuman nanya." 


"Udah deh, babe. pokoknya aku minta sama kamu, Kamu 
harus lebih merhatiin penampilan kamu sekarang, ya" Kata 
Kenzie lagi. 


Jo mengerjapkan mata nya. mengusap-usap wajahnya agar 
bayangan potongan kisah masalalu iu lenyap dalam 
bayangannya. Namun bayangan lain malah kembali muncul. 


"Yumna!!" Kata wanita cantik berambut curly yang di cat 
cokelat tua dan coklat muda di bawahnya. Jo bisa 


mengingat dengan jelas saat itu Yumna memakai baju hitam 
lengan panjang berkerah dengan motif mawar berwarna 
merah dan putih gading. Kemeja nya di masukan ke dalam 
rok span selutut. Dia membawa tas tangan dengan lingkar 
rantai yang anggun. 


"Jovanka" Kata Jo. Tubuhnya mendadak terlihat pendek 
kalau berhadapan dengan Yumna. 


"Oh.. Ini Pacarnya Kenzie. Kenzie sering cerita loh tentang 
kamu" Kata Yumna sambil tersenyum pada Jo. Sedetik 
kemudian Yumna mengalihkan pandangannya pada Kenzie 
yang ada di samping Jovanka. 


"Ternyata bener apa kata kamu, Ken. Cuek banget ya, 
gayanya" Celetuk Yumna. Jo langsung menatap ke arah 
Kenzie. 


"Bener kata Kenzie loh. Kamu harusnya agak dandan sedikit 
kalau mau nemenin Kenzie. Kalau kita jalan bertiga bisa-bisa 
aku loh yang di anggap ceweknya Ken" Kata Yumna dengan 
niat bercanda. Tapi Jo tak suka. Dia menatap Kenzie yang 
muka nya terlihat tak enak. 


"Kamu cerita kejelekan aku apa lagi sama Yumna?" Tanya Jo 
pada Kenzie. 


Kenzie menatap Jo dan Yumna bergantian. 


"Ken.. Kayaknya aku harus pulang. Gausah di anter. Aku 
naek angkot aja" Kata Jo sambil pergi meninggalkan Kenzie 
dan Yumna. dan Kenzie tidak mengejarnya. 


Jovanka kembali menutup wajahnya. Rasanya sakit sekali 
kalau dia mencoba mengingat itu. Belum lagi satu obrolan 
yang membuat Jo menjalani hidupnya seperti sekarang. 


Saat sore hari dimana Jo menemani Adriel mengecek 
administrasi bisnis nya-Saat mereka sedang baik-baik saja. 


"Kamu gak mau ajarin aku?" Tanya Jo melihat Kenzie yang 
sedang fokus dengan laptopnya. 


"Kamu gak usah mikirin bisnis. Ini Urusan aku! Mending 
kamu jadi guru aja. Mama aku pengen banget loh punya 
mantu guru" Kata Ken sambil memeluk Jo. 


"Tapi aku mau jadi penulis. yang bebas!! Atau jadi penyanyi 
yang bisa nyiptain lagu" Kata Jo matanya berbinar 
menerawang mimpinya. 


"Hmmm.." Kenzie membelai rambut perempuan yang sudah 
menemaninya tiga tahun terakhir. 


"Tapi aku pengen nya kamu jadi guru. Biar bisa ajarin anak- 
anak aku nanti" Kata Ken. Jo diam mempertimbangkan masa 
depannya 


"Beberapa bulan lagi kita tunangan, Loh. Kamu juga udah 
setahun nunda kuliah karena pengen nyari jurusan yang 
cocok. Emang kamu masih mau nunda lagi? Aku gak mau ah 
tunangan sama kamu kalau kamu masih belum nentuin 
Jurusan. Nanti orang bilang aku ngehambat Study kamu. 
Pokoknya sebelum tunangan kamu harus beres daftar-daftar 
kuliah dulu ya. Amah kamu juga udah sering banget nyuruh 
aku ngebujuk kamu biar mau kuliah tahun ini. Pokoknya 
kalau kamu beres urus-urus kuliah, baru kita tunangan. Oke" 
Kata Kenzie 


"lya.. iyaa aku kuliah tahun ini." kata Jo. 


Nyata nya sebelum dia kuliah Kenzie pergi. Padahal Jo telah 
rela menukar mimpinya masuk sastra atau seni demi kuliah 
di pendidikan sesuai dengan yang Kenzie mau. 


Jo mengeluh dalam hati. Apa pilihan dia kuliah disini benar? 
Apa keputusan dia menerima Kenzie kembali adalah benar? 


Jo mengambil sebuah kertas HVS dan puplennya. Dia mulai 
menulis. 


siapa yang sebenarnya yang harus di salahkan saat semua 
tak sesuai harapan? Aku tak berani menerjemah arti dari 
fikiran-fikiran liarku ini. Dan bahkan aku sama sekali tak 
tahu apa yang akan aku tulis setelah kata yang aku tulis 
saat ini. 


Dan hujan malam ini seolah menemani kegilaan fikiranku 
yang seperti terbelah. Aku tak pernah tau bahwa hal tersulit 
yang aku temui disini adalah melawan diriku sendiri.. 


Apa yang bisa ku tolak saat rekaman itu kembali ku putar, 
selain membiarkan bagian demi bagian dari kisah itu 
terulang. Dan aku tidak begitu perduli, berapa kalipun 
mereka menari-nari menjajah imajinasi. 


Sebenarnya apa yang kini aku harapkan di bulan 
November? Selain hujan yang setia memeluk ku setiap sore, 
menyanyikan nada-nada tak beraturan dalam sepiku, 
menghiasi dan saling berkejaran di balik kaca jendela 
kamarku. Dan aku membiarkan simfoni alam kala hujan itu 
membawaku ke dimensi lain selain dimensiku saat ini. 
Membiarkan separuh dari otak warasku mencari apa yang 
ingin aku cari, menarik tali merah horizontal searah dengan 
apa yang AKU mau. Karna saat hujanlah aku menemukan 
duniaku... 


November rain Ini.... 

bukan tentang cerita cinta rumit Axl Rose. Atau tentang 
wanita cantik dalam peti mati berhias cermin yang masih 
menjadi misteri itu. Bukan juga mengingatkan tentang 
sebait lirik lagu yang mengatakan "berat untuk tetap 


mempertahankan lilin itu menyala, di November yang hujan 
ini" Namun ini benar-benar tentang hujan. 
Hujan dan seorang perempuan aneh yang aku sebut aku.... 


Ini hanya cerita tentang air yang menurunkan harapan demi 
harapan bagi sang Aku dalam sepotong cerita ini.. 

Apa harapan itu? Hanya berharap hujan di November ini tak 
mematikan mimpiku, seperti mematikan lilin itu...... 


* 


When i look into your eyes 

I can see a love restrained 

But darlin' when i hold you 

Dont you know i feel the same 
'Cause nothin' last forever 

And we both know heart can change, 
And it's hard to hold a candle 

In the November rain* 


Jo melipat kertasnya lalu menyimpannya di sebuah kotak di 
bawah meja nya. Dia berjalan menuju kasur lalu terpejam 
menyambut kantuk yang datang perlahan. Dia lelah, Saat 
ini dia hanya ingin tertidur 


KEPINGAN 11 


"Lo mau nyari yang gimana lagi, Sih?" Kata Qia sambil 
memijat-mijat kaki nya yang mulai kerasa pegal. 


"Ya gue gak tahu.. Gue pengen lo pilihin buat gue" Kata 
Jovanka 


"Emang lo mau kondangan ya, Jo? Beli baju kaya lagi 
lebaran aja" Tanya Dika. 


Jo menggeleng. 


"Yang ini aja gimana?" Agia menunjukan satu baju pada 
Jovanka. 


"Ya gimana elu aja deh, Oi. Pasti gue pake, kok" 


"Gue gak semanget belanja nya deh, Kalau lo nya juga kaya 
yang males gitu" Kata Agia. Dika memperhatikan Jovanka. 


"Kalau yang ini gimana?" Tanya dika menenteng sebuah 
kaos berhoodie. Mata Jo melebar. 


"Gila..!! Lucu banget" Jo mengambil kaos itu dari tangan 
Dika. Tapi tiba-tiba.. 

"Ah.. Bukan ini yang gue cari. Baju-baju kaya punya lo gitu, 
Oi. atau yang kaya Dika deh. Pokoknya kalian jadi fashion 
stylish gue sekarang." Kata Jovanka 


Dika menghela nafas. 


"Ya udah.. Cari lagi yuk" Kata nya sambil menggandeng 
lengan Jovanka. 


Dua jam mereka memilih baju yang Jo butuhkan. Setelah 
mendapat tiga pasang baju yang lumayan cocok dengan Jo. 
Mereka bersiap pulang. Mobil Dika berhenti di depan rumah 
Aqia. 


"Guys.. Gue duluan ya. Jo..!!! Thanks loh traktiran nya! Hati- 
hati bawa mobil nya, Dik!! Byeee!!" Kata Aqia sambil 
menutup pintu mobil lalu berjalan memasuki rumahnya. 
Dika dan Jo melambaikan tangan nya. 


Dika memarkirkan mobilnya untuk kembali ke jalan utama. 
Sekarang dia harus mengantar satu teman nya lagi pulang. 


"Jo..?!" Panggil Dika yang sedang berkonsentrasi di belakang 
kemudi 


"Hmm.." Jawab Jo. Dia berpaling dari layar ponselnya untuk 
melihat sahabatnya. 


"You oke?" Tanya Dika 


"Never better." Jawab Jo. Matanya kembali menatap layar 
handphone. 


"Lo bisa loh cerita ke gue kalau lo lagi butuh pendapat. Atau 
kalau lo gak percaya sama gue, Ada Qia. Kalau lo kurang 
nyaman cerita sama temen cewek, Ada Keanu, Adriel dan 
Haekal. Jangan pendem sendiri ya, kalau lo punya masalah" 
Kata Dika. 


Jo menatap jalanan di sampingnya. toko-toko berderet 
sepanjang jalan. 


"Gue gak apa-apa kok" Kata Jo. Dika melihat Jovanka sekilas. 
Lalu kembali menatap jalan di depan nya. 


"Yah.. Gue juga pengen nya gitu. Tapi kalau lo butuh temen 
cerita, lo tahu kan ada bakal banyak temen lo yang siap 
dengerin cerita lo" 


Jo kembali menatap Radika. 


"Thanks ya, Dik. Gue seneng banget punya temen kaya lo. 
Kaya Oia juga, Adriel, Haekal, Keanu.. Semuanya" Kata Jo. 


Sudah enam bulan gue disini, dan Sampai saat ini, Gue 
selalu ngerasa salah milih jurusan. Tapi sekalipun gue gak 
pernah merasa salah milih temen. 


Guman Jo pada dirinya sendiri. 


"Ya udah. Lo ke rumah gue aja ya. Kita kan mau ke rumah 
Haekal. nanti lo berangkat bareng gue aja" Kata Dika. 


Jo mengangguk. 

Mobil pun melaju menuju rumah Radika. 

x 

"Adriel.. Jadi jemput?" Kata Suara di sebrang telfon 
"Jadi kok. Aku udah di depan sekolah kamu" 

"Hah? Iya?? Aku masih di dalem nih. Sebentar ya.." 
Tut! 


Telfon terputus. Adriel menatap memasukan hape kedalam 
saku jaketnya. Tak sampai lima menit Shany tampak berlari 
menuju gerbang sekolah dengan seragam SMA nya. 


"Hay!! Sorry ya lama" Sapa nya. 


"Gak apa-apa. Yuk!!" Ajak Adriel. Shany naik di jok belakang 
motor Adriel. 


"Aku gak mau pulang" Kata Shany 
"Terus mau kemana?" 
"Hmmm.... Kemana aja" Jawabanya. 


"Ya Udah kerumah kamu aja" Kata Adriel sambil 
membelokan motor nya ke arah rumah Shany 


"Ih.. Aku belum mau pulang" 


"Iyaa.. Tapi kamu pulang dulu, Ganti baju, abis itu kita jalan- 
jalan" Kata Adriel. 


Motor memasuki gerbang rumah Shany. Adriel lalu duduk di 
sebuah amben di halaman rumah. 


"Masuk dulu yuk" Kata Shany. 
"Ada siapa di rumah?" Tanya Adriel. 
"Harusnya sih ada kakak. kalau dia udah pulang" 


"Mmm.. Aku tunggu disini aja ya." Jawab Adriel. Shany 
mengangguk dan masuk ke dalam rumah. 


Shany membuka lemari nya. Dia mengambil mini dress 
berwarna pink muda yang lembut dan menaruhnya di atas 
kasur. Shany berjalan menuju kamar mandi dan mencuci 
muka nya. Sehabis itu dia duduk di meja rias. Memakai 
pelembab, bb cream, bedak dan lipstick warna bibir. Setelah 
tampak sempurna, Dia belum puas. Shany mengoleskan 
blush on tipis-tipis berwarna peach yang membuat pipinya 
merona. Shany mengambil dress nya lalu mengenakan nya. 
Dia menatap dirinya di cermin. Sudah nyaris sempurna 


fikirnya! Tapi dia masih belum puas. Shany mengambil 
rompi berwarna cerah untuk melapisi dress nya. benar-benar 
sempurna! 


Di halaman, Adriel menatap jam berkali-kali. Sore ini dia ada 
janji dengan teman-teman kampusnya untuk makan nasi 
liwet di rumah Haekal. Di grup chat, teman-teman nya 
sedang janjian untuk patungan dan mempersiapkan acara 
liwetan mereka. 


Kean : yaudah.. gue bawa beras aja!! 

Qia : Masa beras doang. Beli mangga muda dong, bang buat 
rujakan 

Dik : Kalian mau ke ekal jamber? 

Jo: Gue bawa kerupuk doang! HAHAHA 

Ekal :Si Jo minta di kepret!! 

Jo :Becanda yaelah!! 

Dik : Huhuhu gue ga ada yang respon :( 

Jo : ulululu bebku!! Jam 3 gue otw sama dika. Tapi nunggu 
Oia nyamper 


Jo : Nah kan!! 
Dik :Btw Adriel mana? 
Ekal : EL! WOY WOY WOY ADRIEEL??!! 


Adriel hendak membalas pesan grup itu, namun seseorang 
menepuk pundaknya. 


"Yuk..!!" Ajak Shany. Adriel menatap Shany. Shany tersipu. 
"Hayu.. Mau kemana?" 
"Ke mall!" Kata Shany. 


"Eng.. kamu pak rok gitu gak apa-apa? Kita pake motor loh" 
Kata Adriel pada Shany yang memakai mini dress di atas 
lutut. 


"No problem!" Jawab Shany. 


And this will be their first date! 


* 


Jovanka membuka tutupan nasi di dalam kastrol. Seketika 
semerbak wangi daun salam dan serai tercium di 
hidungnya. membangkitkan rasa lapar. Jo mengaduk-aduk 
Nasi agar matang merata. beberapa potongan bawang 
merah dan cabai terlihat menghiasi Nasi liwet karya ia dan 
teman-teman nya sore itu. 


Di belakang Jovanka, Qia tampak memasukan terasi yang 
telah dia bakar kedalam cobek berisi rawit, bawang, tomat 
dan bumbu-bumbu. Lalu dengan sekuat tenaga dia 
mengulek nya hingga halus. 


Dika sedang asyik membolak balik tahu dalam wajan. 
sesekali tangannya mencomot tempe goreng hangat yang 
ada di meja makan di sebelahnya. 


"Jangan di makanin terus dong, Dik. Abis lah entar" Protes 
Aqia. Dika nyengir sambil memasukan potongan terakhir 
tempe ke dalam mulutnya."Lo gak ngerti sih the power taste 
oftempe yang masih anget!" Kata Dika. 


"Hih..!!" Kata Qia sambil membawa tempe goreng ke teras 
depan. Menjauhkan nya dari jangkauan Radika sebelum 
tempe itu ludes di lahap nya. 


Haekal dan Keanu sedang berpencar mencari daun pisang 
untuk alas makan dan daun singkong untuk lalapan. 
Beberapa saat kemudian, Keanu kembali ke dapur sambil 
memberikan daun singkong pada Radika. 


"Ini segini cukup?" Tanya Keanu 


"Cukup kok! Udah di cuci?" Tanya Dika. Ean mengangguk 
"Ya udah simpan aja di situ nanti aku rebus" Kata Radika. 
Keanu mengambil alih tahu goreng di tangan Radika. 


"Sama gue aja. Lo urusin daun singkongnya" Kata Keanu. 
Dika langsung mengambil daun singkong dan memasukan 
nya pada air mendidih yang telah dia beri garam sedikit. 


"Bang.. Adriel belum dateng?" Tanya Dika pada Keanu. Jo 
menoleh ke arah Keanu. 


"Belum.. di grup juga dia gak ada kabar" Jawab Keanu. 


"Gue bawa ini ke depan dulu ya." Kata Jovanka menunjuk 
kastrol berisi liwet. Keanu dan Dika mengangguk. 


"Bentar lagi beres kan?" Tanya Jo 
"Tinggal goreng ikan asin aja" Kata Dika 
"Nanti biar Dika gue yang bantu" Kata Keanu cepat. 


"Oke!! Gue ke depan ya" Jawab Jo sambil pergi membawa 
kastrol. 


Jo menaruh nasi liwet di atas daun pisang yang terhampar di 
teras depan rumah Haekal. Meletakan nya menjadi enam 
bagian untuk teman-teman nya yang lain. Agia menata 
sambal dan tempe di setiap gundukan nasi di atas daun 
pisang itu. Haekal menuangkan air teh yang mengepul pada 
enam buah gelas di atas nampan. 


"Si lel mana sih? Bukan nya dia yang mau liwetan, anaknya 
malah gak nongol dari tadi" Kata Haekal sambil melihat jam 
di dinding ruang tamu yang terlihat dari teras depan. 


"Lagi latihan band kali" Jawab Keanu yang keluar dari dalam 
rumah haekal dengan membawa piring lalapan dan tahu 
goreng di tangan nya. 


"Haloooooo gue disini!! berarti hari ini gak latihan. Kalau 
Adriel latihan, gue juga latihan. Gimana sih?!" Jawab Aqia 
sambil mengambil piring dari tangan Keanu dan mnaruh 
isinya di atas daun. 


"Coba telfon deh, Jo" Kata Keanu pada Jo. 
"Kok gue?!" Kata Dika 


"Yah lo tahu sendiri. Telefon dari lo bakal lebih cepet di 
angkat sama Adriel di banding kalau gue atau yang lain 
nelfon" Kata Aqia. 


Jo mengeluarkan hape nya. Lalu menekan nomor Adriel. 
Terhubung. 


Adriel sedang menemani Shany yang sedang memilih 
boneka kecil untuk gantungan tas sekolah nya. 


"yang ini lucu, gak?" Tanya Shany sambil menunjukan 
gantungan dengan boneka panda kepada Adriel. 


"Lucu" 
"Tapi aku mau nya warna pink" Kata Shany 


"Yaudah.. ini pink" Kata Adriel sambil menunjuk boneka 
beruang berwarna pink. Shany menggeleng. 


"Aku mau yang panda aja" Jawab nya. Tiba-tiba handphone 
Adriel berbunyi. Sebuah panggilan masuk dari Jovanka. 


"Hallo Jo?" Tanya Adriel 


"Io dimana?" Tanya Jo 


"Gue lagi di mall. Nganter temen gue nyari sesuatu. 
Kenapa?" 


"Ini anak-anak nunggu lo. Lo gak jadi kesini?" 
"Aduh!! Gue lupa. Masih pada di rumah Ekal?" 
"Ya masih.. Ini kita baru mau makan. lagi nunggu lo" 


"Gue lagi jauh nih. kayaknya kalau gue kesana sekarang 
juga gak bakal nyampe sejam. tau Sendiri jam segini macet. 
Kalian makan aja ya. Sorry nih gue gak bisa dateng." Kata 
Adriel. Shany menghampiri Adriel sambil membawa kantong 
belanjanya. 


"Yuk" Ajak nya. Adriel memberi tanda kepada Shany agar 
dia mau menunggu sebentar. 


"Jo? Gimana?" Tanya Adriel 
"Ooh.. Iya iya. Yaudah nanti makanan lo gue pisahin." 


Shany memberi kode kepada Adriel untuk pergi karena dia 
sudah lapar. 


"Kayaknya gue mau sekalian makan di sini deh" Kata Adriel. 
"Ooh.. Yaudah" Kata Jo 

"Oke.. Makasih ya Jo" 

"Oke. hmm... Lo hati-hati ya" 

"Bye" 

Klik!! 


Jo menutup telfonnya lalu menatap teman-temannya satu 
persatu. 


"Well?? Adriel gak bisa kesini. Jadi kita makan aja" Kata Jo 
"Lagi dimana dia?" Tanya Haekal 


"Mall katanya. Nganter temennya" Jawab Jo sambil mulai 
mengipas-ngipas nasi jatah nya 


"Ya udah kalau gitu. Kita makan aja" Kata Keanu. Mereka 
duduk mengelilingi daun pisang. 


Nasi liwet dengan tahu goreng, tempe goreng, ikan asin, 
sambel dan lalapan tersaji di depan mereka membangkitkan 
selera. tak lupa kerupuk di sebar sebagai pelengkap wajib 
tiap liwetan. Mereka makan sambil sesekali becanda dan 
tertawa. 


Haekal dan Keanu membagi dua jatah Adriel untuk dimakan 
mereka. kurang dari satu jam daun pisang itu bersih karena 
nasi di atasnya telah habis di santap lima sahabat itu. Kini 
mereka bersandar pada tembok. Kekenyangan! 


"Gila.. Kenyang banget gue!!" Kata Keanu 
"Hush!! Alhamdulillaahh!!!" Kata Dika 


"Alhamdulillaaaahhh!!" Kata yang lain mengikuti kata-kata 
Radika 


"Kenyang banget" Kata jovanka. 


"Asli ini nasi liwet terenak yang pernah gue makan seumur 
hidup!!" lanjut Jovanka. 


"Io mah tiap liwetan pasti bilang nya gitu" Kata Aqia 


Jo nyengir. 

"ya emang beneran enak" Kata Jo 

"Nge game yuk" Ajak Haekal 

"Game?? Apaan??" 

"Truth or dare' 

"Nah demen gue yang begini nih..." Jawab Keanu. 
"Yaudah hayu daripada mati gaya" kata Qia. 


Semua duduk melingkar di teras depan rumah Haekal lalu 
melakukan gambreng. 


"Oke lo, Qi..!!" Kata Haekal pada Agia yang kalah saat 
gambreng 


"Truth or dare?" Tanya Ekal 
"Truth!!!" 


Yang lain berembuk untuk mengajukan pertanyaan untuk 
Aqia. Setelah dapat Jo menatap Qia dengan pandangan usil. 


"Hal memalukan apa yang pernah lo lakuin. yang kalau lo 
inget itu rasanya lo pengen cuci otak lo?" Tanya Jo. 


Wajah Oia memerah lalu tertawa terbahak-bahak mengingat 
satu hal bego yang pernah dia alami. Asli bego banget!! 


"Gue maluu!! Gue malu!!!" Teriaknya sambil tertawa 
berguling-guling. Haekal melempar sebuah bantal kursi 
pada Agia 


"Bego lo!! Cerita dulu baru ketawa!!" Kata Ekal. Agia makin 
terbahak hingga mengeluarkan air mata. setelah tawa nya 
reda dia mulah bercerita.. 


"Haduh!! Perut gue sakit!!" Kata nya sambil memegang 
perutnya. 


"Gue pernah malu sampe pengen pindah ke pluto pas SMP. " 
Agia mulai cerita 


"Asli gue malu banget! Gue lagi jajan ke warung sekolah 
sama temen gue. Saat itu gak ada siapa-siapa yang jajan 
selain gue sama temen gue. Terus gue milih-milih jajanan 
gitu kan ya.. Nah temen gue duduk gitu di belakang gue, 
gak jajan. terus pas agak lama, gue lagi milih makanan. 
temen gue berdiri di belakang gue ikutan milih gitu. Gue 
pengen isengin dan gue sengaja ngehalangin dia tiap mau 
ambil makanan. Dia mau ambil beng-beng, Gue halangin. 
dia batal ngambil, Pas mau ambil lagi gue halangin lagi. 
Gitu aja terus sampe dia kesel. Dan dia ngumpat gitu pelan- 
pelan. Kenapa sih??!! katanya. Ha.. haha.. 
hahahhahahhahaa" Tawa Agia kembali tertawa berguling- 
guling 


'Lucunya dimana sih lo ketawa sendiri?" Tanya Keanu yang 
lain setuju dan kecewa 


"Belom selese!! belom seelse!!!!" Kata Agia buru-buru 


"pas gue denger dia ngumpat itu gue ngeuh!! ITU BUKAN 
SUARA TEMEN GUE!! Dan pas gue balik badan. Si kampret!! 
ternyata itu kakak kelas. temen gue mah masih duduk aja di 
bangku panjang belakang gue sambil natap gue heran 
karena nekat banget isengin kakak kelas. Gue malu 
sumpahhh!!! Sampe kakak kelas natap gue kaya yang gak 
yakin kalau gue itu waras. Akhirnya gue minta maaf sambil 
ketawa gtu ke kakak kelas. Di maafin sih.. Tapi aing nya 


malu. Akhirnya sambil ketawa gue nangis. tapi Karena gue 
tambah malu kalo nangis akhirnya gue ketawa lagi" Kata 
Aqia sambil menahan tawa. Semua temannya melongo tak 
percaya. 


"Anjjir sumpah itu malu banget." Jo natap Aqia dengan ngeri 
"Gue kalau jadi lo bakal milih pindah sekolah" Kata Dika 


Keanu dan Haekal menghampiri Agia dan salim kepada 
cewek tinggi itu. 


"Ampun suhu. Ternyata ada yang lebih bego dari Kita 
berdua!!" Kata Keanu dan Haekal sambil mencium tangan 
Aqia. 


"Gila!!!" Kata nya sambil mengusap air matanya. 


"ayo lagi.. lagi" Kata Aqia sambil mengajak teman-temannya 
gambreng 


Mereka terus bermain truth or dare. membuka aib konyol 
sendiri dan melakukan hal konyol yang bikin geleng-geleng 
kepala. 


"Gaaaambbreeeng!!!!" 

"Hahaha Jovanka!!" 

"Truth or dare?" Tanya Dika 

"Hmm.. Dare deh" 

"Gue tahu.. gue tahu!!" 

Jovankaaaa.. bilang cinta dong sama Adriel" 


"Ih ogah.. Gila lo mah" KAta Jo 


"Ya gila lah.. namanya juga Dare" 
"Hayo loh, yang fair dong. Telfon.. telfon" Kata Keanu 


"Buruan.. cuman becandaan ini. tadi juga gue kena nembak 
si Dika" Kata Haekal yang tadi kena Dare di suruh nembak 
cewek. 


"Ck!!" Jo mengeluarkan Hape nya akan segera menelfon 
Adriel. namun tiba-tiba gerbang rumah Haekal terbuka dan 
Adriel memasuki halaman rumah nya. 


"Samperin sana!!" Kata Agia 
"Gila lu ya" Protes Jovanka 


"Buruaaann!!!" Kata Dika sambil mendorong Jo. Jo bangkit 
dan menghampiri Adriel. lalu berdiri di depannya. 


"Ngg... El" Jo memanggil Adriel. Mereka berdua berdua 
berdiri di antara gerbang dan rumah Haekal. 


"Kenapa lo Jo" Tanya Adriel. 


"GUe.. gue pengen ngomong" Kata Jo sambil menggaruk- 
garuk tangannya yang tak gatal. Dia menatap keteman- 
teman nya. Agia dan yang lain pura-pura tak melihat. 


"Ehm.. Huft" Jo menarik nafas 
"Kenapa sih lo?" tanya Adriel. Jo menatap Adriel. 


YJo.. lo sakit?" Adriel memegang kening Jovanka. Jo 
menggeleng. 


"Gue mau bilang Sesuatu sama lo" Kata Jo. 


"Ya bilang aja" Kata Adriel 


"... Gue.. Gue. Gue cinta sama Lo. Gue cinta sama lo dari 
pertama kali gue ketemu sama lo" Kata Jo sambil menatap 
Adriel. 


Adriel melongo. Mata nya menatap gadis di depan nya. 
Dada nya berdegup kencang. Adriel hendak menjawab 
pernyataan cinta dari Jovanka namun tiba-tiba Jo berbalik 
dan berteriak kepada teman-teman nya. 


"Udah ya!!!!" Teriaknya sambil kembali ke lingkaran. teman- 
temannya yang tertawa terbahak-bahak melihat wajah 
Adriel yang kebingungan di tempat nya berdiri. 


KEPINGAN 12 


Di lapangan komplek, Adriel mendribble bola berulang- 
ulang tanpa melemparkan bola ke keranjang. Adriel menjadi 
sering ikut Haekal ngelatih basket. Hari ini haekal memilih 
lapangan basket umum di dekat kampus untuk tempat 
latihan. lapangan masih lenggang, Jam baru menunjukan 
pukul setegah tujuh [agi dan latihan baru akan mulai pukul 
setengah delapan. Adriel masih asyik mendribble bola. 


"Lempar dong!!" Teriak perempuan dari belakangnya. 
"Udah dateng, Shan?" Adriel membalikan bada. 
"Loh, Jo??" 


"Cieee.. Lagi nunggu seseorang" Ejek Jovanka. Jo mengambil 
bola dari tangan Adriel dan melemparkan ke ring. Plop..!! 
Masuk. 


"Nunggu banyakan" Jawab Adriel sambil menggetok kepala 
Jovanka. 


"hmmh.. Banyakan, tapi yang di sebut cuman satu nama 
doang" lanjut Jo sambil berjalan ke pinggir lapangan. Adriel 
mengikutinya. Lalu mereka duduk di sebuah bangku. 


"Cemburu?" Tanya Adriel menggoda temannya itu. 
"Idih.. enggak. Masa cemburu sama lo" Kata Jovanka 


"Iya deh masa cemburu sama gue. Lo kan punya pacar" Kata 
Adriel. 


"Cemburu?" Goda Jo. Adriel menatap Jo. 


"Enggak!!!" Jawab Adriel mengacak-acak rambut Jovanka 
"lel mah!!" Jo merapikan poni nya. 
"Kok ada disini?" Tanya Adriel. 


"Kok pikun? Kosan gue kan di komplek sini. Kampus gue 
sama lu juga disini. Gue abis jogging terus beli pulsa di 
konter itu, tiba-tiba liat lu" Jo menunjuk kios pulsa di 
sebrang lapang. 


Adriel mengangguk. 
"jadi Shan siapa ?" Tanya Jo pura-pura tak tahu. 


"Anak basket asuhan si Haekal. Biasanya dia dateng paling 
awal. Makanya tadi gue kira yang dateng dia. Karena dia yg 
suka pertama dateng" Adriel mencoba menjelaskan. 


Jo tersenyum. Ada rasa lega di sedikit ruang hati nya. Adriel 
membalas senyumnya. 


"Apa sih senyum, senyum" Ledek Jo. 


"Elu yang senyum duluan" balas Adriel.lalu mereka berdua 
tertawa. 


"Kang lel.." tiga orang perempuan di ujung lapangan 
menghampiri Adriel. Shany dan teman-temannya. 


"Eh.. Udah dateng? Haekal bilang udah di jalan. Paling 
sepuluh menitan lagi dia dateng" Kata Adriel. 


Shany menatap Jovanka penasaran. 


"Ehh.. Iya. Kenalin ini Jovanka" Kata Adriel. Shany menatap 
Adriel meminta perkenalan yang lebih jelas. 


"Hallo.. Aku Jovanka. Temen sekelas Adriel, Haekal juga" 
Sapa Jo. 


"Oh.. Hallo" Tiga perempuan itu tersenyum. Shany 
mengangguk. 


"Adriel!! Bantu gue bawain snack" teriak Haekal dari 
motornya. Adriel bangkit. 


"Eh.. lel!! Biar gue aja" Kata Jo lalu melesat menghampiri 
Haekal. 


Adriel menggeleng-gelengkan kepalanya menatap Jovanka 
yang melesat menghampiri Haekal. kucirannya bergoyang- 
goyang seirama dengan gerakan tubuhnya.jo membantu 
Haekal membawa satu kresek snack, sedangkan Ekal 
membawa beberapa botol air mineral. 


"Nih.. Bonus hari ini, akang bawa snack juga" Kata Haekal 
sambil menyimpan air mineral dan beberapa bungkus chiki. 


"Asyik. kebetulan banget berarti ya gue dateng nya" Kata 
Jovanka. Adriel menggetok kening Jo lagi. 


"Kang, hari ini yang dateng cuman bertiga. Yang lain gak 
bisa" Kata Shany. 


"Yaudah kita belajar passing aja hari ini. Gak nge game. 
Orang nya kurang" kata Haekal. 


Raut kecewa tampak dari wajah anak-anak itu. 
"Gue ikutan deh. Kan jadi pas buat three on three" kata Jo. 


"Lu bisa basket?" tanya Adriel. Jovanka melotot sambil 
mengacungkan tinju. 


"Iya.. Iyaa percaya" kata Adriel. 


"Yaudah, yuk pemanasan" Ajak Haekal. 


Mereka melakukan pemanasan ringan. Lalu latihan passing 
dan shooting. 


"Lo anak basket juga emang ya?" Tanya Adriel melihat skill 
Jovanka 


"Gue bekas anak basket" Jawab Jo. 
Haekal meniup peluit. 
"Game!! Game!!" Teriak nya. Semua orang menepi. 


"Kita bagi regu. Satu cowok, dua cewek. Gimana ya cara 
pembagian nya?" 


"Hompimpa aja" Saran Jo. 
"Ya udah boleh lah" kata Haekal. 
"Hompimpa...!!" 


"Oke. Tim 1. Adriel, Jovanka dan Shany. Kalian berdua ikut 
akang" kata Haekal menunjuk dua anak basket yang lain. 


"Awas ya, lel. Kalo kita kalah gara-gara lu" Jovanka kembali 
mengacungkan tinjunya ke arah Adriel. 


"Baweell amat siiihhh!!!" Adriel menjembel kedua pipi 
Jovanka dengan satu tangannya, hingga bibir dan muka Jo 
mengerut. Gemas!! 


Plak!! Jo memukul lengan Adriel. 


"Kebiasaan!!" Jo kesal. 


Shany menatap Jo dan Adriel dengan perasaan 
canggung.dan gak suka! 


Game di mulai. Bergantian, tiap tim mencetak skor. Setelah 
25 menit berlalu, tim Adriel memimpin. 


"Yes!! Menang. Gue dong masukin banyak" Kata Jovanka 
sambil berjingkrak-jingkrak. Adriel menepuk kepala Jo 
berulang kali. 


"Baguss!! anak pinter" Kata Adriel 
"Makasih papa" Ledek Jovanka. 


Dan kejadian itu, tak luput dari pandangan Shany. Dia 
tambah kesal. 


"Yuk.. Satu Ouarter lagi" ajak Haekal. Kedua tim mulai 
memasuki lapangan. 


Mereka bergantian menguasai bola, berlari mengelilingi 
sebelah lapangan. Haekal melempar bola ke arah 
perempuan berambut cepak, namun berhasil di block oleh 
Adriel. 


“Good!!" pekik Jo sambil mengambil pukulan bola dari 
Adriel. Dia mendribble sambil berlari dan di hadang oleh 
Haekal. Haekal membentangkan tangannya menghalangi 
jalan Jovanka. Jo mencari teman-temannya. Adriel di jaga 
oleh dua perempuan dari tim Haekal. Dia meliat Shany ada 
di dekat ring tanpa penjaga. 


"Shany!!!" teriak Jo sambil melemparkan bola ke arah Shany 
yang berdiri di dekat ring. Lalu.. 


Dugg..!! 


Bola menghantam kepala Shany, Shany langsung duduk 
sambil memegang kepala nya. 


Jo melongo, lalu berlari ke Arah Shany. 


"Aduh.. Sorry. Gue gak sengaja." Jo mengusap-usap kepala 
Shany. 


"Ck..!!" Shany menepis tangan Jo. 

"Sakit tahu" Kata Shany 

Adriel dan yg lain nya menghampiri Shany. lel membopong 
nya menuju sisi lapangan. Jo berlari ke warung di pinggir 
lapangan. Lalu kembali membawa es batu dan lap bersih 
yang dia pinjam. 


"Shan.. Maaf ya. Gue gak sengaja." Kata Jo sambil 
memberikan kompresan dingin pada Adriel. 


Shany menyandarkan kepalamya di bahu Adriel yang 
mengompres kepalanya. 


"Hati-hati dong" Keluh Shany. 

"Maaf" bisik Jo sambil menggigit bibirnya. 

"Udah. Jo juga gak sengaja" kata Adriel. 

"TAPI SAKIT!!" kata Shany. 

"Iya, ini kan lagi di kompres biar gak sakit lagi." kata 
Adriel.dia meletakan lap dingin di pipi Shanny yang 


memerah 


"Udah!! Udah!! Lain kali jangan melamun kalau di lapangan 
ya, Shan" kata Haekal. 


Shany mendelik. 
"Yaudah.. Gue anter Shany pulang dulu" Kata Adriel. 
"Sorry" Kata Jo lagi. 


Adriel memapah Shany yang sempoyongan dan mengantar 
nya pulang. 


"Beres ya, latihan hari ini. Lanjut nanti rabu" kata Haekal 
kepada teman-teman Shany. Mereka mengangguk lalu 
meninggalkan lapangan.Adriel memapah Shanny menuju 
motornya lalu mengantarnya pulang. Jo masih duduk di 
pinggir lapangan dengan perasaan bersalah. 


"Udah jangan bengong" Kata Ekal. 
"Kasian Shany. Gue gak sengaja" kata Jo. 


"Wajar kecelakaan di lapang. Dulu gue kepentok tiang ring 
sampe kepala bocor" kata Haekal. Jo menahan tawa. 


"Ketawain aja lagi. Udah biasa" kata Haekal. 

"Gak enak gue sama Shany" kata Jo. 

"Udah.. Kena bola gitu paling tiga jam lagi juga udah ilang 
nyut-nyutan nya. Tadi juga kamu lempar nya dadi atas jadi 
bola nya gak akan terlalu kenceng." Kata Haekal. 


"Tetep aja gue gak enak" kata Jo. 


"gak enak karena Shany kena bola lo atau karena liat Adriel 
sama Shany?" Goda Haekal 


"Kal.. "Jo melotot. Haekal tertawa geli 


"Udah yuk ah. Gue traktir batagor" kata Haekal. 


"Ya udah kalo maksa" Jo berdiri lalu berjalan. 
"Yeeh.. Ayo" Kata Jovanka pada Haekal yang masih duduk. 
"Giliran di traktir aja cepet" dumel Haekal. 


x 


Adriel menghentikan motornya di depan ruman Shany. 
Shany masih duduk di jok belakang motor Adriel. 


"Gak turun?" Tanya lel. 
"Pusing" Kata Shany. 


Adriel turun dan kembali merangkul Shany. Dia memapah 
Shany melewati jalanan dengan batu tersusun menuju 
rumah Shany. Adriel mengetuk pintu, Seorang perempuan 
membuka pintu. 


"Kenapa lu?" Tanya perempuan itu 
"Kena bola pas latihan, kak" Jawab Shany sambil meringis. 


"Ampun deh. Anak basket, kena bola aja cengeng" Jawab 
kakaknya Shany. 


"Makasih ya udah anter Shany pulang. Yuk masuk" Kata dia 
sambil mempersilahkan Adriel dan Shany masuk. Adriel 
mengangguk dan masuk. 


Adriel mendudukan Shany di sofa ruang tamu. Lalu duduk di 
sebelahnya. 


"Minum dulu. Kakak balik ke atas, ya. Lagi nugas" kata 
Kakak nya Shany sambil menyimpan dua buah gelas satu 
botol air putih dingin, dan satu botol sirup strawberry di atas 
meja. 


"Makasih, kak" kata Adriel.Kakak Shany mengangguk dan 
kembali ke kamarnya 


"Aduh.. Puyeng deh. Lagian temen kamu main nya barbar 
banget sih" Keluh Shany. 


"Istirahatin gih" Kata Adriel. 
"gak mau. Kayaknya harus di kompres lagi deh" Kata Shany. 
"Yaudah, aku bantu kompres lagi ya" 


Adriel mengeluarkam handuk kecil yang belum dia pakai. 
Lalu membasahinya dengan air dingin yang di bawakan 
kakak Shany tadi. la menempelkan handuk itu di kening 
Shany. 


"Bukan sebelah situ. Disini, nih" kata Shany menggeser 
tangan Adriel ke sebelah kiri kening nya. 


Shany menatap mata Adriel dan mengunci tatapan nya. 
Adriel terpaku. 


"Eh... Sebelah mana tadi?" tanya Adriel sambil 
mengerjapkan matanya. 


"Disini ya?" kata nya sambil mengompres kepala Shany. 
"Thanks ya" kata Shany. Adriel tersenyum. 

"Boleh nanya, gak?" kata Shany. 

"itu nanya." Jawab Adriel. 

"Bukan itu" Rengek Shany. 


"Iya.. Boleh. Apa ?" 


"Kamu suka Jovanka?" tembak Shany 


"Semua suka Jo. Aku, Haekal, Agia, Radika, Keanu dan 
temen-temen lain juga suka Jo." Jawab Adriel sambil 
memandang bunga di atas meja. 


"Bukan suka itu. Suka.. Sayang, cinta?" tanya Shany lagi 


"Hah?? Engga lah. Dia udah punya pacar." Jawab lel sambil 
tersenyum. Namun ada segaris perih menyayat di dada nya. 
iya dia punya pacar. 


"Kalo dia gak punya pacar?" tanya Shany lagi. 


"Dia punya pacar. Dan aku gak suka pacar orang" kata Adriel 
lagi. 


"Aku bukan pacar orang" kata Shany. 
"Hah??" 


"katanya gak suka pacar orang? Aku bukan pacar orang. Jadi 
suka aku, gak?" Shany menatap Adriel. 


"Kok tiba-tiba nanya kaya gitu?" tanya Adriel. 


"kamu udah anter jemput aku sebulan ini loh. Hampir tiap 
hari" kata Shany. Adriel diam. 


"Suka aku gak?" tanya Shany lagi. 
Adriel canggung. 


"Kenapa kamu selalu jemput aku ke sekolah? Kenapa selalu 
ikut kang Haekal ngelatih basket dua kali seminggu? 
Kenapa hari ini.. Kamu anter aku dan duduk berdua di sini? 
Masih gak mau bilang gak suka aku?" Shany membardir 
Adriel dengan pertanyaan-pertanyaan. 


"Iya.. Aku suka kamu" Jawab Adriel. Ada sedikit keraguan 
disana. 


"Aku juga suka kamu. Jadi?" tanya Shany. 
"Jadi apa?" Tanya lel. 

"Jadi..??" desak Shany lagi 

"Kamu mau gak jadi pacar aku?" kata Adriel. 
Shany tersenyum. 

"Mau" 

Lalu mengecup pipi Adriel. 


"Thanks, Adriel" bisiknya. 


KEPINGAN 13 


"Udah beres belum?" Tanya Jo kepada Aqia dan Dika yang 
berada di kelompoknya. Mereka sedang membuat bahan 
untuk ujian debat di mata kuliah speaking lusa nanti. 


"Belum nih" Jawab Aqia dan Dika. 
"Masih banyak banget." Lanjut Dika 


Jo mengalihkan pandangan nya kepada Adriel dan Haekal 
yang juga satu kelompok. 


"Kal.. lel Udah belum?" 


"Gak tahu Jo, Kan Sarah yang ngerjain. Gue sama lel mah 
nontonin doang" Kata Haekal sambil nyengir. Sarah di 
samping nya geleng-geleng. 


"Ck" Jo melihat ke arah Keanu yang juga masih sibuk 
mencatat 


"Ya udah deh, Gue tunggu di bawah ya" Kata Jo sambil 
berjalan keluar dari kelasnya. 


“Jadi kasian kan si Jo sendiri" Kata Radika 

"Kok kasian? Kadang dia malah suka kalau sendirian. paling 
juga lagi masang lagu kenceng-kenceng di kupingnya" kata 
Agia sambil mencatat tugasnya. 


"Ya iya sih" 


"Adriel, Print ini dong" Sarah, teman sekelas mereka 
memberikan Flashdisk pada Adriel 


"Yang folder speaking ya. Nanti foto copy sesuai jumlah 
kelompok kita" Kata Sarah lagi. Adriel mengangguk 


"Ini udah beres kerjaan nya?" Tanya Haekal 


"Udah, kok. Nanti kalian tinggal baca-baca aja di rumah. 
nyiapin buat debat nya." Jawab Sarah 


"lel, Gue ikut ya" Kata Haekal 
"Ayo!!" 
Haekal bangkit lalu berjalan beriringan bersama Adriel. 


"Untung ya sekelompok sama si Sarah. Gak ribet anak nya" 
Kata Haekal. Mereka memasuki warnet dan memberikan 
flashdisk pada penjaganya, meminta untuk di print. 


"Yang di folder Speaking ya, bang" Kata Adriel. Abang 
penjaga warnet menerima flashdisk lalu mengeprint tugas 
mereka. Adriel dan Haekal menunggu di luar. 


"Si Jovanka dimana ya? Tumben gak ada di warung" Haekal 
mencari-cari sosok Jo di warung tempat biasa mereka 
nongkrong. Adriel ikut celingukan. 


"Kal.." Kata Adriel 
"Hmm.." Haekal meminum cola kalengan di tangan nya. 


"Gue pacaran sama Shany" Kata Adriel. Haekal menatap 
Adriel. 


"Serius lo?" Tanya nya. Adriel mengangguk. 


"Kemarin sepulang nganter dia balik gue nembak dia" 


"Ya.. Gue tahu sih lo lagi deket sama dia. Gue kira gak bakal 
seserius itu" Jawab Haekal sambil kembali meminum cola 
nya. Adriel diam. 


"Terus Jovanka?" Tanya Haekal lagi. Adriel menoleh, melihat 
Haekal dengan wajah yang datar. 


Dia menghela nafas. tak menjawab pertanyaan Haekal. 


"Gue mungkin sok tahu. tapi gue emang tahu kalau antara 
lo dan Jo ada sesuatu." Haekal menepuk bahu sahabatnya 
itu. Adriel tersenyum. menertawakan dirinya sendiri. 


"Dia punya cowok, bro" Guman nya. 

"Lo juga sekarang punya cewek kali." Jawab Haekal. 
Adriel tersenyum simpul. 

"Iya sih" Guman nya 


"Secara gak langsung, Lo sama Shany gue yang kenalin. 
Gue tahu saat ini perasaan lo kemana. tapi gue minta sama 
lo, jangan jadiin Shany cuman jadi pelarian buat lo" Kata 
Haekal serius. 


"Gue selalu komitmen sama apa yang gue jalanin, kok. Lo 
tenang aja" Jawab Adriel sambil menepuk pundak Haekal. 


"Mas.. Udah nih" Panggil abang warnet dari salam. 


"Oh iya, berapa banag?" Adriel menghampiri penjaga 
warnet lalu membayar jasa nya. 


"Yuk kal. Biar cepet balik" Ajak Adriel. Haekal mengangguk 
mengikuti sahabatnya itu kembali ke kelas 


sk 


l'm not coming back, I've done something so terrible 
l'm terrified to speak, but you'd expect that from me 
l'm mixed up, l'Il be blunt; now the rain is 

Washing you out of my hair and out of my mind 
Keeping an eye on the world, 

So many thousands of feet off the ground 

l'm over you now I'm at home in the clouds 
Towering over your head 

I guess l'Il go home now 

I guess l'Il go home now 


Jo duduk berselonjor sambil membolak balikan buku nya. 
Lagu remembering sunday milik All time low berteriak di 
telinga nya. Jo menghentak-hentakan kaki nya sesuai 
dengan irama lagu yang di bawakan oleh Juliet simms. Tiba- 
tiba seseorang menarik earphone nya. 


"Adrieeellllll!!!" Pekik Jo kesal. Pasti si Adriel kalau udah usil 
begini 


"Eeh.. Kenzie" Pekik Jo. melihat ke arah laki-laki tinggi di 
depan nya. 


"Gak baik dengerin lagu kenceng-kenceng. Kamu bahkan 
gak respon pas aku panggil saking kenceng nya volume 
lagu di earphone kamu" Kata Kenzie lalu duduk di samping 
Jo. Kenzie memasang Earphone itu di telinganya. Musik 
masih terdengar dari lubang suara. Kenzie melepasnya 
kembali. 


"Ini kenceng banget, sayang. Nanti rusak pendengaran 
kamu" Kata Ken. 


Jo mengambil Earphone nya lalu mematikan lagu di HP nya. 


"Kamu kapan dateng? ini kan bukan weekend" Tanya Jo 


"Aku cuman mampir. Abis dari Bandung nganter Aiko. 
Kepikiran buat samperin kamu dulu sekalian lewat. Jadi aku 
kesini" Jawab Kenzie. Aiko adalah kakak perempuan Kenzie 
yang kini sedang kuliah S2 di Bandung. 


"Ooh.. Terus kok tahu aku lagi disini?" 


"Lihat di GPS" Jawab Kenzie. Jo baru ingat HP nya bisa di 
lacak posisi oleh orang-orang tertentu. Dia sengaja memakai 
aplikasi pelacak HP yang terhubung dengan beberapa orang 
terdekatnya. 


"O iya" Kata Jo. 

Kenzie duduk di samping Jovanka. 

"Kenapa gak suka aku dateng?" 

"Ya suka lah. Masa di samperin pacar ga seneng" Kata Jo 


"Terus itu tadi Adriel siapa?" Tanya Kenzie sambil menggoda 
Jo 


"Temen!" 

"Masaa?" 

"Apaan sih beneran temen, kok" Jawab Jo lagi 
"Iya percaya" Kata Kenzie. Ken menatap Jovanka 


"Aku percaya kok sama kamu." Kenzie meyakinkan Jo sekali 
lagi. 


"Jo!!!" Panggil Agia dari tikungan kampus. Agia hendak 
berlari menghampiri Jovanka namun di tahan oleh Keanu 


"Lagi ngobrol sama cowoknya!!" Bisik Keanu 


"Itu cowoknya?" Tanya Qia. 
"Cakep ya" Qia nyengir 

"Hush!!" Dika menggeplak Aqia 
"Yaa.. maap. becanda!" Kata Qia. 


Jo melambaikan tangan nya pada teman-teman nya 
menyuruh mereka bergabung. Aqia, Keanu dan Dika 
menghampiri Jovanka. 


"Ken.. Kenalin. ini temen-temen aku" Kata Jo 
"Qia.." Aqia menyalami Kenzie 

"Dika" 

"Keanu" 


"Kenzie. Akhirnya ketemu juga sama temen-temen nya Jo" 
Kata Kenzie. 


"Ya udah Jo, Kita duluan deh ya" Kata Dika. 


"Eh enggak.. Enggak. Aku mau pulang lagi, Kok. Kesini 
cuman mau nengokin Jo aja. Kalian pulang bareng Jo aja" 
Kata Kenzie 


"Wooooliili!!!" Teriak Haekal yang berlari bersama Adriel 
menghampiri teman-teman nya. 


"Lo gimana sih, Gue bilang tadi tunggu bentar. Gue ke WC 
dulu. Malah ngumpul di mari" Kata Haekal sewot. Adriel 
menatap Kenzie yang berdiri di samping Jovanka, Lalu 
memandang Jovanka. 


"Jo, Lo..." Kata Haekal lalu tiba-tiba terpotong karena baru 
ngeuh ada seseorang di samping Jovanka. 


"Eh.. Ini??" Tanya nya heran melihat orang yang tak di kenal 
ikut berkumpul bersama mereka 


"Aku Kenzie" Sapa Kenzie sambil mengajak Haekal 
bersalaman. 


"Haaaa.. Pacarnya Jo?" Tebak Haekal membalas genggaman 
tangan Kenzie. 


"Gue Haekal. temen sekelasnya Jovanka" Kata Ekal. Ken 
mengangguk. Sekarang matanya menangkap Adriel yang 
berdiri di samping Haekal. 


"Kenzie" Kata Ken pada Adriel. 
Adriel menatap wajah Kenzie. 


"Adriel" Jawab lel. lel dan Kenzie beralaman. Mereka saling 
bertatapan. Jo melihat ke arah dua laki-laki di sampingnya. 
Atmosfer mendadak tak terasa nyaman. 


Ken tersenyum. 


"Seneng bisa ketemu kalian" Kata nya. Lalu Ken menoleh ke 
arah Jovanka. 


"Aku gak bisa lama. Aku pulang dulu ya" Kata Ken 
mengusap kepala Jovanka. Jo mengangguk 


"Aku pamit ya. Seneng bisa ketemu kalian. Aku titip Jovanka 
ya" Kata Kenzie pada teman-teman Jovanka 


"Iya.. Jovanka pasti baik-baik aja kok" Jawab Dika. Ken 
mengangguk. 


"Yuk. Aku pulang ya" Kata Ken lagi pada Jovanka. 


"Kamu hati-hati ya" Kata Jo. Ken tersenyum mengusap 
kepala Jo kembali lalu pergi menuju mobil nya. 


Mobil Kenzie berjalan meninggalkan Jo dan teman-teman 
nya. Jo masih menatap mobil itu sampai hilang di tikungan. 


"Itu cowok lu?" Tanya Oia pada Jovanka. Jo mengangkat 
kedua alisnya 


"Pantesan rela nunggu lama. Cakep" Ledek Agia 
"Apaan sih" Jo menyenggol Agia 

"Bibit unggul ya gak, Qi?" Dika nimbrung 

"Yoi" Jawab Agia. 


"Udah ahh.. Yuk" Jo menyeret kedua teman nya pergi dari 
taman kampus. mereka. Haekal menatap Adriel yang 
berdiam. 


"Yuk" Tepuk nya lalu berjalan mengikuti anak-anak cewek 
menuju warung tempat biasa mereka nongkrong. 


Jo duduk di antara Agia dan Radika. Di hadapannya Adriel 
duduk di tengah Keanu dan Haekal. Agia membeli satu 
bungkus besar keripik kentang dan disimpan di tengah- 
tengah mereka. Mengobrol dan becanda. Namun antara 
Adriel dan Jovanka ada jarak yang sengaja mereka buat. 
Haekal sadar akan hal itu dan dia mencoba mencairkan 
suasana. 


"Tebak-tebakan yuk" Kata Haekal saat hawa canggung 
semakin terasa kental. 


"Apaan?!" Tanya Dika 


"Pemain bola apa yang berat nya tiga kilogram?" tanya 
Haekal 


"Masa pemain bola berat nya tiga kilo. Adek gue aja tiga 
bulan enam kilo" Aqia sewot 


"Ya kan ini tebak-tebakan, monyet" Kata Haekal lebih sewot. 
Yang lain tertawa 


"enghhhh... kuman main bola?" Tebak Dika setelah berfikir 
cukup lama 


"Ya kali kuman beratnya tiga kilo, Dik" Kata Keanu ngakak 
"Ya kan satu tim!!" Radika membela diri 


"Maksa!! Yang lain!! Yang lain!!" Kata Haekal meminta 
jawaban yang tepat. 


"siapa dong..?? Hmm.. Pemain bola yang udah mati tinggal 
tulangnya doang?" Jawab Jo 


"Ngaco!!" Kata Haekal 


"Kalo udah mati gimana mau maen bola?? Nyerah, nih?? 
Nyerah??" Haekal menunjuk temannya satu persatu 


"Nyerah udah nyerah!!" Kata Adriel 


"Bambang tabung gas! eyaaa hahahahaahah" Kata Haekal 
yang di susul hantaman bogem dari teman-teman nya. 


"Hahaa.. kalo begitu doang mah gue punya" Kata Oia 


"Penyanyi..!! Penyanyi siapa yang suka tak sadar diri?" 
Tanya Oia. Yang lain tampak mikir 


"Afgan? Bikin bue klepek-klepek soalnya" Jawab Dika yang 
ngefans berat sama Afgan. 


"Ganjen!!" Kata jo 


"Itu mah bikin lo gak sadar diri! Bukan penyanyinya yang 
gak sadar diri" Kata Agia 


"Siapa ayo jawab!!" Tantang Agia pada teman-teman nya 
yang lain. 


"Udah nyerah.. nyerah!!" Kata Haekal 


"PINGSAN mambo" Kata Oia sambil mengedipkan matanya. 


bahak. 

"bener juga yaa" Kata Keanu 

Jo lo punya gak tebak-tebakan gak?" Tanya Haekal 
"Adaaa.." Kata Jo 


"Nih ya.. Siapa wakil presiden yang suka streaming?" Tanya 
Jo sambil menatap teman-temannya. Mereka semua tampak 
mikir. 


"Wakil presiden emang pada sering streaming kali, Jo. gak 
sempet nonton TV di rumahnya" Kata Adriel 


"Serius amat jawabnya. Gak asyik deh" Kata Jo 


"Nyerah nyerah!! gue gak tahu kalau soal pejabat negara" 
Kata Oia 


"Muhammad YOUTUBE kalla" Jawab Jo 


"Wuahahaha!! Sialan!! Gak sopan lo sama wakil presiden!" 
Kata Haekal yang langsung di sambut tawa yang lain. 


"Gue nih!!" Kata Adriel 

"Buah apa yang gak punya otak?" Tanya Adriel 
Semua mikir. 

"Buah apa ya??" Guman Jo 

Mereka masih mikir 

"Buahaya?" celetuk Haekal. Adriel menggeleng. 
Semua mikir lagi 

"Buah apa?" Tanya Keanu. 

"Nyerah?" Tanya Adriel 

"Nyerah deh" 


"Semua buah juga gak punya otak, Bodoh kalian semua!!!" 
Kata Adriel sambil tertawa karena berhasil ngibulin teman- 
teman nya. 


"Lu kagak punya otak!!" Kata Haekal sambil menoyor Adriel 
dengan kesal. 


Di sela-sela tawa mereka handphone Adriel berbunyi 
"Halo?" Adriel mengangkat telfon nya. 


"Oh gitu? Iya aku kesitu sekarang. Kamu tunggu ya..... lya.. 
iya Nanti aku kesana... Kenapa?... Aduh!! Tunggu aku kesana 
sekarang... Iya kamu tunggu aja" Kata Adriel. 


Adriel menutup telfon nya. Matanya melihat ke arah Jo yang 
pura-pura tak perduli. 


"Siapa?" tanya Aqia 


"Cewek gue" Jawab Adriel. Jo melihat ke Adriel. Pandangan 
mereka bertemu. Lalu Jo kembali mengalihkan pandangan 
nya. Adriel pun begitu. 


"Gue pergi dulu ya, Shany nunggu" Kata Adriel langsung 
pergi meninggalkan teman-teman nya. Haekal melihat ke 
arah Jovanka di depan nya. Jo sedang memainkan HP nya. 
Haekal tahu dia hanya pura-pura. Adriel menjalankan 
motornya menuju rumah Shany. 


"Emang Adriel punya cewek?" Tanya Dika. Haekal ngangguk 
"Baru jadian" Jawab nya 

"Sama adek kelas lo itu?" Tanya Oia. Haekal ngangguk lagi. 
"Berkurang lagi deh stok Jomblo di geng kita" Kata Oia. 
"Balik yuk!! Udah siang nih" Ajak Jo 


"Yuk.. Gue juga mau latihan band nanti sore. Harus istirahat 
dulu" Kata Gia. Merekapun membubarkan diri kembali ke 
alam masing-masing. 


Adriel tiba di rumah Shany. Dia berjalan menyusuri halaman 
lalu mengetuk pintu rumah Shany. 


"Hay..!!" Sapa Shany saat dia membuka pintu 
"Masuk yuk" Shany menarik tangan Adriel. 


Adriel mengikuti Shany lalu duduk di sofa ruang tamu 


"Kamu kok gak jemput aku tadi? aku nunggu tahu" Kata 
Shany 


"Aku bubar kelas agak telat. ngerjain dulu tugas Speaking 
sama anak-anak" Jawab Adriel 


"Tapi sekarang udah beres?" 
"Udah kok! Tinggal ngehafal aja." 


"Ada apa tadi nyuruh aku kesini? Katanya darurat?" Tanya 
Adriel 


"Gak Ada apa-apa. Cuman kangen hehe" Jawab Shany. 
Adriel melongo 


"Ya ampun, Shan. Aku ngebut loh dari kampus ke sini kirain 
ada apa" Kata Adriel 


"Ya kan kangen juga darurat. Emang kamu gak kangen sama 
aku?" Tanya Shany 


Adriel menghela nafas. Dia mengusap rambut Shany yang 
tergerai sampai bahu nya. 


"Kangen kok. Tapi lain kali jangan begitu lagi, ya" Kata 
Adriel 


'Iya.. Maaf" Shany manyun. 


"O iya. Aku gak bisa lama diisini ya. Satu jam lagi aku harus 
siap-siap ke studio" Kata Adriel 


"Yaaahhhhh.. Kok sebentar?" 


"ya kan emang jadwal aku latihan sekarang mulai padat" 
Kata Adriel. Shany tambah manyun 


"Ngertiin aku ya. Kalau udah selesai festival, Aku banyak 
free nya kok" Kata Adriel. Shany mengangguk 


Adriel menatap perempuan di depan nya. Seorang 
perempuan yang Kini telah menjadi pacar nya. Adriel 
tersenyum. 


"Kenapa?" Tanya Shany 
"Gak apa-apa" Kata Adriel. 


Benar kata Haekal. Adriel harus berkomitmen pada apa yang 
sudah menjadi keputusannya. Kini perempuan di depan nya 
adalah pacarnya. Bagaimanapun itu, Mulai sekarang Shany 
lah yang berhak mendapatkan hati dan perhatiannya. 


KEPINGAN 14 


Jo mengigit ujung kuku nya, Kebiasaan buruk jika dia 
sedang gelisah. Jo mengusap-usap handphone nya. Malam 
ini Kenzie mengajak Jovanka untuk ikut hadir ke sebuah 
acara pernikahan rekan bisnis nya Kenzie. 


Jo membaca pesan Kenzie sekali lagi. 


Temen aku ngundang kita ke acara nikahannya 
Tempatnya di bandung, Kok 

Hari ini kamu temenin aku ya. 

Dress code nya putih 

Akira Kenzie 


"Apa minta tolong Agia aja?" Bisik Jo. Dia menekan nomor 
Agia pada layar HP nya. 


Di sebuah Studio musik milik salah satu teman band nya, 
Agia telah bersiap-siap pulang. Dia sedang berada di kamar 
mandi saat Adriel berteriak. 


"Qi.. Hape lo bunyi!!" Teriak Adriel dari luar 


"Bentar!!" Jawab Oia. Dia langsung keluar dari kamar mandi 
dan mengangkat telfonnya. 


"Ya Jo?" Kata Agia 

"Oi lo dimana?" 

"Studio. Kenapa, beb?" 

"Gue pengen minta tolong sama lo" 


"Gimana?" 


"Hari ini gue mau ke acara nikahan gitu. Lo bisa bantu 
dandanin gue sama pilihin baju gak?" 


"Sekarang? Oke!! Bisa banget. Gue ke kost lo ya" Kata Aqia 
semangat. 


"iya.. Gue tunggu ya." Kata Jovanka 


"Siip.. Setengah jam lagi gue sampe" Kata Agia. Oia 
mematikan telfonnya lalu melemparkannya ke atas sofa. 


"Titip bentar! Gue masih mules" Kata Agia pada Adriel lalu 
kembali berlari ke kamar mandi. 


Jovanka sedikit merasa lega. Dia yakin telah 
mempercayakan penampilannya pada orang yang tepat! 
Entah mengapa dia selalu tak percaya diri jika Kenzie 
mengajak dia bertemu dengan orang-orang dunia Kenzie 
yang amat bertolak belakang dengan nya. takut malu- 
maluin! 


Belum sampai setengah jam, Agia sudah datang. Dia 
menenteng tas make up nya dan membawa satu gantungan 
baju dengan sebuah dress yang anggun tergantung disana. 


"Mana Cinderella nya?" Goda Agia. Jo mengangkat tangan 
Agia yang memegang dress. 


"Ajaib!! Lo emang ibu peri. Pas banget Dreescode hari ini 
putih." Jovanka takjub. Lalu melompat memeluk Agia 


"Woy.. Woy..!!" Agia kewalahan 


"Hayu cepetan!! Nanti Kenzie keburu jemput" Kata Agia lalu 
mendudukan Jo di sebuah kursi. Agia menyalakan ring light 
yang di bawa nya. Super duper niat!! 


Aqia mulai membersihkan wajah Jovanka dengan Cleanser. 
Dia mengusap-usap wajah Jo dan memijatnya perlahan. Aqia 
amat excited karena sudah lama ingin merombak wajah 
teman nya yang satu ini dengan keahlian makeup nya yang 
sedang dia pelajari di tempat kursus. Biasanya Jo selalu 
menolak dan banyak menawar, Tapi malam ini malah 
Jovanka yang meminta nya sendiri. Aqia membuang kapas 
Kotor ke tempat sampah di samping Kkursi. Sekarang dia 
mengoleskan toner agar wajah Jo lebih segar dan tidak 
lengket karena cleanser tadi. setelah itu, Aqia mulai 
memakaikan base make up tipis-tipis Karena tidak ada noda 
berarti yang mengganggu di wajah Jovanka. Aqia 
memakaikan Base makeup hanya agar makeup lainnya 
lebih menempel dengan baik. Agia mengacak-acak tas make 
up nya, Lalu dia mengambil BB cushion andalan nya. Dia 
menekankan BB cushion dengan warna natural itu, Lalu 
menepuk-nepukan pada wajah Jovanka dengan hati-hati. 


"Gak tebel tebel kan, Oi?" Jo mulai nawar 


"Enggak! Lo percaya deh sama gue!!" Kata Agia yang masih 
merapikan cushion nya. 


Agia Mengambil kuas lalu memakaikan Blush on berwarna 
pink lembut di area tulang pipi Jovanka hingga ke arah daun 
telinganya. Wajah Jo kini mulai terlihat lebih segar. 


"Jo, acaranya indoor atau outdoor?" Tanya Oia 
"Gak tahu, Qi" Jawab Jo. Oia mengangguk. 


Dia mengambil base untuk eyeshadow, mengaplikasikannya 
di kelopak mata Jovanka lalu mengusapkan eyeshadow 
dengan gradasi warna gelap di atas mata Jovanka. Dengan 
hati-hati, Agia melukis kelopak mata Jovanka dengan 
eyeliner tipis. Dia mengambil penjepit kaca mata lalu 
menjepit bulu mata Jovanka agar terlihat lentik, tak lupa dia 


menyapukan maskara agar bulu mata Jo lebih bervolume. 
Dia sangat tahu, Jovanka pasti menolak dia pakaikan bulu 
mata palsu. 


Lalu Aqia melukis alis Jovanka dengan pensil alis berwarna 
coklat, Tak perlu susah bagi Aqia karena dasarnya alis mata 
Jo sudah rapi, Dia hanya perlu menambah sedikit warna 
gelap si beberapa sisi nya agar lebih rapi. Aqia mengambil 
eyeliner berwarna putih agak silver untuk menghasi mata Jo 
bagian bawah. 


"Lo punya softlens kan?" Tanya Qia 
"Ada.. Kenapa?" 


"Lo pake lensa kontak aja ya, kalau pake kaca mata, 
percuma dong gue bikin mata lo glamour." Kata Qia. Jo 
bangkit mengambil kontak lensa transparan miliknya. Dia 
memakai nya. 


Kini, matanya yang coklat menjadi lebih berbinar. Agia 
mengoleskan Highlighter di kening, pipi serta dagu Jovanka 
secukupnya. Terakhir Qia memoleskan lipstik mate dengan 
warna pink nude yang eleghan. 


"Selesai.." Kata Agia sambil memberikan sebuah cermit 
lonjong kepada Jovanka. 


Jo menatap pantulan dirinya di cermin. Puas dengan buah 
karya sahabatnya yang ajaib satu itu. 


"Sekarang tinggal rambutnya!!" Seru Gia bersemangat. 


Agia melepaskan cepolan rambut Jovanka. Dia menyisirnya 
dengan perlahan. Dla membuat sebuah sanggul longgar di 
atas punduk Jo. Beberapa helai rambut di biarkan jatuh di 
pipi Jo ddengan kesan messy hair yang anggun. Kurang dari 


lima menit, Rambut Jo telah siap. Kini biarkan gaun yang 
bertugas! Jo memakai Gaun putih yang sengaja di bawa 
Aqia. Gaun selutut yang simple dengan rok yang lebar dan 
kaku membuat Jo merasa dirinya ada di dunia fairytale. 


"Qi!! Gue gak punya sepatu pesta!!" Seru Jo. 


"yah.. Lo gak bilang. tau gitu gue bawa sepatu tadi" Kata 
Qia. 


"Gimana dong?" 
"Lo punya sepatu apa?" Tanya Qia 


Jo menunjuk rak sepatu di samping lemari miliknya. 
Beberapa boots tersusun rapi di rak paling bawah. Di 
susunan rak kedua, dua buah sepatu kets di taruh 
berdampingan dan di sampingnya sepatu converse 
kesayangan Jo tampak anteng. 


"Lo pake kets aja!!" Seru Oia 
"Serius lo?" Jo tak percaya 


"Yaa.. kali-kali lah out of the box! Dalam style, gak pernah 
ada kata gak nyambung!" Kata nya 


Jo mengambil sepatu kets putih polos dari rak dan 
memakainya tanpa kaus kaki. 


“Ih.. cocok loh!!" Kata Oia 


"beneran? Gue kok ngerasa gak nyambung ya kets sama 
dress" Kata Jo 


"Selama lo pede, orang-orang gak akan nganggap lo aneh. 
percaya sama gue!" 


"Iya deh..!!" 


"Udah percaya sama gue. Lo cantik banget. yakin gue, si 
Kenzie makin cinta sama lo" Kata Gia sambil merogoh dan 
mengeluarkan isi tas nya. 


"Mana sih??" Qia menggerutu 
Tiba-tiba terdengar suara ketukan di pintu. 
"Kenzie udah dateng. Gue buka pintu dulu ya" Seru Jo. 


"Iya.. iya. Bentar ya" Kata Oia sambil tetap membongkar isi 
tas nya. 


Jo berjalan menuju pintu. 
"bentar.." Kata Jo sambil memegang pegangan pintu. 


Pintu terbuka. Seorang laki-laki dengan jaket hoodie berdiri 
berhadapan dengan Jovanka. Mata mereka bertemu. Waktu 
terasa berhenti. 


"Adriel??" Bisik Jo. Adriel masih terpaku menatap gadis di 
depannya 


"Jo?" Kata Jo. Matanya tak lepas menatap Jovanka yang 
terlihat berbeda. 


"Joo...!!!" Di dalam kamar, Agia berteriak memanggil Jo 
sambil berjalan menuju pintu 


"Lo lihat hape gue gak?" Tanya Oia menghampiri Jovanka 
yang sedang berdiri di pintu. 


"Loh..lel? Ngapain?" Tanya Oia 


Adriel melepaskan pandangannya dari Jovanka. 


"Gue mau nganterin hape lo. Tadi ketinggalan di studio. Gue 
keingetan tadi lo bilang lo mau ke tempat Jo, Jadi gue anter 
hape lo kesini" Kata Adriel. 


"O my God!! gue udah keder banget dari tadi nyariin hape! 
Thanks ya" Kata Oia ngambil handphone nya. 


Sebuah mobil berhenti tepat di gerbang kosan Jovanka. 
Seorang laki-laki dengan kemeja putih lengan panjang yang 
di gulung hingga siku keluar dari pintu depan. Wangi Farfum 
tercium saat laki-laki itu berjalan mendekati Jovanka. 


"Eh.. Lagi pada ngumpul?" Tanya Kenzie. 


"Iya.. Tapi kita mau pulang sekarang, kok" Kata Oia cepat. 
Adriel mengangguk. Matanya kembali mencuri pandang ke 
arah Jovanka. 


"Sorry ya.. Aku pinjem dulu Jovanka nya malem ini" Kata Ken 
pada Adriel dan Agia. 


"Iya... Gak di balikin juga gak apa-apa" Canda Oia. Jo 
menyenggol lengan Agia. 


"Hehehe Jangan. Nanti ibu nya marah" Jawab Kenzie. Kenzie 
menatap Jovanka, Lalu menepuk pundaknya. 


"Udah siap?? Yuk kita pergi sekarang. Gak enak kalau 
datang telat" Ajak Kenzie. 


"Siap kok" 


"Kalau gitu aku tunggu di mobil ya" Kata Kenzie. Dia 
berpamitan pada Agia dan Adriel lalu berjalan memasuki 
mobilnya. mobilnya. 


"Good luck" kata Oia. 


"thanks banget ya, Qi. Gue pergi dulu" Kata Jovanka. Jo lalu 
menatap Adriel. Mata mereka kembali bertemu. Jo menghela 
nafas. Adriel memalingkan wajahnya. 


"lel.. gue pergi dulu ya." Kata Jovanka, Adriel mengangguk. 
Jovanka berjalan menuju Kenzie yang telah menunggu nya. 


Jovanka masuk ke dalam mobil. Perlahan mobil 
meninggalkan Adriel dan Agia. 


"lel???!! lel..!!! WOY!!" Agia membuyarkan lamunan Adriel 
"Kenapa sih?" Adriel sewot 

"Lo di panggil-panggil malah ngelamun. Balik ayo!" Ajak Oia 
"Kenapa bengong? Jo cantik ya?" Agia menggoda Adriel 
"Enggak!!" 


"Wadul!! Bilang aja gengsi. keburu jadi pacar orang kan tuh! 
Lo nya sih, kebanyakan mikir!" Kata Agia sambil berjalan 
menuju motor Adriel. Adriel diam. Dia memasukan kedua 
tangan nya ke dalam saku sweater nya. 


"Bengong lagi!! Mau balik gak?? Ayo!!" Agia menegur Adriel 
"Iya.. Iya" Adriel berjalan menuju motornya. 


di perjalanan, Kenzie mencuri-curi pandang kepada Jovanka 
yang duduk di sebelahnya. Lagu / Do milik Westlife 
mengalun pelan menemani perjalanan mereka. Jo melihat ke 
arah kenzie. 


"Kamu kenapa sih?" Tanya Jo heran. Kenzie tersenyum 


"Kamu beda banget hari ini." 


"Suka?" Tanya Jo. Kenzie mengangguk 


"Iya dong, Aku bela-belain manggil MUA biar gak malu- 
maluin kamu kaya dulu" Kata Jo 


"Jo.. Jangan di bahas ah. Aku suka kamu apa adanya" Jawab 
Kenzie. Jo menatap keluar jendela. Lampu-lampu jalan 
menghiasi pandangan Jovanka. 


oh come on lets make a stand for our love 
but i know this is so hard ti believe 

so please.... 

so please believe me 

for these words i say are true 


Kenzie memegang tangan Jovanka. Jo masih melamun 
menatap jalanan sisi kiri nya. Entah apa yang sebenarnya 
dia rasa. Rasa yang dulu ada pada nya kini telah berubah di 
selimuti ragu yang mengganggu. Kenzie mengusap tangan 
Jovanka. Jo menatap kenzie. Mata laki-laki itu terfokus pada 
jalanan di depannya. Rasa itu masih ada, Tapi tak sehebat 
dulu. 


"Amah dan Abah kamu jadi pergi ke Malang?" Tanya Kenzie. 
Jo melihat Kenzie 


"Minggu depan mereka pergi" Jawab Jo. Abah Jo mendapat 
tugas di Malang membuatnya harus tinggal disana selama 
beberapa tahun. Amahnya berniat ikut dan mereka akan 
tinggal disana dengan menyewa sebuah rumah. 


Mobil memasuki parkiran sebuah resto di tengah kota 
Bandung. Kenzie memarkirkan mobilnya di tengah mobil 
lain. Kenzie membuka pintu lalu berlari ke pintu sebelah. 
Dia membukakan pintu untuk pacarnya. 


"Yuk.." Ajak Kenzie. Jo mengangguk. lalu turun dari mobil. 


Kenzie menggandengnya memasuki restoran yang telah di 
rias dengan berbagai macam bunga hidup. Kenzie dan 
Jovanka berjalan di atas karpet merah yang di gelar 
memasuki ruangan. Sebuah dekorasi bertuliskan nama 
kedua mempelai menyambut mereka. Musik dari 
seksophone terdengar melengking dari dalam ruangan. 
beberapa tamu undangan dengan baju berwarna putih 
memenuhi ruangan. Kenzie dan Jovanka masuk dan 
menemui pengantin. Mereka bersalaman dan berfoto 
bersama. Jo dan Kenzie duduk di sebuah meja bundar 
Jovanka menikmati lasagna di piringnya saat tiba-tiba 
Kenzie pamit. 


"Aku mau ke temen-temen aku dulu di meja sana. Ikut yuk" 
Ajak Kenzie sambil menunjuk satu meja di sebrang 


"Aku tunggu disini aja ya" Kata Jovanka. 


"Yaudah.. sebentar ya" Kenzie berjalan menghampiri teman- 
temannya. Jovanka memperhatikan Kenzie dari belakang. 
Laki-laki itu selalu membuat Jo tak menyangka bisa menjadi 
pacarnya. 


Kenzie tampak berbincang dengan teman-temannya. 
Sesekali dia tertawa. Jovanka memperhatikan sekeliling nya. 
Dla merasa asing di tempat seperti ini. ternyata dunia dia 
dan Kenzie cukup berbeda. Lingkungan mereka berbeda, 
Komunitas mereka berbeda. Jo kembali menatap pacarnya 
itu. Kenzie selalu terlihat lebih menonjol di banding yang 
lain. Tiba-tiba seorang perempuan yang memakai long dress 
brokat dengan motif bunga besar yang pas dengan 
tubuhnya yang semampai menghampiri Kenzie. Dia 
menepuk pundak Kenzie. Mereka berdua tampak 
berbincang. Jovanka memperhatikan mereka. Wanita itu, Jo 
amat mengenalnya, Sekaligus kurang menyukai nya. 
Yumna! Dada Jo mendadak bergetar dan memanas. 


Kenzie menoleh ke arah Jovanka. Dia menghampiri Jovanka 
dan menariknya untuk ikut bersama Kenzie. 


"Ikut Yuk!" Ajak Kenzie menuntun Jovanka ke meja teman- 
temannya. 


"Kenalin. Pacar gue" Kata Kenzie pada teman-temannya. Jo 
menyalami teman Ken satu persatu termasuk Yumna. Yumna 
menatap Jovanka dengan pandangan yang sebenarnya tak 
membuat dia nyaman. 


"Hallo.." Sapa Yumna. Jovanka hanya membalasnya dengan 
senyum simpul. 


Jovanka duduk di samping Kenzie yang sedang mengobrol 
bersama teman-temannya. Selama itu,Ken tak melepaskan 
genggaman tangan nya dari Jovanka. 


"Jadi lo niat buka cabang lagi?" Tanya salah satu teman 
Kenzie. 


"Buka cabang sih belum. Dua aja gue kewalahan. Tapi buat 
kerjasama, ada. Gue lagi masukin Franchise kue aja ke resto- 
resto yang udah gede." 


"Iya rencana sih mau Collab sama minuman gue. Kontrak 
kerja sama gue sama Kenzie masih ada tiga tahunan lagi" 
Timpal Yumna. Jo mendelik. Kenzie menggenggam tangan Jo 
semakin erat seolah meminta Jovanka untuk tetap percaya 
pada nya. 


"Wah enak dong. Gak usah repot-repot promosi juga udah 
langsung di promoin sama resto" Komentar yang lain. 


"Ya enaknya begitu. Tapi resiko pasti ada" Jawab Kenzie. 


"Jo, Mau ngambil makanan lagi?" Kenzie menoleh ke Jovanka 
di sampingnya. 


"Enggak" Jawab Jo sambil tersenyum. 


"Iyaa.. paling di awal aja gue kasih iklan kalo kue gue ada di 
resto itu" Kata Kenzie pada teman nya lagi. 


Kenzie masih tetap mengobrol bersama teman-temannya. 
Membicarakan sesuatu yang Jovanka tak pernah bisa ikuti. 
Dia tak mengerti apa-apa soal bisnis. 


"Kamu beda ya sekarang?" Tanya Yumna tiba-tiba. Jo 
menatap Yumna. 


"Maksudnya?" Tanya Jo tak mengerti kemana arah obrolan 
yang akan di bawa Yumna. 


"Mmm.. Enggak Aku cuman pangling aja liat kamu" Jawab 
Yumna. Dia melihat ke arah Kenzie sesaat lalu kembali 
melihat pada Jovanka. 


"Ken? Udah bisa pulang sekarang belum? Aku gak enak 
badan" Bisik Jo pada Kenzie. Kenzie mengangguk. 


"Seperempat jam lagi kita pulang, ya. Nunggu pengantin 
balik ke pelaminan" Jawab Kenzie Jovanka mengangguk. Dla 
hanya ingin cepat-cepat pulang, memang tak nyaman jika 
berada dalam satu ruangan dengan seseorang yang tak 
kamu suka. 


Kenzie menghentikan mobil nya di depan kosan Jovanka. 


"Kamu gak nyaman ya, karena tadi ada Yumna?" Tanya 
Kenzie. Jo mengangguk. 


"Maaf ya.. Tapi aku dan Yumna emang udah selesai. Tapi 
bisnis kita masih berjalan. Aku harap kamu ngerti" Kata 
Kenzie 


"Aku ngerti, kok." Jawab Jovanka. Tapi dia ragu. 


"Kamu tidur, gih. Udah malem. Besok aku ada urusan. Jadi 
weekend sekarang kita gak jalan dulu ya" Kata Kenzie. 


"Iya gak apa-apa. Kamu fokus aja sama kerjaan kamu" Jawab 
Jovanka sambil menepuk punggung tangan Kenzie. 


"Aku masuk ya" Pamit Jo 
"Oke.." 


"Kamu hati-hati di jalan" Kata Jo. Ken mengangguk. Jo turun 
dari mobil dan hendak menutupnya 


"Jo.." Panggil Ken 
"Ya?" 
"Aku sayang kamu" Kata Kenzie. Jo tersenyum. 


"Aku juga" Jawabnya. Dia menutup pintu mobil, Berdiri di 
depan gerbang menunggu mobil Kenzie berlalu. 


Setelah mobil tak nampak lagi di pandangannya, Jo masuk 
ke dalam kamarnya. Dia mencuci muka, tangan dan kaki 
nya. Menggerai rambutnya dan mengganti gaun dengan 
piyama bergambar elmo. Jo mencepol rambutnya tinggi- 
tinggi, Melepas softlens dan memakai kembali kacamatanya. 
Lepas dari mimpi dan kembali kepada realita. Bahwa dia tak 
hidup di negeri dongeng. Bahwa dia tak suka menjadi putri, 
Bahwa dia hanya perempuan biasa berkacamata yang suka 
denger lagu sambil memakai kemeja dengan lengan sesiku. 


Bukan gadis dengan gaun yang anggun, Dengan make up 
lengkap dan tatanan rambut yang cantik. Dia hanya 
perempuan yang suka berteriak-teriak, berlari, melompat 
dan tertawa. Bukan gadis yang harus selalu terlihat manis 
dan menebar senyum pada setiap orang. Dia hanya seorang 
mahasiswa yang berkumpul dengan teman-teman nya, 
menceritakan hal-hal konyol dan memalukan, Bermain 
tebak-tebakan garing, makan bersama di atas daun pisang. 
Bukan gadis pembisnis yang duduk anggun di meja makan 
dengan bekal table maneer yang ada sekolah khususnya. 
Dia menghela nafas. Dia dan Kenzie memang berbeda. 
Akankah mereka berhasil memainkan peran negeri dongeng 
ini? Jovanka tak yakin. 


Dulu, Jo tidak menganggap perbedaan ini serius. Toh, Dia 
juga sangat dekat dengan mama nya Kenzie, begitupun 
dengan adik-adik dan keluarga nya yang lain. tapi sejak 
Kenzie bersama Yumna, Jo tahu bukan perempuan seperti 
dia yang Kenzie butuhkan dalam hidupnya. Bisakah Jo 
mengembalikan rasa percaya dirinya? Sedangkan hatinya 
pernah luka karena hal yang kini tak di permasalahkan oleh 
Kenzie? 


Jo menutup wajahnya dengan bantal, membiarkan 
fikirannya berhenti memikirkan kemungkinan-kemungkinan 
buruk. Dia telah berjanji pada dirinya sendiri untuk 
memperjuangkan hubungan ini, sekali lagi. 


sedangkan Di kamar Adriel, Adriel melayangkan fikirannya. 
Apa hanya dia yang sadar bahwa ada yang berubah pada 
diri Jovanka? Adriel merasa Jo bukan menjadi diri Jo lagi. Dia 
seperti kehilangan sahabat nya yang satu itu. Adriel 
mematung. Matanya menatap layar HP yang berhiaskan foto 
dia dan Jovanka saat di light festival. Hati Adriel berdenyut. 
Rasa itu ada lagi. lalu Adriel tersadar ini tak boleh di 
biarkan. Ada hati yang harus dia jaga. Mulai malam ini dia 


memutuskan untuk kembali membangun benteng antara 
dia dengan Jovanka. dan kali ini akan lebih kuat. 


KEPINGAN 15 


Awal Januari, 2014 


"Yuk!!" Adriel memberikan helm pada Shany yang baru 
keluar dari gerbang sekolah. Wajah Shany memerah sehabis 
tanding basket melawan sekolah lain. Hari ini libur dan 
sekolah nya merayakan perlombaan untuk memeriahkan 
tahun baru. 


"Kemana?" Tanya Shany. 
"Pulang kan?" Tanya Adriel 


"Kok pulang? Ini kan libur. Kamu gak mau ngajak aku maen 
dulu ?" Kata Shany 


"Loh kan semalem kita udah sepakat. Malam tahun baru aku 
sama kamu, Besoknya aku sama temen-temen aku" Kata 
Adriel. Shany merajuk 


"Kamu mah.." Keluh Shany 
"Terus kamu maunya gimana?" Tanya Adriel 


"Ya kita barengan. Orang lain tahun baru sama cowoknya. 
Cowok aku malah sama temen nya" Kata Shany 


"Kan tadi malem aku sama kamu. Kok kamu ngomongnya 
gitu" 


"Ya abis nya..." 


"Aku gak enak dong sama mereka. Asalnya kita mau buat 
acara malem tahun baru. Tapi batal karena aku gak bisa. 


Mereka ngalah jadi siang nya. kok sekarang kamu malah 
begini?" Kata Adriel. 


"Yaudah sana aja sama temen-temen kamu!!" 
"Kamu marah?" 
"Menurut kamu?" 


"Aku udah sering banget gak ikut gabung sama mereka 
karena sama kamu loh, Shan. Emang masih kurang?" Adriel 
mulai jengah. Shany tetap kukuh. 


"Ya udah. Lo ikut deh acaraan sama temen-temen aku. 
Gimana?" Adriel mencoba mencari jalan tengah. Acara hari 
ini gak mungkin di batalin. 


"Ya udah" Kata Shany 


"Ya udah aku anter kamu pulang dulu buat ganti baju." Kata 
Adriel 


Agia menyusun nasi timbel di keranjang plastik. dia 
memasukan empat termos kecil milik dia, Jovanka dan 
Radika. Jo memasukan lauk pauk ke dalam beberapa 
tupperware kotak milik ibu nya Radika. Radika sendiri 
sedang memotong Semangka, melon dan pepaya untuk 
mereka bawa piknik hari itu. Sedangkan Haekal dan Keanu 
sedang mengecek motor mereka karena hari ini motor 
mereka akan bekerja lebih keras melewati tanjakan demi 
tanjakan. Adriel? Sedang mengantar jemput Shany seperti 
biasanya. Biasa.. Tugas pokok. 


"Kalian mau nanas?" Tanya Dika pada Jo dan Qia yang 
sedang sibuk dengan tugasnya masing-masing. 


"Bawa aja" Kata Agia. 


Dika mengangguk lalu mengupas nanas dan memotong- 
motongnya. 


"Nanti keranjang makanan taro di motor Adriel aja ya. Gue 
gendong ini" Kata Radika menunjukan tas cemilan di ransel 
besar milik Keanu. 


"Iya.." Jawab Jo yang akan nebeng Adriel. 
"Dia belum dateng?" Tanya Oia 


"Udah selesai belum? Kumpulin di depan yuk, Biar keliatan 
kalau ada yang belum siap" Ajak Jo semua mengangguk dan 
membawa perbekalan mereka ke teras depan rumah Radika. 


Jovanka kembali mengecek ranselnya. Handuk, Baju ganti, 
Alat mandi.. Lengkap!! Lalu menyatukannya bersama 
perbekalan yang lain. Motor Adriel memasuki halaman 
rumah Radika. Di jok belakangnya Shany duduk. Jo 
langsung masuk ke dalam berpura-pura ke kamar mandi. 
Agia dan Radika mengikuti. 


"Kok si lel bawa Shany sih?" Kata Oia 
"Kan udah pas motornya" 


Adriel masuk ke dalam, menghampiri Jovanka, Radika dan 
Agia. 


"lel lo gimana sih.. Kok bawa cewek lo. Jovanka gimana?" 
Kata Dika. Jo keluar dari kamar mandi 


"Sorry.. Dia pengen ikut" Kata Adriel 
"Terus gue gimana?" Kata Jovanka. 


"Ajak Kenzie deh. Lagi di Bandung gak dia" Dika memberi 
saran 


"Kenzie gak bisa dadakan lah. Dia kan lagi sibuk. Weekend 
aja harus ngurus opening resto tempat Franchise dia di jual. 


"Duh maafin gue. Abis kalau dia gak ikut gue gak boleh 
pergi" Kata Adriel 


"Bucin lo!!" Kata Agia 

Haekal dan Keanu ikut masuk. 

"lel.. cewek lo ikut?" Tanya Haekal. Adriel ngangguk 
"Terus ini?" Haekal nunjuk Jovanka. Jo mengangkat bahu 
"Yaudah.. Pake mobil nyokap gue aja deh." Kata Dika. 
"Lo yang nyetir ya, Ean" Lanjutnya 


"Boleh" Jawab Keanu. Dika berjalan ke lantai atas meminta 
izin untuk memakai mobil kepada mama nya. tak berapa 
lama Dika kembali ke dapur bersama mamanya. 


"Siapa yang nyetir?" Tanya mama Dika 
"Saya tante" Jawab Keanu. 


"SIM kamu mana?" Todong nya. Keanu mengeluarkan SIM A 
dari dompetnya, lalu menyerahkan pada mama Radika. 


"Oke. kalian hati-hati ya!" Mama Dika menyerahkan kembali 
SIM Keanu lalu ikut mengantar mereka sampai teras. 


"Lo yang masukin barang-barang ke mobil!!!" Kata Agia 
pada Adriel. Masih kesal dia rupanya. 


"Iya.. Iya." Jawab Adriel. Mereka memasuki mobil dan Adriel 
menyusun keranjang bekal dan ransel teman-temannya di 
bagasi. 


"Hati-hati Ya" Kata Mama Dika. 
"Iya tante" Jawab mereka. 


"Dika!! Awas ya Tupperware mama jangan lecet, apalagi 
ilang!!" Kata Mama Radika. Hmm.. ibu-ibu. Lebih cemas 
sama Tupperware ternyata di banding mobil nya. 


mobil melaju meninggalkan cimahi. menembus jalanan 
ramai yang di penuhi angkot berwarna hijau dan orange. 
Keanu anteng di belakang stir. Di sebelahnya Radika 
mencoba memilih-milih lagu untuk di putar. Di kursi kedua. 
Haekal di apit dua cewek, Jovanka dan Aqia. Dan di kursi 
belakang dua sejoli duduk berdampingan. 


"Dik..Anyone dong" Jo merequest lagu pada Radika yang 
jadi operator. Bukan tanpa alasan dia meminta lagu itu. Dia 
hanya ingin melihat Haekal berteriak-teriak menyanyikan 
lagu Roxette itu. 


"Nah!! Cocok tuh" Kata Keanu. Dika memilih lagu yang di 
minta Jovanka. Musik mengalun dan lagu memutar. Haekal 
mulai mernarik nafas dan bernyanyi lagu kesukaan nya itu 
sambil memejamkan mata. Membuat Aqia dan Jovanka 
terpingkal-pingkal menahan tawa. 


"Udah..!! Udah!! mulees gue!!" Kata Jovanka meminta Dika 
mematikan musik. 


"Tebak-tebakan yuk" Ajak Haekal. 
"Ogah!! Tebakan lo garing" Jawab Agia. 
"Ya daripada bosen. Macet ini" Kata Haekal 


"Ya udah ayo" Kata Jovanka. 


"Gue dulu ya" Kata Haekal sambil mikir tebakan apa yang 
harus dia kasih kepada teman-temannya. 


Sebuah lagu mengalun pelan dari speaker mobil. 


When you try your best, but you don't succeed 
When you get what you want, but not what you need 
When you feel so tired, but you can't sleep 


"Haaaa... Sayuran apa yang bisa nyanyi?" Tanya Haekal. 
"Pasti plesetan nih, Pasti!!' Kata Keanu 
"Tebak aja bambuang!!" Kata Haekal 


"Gue tau nih. Sering banget dapet tebakan begini. 
LENGKENG PARK" Jawab Agia 


"Itu Buah, Maemunaahh!!" Jovanka menoyor Agia Yang 
tertawa baru sadar kebodohan nya. 


"Nyerah deh!!" Kata Oia 
"Bener nih?" 
Semua mengangguk 


"Sayuran yang bisa nyanyi.. Tuh" Haekal menunjuk speaker 
di dashboard. 


"KOLPLAY" Katanya lalu ikut bernyanyi lagu fix milik 
Colaplay yang terputar di speaker. 


Lights will guide you home 
And ignite your bones 
And I will try to fix you 


Semua menggelengkan kepala. 


"Bales Qi.. Bales!! Jangan mau kalah" Jovanka memanasi 
Aqia. 


"Gue bales, Nih!!" Kata Oia. 

"Buah apa yang cocok buat jomblo?" Tanya Oia 

"Yang ini lo pasti bisa jawab, Kal" Kata Jovanka. 

"Apel? Di apelin?" Tanya Haekal 

"Jomblo siapa yang mau ngapel?" Tanya Dika 

"Anggur deh anggur!! Di anggurin" Jawab Haekal yakin. 
"Maksa lo mah" Jawab Keanu. 

"Apa dong Qi?" Tanya Haekal 


"Mau Tahu??" Agia mendekatkan dirinya ke wajah haekal 


"Buah apa yang cocok buat jomblo adalah..." Kata Agia 
serius 
"BUAHahahahahahahahaha!!!!!" Agia menunjuk Haekal. 


Haekal menggeplak Agia 


"So ngetawain aing jomblo! Lo juga JOMBLO" Kata Haekal. 
Semua tertawa. 


"Adriel sepi amat ya di nelakang?" Tanya Radika sambil 
melihat Adriel dan Shany di belakang. Jo ikut menoleh, Satu 
hal yang sebenarnya dari tadi ingin dia lakukan. 


Adriel tersenyum malas. Shany tertidur di pundaknya. Jo 
kembali berbalik ke depan. Ada perasaan aneh mengusik 
hatinya. Mobil berbelok ke sebuah gerbang. Keanu 
membayar tiket masuk mobil lalu memarkirkan mobilnya. 


Tukang asong langsung menghampiri mereka 
mengasongkan dagangan mereka. Terompet, Boneka, topi 
dan lain-lain. Kios oleh-oleh berjejer di sekeliling tempat 
parkir. Keanu dan teman-teman keluar dari mobil lalu 
membawa ransel masing-masing. Jovanka mengambil 
ranselnya, Dia telah siap menjingjing keranjang bekal 
namun di tahan oleh Adriel. 


"Gue aja" Kata Adriel. Jo mengangguk dan berjalan menuju 
teman-temannya yang sedang mengantri tiket. 


setelah masing-masing dari mereka mendapat tiket mereka 
berjalan menuju gerbang dan memasuki kawasan ciater. 
Mereka menyewa sebuah saung untuk meletakan tas dan 
perbekalan mereka. lalu mulai masuk ke dalam air yang 
mengepul. 


"Ayo Shan.." Jovanka mengajak Shany yang masih duduk di 
pinggir sungai. 


"nanti aja bareng Adriel" Jawab Shany. 


"Ikut aja bareng Jo sama yang lain. Aku masih mau ngobrol 
dulu sama Ekal dan Keanu" Kata Adriel 


"Gak ah.. Mau sama kamu aja" Kata Shany. Jovanka 
meninggalkan Shany dan Adriel untuk bergabung dengan 
Oia dan Dika. 


"Shany gak lo ajak?" Tanya Dika 


"Udah. Dia gak mau. Mau bareng Adriel aja katanya" Jawab 
Jo sambil memasukan kakinya pelan-pelan ke dalam air 
panas. 


"Jadi kurang asyik gak, sih?" Tanya Oia. yang sedang duduk 
di batu-batu. Haekal dan keanu yang sudah bertenajang 


dada ikut bergabung dengan mereka. 
"Panas gak airnya?" Tanya Haekal 


"Menurut lo? Asepnya ngepul gitu masa iya gak panas" 
Jawab Jovanka. 


"Lagi pada ngobrolin apa sih tadi?" Kata Keanu yang duduk 
di samping Dika mulai memasukan kakinya ke dalam air lalu 
membasahi tubuhnya pelan-pelan. 


"Tuh" Jo menunjuk Adriel dan Shany dengan dagu nya. 


"Si lel jadi gak kaya biasanya dia banyak diem" Haekal 
berkomentar 


"Ya iya lah banyak diem! Lo tahu sendiri si Shany 
cemburuannya kaya apa. Ada yang gak sesuai sama apa 
yang dia mau aja marahnya bisa sampe tiga hari" Kata Qia. 


"Ya udah lah.. kan nama nya juga sama pacarnya" Jawab Jo. 
Dia sudah berendam sepinggang di sungai itu. 


"Ke air terjun nya yuk" Ajak Dika sambil berjalan di dalam 
air menuju air terjun. 


Adriel duduk bersila menatap teman-teman nya yang 
sedang bermain dengan air. Tidak benarObenar menatap 
mereka sebenarnya. Karena matanya hanya tertuju pada 
satu orang. 


"Adriel berenang yuk" Ajak Shany. Adriel menoleh menatap 
Shany di sampingnya. 


"Yuk" Jawab Adriel sambil tersenyum. Adriel melepas 
kaosnya dan berjalan menghampiri teman-teman nya 


"Gak mau disitu. Di sana aja yuk" Ajak Shany 


"Kan temen-temen aku disitu" Kata Adriel 


"Aku gak mau sama temen-temen kamu" Kata Shany. Adriel 
mengangguk lalu berjalan menuju tempat yang Shany tuju. 


Mereka berendam cukup lama. sampai rasa lapar 
menghampiri mereka. 


"Makan dulu yuk" Ajak Jo sambil menepi. Semua temannya 
mengikuti Jovanka 


"Si lel kemana? Gak berenang dia?" Tanya Ekal. 
"Sama Shany kali." Jawab Keanu. 


"Tuh Adriel" Jovanka menunjuk Adriel dan Shany yang 
duduk di atas batu. 


"lel!!!" Panggil Haekal. 


"Makan!!" Lanjutnya. Adriel mengacungkan jempolnya lalu 
berjalan menghampiri teman-teman nya. 


Jovanka mengasongkan nasi timbel pada Adriel dan Shany. 
"Aku berdua aja sama Adriel" Jawab Shany. 

"Gak akan kenyang kali, Shan" Kata Haekal 

"Gak apa-apa" Kata Shany sambil tersenyum 


Agia melirik ke arah Jovanka, Jo pun melirik ke arah Agia. 
Mereka tersenyumm geli. 


"Kalau abis berenang air panas terus diem di darat jadi 
dingin gini ya" Kata Dika. 


"iya lah. Kan pori-pori lo kebuka semua" Jawab Keanu 


Mereka memakan bekal dengan lahap. Sepertinya hawa 
dingin membuat lambung mereka membesar. Jovanka 
mencuci tangannya lalu mengambil satu sachet Milo dari 
tas. 


"Adriel.. Maaf dong termos" Kata Jovanka. 


Adriel mengambil termos di sampingnya lalu 
memberikannya pada Jovanka. Shany menatap Jovanka. 
Jovanka mengangkat alisnya heran. 


"Kita mau berenang lagi?" Tanya Haekal 
"Mau dong" Jawab Aqia sambil mencuci tangan 


"Jo udah kan? Yuk ke sungai lagi" Ajak Aqia. Jo mengikuti Qia 
menuju sungai. 


"Jo... lu gak apa-apa?" Tanya Oia. Mereka kembali 
memasukan kaki ke dalam air panas. 


"Kenapa apa nya?" Tanya Jovanka 


"Adriel" Kata Oia . Jovanka menoleh ke arah Adriel dan 
Shany di saung. 


"Kenapa harus kenapa-kenapa sih, Qi?" Tanya Jovanka 
"Gak tahu." Jawab Oia menggantung. 
Jo tertawa. "Apa sih, gak jelas" 


"Tapi lo pasti tahu maksud gue" Kata Agia sambil melihat 
Jovanka. Jo menoleh ke arah Oia. 


"Oi, Gue sama lel itu bukan siapa-siapa. Gue seneng kalau 
lu akhirnya nemu orang yang cocok sama lo, Gue juga 
seneng kalau Dika, Haekal, Keanu nemuin pasangan yang 


tepat. Jadi kenapa gue harus kenapa-kenapa pas Adriel 
nemuin orang yang cocok buat dia?" Tanya Jovanka 


"Lu yakin gak ada perasaan lebih sama Adriel?" Tanya Qia 


"Gue punya pacar, lel juga. Kenapa lo masih nanya kaya gitu 
ke gue?" Tanya Jovanka. Agia mengangkat bahu. 


"Udah yuk. Kita berenang aja. Lupain pertanyaan gue yang 
tadi ya" Kata Agia. Jo mengangguk mereka kembali 
berendam di air panas yang menenangkan. 


sk 


DI sebuah gerbang memasuki kota Purwakarta. Sebuah 
mobil hitam berhenti di pinggir jalan Seorang perempuan 
tinggi tampak kebingungan berdiri di samping mobilnya. 
Dia kembali masuk ke dalam mobil dan menghubungi 
seseorang. 


"Halo" Kata suara di sebrang. 


"Aduh, Ken! Sorry. Sorry! Gue kayaknya telat, nih" Kata 
perempuan itu. 


"kenapa?" tanya Kenzie. 


"Gak tahu. Tiba-tiba ban mobil gue pecah. Mana gue gak 
bawa serep" keluh nya. 


"Aduh.. Na. Client udah nunggu. Kayaknya kamu gak bisa 
lebih telat lagi." keluh Kenzie. 


"Ya terus gimana? Lu gak bisa handle sendiri?" 


“Ini client bukan cuman pengen franchise makanan aku. 
Tapi minuman kamu juga." 


"Aduh gimana, dong?" 
"Ya udah.. Sekarang kamu dimana?" tanya Kenzie. 


"Gue deket gapura ciganea, nih. Udah deket sih sama 
lokasi." 


"Oke.. Kamu bareng aku aja. Aku juga belum masuk kota. 
Lima menit lagi aku sampai." Kenzie menutup telfon. 


beberapa saat kemudian, kenzie telah sampai di tempat 
Yumna menunggu. Yumna langsung membuka pintu depan 
dan duduk di samping Kenzie. 


"Gila.. Gilaa..!! Hampir gosong gue." keluh Yumna sambil 
mengipas-ngipas badannya yang tersengat langsung 
cahaya matahari. 


"Mobil kamu gimana?" tanya Kenzie. 


"Gue udah telfon bengkel, sama telfon adek gue. Nanti dia 
dateng bawa kunci cadangan. Jadi kalau mobil beres, 
kayaknya dia bakal langsung bawa mobil gue pulang. Gue 
sekalian nebeng pulang, ya" pinta Yumna. 


"Oke."Kata Kenzie 


Mobil memasuki sebuah cafe di tengah kota. Kenzie dan 
Yumna memasuki cafe dan bertemu dengan orang yang 
akan membuka franchise mereka. Meeting mereka hari ini 
lancar dan selesai dengan cepat. Setelah deal, Yumna dan 
Kenzie memutuskan untuk pulang. 


"Lu gak mau mampir makan dulu?" Tanya Yumna 


"Enggak kayaknya. Aku langsung pulang. lagian kan tadi 
kita makan juga" Jawab Kenzie.Yumna sedikit kecewa. 


Tiit.. Titt.. Tiit.. 


Suara panggilan masuk ke nomor Kenzie. Kenzie menekan 
tombol telfon dari stir mobilnya. 


"Ya, sayang.." Sapa Kenzie. 
"Kamu dimana?" Tanya Jovanka. 
"Aku baru pulang meeting, ini lagi nyetir. Kenapa?" 


"Nggak apa-apa. Pengen nelfon aja. Aku juga lagi mau siap- 
siap pulang" 


"Gimana pikniknya, Seru?" 

"Ya gitu.. Seru! Aku mau pulang dulu ya." 

"Oke.. Oke.. Nanti aku kabarin kalau udah di rumah." 
"Oke. Dah Kenzie" 

"Iya, sayang. Jangan kecapean ya. Bye" 

Tut.. Tut.. 

Telfon mati. 

Jovanka?!" Tanya Yumna pada Kenzie. Ken mengangguk. 


"Gue kira lu gak bakal balik ke Jo setelah putus sama gue" 
celetuk Yumna. Kenzie diam. 


"Lu keren, loh. Tajir. Cewek-cewek di luar sana ngantri. Coba 
lu sedikit aja kurangin sikap dingin lu. Maksud gue, lu pasti 
bisa dapetin yang lebih dari Jovanka" 


"Aku mau nya dia" Jawab Kenzie. 


"Oke.. Oke. / see..! Waktu dulu sama gue juga lu dingin 
banget. Itu yang bikin gue gak tahan. Tapi barusan gue 
denger dari cara lu ngomong sama Jo, bikin gue ngerasa 
kalah." Kata Yumna. 


Kenzie menatap Yumna dengan ujung matanya. 
"Yah.. Oke. / stop it." Ralat Yumna melihat ekspresi Kenzie. 


"kamu yang minta kita selesai. Dan aku juga pernah bilang, 
jangan ungkit lagi kalau kita pernah punya komitmen kalau 
ingin bisnis kita tetep jalan." kata Kenzie. 


"Gue minta putus waktu itu cuman gertak kamu, Ken. Gue 
pengen lu berubah. Lu bilang, dulu lu pilih gue dan 
tinggalin Jo. Tapi selama kita pacaran, lu gak pernah 
memperlakukan gue kaya pacar lu. Bahkan gue denger tadi, 
cara ngomong lu ke Jovanka aja beda dengan cara lu 
ngomong ke gue." 


"Yumna, stop!" Kenzie menginjak pedal rem. Mobil berhenti 
di pinggir jalan. Wajah Kenzie dingin membeku. Yumna 
menghela nafas. Dia menatap tajam ke arah Kenzie. 


"I'm sorry.. Gue cuman ngerasa kalah. Dan lo tahu gue benci 
itu" nada suara Yumna melemah. Kenzie menarik nafas. 
Kenzie mengalihkan pandangan nya. 


"Apa kurangnya gue di bandingin Jovanka sih, Ken?" 


"Aku udah nyakitin Jovanka gara-gara kamu. Sekarang dia 
kasih aku kesempatan lagi. Kamu kira aku bakal sia-siain 
kesempatan yang dia kasih? Yumna, come on!! Break adalah 
pilihan kamu dan Jo adalah pilihan aku. Kita udah selesai. 
Dan gak ada yang kalah atau yang menang. Stop anggap 
kamu sedang berkompetisi dengan Jo." tegas Kenzie. 


Yumna terdiam. Perlahan dia mendekatkan wajahnya pada 
Wajah Kenzie. 


"Yumna, please" Kenzie memalingkan wajahnya menjauhi 
Yumna. 


"Oke..! Oke kalau lo udah gak mau sama gue. Tapi gue 
punya satu permintaan. Peluk gue!! Kali ini aja!" Pinta 
Yumna. 


"Na..." Kenzie putus asa. 


Yumna mendekatkan tubuhnya tanpa menunggu izin 
Kenzie. Dia memeluk kenzie, menyandarkan kepalanya pada 
dada lelaki itu. kenzie membiarkan Yumna berada disana. 
Beberapa detik kemudian, Kenzie melepas pelukan nya. 


"Please. Janji gak bakal ada kejadian kaya gini lagi" Kata 
Kenzie. 


Yumna mengangguk dan tersenyum. 


"Yaa sudah. Ayo pulang" Kata Yumna sambil memasukan 
Handphone ke dalam tas tangan nya. 


KEPINGAN 16 


Hari libur.. 
Jam di meja menunjukan pukul sepuluh saat Jovanka 
membuka matanya. Dia menguap sesaat, lalu menggeliat. 


"Astaga.. Gue tidur kaya mayat" gumannya. Tangannya 
meraih ponsel di bawah bantal nya. 


Aqia, 5 missed call 
Dika , 9 missed call 
Keanu, 3 missed call 
Haekal, 1 missed call. 


"Uuh.. Ada apa, sih? Semua nelfonin"”" bisik Jo. Lalu 
mengecek chat. 


Dimana, Jo? 
-Agia- 


Jo mengetik. 


Kost. Baru bangun. 
Kenapa Qi? 
-Jo- 


Mau ikut hang out? 

Gue tunggu di resto jepang 
Mall cimahi. 

Sekarang. 

-Agia- 


"Gila kali ya, tumben amat ngajak makan enak" Kata Jo 
sambil bangkit dari kasurnya menuju kamar mandi. 


Lima menit kemudian, Jo menyisir rambutnya dan 
menyanggul nya asal. Dia mengenakan kaos bergambar 
vespa yang di rangkap kemeja kotak-kotak di luarnya. Dia 
mengambil Jeans sobek-sobek dari lemari nya, lalu 
memakainya. Terakhir, Jo mengenakan tas selempang di 
pundak kirinya sebelum menggunakan sepatu Converse 
kesayangan nya. Hari ini dia ingin santai. 


Jo memesan ojek lalu melaju pergi menuju tempat Agia 
menunggunya. Dia berjalan menyusuri lorong Mall menuju 
resto Jepang yang berada di sisi kiri Mall tersebut. Dua orang 
pelayan menyambun Jovanka di depan pintu seperti biasa. 
Jo berjalan menuju meja yang kosong lalu mengambil 
welcome snack gratis yang di sediakan pihak resto lali 
kembali ke tempat duduknya. 


"Si Oia mana sih? Tadi bilang sekarang, eh.. Nyampe malah 
duluan gue" kata Jo kesal sambil mengunyah welcome snack 
di meja nya. 


Seorang pelayan menghampiri Jovanka. Menyajikan beef 
yakiniku dan katsu kesukaan Jo. 


"Eh.. Mas. Saya belum pesan" kata Jo. 
"Silahkan, mbak" Sapa pelayan itu sambil berlalu. 


"Mas.. Ini salah meja deh kayaknya" Teriak Jovanka. Tapi 
pelayan itu sudah menghilang di pintu dapur. 


Apaan sih? Makan jangan, nih? 
Cukup sih, duit gue buat bayar ini doang, mah. 


Jo hendak memasukan potongan katsu ke dalam mulutnya, 
saat pelayan lain mengantarkan satu piring salad sayur. 
Makanan yang tak ada di menu khusus tapi selalu Jo pesan 
jika makan disini. 


"Salad nya, mbak. Silahkan" kata pelayan itu sambil 
tersenyum, lalu meninggalkan Jo sebelum dia sempat 
berkata apa-apa. 


"Lah??" Jo bingung.Belum hilang rasa bingungnya seorang 
pelayan datang lagi ke meja nya. 


"Rainbow Squash. Silahkan, mbak Jovanka" tiba-tiba 
pelayan lain menyimpan minuman pavorit nya di meja. 
Pelayan itu pergi meninggalkan Jo yang semakin cengo. 


"Tadi dia sebut nama gue kan, ya?" bisiknya heran. 


"Ini gak bener, nih. Gue kudu telfon si Qia" kata Jovanka. 
Tapi.. 


"Mbak Jovanka, pesanan terakhirnya" kata suara di 
belakang. 


Jovanka berbalik dan mendapati teman-teman nya dan 
seorang laki-laki yang memegang kue ulang tahun berlilin 
angka 20. Kenzie. 


"Ya tuhan!!" pekik Jovanka terkejut. 
"Selamat ulang tahun" kata mereka. 


Jo meniup lilin ulang tahun nya sambil menghapus air mata 
nya. Lalu Kenzie membimbing nya untuk duduk. 


"Kalian pesan aja ya" Kata Kenzie kepada teman-teman 
Jovanka. 


"Asek!!!" Kata Haekal sambil menuliskan pesanannya di 
Kertas pesanan. 


"Makasih ya, Ken" Kata Dika 
"Sama-sama" Jawab Kenzie 
"Kalian ngerencanain ini?" Tanya Jo. 


"Iya. Tapi bukan rencana kaya gini. Kita niat nyergap lu di 
kosan" kata Agia. 


"Tapi lo gak keluar-keluar." lanjut Haekal. 
"Gue telfon juga gak di angkat" kata Dika. 


"LU tau gak, kita nunggu lu depan kosan tiga Jam. Si Adriel 
sampe kabur. Eh.. Gak lama dateng nih, Kenzie. Yaudah plan 
B" kata Keanu. 


Adriel gak ada? 


"Nah, jadi lah Kenzie ajakin kita ngerayain acara lu disini" 
Lanjut Agia. 


"Thank you loh. Gue bener-bener lupa kalau ini hari ulang 
tahun gue." Kata Jo sambil mengusap air mata nya lagi. 


Kenzie tersenyum sambil mengusap rambut Jo. 


Haekal memesan Katsu bento dan Chicken teppan. Keanu 
memesan ebimaki soyu ramen porsi besar kesukaannya. 
Agia dan Radika kompak memesan satu paket berisi Beef 
teriyaki, Katsu dan salad. Jovanka tak memesan lagi, 
Makanan yang di antar pelayan tadi cukup untuk membuat 
perutnya kenyang. 


"Mas. Saya minta satu porsi udang tempura ya. Sama Beef 
teppan tanpa nasi." Kenzie menyebutkan pesanan nya. 
Beberapa saat kemudian Pelayan mengantarkan pesanan 
mereka dan menyajikannya di atas meja. Kenzie mengambil 
Bill yang di antar bersama makanan mereka, lalu 
membayarnya di meja. 


"Ayo semuanya di makan!" Kata Kenzie saat makanan sudah 
lengkap 


"Wah.. Makasih loh jadi ngerepotin" Kata Aqia. Jo menatap 
Kenzie 


"Makasih ya ken" Kata nya. 

"Today is your birthday" Jawab Ken 

"Jadi berapa tahun sekarang lo Jo?" Tanya Haekal 
"Dua puluh" Jawab Jo 

"Wish lo apaan tadi?" Agia kepo 


"Di nikahin Kenzie lah. Apalagi? Ya kan, Jo?" Tanya Dika. 
Jovanka tersenyum. 


"DI nikahin Pasti dong. Jo nya mau ga nikah sama aku" Kata 
Kenzie 


"Kok jadi ngomongin nikah? Kuliah aja masih tiga tahunan 
lagi" Jawab Jo sambil senyum. 


"Btw.. Adriel kemana?" Tanya Jo 
"Kalau Adriel gak ada, Berarti...... "Kata Keanu 


"Lagi sama ceweknya" Jawab Dika. Jovanka mengangguk 
lalu melanjutkan makannya. 


"Aaaahhhhhh Kenyang!!!!" Kata Haekal sambil menaruh 
sumpitnya di samping tempat bento nya yang sudah 
Kosong. 

"Makasih banget loh sekali lagi" Kata Dika sama Kenzie 


"Aku juga makasih banget kalian mau jagain Jovanka disini" 
Kata Ken. 


"Kalian mau ada acara lagi? Kalau ada kita mau pulang 
duluan aja" Kata Keanu pada Jovanka dan Kenzie. Ken 
menoleh pada Jovanka di sampingnya. 


"Mau kemana lagi?" Tanya Kenzie 
Jo mengangkat bahu. 
"Kita masih mau disini" Jawab Kenzie 


"Kalau gitu kita duluan aja ya" Dika pamit. Kenzie dan 
Jovanka mengangguk . Mereka meninggalkan Jo dan Kenzie. 


"mau kemana lagi?" Tanya Kenzie 
"Gak tahu. Aku udah seneng banget" Kata Jo. 


"Ya udah, mau aku antar pulang? Siang ini aku ada janji 
ketemu orang resto. Jadi gak bisa nemenin kamu sampai 
sore. Gak apa-apa, kan?" tanya Kenzie. 


"shanthaii..." jawab Jo. Kenzie tersenyum 


"Ya sudah. Aku antar kamu pulang." Kata Kenzie. Kenzie 
bangkit dan menggenggam tangan Jovanka sampai mobil. 


Jovanka duduk di kursi depan di samping Kenzie. Kenzie 
menyalakan mesin mobilnya dan mobil keluar dari parkira 
cimahi mall. Jovanka diam di dalam mobil, Dia 


memperhatikan penampilannya yang terpantul do kaca 
depan. 


"Kamu kenapa sih?" Tanya Kenzie. 
"Aku gak tahu kamu mau kesini. Jadi aku.." 


"Aku gak masalah kok kamu mau pake baju Kkaya 
gimanapun. Jangan bahas itu lagi ya. Maafin aku dulu suka 
nyuruh kamu berubah demi aku" Kata Kenzie. Jo merasa 
lega. Dia tersenyum menatap Kenzie di sampingnya. 
Sepertinya kembali bersama Ken adalah pilihan yang benar. 


Mobil Kenzie berhenti di kosan Jo. 
"Makasih banget, Ken." Kata Jo. 


Kenzie mengangguk. Jo hendak keluar dari mobil saat Ken 
menarik tangannya. 


"Jo.. Tunggu sebentar" kata Kenzie. 


Kenzie mengambil tottebag dari kursi belakang dan 
memberikannya pada Jovanka. 


"Apa ini?" 
"Buka deh. Hadiah ulang tahun kamu" Kata Kenzie. 


Jo membuka totebag dan mendapati sebuah kotak 
berukuran sedang. Dia membuka kotak tersebut dan 
melonjak kegirangan. 


"Jam gunung!!!" pekik Jo. Kenzie tersenyum simpul. 


Jovanka mengeluarkan jam tangan itu dari kotaknya lalu 
memakainya di tangan kanan. 


"Kamu suka?" tanya Kenzie 
"Amat suka. You know me so well, babe" jovanka girang 


Kenzie menarik Jovanka dalam dekapan nya dan memeluk Jo 
cukup lama. 


"Aku sayang kamu" Bisiknya. Lalu mengecup kening Jo. Jo 
memejamkan matanya dan merasa bahwa kini dia bisa 
kembali mencintai Ken dengan utuh, seperti dulu. 


"Aku udah hampir telat. Aku harus pergi sekarang" pamit 
Kenzie. 


Jo mengangguk. 
"Sekali lagi, terima kasih" kata Jo. Lalu turun dari mobil. 


Kenzie melambaikan tangan pada Jo sambil menjalankan 
mobilnya. 


Jo memasuki gerbang kos nya. 


"Jo..??!" panggil Adriel yang duduk di kursi rotan di depan 
pintu kosan Jovanka. 


"lel? Ngapain disini? "Tanya Jo heran 


"Happy birthday" Adriel memberikan bungkusan pada 
Jovanka. 


Jo membuka bungkusan itu, sebuah gelang tali dengan 
miniatur jangkar tergantung disana. 


"Untuk Aquarius girl" kata Adriel. 


"OMG. Mimpi apa gue semalem? Seneng amat gue hari ini" 
kata Jo lalu memakai gelang itu di tangan kanan nya. Tepat 


di bawah jam tangan baru nya. Gunung dan laut. 
"Mau gue bikin mimpi lagi?" Tanya Adriel. 
"Huh?" 


"Bawa jaket sana!!" perintah Adriel. Jo bergegas masuk 
kedalam kos dan menyambar jaket yang tergantung di 
kamarnya. 


"Yuk" Adriel menarik lengan Jovanka ke motornya, lalu 
membawanya ke suatu tempat. 


Sudah tiga jam perjalanan mereka, jalanan semakin 
menanjak dan kecil. 

Mereka tiba di parkiran. Beberapa mobil wisata berwarna 
orange berbaris di sisi parkiran lain. Adriel menuntun Jo 
untuk naik ke salah satu mobil yang membawa mereka 
menembus hutan, melewati tanjakan dan jalan yang 
berbelok-belok. Mobil berhenti di sebuah tempat berkabut. 
Tidak terlalu banyak orang karena siang telah menjelang 
sore. 


"Selamat ulang tahun, Jovanka" Kata Adriel menuntun 
Jovanka menuruni sebuah tangga menuju pemandangan 
luar biasa. 


"Kawah putih?" bisik Jo. 
"Seneng gak?" tanya Adriel. Jo mengangguk. 
"Duduk yuk" Adriel mengajak Jo duduk. 


Jo menatap kabut di depan nya, mengepul. Mereka berdiam 
cukup lama. 


"Lo tadi kemana ?" Tanya Jo pura-pura tak tahu. 


"Gue ada perlu" Jawab Adriel. 
Mereka kembali terdiam 


"Aahh...!! Selalu suka sama hawa dingin berkabut" bisik Jo. 
Adriel menatap Jo tanpa suara. 


"Apa sekarang lo bahagia, Jo?" Tanya Adriel. 
"Hmm..??" Jo memandang Adriel. 

"Kelihatan nya ?" 

"Ya.. Lo lebih ceria sekarang. Gue ikut seneng" Kata Adriel. 
"Gue seneng kalau lo seneng, Jo" Kata Adriel. 

Triiing... Triling... 

Ponsel Adriel berdering. 

"Angkat aja" Kata Jo. Adriel mengangguk. 

"Yaa..??" Adriel mulai percakapannya di telfon 

"Aku lagi di luar sekarang." 

Jo melirik memperhatikan Adriel. 

"Kan tadi pagi aku udah ke rumah kamu sampai siang" 


"Iya... Beneran gak bisa. Nanti kalau aku selesai aku ke 
rumah kamu lagi, ya" 


"Bye. See you!" Adriel menutup telfon nya. 
"Siapa tuuhhh??" Ledek Jovanka. 


"Shany" 


"Oooh.. Jadi yang tadi bilang ada perlu itu, ke rumah 
Shany?" tanya Jovanka sambil menyolek lengan Adriel. 


"Iya" bisik Adriel. 

"O.. Ooh.. Bagus dong!" Kata Jovanka. 

Jo.. Sebenarnya bukan begini respon lu yang gue mau. 
Bathin Adriel. 


"Gue seneng lo seneng" bisik Jo mengulang ucapan Adriel 
padanya tadi. Adriel tersenyum kecut. 


Bip! 


Nada tanda pesan berbunyi di handphone Jovanka. Jo 
melepas sarung tangannya lalu mengeluarkan handphone 
dari Jaketnya. 


Dia membuka pesan itu, lalu terpaku. 


Tangan nya bergetar, dada nya sesak dan air mata jatuh 
membasahi pipi nya. 


"Jo..??" 
Jotak menjawab. 
"Lo kenapa?" 


Adriel merebut handphone di tangan Jovanka. Sebuah foto 
terpampang disana. Seorang wanita dalam pelukan seorang 
laki-laki. 


"Ini Kenzie?" Tanya Adriel menunjukan foto di layar 
handphone Jovanka. 


Jo mengangguk. Dia kenal itu. Amat sangat mengenal walau 
laki-laki itu hanya terlihat dari sisi sebelah kanan. Kemeja 
nya, gaya rambutnya, hidungnya. Dan perempuan itu... 
Yumna! 


Adriel mengecek rincian foto tersebut. 


"foto di ambil dua hari yang lalu" Guman nya saat melihat 
tanggal yang tertera di keterangan foto. 


Adriel kembali menatap Jovanka yang memeluk lututnya 
sambil menangis tertahan. 


"Gue salah apa sih sama Kenzie, El?" Tanya Jovanka 


"Apa belum puas dia nyakitin gue dulu? Gue udah berusaha 
jadi yang dia pengen. Gue ubah penampilan gue, Gue ubah 
tingkah laku gue demi dia. tapi dia kaya gini lagi?" Jovanka 
terisak. Adriel diam. Rasa marah memenuhi dirinya. 


"Gue udah berusaha lupain kesalahan dia, Lupain sakit yang 
dia kasih ke gue. Belajar cinta sama dia lagi! Sekarang, Saat 
gue udah yakin rasa gue ke Kenzie ini benar, Dia malah 
kaya gitu" Kata Jo. Adriel menarik Jovanka ke dalam 
pelukannya dan pecahlah tangis perempuan itu. Adriel 
memeluknya erat-erat. 


"Jo denger gue. Lo gak usah ngerubah diri lo buat siapapun. 
Nanti suatu hari, Lo bakal nemuin orang yang bakal bener- 
bener nerima lo apa adanya!" Kata Adriel. 


"Kalau lo tetap jadi diri lo, lo hanya akan kehilangan Kenzie. 
Tapi saat lo merubah diri lo buat orang lain, Lo bakal 
kehilangan diri lo sendiri!" Kata Adriel. Jovanka terisak 
dalam pelukan Adriel. Jo menangis tanpa berkata apapun. 
Baru beberapa jam yang lalu dia bahagia dan memutuskan 


untuk menyerahkan kembali sepenuh hatinya pada Kenzie. 
Namun sekarang... 


Pelukan Adriel semakin erat. Dia membiarkan jaketnya 
basah oleh air mata Jo. 


"Berhenti menangis, Jo. Gue ancur kalau lo ancur." Kata 
Adriel. 


Jo terisak. Dalam hatinya bergema. 


Kamu sedikitnya berperan, Adriel. Dalam rasa hancurnya 
hati aku, saat ini. 


"Gue pengen pulang." Kata Jovanka melepaskan pelukan 
Adriel. Adriel mengangguk dan mereka meninggalkan 
kawah putih. 


"Gak apa-apa kan gue tinggal sekarang?" tanya Adriel saat 
mereka tiba di depan kosan Jovanka. 


Jo mengangguk. Dia mengusap sisa-sisa air mata di pelupuk 
matanya. Adriel mengelus kepala Jo. 


"lo jangan nangis terus" Kata Adriel 


"Gue gak apa-apa. Lo balik aja. Lagian buat sekarang. Gue 
lagi pengen sendiri!!" kata Jo. 


Adriel hendak kembali memeluk Jovanka. Namun.. 


"Stop, lel! Gue tau gimana rasanya cowok gue meluk cewek 
lain. Gue gak mau Shany ngerasa apa yang gue rasa!" kata 
Jovanka. Lalu masuk ke dalam kamarnya tanpa pamit. 
Menutup pintunya tepat di depan wajah Adriel. 


Adriel mengepalkan tangan nya lalu memukul angin! Dia 
merasa amat sangat kesal. Entah pada siapa. Pada Kenzie 


yang membuat Jovanka menangis, pada kata-kata Jovanka 
barusan atau mungkin pada dirinya sendiri.. 
Dia kembali naik ke atas motornya dan pergi dari sana. 


Jo duduk di sudut kamar. Memeluk sebuah bantal yang telah 
basah oleh air matanya. 


Handphone di atas meja berdering beberapa kali. Tapi Jo 
mengacuhkan panggilan itu. Dia merasa tak sanggup 
bahkan untuk berdiri mengambil ponselnya. 


Dia merasa patah dua kali di hari ini, hari ulang tahun nya. 
Melihat foto Yumna dan Kenzie yang sedang berpelukan dan 
kenyataan bahwa Adriel adalah milik Shany. 


Ya.. Jo telah mengubur rasa itu dalam-dalam. Membohongi 
hatinya berulang-ulang.  Menyimpannya rapat-rapat. 
Menumpuknya dengan pernyataan bahwa Adriel adalah 
hanya seorang temannya. Namun dalam satu ruang dalam 
hatinya, rasa itu tumbuh disana, terkubur sehingga akarnya 
menguat. Menyeruak mencari jalan keluar. Tapi tak pernah 
ada. 


Jovanka mengambil sebuah buku bersampul merah di 
sampingnya. Dia menulis dengan amarah. Tangan kanan 
berjam gunung dan bergelang jangkar menari lincah 
menggurat kata demi kata dalam kertas itu. 


DIA bagiku bagai gunung. Tinggi menjulang. Tak bisa aku 
taklukan. 

Indah, saat aku menatapnya dari kejauhan dan lelah saat 
aku mencoba mendaki nya. Dia berbahaya. Membuatku 
jatuh berulang-ulang, terperosok, tersesat, dan buta akan 
arah. 


Sedang KAMU adalah laut. Berguruh, Namun sunyi 
mencekam saat aku menyelam di dalamnya. Berdebur 


mendekat, lalu menjauh bagaikan ombak. Menyeret dalam 
Gelap, pengap jauh di dasar sana... 


Sedangkan AKU hanya sebuah angin. Tak terlihat, tak 
tampak. 

Berhembus mencoba mengayun pohon-pohon di gunung 
yang tak pernah takluk. Dan mencoba menggiring ombak di 
lautan yang selalu kembali ke asalnya, tak berbekas.. 


Jo menekan ballpoint nya keras-keras hingga meninggalkan 
bekas bolong pada lembaran kertas di tangannya. Buntu. 


Dering ponsel kembali berbunyi. Dan Jovanka menyusupkan 
kepalanya di bawah bantal. Lalu terlelap meninggalkan 
kejengahan di hari ini. 

Saat ini dia hanya ingin sendiri. 


***Halloo.. Sudah sejauh ini dan ini kali pertama aku 
nyapa kalian. ^,^ 

Pertama aku mau ucapin makasih karena udah baca 
EVANESCENT yang jadwalnya gajelas banget. ** 


Mulai ke depan ceritanya akan sedikit complicated 
karena kita mulai masuk di puncak cerita. huhuhuhu 


Makasih ya udah mau support terus EVANESCENT. 


**Tetep support Adriel dan Jovanka, ya.. Dengan cara 
baca, klik bintang dan jangan lupa kasih tau temen 
kalian untuk ikut membantu Adriel dan Jovanka 
mengumpulkan kepingan-kepingan kenangan mereka 
untuk menjadi satu cerita yang utuh :) *** 


I love you.. 


KEPINGAN 17 
"Kamu kenapa, sih? Dari tadi ngelamun terus?" Tanya Shany. 


"Eeh.. Gak apa-apa. Aku cuman lagi mikirin tugas kuliah aku 
makin banyak sedangkan festival band juga makin deket" 
Kata Adriel. 


"O..oh" 


"Mau nambah?" Adriel bertanya saat Shany menyuapkan 
bakso terakhirnya. Shany menggeleng. 


"Nggak! Dikiranya aku gembul kali ya" Jawab Shany sambil 
tertawa. lel tersenyum. 


"Nanti malem ada Film ini. Nonton, yuk" Shany menunjukan 
poster film di layar ponsel nya. 


"Aku gak suka nonton" Jawab Adriel 
"Yaah.. Kan temenin aku aja" Shany merajuk. 


"Iya deh. Nanti aku jemput, ya. Sepuluh menit lagi kelas aku 
mulai, nih" Adriel melihat jam di tangan nya. 


"Yuk.. Aku juga udah selesai. Kamu pulang jam lima, kan? 
Langsung jemput aku ke rumah aja, ya. Aku gak ada eskul 
jadi pulang siang" Kata Shany. Adriel mengangguk. 


Selesai makan siang, Adriel langsung menuju kampus nya. 
Dia memarkir motor dan menuju kelas nya. Semua teman 
sekelasnya sudah ada di dalam. 


Jovanka mana ?" Tanya Adriel bertanya pada gank nya. 


"Duduk dulu kali.." kata Dika 


"Jo Gak masuk, gak enak badan katanya" lanjut Dika. 
"Ooh" Adriel mengangguk lalu duduk di bangku nya. 


"Kemaren lo kemana? Kita ngerayain ultah nya Jo lo malah 
kabur" Kata Oia 


"Ada urusan" Jawab Adriel. 


Tak berapa lama, dosen datang dan mereka mulai belajar. 
Adriel mengikuti jam kuliah dengan hati yang tak tenang. 


"Gue duluan, ya. Daaahh!!" pamit Agia saat dosen 
meninggalkan kelas. 


"Gue sama Keanu mau maen PS. Lu mau ikut, lel?" tanya 
Haekal pada Adriel yang sedang sibuk dengan HP nya. 


"Enggak. Lagi ada urusan. Nanti gue nyusul kalo udah 
beres" Jawab lel sambil tetap mengecek handphone nya. 


"Yaudah.. Kita duluan, Ya.." Keanu dan Haekal meninggalkan 
kelas yang hampir kosong. 


Adriel menekan nomor yang telah ia hafal di luar kepala.. 
Nomor yang anda tuju tidak dapat di hubungi. 
"Huft.." 


"Gak bakal balik?" Dika yang sudah selesai mengemasi 
bukunya bertanya pada Adriel yang masih duduk di kursi 
nya. 


"Dik.. Gue minta tolong, dong" pinta lel 


"Kenapa?" Dika duduk di samping Adriel. 


"Bisa tolong lu cek Jo buat gue gak?" Tanya Adriel 


"Maksudnya ? Gue samperin Jovanka? Ini emang gue mau 
nengokin dia" Jawab Dika 


Adriel mengangguk. 
"Lu mau ikut?" Tanya Dika. 
Adriel menggeleng. 


"Gue yakin dia gak mau ketemu gue pokoknya gue minta lu 
temenin Jovanka sesering mungkin." pinta Adriel. 


"Kenapa sih?" 

"Nanti lu juga tau." 

"Oke. Gue cabut, ya" Dika beranjak dari kursinya. 
Kriiing.... 

Ponsel Adriel berdering. 

"Hallo.." jawab Adriel. 

"Sayang.. Udah jam lima" kata Shany di dalam telfon 
"on the way" jawab Adriel sambil berlalu. 


* 


"Pantesan Adriel cemas banget sama lo, Jo." kata Dika 
setelah melihat keadaan Jovanka. 


"Gue udah gak apa-apa, kok. Gue gak masuk cuman malu 
aja sama mata gue yang masih bengkak" Kata Jo. 


"Lo kenapa? Mau cerita sama gue?" tanya Dika lagi. 
Jo menyodorkan ponselnya pada Dika. 

"Lo tau kan itu siapa?" tanya Jovanka. 

"Kenzie?" tanya Dika heran. 


"Ya.. Foto itu di ambil satu hari sebelum ulang tahun gue 
kemarin." Kata Jo. 


Dika diam. 
"Kayaknya gue gak cerita juga lo ngerti kan, Dik?" 
Dika memeluk Jovanka. 


"Gue paling gak bisa ngehibur orang, Jo. Gue harus gimana 
sekarang?" tanya Dika. Mata nya berkaca-kaca. 


"Ko lu yang mewek?" tanya Jo 


"Ya gue gak bisa bayangin perasaan lu gimana. Gue aja 
sakit hati liat itu" Kata Dika mengusap air mata di pipinya. Jo 
terkekeh. 


"Udah.. Gue udah gak apa-apa" Jo mencoba meyakinkan 
Radika. 


"Terus Kenzie gimana?" tanya Dika. 
Jo mengangkat bahu. 
"Gak tahu" 


" Gak ada ngehubungin lu?" 


"Ada. Tapi belum gue angkat. Kontak dia sementara gue 
blokir. Gue lagi males berantem, atau nangis atau apapun 
itu yang ada hubungan nya dengan dia" Kata Jovanka. 


"Lo pasti bisa lewatin ini, Jo" desah Dika. 


"Gue gak apa-apa. Beneran! Kemaren emang sakit banget. 
Tapi rasanya, gak sesakit waktu dia tinggalin gue pertama 
kali. Entah gue yang udah kebal. Atau mungkin muak, atau 
mungkin ternyata hati gue sama dia yang udah berubah. Lo 
ngerti gak sih? Kaya gue tuh di tarik ke masa depan, di 
kasih tau kalo gue bakal di kecewain. Sehingga pas gue 
balik lagi, gue udah siap buat di sakitin. Mati rasa." Kata 
Jovanka. 


"Gue tau, kok. Lu cewek yang kuat" 

"Iya lah.." kata Jovanka sambil mendelikan bola matanya. 
'Rese lu" jawab dika. 

Tok tok tok.. 

Tok.. Tok.. Tok. 


Pintu kosan Jovanka di ketuk dari luar. Dika bangkit dan 
membuka pintu di ikuti oleh Jovanka. 


Kenzie. 

"Jo.. Kayaknya gue pamit dulu deh" Kata Dika. 

Jo menghela nafas lalu mengangguk 

"gue tau lu pasti tau apa yang terbaik buat lu, Jo" bisik Dika. 


Jo tersenyum kecut. 


"Duluan ya, Ken" pamit Dika pada Kenzie. Lalu pergi. 
Kenzie mengangguk lalu maanya beralih pada Jovanka. 


"Jo.. Kamu kemana aja, sih? Aku khawatir sama kamu" 
Kenzie mengusap pipi Jovanka. 


Jo menepiskan tangan Kenzie. 
"Ya ini aku ada disini. Emang kemana ?" tanya Jo ketus. 


"Maksudnya kok kamu gak bisa di hubungin, HP kamu 
rusak?" tanya Kenzie lagi. 


"Ancur" Jawab Jo dengan nada tinggi. 
Seseorang di samping kamar Jo menengok penasaran. 
"Kamu kenapa sih" tanya Kenzie. 


Jo melihat ke arah perempuan di sebelah. Wanita itu 
mengalihkan pandangan nya pura-pura tak mendengar. 


"Aku ganti baju dulu. Kita ngobrol di luar." Kata Jovanka 
sambil masuk dan menutup pintu. 


Beberapa saat kemudian dia keluar dan masuk ke mobil 
Kenzie. 


Kenzie menjalankan mobilnya dengan perasaan kalut. 


"Jo.. Kamu gak mau bilang kamu kenapa? Kemarin kita kan 
baik-baik aja." Kata Ken. 


Jo diam. Dia sedang memikirkan bagaimana cara 
menyemprot Kenzie tanpa bicara. 
Tapi hatinya lelah untuk marah. 


Jo menarik nafas dalam-dalam. 


"Aku mau putus" kata Jovanka. Hanya kata itu yang 
mewakilkan perasaan Jo saat ini. Dia ingin ini benar-benar 
berakhir. 


Kenzie menepi. Lalu menatap Jo heran. 
"Kok tiba-tiba?" 
"Aku mau putus" Ulang Jo. Matanya menatap Kenzie 


"Iya tapi kenapa, Jo? Aku ada salah? Apa gak bisa kita 
ngobrol dulu baik-baik? aku gak ngerti" Kenzie semakin 
heran. 


Jo mengeluarkan ponsel dari tas nya. Lalu menunjukan foto 
di dalamnya. 

Kenzie terkejut. Wajahnya menunjukan kepanikan. Jo 
tersenyum sambil mendelik. Memasukan kembali ponsel ke 
dalam tas nya. 


"Itu gak kaya apa yang kamu pikir, jo" Kata Kenzie panik. 


"Ken.. Gue gak bisa ya lu tipu lagi. Dulu juga waktu aku 
mergokin kamu jalan sama Yumna kamu bilang apa? Ini gak 
kaya apa yang kamu pikir, Jo!! Buktinya, kamu tinggalin aku 
juga kan, demi dia? Dan sekarang kamu pake kata itu lagi?" 
Tanya Jovanka. 


"Tapi emang gak kaya gitu, Jo. Kemarin lusa aku...." 


"Ooh.. Berarti bener ini foto kemarin lusa?" Tanya Jovanka. 
Kenzie menarik nafas. 


"Aku nyesel ngasih kesempatan sama kamu, Ken." 


"Jo.. Harus gimana aku biar kamu percaya sama aku?" 


"Percaya?" ledek Jo. 


"Oke aku telfon Yumna biar dia yang jelasin semua ini ke 
kamu" Kata Ken. 


Jo tertawa. 


"Menurut kamu, siapa lagi yang kirim foto itu ke aku selain 
Yumna, Ken? Dan sekarang kamu minta aku ngobrol sama 
dia?" Ledek Jo. 


Kenzie mengusap wajahnya bingung. 
"Gimana caranya aku jelasin ini ke kamu, Jo?" 


"Aku minta putus. Dan gak mau dengerpenjelasan apa-apa 
dari kamu. kamu mau atau engga, Aku bakal anggap kita 
selesai." Kata Jo. 


"Jo.. Aku sayang banget sama kamu. Aku gak mau 
kehilangan kamu lagi, Jo." 


"Aku mau pulang sekarang" Kata Jo tegas. Sebisa mungkin 
dia mencoba agar pendiriannya tak goyah. 


"Jo..." 
Jo membuka pintu.Kenzie menarik tangan Jovanka 


"Oke aku anter kamu pulang." Ken memutar balik mobilnya 
menuju kosan Jovanka. 


"Jo, please. Itu akal-akalan Yumna biar kita putus." Kata 
Kenzie. 


"Aku di jebak, Jo" kata Ken lagi. Jo tak mengeluarkan 
sepatah katapun. 


Jo turun saat mobil Kenzie menepi. Bahkan sebelum mobil 
berhenti dengan sempurna. Dia menutup pintu dan berlari 
masuk ke kamarnya, meninggalkan Kenzie yang bisu di 
belakang kemudi. Menatap pintu kamar Jo dengan putus 
asa. 


Ternyata hati yang pernah luka, tak bisa kembali mencintai 
dengan sempurna. 


* 
"Sayang.. Gimana film nya?" Tanya Shany. 

"Seru. Aku suka soundtrack nya." Jawab Adriel. 

"Kamu, nonton film tapi fokus sama lagu nya" Ledek Shany. 


"Eeh.. Photobox!!" jerit Shany menarik tangan Adriel ke 
kotak bergordyn biru. 


"Foto, yuk" Ajak Shany. Adriel mengangguk setuju. Mereka 
masuk kedalam box dan mengambil beberapa foto untuk 
kemudian di cetak. 


"Makasih ya, buat malem ini" Kata Shany. 


"Kapanpun. Kamu kan pacar aku" kata Adriel sambil 
tersenyum 


"Pulang, yuk. Udah malem" Ajak Shany. 


Adriel mengangguk dan mereka berjalan ke parkiran sambil 
bergandengan. 


Pukul setengah sepuluh mereka sampai di depan rumah 
Shany. 


"Aku langsung pulang, ya. Besok kuliah pagi" Pamit Adriel. 


"Yakin gak masuk dulu? Kakak masak loh" Jawab Shany. 
Adriel menggeleng. 


"Udah kemaleman. Gak enak sama tetangga. Aku balik ya, 
bye!!" Adriel mengelus poni Shany sekilas. Lalu pulang. 


"jangan nakal!" Kata Shany 


"ya" Jawab Adriel lalu menjalankan motornya menuju 
kosannya 


Tiba di Kosan, Adriel membantingkan diri di atas kasur nya. 
Dia menatap langit-langit kamar nya. 


Jovanka gimana ya?? 


Adriel berbalik dan mengecheck Handphond nya. Dia 
memilih kontak, lalu mencoba memanggil Jovanka. Kotak 
suara. 


Adriel kembali telentang. Menggantungkan asa di sudut 
ruang kamar nya. Satu yang dia sadari. Waktu dia untuk 
mencintai selalu salah. 


Saat dia dia dan Jovanka sama-sama sendiri. Rasa itu 
bersembunyi di balik dinding tinggi di dasar hati nya. 
Tertutup ego dan gengsi untuk mengakuinya, padahal batas 
antara dia dan Jovanka kian hari kian menipis. Baru saat Jo 
bersama Kenzie, Adriel menyadari rasa itu ada. Ada dan 
terluka. Kini, saat Jovanka sendiri, justru Adriel yang harus 
mencoba membunuh rasa itu. Karena saat ini ada hati yang 
harus dia jaga, Shany. 


Adriel memejamkan mata nya. Mencoba menghapus nama 
Jovanka yang rasanya selalu mendenging di telinga nya. 
Dia mencoba menggambar wajah Shany di balik kelopak 


matanya yang terpejam. Gambar itu semakin jelas. Lalu 
perlahan memudar, seiring dengan nama Jovanka yang 
mulai samar di telinga nya. Bayangan Shany pun hilang, 
begitupun nama Jovanka. Adriel mulai tertidur. Melepaskan 
kegundahan hatinya, sejak kemarin sore, sejak sebulan 
yang lalu, entah sejak kapan, yang pasti sejak dia mencintai 
Jovanka dalam diam. 


* 


"Jo.." panggil Adriel pelan pada perempuan berhoodie yang 
sedang membelakangi nya. 


"Jovanka.." Adriel coba memanggilnya lagi. Tak ada respon. 


Adriel mencondongkan badannya ke salah satu sisi tubuh 
Jovanka. 


"Pantes aja, pake headset" Gerutu Adriel. 


Adriel duduk di samping jovanka lalu mencabut salah satu 
headset dari telinga Jo dan memasangkan nya di telinganya. 


Jo menoleh kaget. Lalu kembali melamun saat tahu yang 
datang adalah Adriel. 


"Gimana keadaan lo ?" tanya Adriel. 


Lagu di telinga mereka habis. Lalu memutar lagu 
secondhand serenade - something more. 


I can't remember when 
| didnt live through this disguise 


"Gue ?? Fine!!" Jawab Jo sambil menggerak-gerakan kaki nya 


Adriel mengangguk. 


Musik mengalun pelan di telinga mereka. 


There must be something more 
Do we know what we're fighting for? 


"Gue tahu lu cewek kuat, Jo" kata Adriel 


"Gue gak apa-apa" Jawab Jo sambil menatap lurus ke depan 
nya. 


And all these masks we word 
We never knew what we had in store 


Adriel menoleh ke arah Jovanka di samping nya. 


l'm paying for my sins 
And its gonna rain for years and years 


"Kalau lu ada apa-apa cerita ke gue. Gue bisa jadi temen lu 
yang baik, kok!" Kata Adriel. Jo menoleh 


I fooled everyone, and now what will | become 
Jo menatap tajam Adriel seakan ingin menembus matanya. 


I have to start this over 
I have to start this over 


"Lu udah jadi TEMEN gue yang paling baik kok, lel!!" Jawab 
Jovanka. Memberikan sedikit penekanan pada kata teman. 


Adriel menatap Jovanka putus asa. 


There must be something more 
Breathe in breathe out 
Breathe in breathe out 


Mereka menarik nafas dalam-dalam lalu membuangnya. 
Seperti apa yang di perintahkan lagu yang terputar di 
telinga mereka. Layaknya membebaskan sesuatu yang 
tersendat di ujung bibir mereka. Lalu mereka sama-sama 
membuang muka. 


"Tapi, Jo.. Apa yang gue bilang ke lu waktu itu bener. Gue 
seneng kalo lu seneng." Kata Adriel lagi. 


Jovanka bangkit. Mencabut Headset dari telinga Adriel. 


"Gue juga seneng, kok. Kalo lu seneng." Kata Jovanka. Lalu 
berlari menjauh menuju gedung kampus di belakang 
mereka. 


Adriel terpaku. 


Ternyata semua memang harus mulai dari awal. Kembali 
menata hati, dari awal. 


KEPINGAN 18 


Andai rasa, Bisa semudah itu ku buat sirna. Kini biar rasaku 
hanya menjadi urusanku. Karena terkadang, egois itu 
perlu!! 


KKK 


Pantulan layar ponsel berpendar di wajah Jovanka. Pilih 
kontak-Akira kenji-Opsi....... Jovanka menggigit bibirnya. 
block! 

Jo tahu ini kekanakan. Dia terbiasa lari dari masalah 
daripada menyelesaikannya. Tapi dia sudah lelah untuk 
berdrama. Membicarakan sebuah hubungan yang dia rasa 
tak bisa lagi dia perjuangkan. Kini dia hanya butuh waktu 
untuk membiasakan hari nya tak bersama Kenzie lagi. Itu 
tak sulit Jo yakin. Dulu pun dia telah hampir berhasil jika 
Kenzie tak datang lagi meminta kesempatan. 


Mengakhiri hubungan kadang tak hanya perkara sudah tak 
ada rasa. Tapi tentang keadaan yang ternyata tak lagi sama. 
Kini hubungan nya dengan Kenzie tak lagi abu-abu. Dia 
tahu, Cinta yang pernah di kecewakan, tak akan pernah 
dapat memberikan kesempatan untuk mendapat tempat 
yang sama. Jikapun ada maaf yang di beri berkali-kali, Cinta 
tak akan pernah utuh lagi. Jikapun di paksa, Mereka hanya 
akan terjebak dalam putaran rasa yang tak mereka sadari 
dapat melukai diri mereka sendiri. 


Sekelebat kenangan dia bersama Kenzie datang membujuk 
Jo untuk kembali. Perpisahan memang tak pernah ada yang 
mudah. Kini Jo hanya berharap waktu yang perlahan akan 
mengikis Kenzie dari hati dan fikirannya. Hingga nanti suatu 


hari, Kenzie akan terlihat biasa saja di matanya dan nama 
Kenzie akan terdengar biasa saja di telinganya. Karena saat 
ini, ada perih yang dia rasa bila dia mendengar atau melihat 
apapun yang berhubungan dengan Kenzie. Dia tak ingin 
mencintai orang yang salah. 


Setitik air mata jatuh di pipi Jovanka. Dia berjanji ini kali 
terakhir dia menangisi Kenzie. 


Maafkan aku, Kali ini aku masih harus membenci. Nanti 
suatu hari, Jika kita bertemu lagi dalam dimensi yang 
berbeda, ku pastikan tak akan ada lagi rasa yang tersisa. 
Entah itu benci, maupun cinta. 


Jo masih menatap ponselnya saat tiba-tiba sebuah 
panggilan masuk. 


"Ya, Dik?" Sapa Jovanka saat mengangkat panggila itu. 


"Lo di Kos, Jo? Keluar yuk. Kita lagi di warung nih" Ajak Dika. 
Jo diam. 


"Mau sampe kapan lo diem di kosan! Bukan cuman Kenzie 
kali yang butuh lo. Kita juga" Kata Dika. Jovanka tersenyum. 


"Gue kesitu" Jawab nya. Dia berjalan ke kamar mandi dan 
mencuci muka nya yang kusut. Jo menyisir rambutnya. Jo 
mengganti kaos belelnya dengan baju baseball yang 
tergantung di belakang pintu kamarnya. Jo melihat dirinya. 
Setidaknya dia tak kehilangan dirinya sendiri. 


Jo berjalan riang menuju warung yang tak jauh dari kosan 
nya. 


"Halooo" Sapa nya pada teman-temannya lalu duduk di 
samping Haekal. 


"Nah ini monyet satu muncul" Kata Haekal. 
"Sarapan belum lo, Jo?" Tanya Agia. 
"Udah tadi beli nasi uduk depan kosan. 


"Nih!!" Keanu menaruh satu botol kaleng Milo di depan 
Jovanka. 


"Apaan nih?" Tanya Jo. 


"Ambil aja semua gue traktir kok" Kata Keanu. Jo mengambil 
Milo di mejanya lalu membuka nya. 


"Terimakasih, Keanu" Kata Jovanka sambil menunduk 


"Jo.. Gue geli lihatnya" Kata Agia sambil membangunkan 
Jovanka kembali. Jo tertawa. 


Hari itu mereka mengobrol banyak hal, Seperti biasa, 
tentang kekonyolan mereka. Tak ada satupun dari mereka 
yang membahas Kenzie. Biarlah Jovanka sendiri yang 
beradaptasi dengan kehidupan barunya. Karena bagi 
mereka, melihat teman nya baik-baik sajapun, cukup 
menenangkan. 


Adriel turun dari motor, di sampingnya, Shany 
menggenggam tangan Adriel. 


"Hay, Bro!!" Sapa Haekal sambil memainkan tetris di hape 
nya. 


Adriel mengangguk lalu duduk di kursi yang kosong, Shany 
di sebelahnya. 


"Dari mana?" Tanya Dika berbasa basi 


"Jemput Shany" Jawab Adriel singkat. Kok suasana gak enak 
ya. 


"Tebak-tebakan yuk!!" Kata Haekal. Jurus jitu dia bila teman- 
teman nya mulai kaku. 


"OGAAAHH!!!" Jawab Jovanka, Aqia, Keanu dan Radika 
kompak. 


Haekal mengangguk pongo. 
"Oke" Bisiknya. 


KKK 


Adriel menghentikan motornya di depan rumah Shany. Dia 
turun lalu berjalan mengikuti pacarnya masuk ke dalam 
rumah. 


"Minum apa?" Tanya Shany 

"Gak usah. Aku gak lama ya" Kata Adriel 
"Kok gak lama?" 

"Aku kan harus latihan." Jawab Adriel. 


"Terus sekarang mau langsung pergi?" Tanya Shany, Adriel 
mengangguk. 


"Padahal masih kangen' Rengek Shany 
"Besok juga kan ketemu lagi." Jawab Adriel 
"Ya udah deh" 


"Kalau gitu aku latihan dulu ya?" Adriel pamit. 


"Gak boleh!!" 
"kok gak boleh?" 


"Cium dulu" Kata Shany. Adriel tersenyum. lalu mengecup 
pipi Shany. 


"Dah..!!!" Kata Shany saat Adriel pergi meninggalkan 
rumahnya. 


Motor Adriel melaju ke arah timur. Dia sampai di sebuah 
rumah tempat dia biasa latihan dengan teman-temannya. 


aaa 


"Bagus..!! Terimakasih buat hari ini" Kata Rey, Leader di 
band nya Adriel sambil menaruh gitar listriknya. Semua 
personi merapikan alatnya masing-masing. 


"Gue balik ya!!!" Teriak Reza, teman Adriel yang dulu 
ngadain Light festifal yang ternyata adalah teman satu 
bandnya. 


Adriel dan Aqia keluar dari rumah yang di sulap menjadi 
sebuah studio tempat mereka latihan. 


"Qi.. Si Jo udah gak apa-apa?" Tanya Adriel. Aqia yang 
berada di depan Adriel langsung berbalik. 


"Kenapa gak lo tanya sendiri aja sama Jovanka?" Tanya Aqia. 
"Ya.. Gue cuman pengen tahu" Jawab Adriel. 


"Lo tanya aja sendiri" Jawab Aqia. Kembali berbalik 
meninggalkan Adriel. 


"Qi, lo marah sama gue?" Kata Adriel. Agia kembali berbalik. 


"Kenapa gue harus marah?" Tanya Aqia. Dia berjalan 
menghampiri Adriel . 


"Gak usah lo tanyain juga, Lo harusnya tahu temen gue gak 
lagi baik-baik aja" Jawab Oia 


"Kok lo nyolotnya jadi ke gue?" Tanya Adriel. Agia memutar 
bola matanya. 


"Gue sama yang lain lagi mencoba bikin Jo lupa sama sakit 
hati nya. Kalau lo gak bisa bantu, Seenggaknya jangan bikin 
Jo jadi lebih gak baik-baik aja" Kata Oia 


"Maksudnya?" 


"lel.. Gue gak tahu ya, gue boleh atau enggak bilang kaya 
begini sama lo. Gue juga tahu apa yang gue fikirin belum 
tentu bener. tapi lo harus tau el..." Kata Oia 


"Apa yang gak pernah di ungkapin, Belum tentu gak ada!!" 
Kata Agia. Adriel diam 


"Ada apa, Nih? teriak-teriak di depan rumah gue?" Rey tiba- 
tiba menepuk pundak Adriel. 


Dia menatap Agia dan Adriel bergantian. 
"Hmmm.. Kalian ada sesuatu ya?" Tebak Rey. 


"Ck!!" Kata Agia sambil berbalik dan pergi meninggalkan 
Adriel dan Rey. 


Rey menggoda Adriel. 


"Lo pacaran sama si Gia? Hebat juga lo punya pacar dua 
sekaligus" Kata Rey. 


"Enggak, Bro!" Kata Adriel melepaskan tangan Rey dari 
pundaknya lalu ikut pergi meninggalkan Rey. 


"Yah.. Lagi berantem" Kata Rey lalu kembali masuk ke dalam 
rumah nya. 


Adriel memutar-mutar botol cola di tangannya tanpa 
meminumnya. Sebenarnya di atak haus. Dia menatap 
kosong ke dinding kamarnya. 


Boleh gak gue ngeraba hati que kali ini aja? Fikirnya. 


Perkataan Aqia tadi sedikit mengusik perasaannya. Apa Jo 
juga mempunyai rasa yang sama dengannya? Kalaupun iya, 
untuk apa? Tak ada yang bisa Adriel beri untuk Jo, termasuk 
perasaannya. Dia tahu betul kalau lelaki yang baik dinilai 
dari kesetiaannya. Dia tak boleh mengkhianati Shany. Tapi 
bukankah ini malah akan menyakitinya, Sekaligus melukai 
Shany dan Jovanka? 


Sekali lagi Adriel mengintip rasa di hatinya. Siapakan yang 
ada di dalam sana? ternyata tetap sama!! Biarlah waktu 
yang akan memindahkannya. 


Hai.. aku nyapa lagi. muehehe.. 

Sorry ya, harusnya kepingan ini Up kemarin. Tapi aku 
lagi mudik dan sinyal Hape disini luplep. Aku harus 
ganti provider kayaknya. Tapi belum nemu yang 
murah lagi selain kartu aku yang sekarang *Lah.. Si 
zaenab malah curhat!!! * 


Biasa sih, Aku cuman mau bilang makasih dan 
ayapyu sama kalian semua :* 


Sama mau ngasih tahu juga kalau sekarang Adriel 
sama Jovanka punya igehh.. yuhuuuuu *Ujung- 
ujungnya promosi kan!! 


Nih yang suka sama quotes fhallaww aja IG 
Evanescent klik aja @Evanescent. di igeh kalian. 
Wokeh!! 
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Pagi ini cuaca mulai menghangat, setelah Cimahi di guyur 
hujan dalam seminggu kemarin. Jovanka membersihkan 
sepatunya dari noda becek yang dia dapat saat berjalan ke 
kampus pagi tadi. 


Sudah hampir tiga bulan berlalu saat Jo memutuskan untuk 
mengakhiri hubungannya dengan Kenzie. Kenzie pun 
sepertinya sudah lelah mengejar Jovanka yang kukuh 
dengan keputusannya untuk berpisah. Masa-masa berat Jo 
sisa putus sudah pulih, ternyata tak sesulit saat dia 
kehilangan Kenzie seperti sebelumnya. Kini dia mulai 
terbiasa hidup dengan tak ada Kenzie dalam hari-harinya, 
pun terbiasa dengan sosok baru yang bergabung dengan 
gank nya di kampus. Shany. 


Yaa.. Personil gank mereka kini bertambah satu karena 
Shany selalu ikut kemanapun Adriel pergi. 


"Hay" Kata Jo menyapa Agia dan Haekal yang sedang duduk 
di bangku warung. 


"Hallo Jovanka" Sapa Haekal dengan semangat. Agia 
menganggukan kepala dengan wajah yang sedikit tertekuk. 


"Kenapa, Oi? mau weekend kok manyun" Tanya Jo sambil 
mengambil kursinya lalu duduk di tengah-tengah mereka. 


Agia mengangkat bahu, Dia enggan menjawab. suara motor 
terdengar di belakang mereka. Adriel tampak baru tiba 
dengan Shany di jok belakang motornya. 


"Duduk aja dulu, biar aku yang ambil minum" Kata Adriel 
pada Shany yang langsung bergabung dengan Jo. Adriel 


berjalan menuju lemari pendingin dan mengambil dua buah 
cola. 


"Gak ngampus, lo?" Tanya Haekal saat lel duduk di 
sampingnya. 


"Enggak. tadi gue nganter Shany nengok temennya di 
Rumah Sakit" Jawab Adriel. Shany mengangguk. 


"Radika mana, ya? aku mau lihat contoh tugas dia" Kata 
Jovanka sambil mengotak-atik laptopnya, 


"Lagi kencan" Jawab Agia. mukanya sudah sedikit berbinar 
sekarang. 


"Kencan? Dika punya pacar?" Tanya Jo heran. 
"Astaga, Jovanka. lo kemana aja sih?" tanya Haekal. 


"Loh.. gue beneran gak tahu kalau si Dika punya cowok. 
anak mana ?" Jawab Jovanka 


"Jovanka.. menurut lo kenapa bang Keanu gak ada disini?" 
tanya Agia gemas. 


"Ya Gak tahu. kalau tentang bang Ean coba tanya ke 
Ekal"Kata Jovanka 


"Bener ya Jo. Lu itu cewek paling gak peka di sini" Celetuk 
Agia sambil mengacak-acak rambut Jovanka. 


"Setuju" Jawab Adriel 


"Bentar... maksudnya Keanu sama Dika??" Jovanka baru 
Connect. 


Agia, Haekal dan Adriel mengangguk. 


"Kok gue gak tahu, sih" gerutu Jovanka 


"Karena lo gak peka" Kata Adriel penuh penekanan. Jo 
menatap Adriel garang. 


"Tapi asyik, ya. pacaran sama sahabat sendiri. Udah saling 
kenal satu sama lain, iya kan, beb?" Shany bertanya pada 
Adriel. Adriel mengangkat bahu nya sambil tersenyum. 
Ujung matanya mencuri pandang pada Jovanka yang pura- 
pura acuh pada pernyataan Shany. 


"Emang lo mau ngerjain apa, Jo?" Tanya Adriel 
"Yang studi kasus" Jawab Jo. 
"Kalau itu gue udah selesai. mau lihat?" tanya Adriel. 


"Tumbeeennn.. lel dapet tugas udah beres aja. biasanya 
sistim Kebut Semalam" Sela Agia 


"Yaa.. karena aku bawelin terus" Kata Shany sambil tertawa 
sambil merangkul lengan Adriel. 


"Oow.. pantes" Jawab Agia 


"Boleh kalau gue pinjem? tapi kayaknya gue mau pelajari di 
kosan aja deh." kata Jo 


"Boleh. bawa aja, nih!" Adriel menyodorkan Flashdisk pada 
Jo. 


"Besok gue balikin, ya. thanks before" Jo mengambil 
Flashdisk dari tangan Adriel lalu menyimpannya ke dalam 
tas nya. 


"Santai"Jawab Adriel 


"Gimana band lu, lel ?" Tanya Haekal 


"Tinggal pemantapan aja sih. selebihnya gue optimis. ya 
kan, Qi?" tanya lel pada Aqia. Aqia mengangguk, wajahnya 
kembali kalut. 

"Aduuhh... mati gue" pekik Shany 

"Kenapa?" 


"Si kakak balik, kunci rumahnya kebawa sama aku" Keluh 
Shany 


"Yaudah, hayu pulang, aku anterin" Ajak Adriel. 
"Ya udah deh." Kata Shany dengan malas. 


"Gue nganter Shany balik dulu, ya." pamit Adriel sambil 
bangkit. 


"EL.!!" panggil Oia cepat namun ragu 
"Ya?" 
"Nanti lo kesini lagi, gak?" Tanya Oia. Adriel mengangguk 


"Gue mau ngomong sama lo. tapi nanti, ya. lo anterin Shany 
aja dulu" Kata Oia lagi. 


"Ngomong Apa?" Tanya Shany sambil menatap Agia. 


"Adalah.. Pokoknya gue pinjem dulu pacar lo bentar" Jawab 
Oia. Shany berbalik dan berjalan menuju motor Adriel 


"Beb, ayo. Kakak aku udah nunggu nih" Ujar Shany dari 
samping motor Adriel. di wajahnya tampak raut tak senang. 
Adriel menghela nafas. 


"Nanti gue balik lagi kesini. Gue pergi dulu, ya" Pamit Adriel 
sambil berlalu menghampiri Shany lalu menjalankan 


motornya. 


"Si Shany pasti ngomel." Keluh Aqia menyadari 
perkataannya tadi membuat wajah Shany menjadi masam. 


"Yah.. mau gimana lagi. namanya juga ceweknya" Kata 
Haeka. Komennya gak membantu. Sumpah. 


"Tapi kan gak usah posesif banget. Pasti ntar mereka ribut 
lagi, deh. gara-gara si Shany jealous" Kata Qia lagi 


"Udah gak usah di fikirin. nanti juga rujuk lagi. emang 
seringnya begitu kan mereka" Kata Haekal 


Jovanka menggelengkan kepala melihat tingkah kedua 
temannya. 


"Yaa lagian.. masa jealous sama gue. padahal kan Si Shany 
juga tahu, kita tuh temenan banget, dia juga suka ikut 
nongkrong bareng gue. yaa kali gue sama Adriel ada 
sesuatu" Celetuk Agia. Lalu menatap Jo. 


"Napa lo ngeliati gue?" Tanya Jovanka sambil melipat 
laptopnya dan memasukannya ke dalam tas. Agia 
menggeser kursinya sehingga menjadi lebih dekat dengan 
Jovanka. 


"Kenapa si lel gak sama Lo aja, sih, Jo?" Agia yang memang 
suka ceplas-ceplos bertanya pada Jovanka. Haekal 
tersenyum, Dia juga ingin menanyakan hal yang sama pada 
Adriel dan Jovanka. 


"Kok gue?" Tanya Jo heran sambil mennyikut Agia. Haekal 
tertawa geli. 


"Yaa.. abis dulu gue ngeship kalian. tapi jadinya malah 
rumit" Kata Oia. 


"Apaan, sih? kan lo barusan bilang. kita semua itu temenan 
banget, gak mungkin ada sesuatu" Jawab Jovanka 


"Dika sama Ean ada" Timpal Agia gak mau kalah. 


"Yaah.. itu kan mereka. bukan gue sama Adriel, Udah ah.. 
Adriel cowok orang" Jawab Jo. 


Agia manyun. 


"Lagian lo mau bilang apa sih sama si lel. kayanya darurat 
banget sampe lupa kalo ceweknya cemburuan" tanya Ekal. 


Agia menggeleng. 
"Bukan urusan lo" Jawab Agia ketus. 


"udes amat sih lo sama gue!!" Haekal menggeplak jidat 
Agia. 


"Ga tahulah, gue harus bilang apa. Nanti juga kalian tahu. 
Tapi nanti kalau gue abis ngomong sama si lel, terus dia gak 
mau temenan sama gue lagi. kalian harus masih temenan 
sama gue ya" Kata Agia 


"Lebay deh" Jawab Jovanka sambil mendorong Agia yang 
kusut. 


Sementara itu, Adriel baru sampai di depan rumah Shany. 
"Mau mampir?" tanya Shany 


"Hmm.. enggak kayaknya. Aku langsung balik, ya" Jawab 
Adriel 


"Pasti karena Oia, kan?" Tembak Shany 


"Kok Qia?" 


"Kan tadi katanya mau ngobrol ber-du-a-an!! Makanya kamu 
gak sabar kan mau balik lagi kesana" Shany merajuk. 


"Kamu kenapa, sih? setiap hari ada aja ributnya. setiap hari 
kan aku sama kamu. Lagipula Qia kan teman aku, sekarang 
jadi temen kamu juga" Kata Adriel 


"Aku gak suka, ya. Depan aku aja dia berani loh, terang- 
terangan ngajak kamu ngobrol berdua. apalagi di belakang. 
jangan-jangan kalian emang sering ngobrol berdua di 
belakang aku" Kata Aqia lagi. Adriel menarik nafas panjang 


"Shan.. Aku pacar kamu. kamu gak percaya sama aku?" 
Adriel mencoba sabar. Shany mengangkat bahu. 


"Aku capek tahu gak, kalau kamu kaya gini terus. Padahal 
sekarang waktu aku lebih sering sama kamu di banding 
temen-teman aku. Aku ketemu mereka juga kamu ikut. 
bahkan tadi aja aku bolos satu matkul buat nganter kamu, 
dan kamu masih curiga?" Adriel mulai kesal 


"Ya udah. gak usah mentingin aku lagi. Pentingin aja Aqia 
dan temen-temen kamu itu" Jawab Shany dengan nada yang 
meninggi. 


Adriel menggelengkan kepala tak habis fikir. lalu memakai 
helm nya dan pergi meninggalkan Shany. Dia males ribut. 


"lel..! Adriel!! Hih... kesel!!" Gerutu Shany sambil membuka 
pagar dengan kesal lalu masuk ke dalam rumahnya. 
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"Sorry ya lel. gara-gara gue lo ribut lagi sama Shany" Sesal 
Aqia 


"Udah biasa gue ribut, mah" Jawab Adriel. 


Aqia menggigit bibirnya. nyalinya menciut melihat mood 
Adriel yang sedang buruk.Mereka duduk di meja lain, empat 
meja dari tempat Jovanka dan Haekal duduk. 


"Lo mau ngomong apa?" Tanya Adriel. 


"Gini, gue tahu lo pasti marah sama gue. tapi kayaknya kalo 
gue nunda buat bilang sama lo, pasti lo makin marah. ini 
tentang Band" Kata Oia. 


"Kenapa?" 


"Gue gak bisa gabung lagi sama band lo, lel. Bokap gue 
ngelarang gue ikut banyak kegiatan lain selain kegiatan 
kampus. Gue di suruh milih antara kursus Make up yang lagi 
gue ikutin dan band ini. Lo pasti tahu kan pilihan gue apa? 
Jadi gue mau mundur dari Band” Kata Agia tak berani 
melihat Adriel 


Adriel melotot. 


"Gila lu, Oi. ini tuh tinggal beberapa bulan lagi. gak 
mungkin gue nemu vocalis mateng di waktu mepet kaya 
gini. lo gak bisa bilang ke bapak lo minta waktu sampe 
Festival?" tanya Adriel. 


Agia menggeleng 


"Gak mungkin ngasih. lo tahu kan, bokap gue kaya gimana. 
sekali enggak!! enggak!! Kecuali kalau gue lepas kursus 
gue. Dan lo tahu kan, Jadi MUA tuh mimpi gue banget. Jadi 
kursus Make up lebih gue pilih dari pada ngeband. 
Sorry"Kata Agia 


Adriel memegang kepalanya frustasi. Apa yang harus dia 
katakan pada teman-temannya, Bagaimana dia mendapat 
pengganti Aqia? 


"Sorry lel" Bisik Aqia lagi. 


"Ya Gak apa-apa sih. kalau emang bokap lo yang larang, gue 
bisa apa? Cuman yang gue bingung gimana dapetin orang 
buat gantiin lo dalam waktu mepet kaya gini. " guman kata 
adriel 


"Kenapa lo ngajak gue, sih. kenapa dulu gak lo ajak Jovanka 
aja?" tanya Agia 


"Emang Jo bisa nyanyi?" Kata Adriel antusias 


"Emang lo gak pernah denger si Jo nyanyi? Suara dia lebih 
bagus daripada gue kali. wawasan musik dia juga lebih luas" 
Kata Oia. 


"Serius?" Tanya Adriel sambil menoleh kepada Jovanka di 
mejanya. 


"Dia tuh pecinta musik. makanya kupingnya gak pernah 
lepas dari earphone atau headset" Kata Agia 


Adriel tersenyum. 


"Gimana, sih. naksir tapi gak tau kesukaannya" Gerutu Agia 
pelan. 


"Hah? Naksir?" Tanya Adriel 
"Iya Lo, ke Jovanka" Kata Agia frontal. 


"Enggak! SOK TAHU!! Udah Ah.. gue mau ke si Jo dulu" Kata 
Adriel sambil bangkit meninggalkan Oia 


"Huuuu.. keliatan juga. ngeles mulu" Kata Aqia. 


Adriel menggeleng sambil meninggalkan Aqia. namun tiba- 
tiba kembali dan berbisik pada temannya itu. 


"kalau Jovanka nya ke gue kaya gimana?" tanyanya. 


"Mana gue tahu, tanya aja sendiri. tapi kayaknya enggak, 
deh. Lu nya punya monyet. galak lagi" Ceplos Agia 


"Sialan!!" Jawab Adriel sambil menoyor Agia yang tertawa 
lega.Ternyata Adriel tidak marah. 


Adriel menghampiri Jovanka dengan Agia yang mengekor di 
belakangnya. 


"Jo ikut gue yuk" Kata Adriel sambil menarik lengan Jovanka. 
"Kemana?" 

"Udah ayo ikut aja!!" 

"Iya.. iya Bentar!!" Kata Jo memakai tas di punggungnya. 


"Ayo!!" Adriel kembali menarik lengan Jovanka. Mereka 
berdua pergi meninggalkan Haekal dengan Agia. 


"Ehm!!! Oi..!! Si Dika sama Si Keanu gak ada. Si Jo juga di 
bawa kabur sama Adriel. Tinggal kita berdua, Nih" Goda 
HAekal 


"Hidiiiihhhhhhh....." Kata Agia sambil lari meninggalkan 
Haekal. 
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"Lo mau bawa gue kemana, sih ini?" Tanya Jo pada Adriel 


"Percaya sama gue. gue gak bakal nyulik lo, kok" 
"Ya percaya. tapi lo gak bilang mau kemana" 
"Gue mau minta tolong sama lo. ' Kaya Adriel 


Jo terdiam. setelah dia putus dengan Kenzie, ini pertama 
kalinya lagi dia pergi berdua dengan Adriel. Jo merasa 
canggung dan tak enak pada Shany. 


Adriel memarkirkan motornya di sebuah bangunan artistik. 
Dindingnya di penuhi lukisan abstrak dan mural bergambar 
gitar. 


"Masuk yuk. Gue kenalin lo sama temen-temen gue" Ajak 
Adriel. Jo ragu. 


Adriel menarik tangan Jovanka pelan. 


Mereka memasuki sebuah ruangan. tiga buah gitar 
tergantung di dinding belakang sofa sebagai pajangan. 
sebuah drum akustik berdiri di pojok ruangan di 
sampingnya ada sebuah pintu yang terbuka dengan tulisan 
STUDIO si atasnya, Jo bisa melihat di dalamnya ada sebuah 
drum besar, beberapa gitar dan peralatan band lainnya. Di 
tengah ruangan, tergelar sebuah permadani merah yang di 
atasnya duduk tiga orang laki-laki yang sedang menulis di 
atas selembar kertas HVS. 


"Woy" Sapa Adriel pada teman-temannya. 


"Hey.. Baru dateng lo?" tanya seorang laki-laki bertopi 
kupluk. 


Adriel mengangguk lalu ikut duduk bersama mereka. 


"Ini yang lo ceritain?" Tanya Laki-laki berkupluk itu lagi. 


Adriel mengangguk. Jo tersenyum bingung. 


"Jo, ini Indra. Dia megang Keyboard di Band ini." Kata Adriel 
mengenalkan Jo pada laki-laki berkupluk tadi. 


"Ini Rey. dia Vocalist sambil megang Rhythm, sekaligus 
Leader kita" Kata Adriel mengenalkan laki-laki di 
sebelahnya.jo menyalami Adriel, Tangan lelaki itu erat 
menggenggam tangan nya 


"Yang ini Reza. Gitar Melodi" 
"Hay Jo.. Kita ketemu lagi" Kata Reza 


"Eh.. ini yang di Light festifal itu kan?" Tanya Jovanka sambil 
menyalami Reza. Reza mengangguk. 


"Dan gue Adriel. Pengendali Drum" Kata Adriel sambil 
tersenyum. Jo menggeplak Adriel. 


"Jadi gimana, Jo. Mau kan gabung sama kami disini? Kami 
berharap banyak sama kamu" Kata Rey 


"Maksudnya?" Tanya Jo heran. Matanya melotot pada Adriel 
meminta penjelasan. Adriel nyengir. 


"Emang lel belum cerita sama kamu?" tanya Reza. 

Jo menggeleng. Adriel berdehem. 

"He,, hejadi begini, Jo. Gue ngajak Lo kesini karena Agia gak 
bisa gabung sama kita lagi. Gue pengen lo gantiin Agia buat 
jadi vocalis cewek di band ini." Adriel menjelaskan, 


Jovanka melotot. 


"Sorry... aku mau ngobrol berdua dulu sala Adriel" Pamit 
Jovanka, lalu menarik Adriel keluar ruangan. 


"Gila lu, ya. gue gak bisa nyanyi" Bisik Jovanka dengan 
geram 


"Gue tahu lo bisa nyanyi. Jo. please bantu gue sama band 
gue ini, ya. Festival cuman tinggal sebulanan lagi." 


"Euugh!!" 
Adriel menepuk pundak Jovanka. 


"Please Jo. lo bisa kan bantu gue, sekali ini aja. Gue percaya 
sama lo. ya..?" Kata Adriel 


"Udah kepalang kesini, gimana gue bisa nolak, Adriel. 
kampret banget emang lo ya" Maki Jovanka 


"Ya.. kan gue sengaja kaya gini biar lo gak nolak" Kata Adriel 
nyengir 


Plak!! Jo memukul lengan Adriel dengan Kesal 


"Aww!! ampun! udah yuk, masuk yu!" Adriel memutar 
badan Jovanka lalu mendorongnya masuk kembali ke 
ruangan tempat teman-temannya menunggu. 


"Gimana, Jo? kamu mau gabung sama kami?" Tanya Reza. 
Jo mengangguk. 
"Mohon kerjasama nya, ya" Kata Jo. 


"Oke Jo. selamat bergabung, kita berharap banyak sama lo" 
kata Rey, sambil menyalami Jovanka lagi. disusul oleh 
personil lain nya. di samping Jovanka, Adriel menepuk- 
nepuk bahu Jo dengan senyum yang tak lepas dari bibirnya. 
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"Good Job, Jovanka. Aku rasa kamu gak akan terlalu sulit 
beradaptasi. Aku suka suara kamu." Kata Rey sambil 
tersenyum. 


Adriel tersenyum disamping nya. 
"Aku akan lebih berusaha lagi" jawab Jo. 


"Latihan selesai. Mulai besok kita latihan setiap hari, ya. 
Waktu semakin dekat" lanjut Rey lagi. 


Semua mengangguk. Lalu satu persatu keluar 
meninggalkan studio. 


"Thanks ya,, Jo. gue lega" Kata Adriel sambil merapikan stick 
drum nya. 


"Pulang, yuk" Kata Jovanka. 


Adriel mengangguk tepat saat handphonenya bergetar. 
Adriel menekan tombol merah lalu memasukan kembali 
handphonenya ke dalam tas. 


Jo mengenakan jaketnya. 


"Hayu" Ajak Jovanka. Handphone Adriel begetar lagi. kali ini 
diacuhkan. 


"Gak di angkat aja telfon nya?" Tanya Jovanka 
Adriel menggeleng. 
"berantem lagi?" 


Adriel mengangkat bahu. 


"Kamu jangan kaya anak kecil , dong. coba sesekali ngalah 
sama Shany" Saran Jo sambil berjalan keluar diiringi oleh 
Adriel 


"Perasaan gue ngalah terus. udah Jah, Mood gue lagi bagus 
sekarang. jangan di rusak dulu" Kata Adriel mengakhiri 
percakapan sore ini. 


KKK 
Besoknya... 


"Kenapa sih, kamu pergi gitu aja pas aku lagi ngomong? Aku 
tuh gak suka kalo kamu kaya gitu" Kata Shany 


"Aku kemaren lagi males berantem." Jawab Adriel 


Mereka duduk di sebuah bangku di taman dekat rumah 
Shany. 


"Aku juga gak mau berantem" Kata Shany lagi 


"Ya udah, kamu nya jangan marah-marah terus. lagian 
cemburu, kok sama Aqia" 


"Ya habisnya kamu lebih banyak habisin waktu sama Aqia. 
di kampus, lah. Di studio lah" Rengek Shany 


"Qia udah gak di band aku lagi. jadi Stop ribut karena Qia. 
oke" Kata Adriel. wajah Shany berseri. 


"Serius?" tanya nya .Adriel mengangguk. 
"Jovanka gantiin dia" 
Shany merenggut. 


"Kok, Jovanka?" 


"Ya karena dia bisa nyanyi" 


"Bilang aja sengaja kamu ajakin Jovanka biar bisa sama 
Jovanka terus?" Tanya Shany lagi 


"Ya terus aku harus ajak siapa? Kamu?" Tanya Adriel 
"Enggak. aku gak bisa nyanyi. Tapi ya jangan Jo juga, dong" 
"Terus aku harus nyari cewek random, gitu?" 


"Ihh.. kamu mah gitu. AKu tuh tahu Jovanka itu suka sama 
kamu dari dulu. Aku bisa lihat kok gimana kamu sama dia 
pas di lapangan basket dulu." Shany mengoceh 


"Aku tahu, nih. ini obrolan ujungnya kemana. Aku bilang 
kemarin aku lagi males berantem, bukan berarti sekarang 
aku mau berantem, Shan." Adriel mulai jengah. Shany diam. 
wajahnya cemberut. 


"Aku Latihan dulu, deh. sekarang jadwal latihan tiap hari." 
lanjutnya. 


"kok jadi setiap hari? Waktu kamu sama aku jadi lebih 
sedikit dong?!" Kata Shany 


"Shaaan..." Keluh Adriel. 
"Ya udah. Jangan pergi bareng Jo. Awas loh" Ancem Shany 


"Enggak.' Jawab Adriel sambil pergi meninggalkan Shany 
yang masih kesal, namun tak berani mengekspresikan 
emosinya karena melihat wajah Adriel yang kaku. 


Adriel pergi meninggalkan Shany dengan perasaan kesal. 
menuju studio. 


Adriel masuk kedalam rumah unik bermural gitar itu. dia 
menghempaskan tubuhnya keatas sofa di ujung ruangan. 
tak ada siapapun di ruangan itu, namun di Studio, samar- 
samar terdengar bunyi gitar yang tertahan peredam suara. 
Anak-anak pasti sedang check sound sebelum latihan. Adriel 
diam dan mengatur nafasnya mencoba untuk 
mengembalikan mood nya. setelah dirasa siap. beberapa 
saat kemudian, dia bangkit dan langsung masuk ke dalam 
studio. 


"udah dateng?" Sapa Reza basa-basi. 
Adriel mengangguk. anggota band nya sudah komplit. 


"Jo, Udah disini?" Tanya Adriel pada jovanka yang sedang 
membolak-balik buku lagu sambil duduk di kursi. Jo 
mengangguk. 


"Udah.. Tadi dia gue yang jemput" Jawab Rey. 


"Iya.. Tadi Rey tiba-tiba jemput aku di kampus." Jawab Jo. 
Adriel mengalihkan pandangan pada Vocalistnya 


Rey tersenyum penuh arti pada Adriel sambil mengangkat 
alisnya. perasaan Adriel tak enak. 


"Ya udah kita mulai, yuk. udah siap, nih." Ajak reza pada 
teman-temannya. 


dan mereka langsung mengambil posisi masing-masing 
untuk memulai latihan. 


daa 
Hampir dua jam mereka latihan. perkembangan band 


mereka melaju dengan pesat. Jo bisa menyesuaikan diri 
dengan baik. 


"Cukup dulu deh, buat hari ini." kata Adriel di balik drum 
nya 


"Oke. bagus!! terimakasih buat hari ini." Jawab Rey sambil 
mematikan Mic nya, lalu menaruh gitarnya. 


Mereka berkumpul sebentar untuk evaluasi sebelum pulang. 
"Gue duluan, Ya. Biasa.. malam minggu ini" Pamit Indra. 


"Gue mau tidur disini aja. Lo juga mau tidur disini, kan?" 
tanya Reza pada Rey. 


Rey mengangguk. 
"Ya udah. gue balik ya." Kata Adriel 


"Jo. Ayo!" Ajak Adriel. Jo hendak bangkit namun di cegah 
Rey. 


"Jo biar gue aja yang anter. Kan gue yang jemput dia" Kata 
Rey cepat. Adriel memandang Jovanka meminta jawaban. 


"Eng.. gak usah. Gue balik sekalian sama Adriel aja, gak 
apa-apa. kita searah, kok" Kata Adriel 


"Malem minggu masa di anterin cowok orang. gak tahu, ya.. 
ceweknya galak" Bisik rey pada Jo dengan becanda. Jo 
melirik Adriel. 


"Ya udah. lel, Gue sama Rey aja." kata Jo. 


Adriel menghela nafas. ada rasa kesal dalam hatinya. Adriel 
berbalik meninggalkan studio. 


"Ayo!!" Ajak Jovanka pada Rey. Rey tersenyum. Lalu 
mengikuti Jovanka keluar dari studio. 


Adriel sedang duduk di atas motornya saat Jo dan Rey 
sampai di ambang pintu. 


"Loh, belum pergi?" Tanya Jo 


"Bareng deh. jam segini jalanan sini sepi. Gue ngeri ada 
begal kalo motoran sendiri." Jawab Adriel. tentu saja bukan 
jawaban yang jujur. 


"Yah.. tadinya gue mau ajak Jo keluar dulu" Kata Rey. 


"Jaga stamina, lah bro. Si Jo dari pagi Kuliah, terus langsung 
latihan. masa masih lo ajakin hangout malem-malem begini. 
biarin dia istirahat dulu" Protes adriel. 


"Iya deh Iya" Jawab Rey 
"Ayo.. cepetan. mau balik gak, nih? gue ngantuk" Kata Jo. 


Motor Rey melaju diikuti Adriel dari belakang. Membelah 
jalanan Bandung yang dingin, sedingin hati Adriel yang 
berperang dengan rasa. Rasa bersalah pada shany akan rasa 
yang tak seharusnya ada padanya saat ini, cemburu pada 
Jovanka. sepertinya akan ada lembaran baru dalam cerita 
ini, lembaran yang mungkin tak dapat Adriel terima. 


KEPINGAN 20 


Sudah dua hari Jovanka bergabung dengan Band Adriel, 
BIRU. Adriel yang memberi nama itu saat awal band itu 
terbentuk. sebenarnya kata BIRU bagi band ini tidak 
mengacu pada warna. BIRU disini berarti menenangkan, 
lembut serta mengharukan. selain itu warna biru biasanya 
memberikan kesan yang profesional dan melambangkan 
Kepercayaan. Layakna nama adalah sebuah do'a, itulah 
harapan Adriel dan teman-temannya pada band mereka. 


Minggu malam adalah malam dimana biasanya para 
personil berkumpul menginap di studio mereka. Studio ini 
adalah rumah Rey yang di sulap seartistik mungkin oleh 
mereka. Rey adalah seorang anak tunggal. Ayah dan ibu nya 
tinggal di Jakarta sedangkan dia kuliah di salah satu 
universitas di Bandung. Selain itu dia jug aadalah seorang 
youtuber dan selebgram yang lumayan banyak di kenal 
orang. Selama di Bandung dia menempati rumah 
peninggalan Almh Neneknya, Ibu dari ayahnya yang anak 
tunggal juga. Dan malam ini anak-anak BIRU menginap 
disana, kecuali Jovanka tentu saja. 


"Tumben lu jam segini udah ngumpul disini" Kata Reza pada 
Adriel yang tiduran di sofa. 


"Biasanya tiap malem harus patroli" Timpal Rey di iringi 
tawa dari teman-temannya. 


Patroli yang Rey maksud disini adalah ngapel ke rumah 
Shany. Teman-temannya selalu meledek Adriel karena selalu 
rutin datang ke rumah pacarnya itu. setiap malam tepat 
pukul tujuh, jika Adriel belum tiba, maka Shany akan 
menelfonnya berulang-ulang. 


"Gak di terror komandan emang lo kalo gak patroli?" Tanya 
Indra 


"Enggak lah, HP nya gue matiin dari sore. Lowbat gue males 
ngecharge" Kata Adriel sambil nyengir 


"Lagian lo gak risih apa? tiap waktu harus laporan, nelfon, 
ngapel? Gue aja yang liat jengah" Komentar Reza 


Adriel mengangkat bahu. 
"Ya gimana lagi" Jawabnya pasrah. 


"Cantik banget emang, ya?" Tanya Indra yang belum pernah 
bertemu dengan Shany. 


"tujuh puluh, lah" Komentar Rey 
Adriel menoleh ke arah Rey. 


"Kalem bro. Gue kasih segitu karena tipe gue bukan yang 
begitu. kalo kata gue masih mending Jovanka. hehehe. 
Objektif dan relatif, ya. Kalau buat lo ya pasti Shany nilainya 
lebih tinggi" Kata Rey. Adriel tak menanggapi. 


"El, bantu gue biar lebih deket lah sama Jo" Pinta Rey tiba- 
tiba. Adriel menoleh. 


"Lo naksir Jo?" Tanya Adriel meyakinkan 
"Ya.. dia tipe gue, sih. PDKT aja dulu" 
"Usaha aja sendiri" Jawab Adriel ketus 


"Ya gue usaha sendiri, Lo bantu kasih jalan, lah. Biar si Jo 
nya ngeuh, gue suka sama dia" Kata Rey 


"Gue gak yakin. si Jo gak gampang jatuh cinta" Jawab Adriel 


"Lihat aja nanti, dia pasti luluh sama gue" Rey percaya diri. 


"Percaya lah sama lo, siapa sih cewek yang gak luluh" 
Komentar Indra 


"Curiga dia pake susuk gue mah" Timpal Reza 


"Ya itu!! duit susuknya dia" Kata Indra sambil tertawa 
terbahak-bahak. Adriel diam. 


"Sama followers yang nyaris Em-Eman" Lanjut Reza 


"Ini gue chat Jo dari tadi cuman di read doang. kemana ya?" 
Tanya Rey pada Adriel 


Adriel mengangkat bahunya. 


"Jam segini palingan dia lagi nugas. Soalnya kemaren siang 
dia juga pinjem tugas gue." Kata Adriel. 


sedetik kemudian wajahnya menegang. lalu memukul 
kepala nya dengan kesal. 


"Mampus gue!!! Bodoh banget sumpah!!!" Pekik Adriel 
"Kenapa Lo?" Tanya Reza. 
"Flashdisk gue..." Kata Adriel lirih. 
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Jovanka kembali mengecek handphone nya yang berbunyi. 
sebuah chat. 


_Rey_ 
Lagi nugas, ya? 
semangat !! 


Jo mematikan handphone nya lalu menyimpannya di atas 
kasur. Dia membuka laptopnya lalu membuka file Adriel 
dalam Flashdisk nya. Ada dua folder dalam flashdisk itu. 
yang satu bertuliskan Fighting dan satu lagi Lovely. Jo 
langsung membuka File Fighting dan mencari tugas yang 
dia butuhkan, lalu mempelajarinya. 


Jovanka mengerjakan tugasnya dengan serius, jam di meja 
nya telah menunjukan pukul sepuluh malam dan tugasnya 
tinggal seperempat lagi. Jo merasa kantuk sudah 
menyerangnya dan memutuskan untuk beristirahat 
sebentar sebelum melanjutkan tugasnya. Jo berjalan menuju 
dapur dan menyeduh secangkir kopi hitam, minuman yang 
tak akan dia minum. 


Jo kembali duduk di kursinya, dia menghirup dalam-dalam 
aroma kopi yang mengepul di cangkirnya lalu 
menyimpannya di atas meja. Jo selalu mengakui kalau dia 
adalah seorang penghirup kopi, bukan peminum kopi. 
karena dia hanya akan menikmati aromanya saja. Kini 
matanya sudah sedikit segar dan Jo hendak kembali 
melanjutkan tugasnya. dia kembali membuka data di 
flashdisk milik Adriel, namun kali ini tiba-tiba fokusnya 
berubah. 


Jo bimbang. hatinya ragu. Tapi rasa penasarannya terlalu 
besar untuk dia tahan. 


Dengan ragu, Jo mengklik dua kali folder bertuliskan Lovely 
di layar laptopnya. Jo tahu apa yang akan di lihatnya adalah 
apa yang akan membuatnya gelisah. 


satu persatu foto-foto di layar laptopnya terbuka. foto-foto 
Shany yang imut menghiasi layar laptop jovanka. Jo 
mengscroll laptopnya, melihat foto itu satu persatu. 


foto selanjutnya adalah foto Adriel, di belakangnya Shany 
merangkul sambil menyenderkan pipinya pada bahu Adriel. 
Jo tersenyum, ada rasa aneh menyusup di hatinya. Namun 
bukan nya berhenti, Jo terus memijit tombol panah dalam 
keyboard nya. Foto-foto selanjutnya adalah foto-foto selfie 
Adriel dengan Shany. Jo melamun sambil terus melihat foto 
itu. memindahkankan dari satu foto ke foto yang lain. Adriel 
tidak pernah menunjukan kemesraannya dengan Shany di 
depan dia dan teman-temannya. di foto-foto ini, tergambar 
bagaimana bahagianya mereka memiliki satu sama lain. 
senyum Adriel, gaya konyol Adriel, rasa gemasnya pada 
Shany semua seperti bercerita dan mengejek Jovanka. 


Jo tersenyum kecut. sekali lagi dia memijit tanda panah 
dan.. 


DEG!! 


hatinya sedikit tertendang. di foto itu Adriel tampak sedang 
mencium pipi Shany yang tersenyum manis dengan raut 
senang. Jo tahu ini salah, rasanya salah. tak seharusnya dia 
sedih melihat raut wajah Shany yang gembira dan sangat 
merasa di cintai. Jo merasa iri dan cemburu. tak dia sadari, 
pipinya basah. mencintai diam-diam itu memang susah! 


KKK 


"Jo!! Jo!!" Panggil Adriel pada perempuan yang sedang 
berjalan menuju gedung kampus. 


Jo yang sedang memakai Earphone di telinganya terus 
berjalan. Adriel mengejarnya. 


"Jo..!!" Panggilnya sambil menarik tangan Jovanka. 


Jo menoleh 


"Hey.." Sapa Jo sambil melepas earphone nya. 
"Hai" Kata Adriel canggung 
"Gimana, Jo? tugas lo udah beres?" Tanya lel basa basi 


"Oh.." Jo langsung membuka tasnya dan mencari flashdisk 
Adriel. ketemu! 


"Nih.. thanks ya" Kata Jo sambil menyerahkan FD itu pada 
Adriel. 


"Nggg... lu gak buka yang lain-lain, kan Jo?" tanya Adriel 
ragu. 


Jo tersenyum sambil mengangkat kedua alisnya. 
"Buka" Jawab Jo jujur, wajah Adriel kusut 


"gak sengaja. lagian kenapa sih? cuman foto-foto berdua 
doang" Kata Jo lagi. 


"Gak papa. gue cuman gak mau lo lihat itu." Bisik Adriel 
dengan suara yang nyaris tak dapat didengan Jovanka. 


"Santai aja kali. gue kan temen lo. lagian gue udah biasa liat 
kalian berdua" Kata Jo. Adriel salah tingkah. 


"Mau ke kelas bareng?" tanya Adriel 
"jijik banget, sih ngajak-ngajak begitu. kaya baru temenan 


aja" Jawab jovanka mencairkan suasana. kalau bagian ini, 
Jovanka memang ahlinya. 


KKK 


Shany duduk di depan warung tempat biasa Adriel dan 
teman-temannya nongkrong pulang dari kampus. wajah nya 


tertekuk kesal. dari kemarin Adriel tak dapat di hubungi dan 
semalam pun tak datang ke rumahnya. Shany tampak kesal, 
kakinya bergoyang-goyang menandakan dia tak sabar. 


Dari jauh, Adriel dan teman-temannya baru tampak keluar 
dari gedung kampus. Seperti yang Shany duga, mereka 
menuju warung tempat Shany menunggu. 


"Hey, Shan" Sapa Dika sambil menarik kursi di samping 
Shany. 


Shany bangkit dan langsung menyemprot Adriel yang 
belum sempat menyapa nya. 


"Kamu kemana aja, sih? gak tahu aku nunggu kamu 
semaleman. Gak ada kabar!! gak bisa di hubungin! kamu 
sengaja bikin aku khawatir?" Kata Shany pada Adriel. 


Mereka terkejut mendengar Shany yang berteriak di depan 
wajah Adriel. 


"Charger hape aku ketinggalan di studio. aku juga belum 
sempet ngecharge karna bangun kesiangan dan langsung 
ngampus" Jawab Adriel. matanya melihat pada temannya 
satu persatu, merasa tak enak. 


"Ya emangnya kamu gak bisa ngabarin aku banget? pinjem 
hape temen-temen kamu, kek" Jawab Shany 


"Kita ngomong di tempat lain aja, yuk. jangan disini" Bujuk 
Adriel sambil menarik tangan Shany. dia benar-benar 
merasa malu. 


Shany mengikuti Adriel sambil melihat sinis ke arah Jovanka 
sampai mereka berdua tak terlihat lagi di tikungan. 


"kok perasaan gue gak enak, yah?" Guman Jovanka. 


"Udah.. gue udah biasa kali di lihatin sinis sama si Shany 
Kaya begitu pas gue ngeband sama si lel." Kata Aqia 


"Drama banget, deh."Kata Dika 


'Udah!! gak usah ngomongin orang" Kata Keanu menepuk 
punggung Dika. 


"Ya habisnya minta di gibahin banget. berantem teriak- 
teriak di tempat umum. gue mah jadi kasihan sama si Adriel. 
Udah jadi sering bolos gara-gara Shany, waktunya juga 
banyak ke sita. heran.." gerutu Dika lagi. 


"Namanya juga cinta" Timpal Haekal 


"Tapi bener, deh. gue gak enak sama tatapan si Shany tadi. 
kayaknya dendam banget sama gue" Kata Jovanka 


"Dia kan emang gitu. jealous sama cewek yang selalu 
bareng Adriel. dan kebetulan lu temen kampusnya, temen 
ngeband nya juga. Abis udah lo, Jo. kaya si Oia dulu! Lo 
Nafas deket Adriel aja salah ha.. ha.." Ledek Haekal 


"Makanya lo jangan Jomblo. biar ada perisai. kalau lo nya 
jomblo mah si Shany pasti nganggep lu ancaman" Kata 
Dika. 


"Hmm.. kayaknya sih bentar lagi juga dia gak Jomblo" Kata 
Agia. 


"Tuh.." Tunjuknya pada seorang laki-laki yang baru datang. 


"Haloo..." Sapa Rey pada anak mereka yang langsung di 
jawab serempak. 


"Gue ganggu gak, nih?" Tanya nya 


"Enggak, kok. kita lagi kosong" Jawab Jo 


"Qi.. apa kabar?" Tanya Rey pada Aqia 


"Baik. oh iya temen-temen, ini rey. Temen band nya Adriel" 
Aqia memperkenalkan Rey pada teman-temannya. 


"Widih.. Lo yang suka cover lagu itu kan? Gilaa... Adriel 
punya temen seleb gak bilang-bilang" Kata Haekal. Rey 
mengangguk. 


"Gue boleh pinjem Jovanka?" Tanya nya pada mereka. 


"Loh.. bukannya latihan jam empat, ya? ini baru jam dua?" 
Kata Jo. 


"Siapa bilang mau latihan?" tanya Rey 


"Udah.. pergi aja sana" Kata Dika yang langsung di balas 
plototan Jovanka 


"Gimana Jo?" Tanya Rey 


"Ya udah deh. Gue duluan yaa" pamit Jovanka. lalu pergi 
bersama Rey. 


aaa 


Adriel melemparkan tas nya ke atas sofa, lalu melemparkan 
diri di atasnya. 


"Napa?" Tanya Indra 


"Fokus bro, Fokus!!" Timpal reza prihatin melihat keadaan 
temannya 


"Pusing gue! sumpah mending gak usah punya pacar aja lah 
daripada begini" Keluh Adriel. Reza dan Indra terkekeh 
sambil memetik gitar mereka, bersenandung pelan. 


"Si Rey kemana?" tanyanya saat menyadari hanya ada Indra 
dan Reza di Basecamp. 


"Jemput Jovanka. pergi dari jam satu dia. Paling lagi 
melancarkan program PDKT nya" Jawab Reza sambil 
memainkan gitar di tangannya 


Adriel menarik nafas. Kesal di hatinya bertambah. 
beberapa saat kemudian, Rey dan Jo datang. 


"Konsisten dong! Lo bilang latihan jam empat. Sekarang jam 
berapa, nih?" Kata Adriel pada Rey dan Jo 


"Sorry, Bro. Tadi ada sedikit kecelakaan" Jawab Rey 
"Ya gak bisa gitu, dong" 


"Sorry, lel. ini gara-gara gue. tadi tiba-tiba gue kesiram 
minuman pas jalan kesini. Jadi terpaksa Rey anter gue ke 
kos dulu buat ganti baju" Jawab Jo 


"Lo kira cuman lo doang yang punya kepentingan?" Kata 
Adriel pada Jovanka 


"Gue juga sama! demi Band ini juga gue tinggalin cewek 
gue yang lagi ngambek!" Kata Adriel. 


Rel hendak membalas semprotan Adriel namun Jovanka 
lebih dulu maju ke hadapan Adriel. Jo melotot!! baru kali ini 
dia melihat Adriel begitu emosional. 


"Santai, Bro! Yuk mulai latihan aja" Kata Indra mencoba 
melerai. Namun entah kenapa emosi Jo malah ikut 
terpancing. 


"Gue tahu, ya. Lo lagi kesel sama cewek lo. Tapi kalo lo kesel 
sama cewek Lo, Lo bentak aja cewek Lo! JANGAN GUE!!" 


Kata Jovanka. 


"Jo.. udah, Jo" Rey memegang pundak Jovanka. wajah Jo 
memerah, matanya mulai berair. 


Entah mengapa air mata jatuh begitu saja dari sudut mata 
Jovanka. Jo menghela nafas. pertahanan dirinya lebur, dan 
tangisnya tak bisa ia tahan. 


"Jo.." Panggil Adriel 


Rey membalikan tubuh Jovanka hingga ia bisa melihat 
wajah Jo. 


"Udah jangan nangis." Rey menghapus air mata di pipi Jo. 
Adriel menghela nafas. Perasaan menyesal memenuhi 
dadanya. 

"Jo.. sorry, Gue..." 

"kayaknya gue gak bisa latihan hari ini. Sorry gara-gara gue 
hari ini kita gak latihan" Kata Jo sambil pergi. tangannya 
sibuk menyeka air matanya. 


"Jo..!! Jovanka!" Adriel mencoba mengejarnya, namun di 
tahan oleh Rey. 


"Biar gue aja!" Kata rey. Di wajahnya tampak raut kesal. lalu 
mengejar Jovanka. 


"Sialaaaan!!!" Bisik Adriel pada dirinya sendiri lalu duduk di 
atas sofa diikuti kedua temannya. 


"Huufff... Lo kenapa, sih?" Tanya Indra. 


"Mereka telat gak sampe setengah jam, loh. tapi lo malah 
mojokin Jovanka" Lanjut Indra 


"Gak tahu." Jawab Adriel singkat. 

"Lo harus minta maaf sama Jo, El" Kata Reza. 
"Gue pasti minta maaf, kok" Jawab Adriel lirih. 
Brak!! Rey menendang pelan pintu di depannya. 


"Lo kenapa, sih El? Oke gue minta maaf, gue telat. Tapi tadi 
kan gue bilang, baju si Jo basah kesiram cola, terus tadi gue 
harus biarin Jo kesini dengan baju basah?" Tanya Rey 


"Enggak bro. Iya Sorry gue salah!" Aku Adriel. Rahang Rey 
mengeras. rasanya dia ingin menghajar Adriel saat itu juga. 
Tapi itu hanya akan memperkeruh keadaan. 


"Lu harusnya minta maaf ke Jo, bukan gue" Jawab Rey 
"Gue pasti minta maaf. Sorry ya, Bro. Gue lepas kendali" 


"Oke. tapi lain kali jangan gini lagi, jangan bawa masalah 
pribadi lo ke band ini. waktu kita gak banyak lagi" Kata Rey, 
Adriel mengangguk 


Jovanka gimana?" tanya Adriel 


"Gak gimana-gimana. yang pasti dia kesel sama lu" Jawab 
Rey. 


Adriel menyandarkan kepalanya pada bantalan kursi. dia 
tak menyangka rasanya kenapa harus serumit ini. 


daaa 
"Jo..!!" Panggil Adriel pada Jovanka yang sedang 


mendengarkan musik lewat earphone nya di taman parkiran 
tempat Jo selalu duduk. 


Jo tak menoleh. bukan dia tak sadar akan kehadiran Adriel. 
tapi saat ini, orang yang paling tak ingin dia temui adalah 
Adriel. Adriel melepaskan Earphone dari kepala Jovanka. Jo 
menoleh kesal. 


"Balikin Gak?! Katanya sambil berusaha merebut earphone 
dari tangan Adriel. reflek Adriel menarik Earphone itu 
menjauhi Jovanka agar tak dapat di jangkau, namun 
kabelnya yang masih terhubung dengan Handphone di 
tangan Jo membuat Jo ikut tertarik ke arahnya. 


Deg!! 


waktu seperti berhenti saat mata mereka bertemu dalam 
jarak dekat untuk sesaat. Jo langsung menarik kembali 
tubuhnya yang condong ke arah Adriel, sedangkan jantung 
Adriel berdegup lebih kencang. Jo menghela nafas. perasaan 
aneh yang bersembunyi dengan rapi itu mencoba 
mengingatkan Jo bahwa dia masih ada di hatinya, 
bersembunyi. 


"Kenapa?" Tanya nya mencoba membelah kecanggungan 
yang tiba-tiba terbentuk di antara mereka. 


"Io pasti tahu, kan gue kesini mau apa?" Tanya Adriel 
Jo diam 


"Maafin gue ngebentak lo kemarin, Jo. Gue akui kemarin gue 
lagi kesel. bukan karena masalah gue sama Shany, tapi gue 
juga gak tahu kenapa gue kesel dan harus ngelampiasin 
kesel gue sama lo" Kata Adriel 


"Lo cuman mau minta maaf dari gue aja, kan? lo juga pasti 
tahu apa yang bakal gue bilang. Gue gak apa-apa! gue 
maafin. "Jawab Jo dingin. 


Sekarang Adriel yang terdiam. cukup lama hingga canggung 
yang nyaris pergi kembali hadir di antara mereka. Adriel 
memainkan Earphone Jo di tangannya. Membuang rasa 
canggung. 


"Gue balik kos dulu deh, ya. Badan gue lagi gak fit. gue 
pengen istirahat dulu sebelum latihan" Kata Jo sambil 
mencabut kabel earphone di tangan Adriel dari handphone 
di tangannya, lalu pergi meninggalkan Adriel yang 
mematung memandang Jo menjauhinya. 


YJo..!!" Panggilnya sambil berlari mengejar Jovanka. Jo 
berbalik. 


"ya?" 


"Gue tahu lo udah maafin gue. tapi gue juga tahu, lo pasti 
masih kesal sama gue untuk beberapa hari ini. gak apa-apa! 
karena gue tahu gue salah. tapi, Cepet seperti biasa lagi 
sama gue, ya." Kata Adriel. 


Adriel menarik tangan Jovanka yang sedang memegang 
handphone, lalu kembali mencolokan kabel Earphone 
tersebut. Dengan perlahan Adriel memasangkan kembali 
earphone itu di telinga Jovanka. Entah sejak kapan, yang 
pasti tanpa Jo sadari, sejak tadi matanya tak lepas dari 
wajah Adriel yang kusut. begitu pun dengan Adriel yang 
betah menatap Jovanka. 


"ADRIEL!!!" Teriak seseorang di belakang Jovanka. 


Jo menoleh dengan tangan Adriel yang masih menempel 
pada Earphone di pipinya. Pelan-pelan, Adriel menurunkan 
tangannya. 


"Shany?" bisik Jo tertahan sambil menutup mulutnya. 


Shany menghampiri mereka dengan marah. 


PLAKK!! tangannya dengan cepat mendarat di pipi Adriel. Jo 
terkejut. Adriel mematung. 


"Shan.. Sorry. tapi ini.. kita.." 
"DIEM LO!" bentak Shany sambil menunjuk Jovanka. 


"Udah gue duga, ya. lo pasti ada apa-apa sama cowok gue! 
lo naksir sama Adriel, hah?" Tanya Shany pada Jovanka. 
Semua yang ada di lapangan kampus menatap ke arah 
mereka bertiga. 


"Enggak.. gak gitu ceritanya" Jawab Jo panik. 


"Kalo lo mau punya pacar, cari cowok sendiri sana! jangan 
goda cowok gue!!" 


Jo terhenyak. Hatinya perih. matanya terasa panas 
"Cukup Shan!!" Kata Adriel. 


"Io mau belaiin cewek ini?" Tanya Shany sambil mendorong 
Jovanka 


"APAAN NIH?" Tanya Agia dan Dika yang baru keluar dari 
kampus. 


"Qi, Dik.. bisa gak kalian bawa Jo pergi dari sini?" Pinta 
Adriel pada Dika dan Agia 


Oia dan Dika mengangguk lalu membawa Jo pergi dari sana. 


"DASAR CEWEK GANJEN!" maki Shany saat Jo hendak 
berjalan meninggalkan mereka berdua. 


"DASAR CEWEK GILA!!" Bentak Aqia pada Shany sambil 
berjalan melewatinya. 


"JANGAN IKU T-IKUTAN LO, SAMPAH!!" Teriak Shany. 


"Tutup mulut lo, Shan. gue muak ya sama lo. Lo udah bener- 
bener keterlaluan" Kata Adriel. 


"Gue gak bakal begini kalau lo gak sama cewek sialan itu. 
ngapain lo pegang-pegang pipi Jovanka, hah?" Tanya nya. 


Adriel menggelengkan kepalanya frustasi. 
"Ngaku lo, lo suka kan sama Jovanka?" 


"Kemaren Agia, sekarang Jovanka! nanti siapa lagi Shan? 
Haekal sekalian gue taksir!" Jawab Adriel. 


"Gak usah ngeles! Gue gak suka ya lo deket-deket sama 
cewek sialan itu! 


"Stop manggil dia kaya gitu!" 


"kenapa? lo kesel gebetan Lo di panggil gitu! gak usah 
kesel! pantes kok!" 


"Shan.. sumpah kali ini gue bener-bener muak!" 


"Terus mau apa? Mau putus, hah? gue yang bakal mutusin lo 
duluan! ADRIEL.. GUE PENGEN KITA PUTUS!" Kata Shany 


"Oke!! Lo yang minta, ya!" kata Adriel sambil pergi 
meninggalka Shany. 


Shany terdiam. Maksud dia mengajak Adriel putus hanya 
untuk menggertak nya, namun malah di setujui oleh Adriel. 


"lel.. lel.. tunggu! bukan gitu.." Kata Shany menarik tangan 
Adriel. Adriel melepaskan pegangan tangan Shany. lalu 
pergi, meninggalkan Shany yang menyesali keputusannya. 


terimakasih buat yang udah ngikutin cerita Adriel 
dan Jovanka. sebenarnya, ini cerita udah mepet ke 
ending :( tapi aku masih menikmati 'tenggelam' 
dalam kisah mereka. huhuhu.. :') 


buat yang udah baca sampai sejauh ini, jangan lupa 
terus support EVANESCENT ya.. jangan lupa kasih 
bintang nya biar aku seneng :D share juga ke temen- 
temen kalian biar ikutan baca dan masuk dalam 
lingkaran Friendzone nya Adriel dan Jovanka. 
terimakaciiii :* MUWAHH! 


KEPINGAN 21 


Adriel mematung ragu, padahal jaraknya dengan Jovanka 
hanya beberapa langkah. Jovanka banyak berdiam diri hari 
ini, tapi hanya saat ada Adriel dan Adriel menyadari hal itu. 


Apa Jo menghindar dari gue? 


Bathin Adriel dalam hatinya. Di sebuah kursi depan pintu 
kelasnya, Jovanka duduk sambil menatap layar handphone 
nya, wajahnya dingin, pura-pura tak melihat Adriel yang 
sedang memperhatikannya. 


"Jo!!" Panggil Dika dan Aqia dari tangga di belakang Adriel. 
Jo menoleh, dan sesaat mata mereka bertemu, namun 
dengan cepat Jo mengalihkan pandangannya. 


Jovanka bangkit lalu berjalan menuju kedua temannya, 
melewati Adriel tanpa menoleh pada nya. Adriel 
memperhatikan Jovanka yang berjalan menuruni tangga 
bersama Dika dan Qia. Jarak itu ternyata masih ada. 


"Lo yakin gak mau akur lagi sama Adriel?" Tanya Dika pada 
Jovanka 


"Gue akur-akur aja, kok sama lel." Kata Jo 


"Tapi sikap lo sama Adriel barusan gak kaya orang akur" 
Timpal Agia. 


"Gue tuh suka sedih, kalau temen-temen gue ada yang gak 
akur" Bisik Dika 


Mereka telah sampai di kosan Jovanka. Jo membuka pintu 
lalu melemparkan tasnya ke atas tempat tidur. 


"Gue tuh bingung, Dik. Kemaren itu pertama kali nya gue 
dimaki-maki orang karena di tuduh ganjenin cowoknya. 
Buat gue, itu tuh enggak banget. kalian lihat sendiri, kan? 
Kemarin semua orang di parkiran lihatin gue di bentak- 
bentak Shany" Kata Jo sambil duduk 


"Tapi emang si Shany keterlaluan banget sih. Gue gak habis 
pikir dia bisa bentak-bentak orang begitu. Si lel mau-mau 
nya sama dia" Kata Dika kesal. 


"Tapi kayaknya mereka udah putus, deh" Tebak Agia rumpi 


"Gak mungkin. Lu tau kan gimana bucinnya Adriel sama 
Shany" Kata Jo 


"Gue mah ya, gak apa-apa si Adriel mau bucin, kek. mau 
cinta setengah mampus, kek. tapi itu loh.. Ceweknya jangan 
begitu amat sama temen-temen si lel" Kata Dika lagi 


"Beneran ih, mereka udah putus!!!" Pekik Agia sambil 
menunjukan handphone nya pada Dika dan Jovanka 


"Tuh Lihat! Si Shany ganti relationship di FB" Kata Agia. 
Jovanka dan Dika mencondongkan badannya untuk melihat 
ke layar hape Agia. 


"Jadi kapan kalian pacaran?" Lanjut Agia bertanya pada 
Jovanka 


"Ngaco!!!" Kata Jo sambil melemparkan bantal pada Agia. 


kakak 


"Hari ini kita latihan fokus ke lagu ke dua aja, ya. Jovanka 
belum terlalu hafal Aransemen nya. Jadi kayaknya enakan 
latihan Akustik aja dulu sambil belajar improv" Kata Rey 
pada anggota BIRU. semua setuju. 


Adriel mengambil drum Akustik dari ujung ruangan. Reza 
mengambil gitar, dan Indra mengganti keyboardnya dengan 
gitar pegangan Rey. Rey akan fokus pada vokal dalam 
latihan hari ini. 


"Sini Jo" Panggil Rey menyuruh Jovanka duduk di samping 
nya. Jo bangkit dan menghampiri Rey. 


Mata Adriel mengikuti Jovanka. memperhatikan Rey yang 
sedang memberi arahan pada Jovanka tentang lagu yang 
akan mereka arahkan. Sesekali Jovanka tampak 
mengangguk dan bertanya. 


"Udah siap ya" Kata Rey lalu mereka mulai latihan. 


sepanjang latihan hari ini, Mata Adriel nyaris tak pernah 
terlepas dari Jovanka. Dibanding menghilang, sejak 
tertanam beberapa tahun rasa itu masih ada di hatinya. 
Saat dia bersama Shany, rasa itu ia simpan rapi, berharap 
waktu yang akan mengikisnya. Namun sekarang, saat tak 
ada lagi hati yang harus Adriel jaga, Rasa itu maju dan 
bertahta. Seolah berteriak mengejek Adriel bahwa dia tak 
tersingkirkan. Haruskah Adriel — mengungkapkannya? 
Memberi tahu Jovanka bahwa selama ini Adriel dengan 
susah payah mencoba terlihat biasa saja bila berhadapan 
dengan nya? Atau harus tetap memendamnya dan mencoba 
melupakannya sekali lagi? 


"Bukan seperti itu. Coba akhirnya sedikit di beri penekanan" 
Kata Rey pada Jo di tengah latihan 


"Ohh... Oke" Kata Jo sambil tersenyum lalu mencoba 
menyanyikan bagian yang di koreksi Rey. 


"Nah itu bagus" Puji Rey sambil menepuk kepala Jovanka. 


Hati Jo sekilas berdetak lebih cepat. Bukan. Bukan karena 
Rey. Tapi Jo teringat itulah dulu yang selalu Adriel lakukan 
padanya. Jo menatap Adriel yang ternyata sedang melihat 
ke Arahnya. Lalu hatinya perih. Dalam benaknya, Jo merasa 
mungkin ini adalah cinta sepihak yang Jo rasa. Dia tak 
berani memimpikan lebih dari ini. Menjadi teman Adriel 
adalah cukup, karena untuk memilikinya adalah suatu 
ketidak mungkinan. Jo kadang menyesali mengapa wanita 
jarang yang memiliki keberanian untuk mengungkapkan. 
Jikapun ada, dia hanya memperjelas apa yang dikatakan 
Shany bahwa Jo adalah seorang penggoda. Jadi, apakah 
sekarang Jo masih harus menunggu? Atau membiarkan 
rasanya pada Adriel sirna seiring berjalannya waktu? 


Adriel tersenyum ragu. Jo menunduk. Bukan nya roboh, 
dinding ini malah semakin kuat. 


"Kamu sakit? wajahmu pucat" Rey menempelkan tangannya 
ke kening Jovanka 


"Eeh.. Enggak kok" Jawab Jo cepat. 
"Tapi muka kamu beneran pucat, loh" Timpal Reza 
"Aku gak apa-apa" 


"Kayaknya kamu cuman kecapean. badan kamu hangat. 
Latihan hari ini cukup kok. kalian semua udah mateng. 
Tinggal menjaga stamina dan kemampuan kalian. Jo, Kamu 
pakai jaket aku terus aku anter kamu pulang, Ya" Kata rey 
sambil melepas jaketnya lalu memakaikannya pada Jovanka. 


Jo mengangguk. karena sejujurnya dia pun merasa lemas. 
Bukan karena sakit. 


Adriel diam. Tak ada sepatah katapun keluar darinya. Dia 
sadar bahwa hubungan nya dengan Jo kini sedang tidak 


baik. Andaikan tidak, Ingin rasanya dia yang melakukan apa 
yang Rey lakukan pada Jo. Hatinya jengkel melihat 
kedekatan Rey dan Jo, namun dia sadar dia bukan siapa- 
siapa. Banyak yang ingin dia sampaikan pada Jo. Tentang 
sebuah maaf dan tentang rasa yang tak mungkin lel ungkap 
disini. Biarlah, nanti dia yang akan datang ke Kosan Jovanka 
saat Jo telah diantar Rey pulang. 


"Masih kuat jalan?" Tanya Rey 
"Kuat kok. Aku kan Gak apa-apa." Jo mencoba meyakinkan 
Rey. 


"Yaudah Yuk semua. Makasih untuk hari ini" Kata Rey. 
Mereka mengikuti Rey dan Jovanka. 


Tepat saat Rey membuka pintu, seorang perempuan berdiri 
di hadapannya. Refleks Jo merangkul pinggang Rey. Rey 
terkejut akan aksi Jovanka. Dia ikut merangkul pundak Jo. 
Adriel yang berada di belakang mereka menunduk pura- 
pura tak melihat. 


"Adriel mana?" Kata Shany. Jo dan Rey menepi membuat 
Adriel berhadapan langsung dengan Shany. 


"lel. Bisa ngomong sebentar?" Tanya nya. 
Jo meremas tangan Rey, mengajaknya pergi dari sini. 


"Oh.. Gue duluan, Ya. Adriel kalau lo mau disini dulu gak 
apa-apa. Rumah gak akan gue kunci" Kata Rey. 


"Enggak.. gue balik aja sama Shany" Jawab Adriel dingin. 


Rey naik ke atas motornya lalu pergi mengantarkan Jovanka 
pulang. 


Dinding penghalang semakin tinggi. 


KKK 


"Kamu kenapa? Kok tadi tiba-tiba ngerangkul?" Tanya Rey 
pada Jo. 


"Maaf ya, Rey. Gue tadi refleks" Jawab Jo 
"Kenapa? lo lagi ada masalah sama Shany?" 


"Di bilang masalah sih enggak. Cuman hubungan kami lagi 
gak baik karena Shany nyangka aku ada sesuatu sama 
Adriel. Tadi pas Shany dateng. Gue cuman mikir gimana 
caranya biar dia gak curiga lagi sama Gue dan Adriel. 
Makanya gue refleks rangkul lo biar dia nyangkanya orang 
yang deket sama gue bukan Adriel. Sorry banget ya" Kata Jo 


"Shany nyangka lo ada sesuatu sama Adriel?" Tanya Rey tak 
percaya 


"Iya" Jawab Jo. 
"Kok bisa dia nyangka kaya gitu?" Tanya Rey 


"Mana ku tahu. Tapi emang kelihatan kaya gitu, Ya?" Tanya 
Jo 


"Enggak tuh. Di banding sama lo, Adriel lebih keliatan 
tertarik sama Agia" Jawab Rey mengingat pertengkaran 
Adriel dan Agia di depan rumahnya dulu. 


"Agia?" Tanya Jo 
"Yaa.. iya Agia" Jawab Rey. 
"Kok bisa nyangka kaya gitu?" 


"Gak tahu juga sih. Kalau gak salah gue pernah denger 
mereka ngomongin tentang perasaan. Perlakuan Adriel 
sama Qia juga keliatan banget kalau dia ada rasa yang lain 
sama ia" Kata Rey sedikit di tambahkan. Jovanka melamun. 


"Jo? Lo Kenapa?" 


"Eeh.. Enggak. Gue cuman kefikiran Shany" Jawab Jo. 
Padahal bukan! 


"Gausah di masukin hati. Ceweknya Adriel kan emang 
begitu. Gue percaya, kok kalian gak ada apa-apa. Soalnya 
aku lihat kalian juga biasa aja satu sama lain. " Kata Rey. Jo 
mengangguk. 


"Iya.. Gak mungkin juga gue suka sama Adriel" Dusta Jo 
"Terus lo suka gak sama gue?" tanya Rey 


"Dasar" Jawab Jo. hanya kata itu yang terlintas di fikiran Jo. 
Dia enggan memikirkan obrolan semacam itu. 


"Kalau enggak juga gak apa-apa. Nanti gue bisa kok bikin lo 
suka sama gue" Celetuk Rey. 


Jo terdiam. Dia sedang tak ingin membicarakan tentang 
perasaan dengan siapapun. kisahnya kini sedang rumit, dia 
tak ingin menambah rumit karena salah bicara. 


"Gue ke kamar dulu, ya. Kepala gue pusing banget" 


KKK 


"Jadi mau bilang apa?" Tanya Adriel saat Shany turun dari 
motornya 


"Ngobrolnya di dalem aja." Ajak Shany. Adriel mengikuti 
Shany tanpa banyak bicara. 


di ruang tamu, Adriel membisu. begitupun Shany. 


"Tadi Jovanka, kok sama Rey?" Shany mencoba memulai 
pembicaraan 


Adriel mengangkat bahu. 

"Emang mereka deket?" 

"Ya Gak tahu. Coba tanya ke Jovanka" 
lalu hening lagi. 


"lel..." Panggil Shany. tangannya tiba-tiba menggenggam 
tangan Adriel. 


"Aku minta maaf, ya." Bisiknya 


"Aku percaya kok kamu gak ada apa-apa sama Jovanka. 
Lagian kayaknya aku salah faham. Jo ternyata sama Rey" 
Kata Shany. 


Adriel melepaskan genggamannya perlahan 


"Kayaknya Jovanka yang lebih butuh maaf kamu, deh. 
Soalnya dia yang kamu bentak-bentak" Jawab Adriel. 


"Tapi Aku mutusin kamu kemarin. aku jug audah nampar 
kamu. Kamu pasti tahu kan, lel. Kemarin aku gak serius" 
Kata Shany 


"Ohh.. Yang itu. Gak perlu minta maaf. Aku gak apa-apa" 
Jawab Adriel 


"Aku gak serius tentang itu, lel. Aku masih mau ngejalanin 
sama kamu." 


"Shan.. Sorry. Aku gak bisa" Jawab Adriel 


Shany diam. 


"Aku tahu kamu marah sama aku, lel. Aku janji gak akan 
ngekang kamu lagi, gak akan marah-marah terus lagi" Janji 
Shany. tapi Adriel seolah sudah bulat dengan keputusannya. 


"Aku gak bisa" tegasnya. 
"Aku juga bakal minta maaf sama Jovanka" Kata Shany 


"Itu urusan kamu sama Jo. Aku pulang ya" Kata Adriel sambil 
berdiri. Shany menarik tangan Adriel 


"El, Please.." Katanya 


"Sorry..." Kata Adriel. lalu pergi meninggalkan Shany yang 
mulai menangis. 


aaa 


"JO!!!" Panggil Keanu pada Jovanka yang berjalan keluar dari 
ruang Administrasi. 


Hari itu Keanu, Adriel, Aqia, Haekal dan Radika sedang 
makan bakso cuanki yang lewat di depan kampus mereka 


"Sini, Jo. Bakso!" Kata Dika 

Jo melihat Adriel sekilas. 

"Gue balik deh, ya. Lagi gak enak badan ini" Dusta Jovanka. 
"Yaaah..." Kata Aqia 

"Yaudah.. Istirahat sana.' Kata Haekal 


"Cepat sembuh, Ya" Kata Dika sambil melambaikan tangan. 
Jo membalasnya lalu berjalan menjauhi mereka. 


Sebenarnya, Jo ingin ikut bergabung. Tapi rasanya canggung 
saat dia dan Adriel ada di tempat yang sama. Saat latihan 
saja sudah cukup menyiksa. 


"Lu sih!!" Kata Aqia sambil menggeplak Adriel 

"SAKIT, Bodoh!!" Maki Adriel 

"Apaan sih, di pukul segitu doang sakit" Kata Aqia lagi 
"Maklum, Qi. tukang geplak langganannya udah gak pernah 
geplakin dia lagi. Jadi gak terbiasa dia di geplakin begitu 


sekarang" Kata Dika 


"lya.. ya! Biasa nya si Jo yang doyan ngegeplakin 
Adriel"Ledek Aqia 


"Kangen gak, Lu?" Tanya Aqia lagi 
"Kangen apa, Sih?" Adriel mengusap-usap tangannya 


"Lu mau sampe kapan diem-dieman gitu sama Jo?" Tanya 
Haekal serius 


"Gue ngerasa ada yang kurang kalau kalian begitu terus, lel. 
Kita udah gak pernah nongkrong komplit lagi sekarang" 
Keluh Dika. 


"Ya.. gue harus gimana?" Tanya Adriel 


"Ya minta Maaf lah, Bego" Kata Keanu sambil memasukan 
siomay ke mulutnya 


"Susah. Gak tau kenapa gue gak bisa ngomong apa-apa 
sama dia" Kata Adriel 


"lel.. gue tahu ini personal. tapi gue mau nanya ke elu sekali 
ini aja. Lu suka sama Jo?" Tanya Aqia. Semua mendadak 


berhenti mengunyah makanan, menunggu jawaban Adriel. 


"Apa sih, Lo pada? lihatnya biasa aja, Dong" Kata Adriel 
sambil memasang hoodie nya 


"Jaah.. ngeles!! Jawab aja, lel. Lu sendiri, Jovanka juga lagi 
sendiri. gak ada yang salah kalau kalian mau mulai sesuatu" 
Kata Keanu 


Adriel lagi-lagi tak menjawab pertanyaan Aqia. Jangankan 
menjawab, Dia sendiri tak mengerti perasaan seperti apa 
yang ia miliki untuk Jovanka. 


"Samperin sana!!" Perintah Dika 
"Hah?" 

"Samperin Jovanka sana!" Ulang Dika 
'Enggak Ah" Nyali lel menciut 


"Dih.. Dulu aja sering banget lo jalan berdua sama dia di 
belakang kita. sekarang ogah" Sindir Qia 


"Udah sana! minimal lo minta maaf sama Jovanka. Gak baik 
diem-dieman terlalu lama. apalagi kita semua temenan. lo 
sama Jo juga satu project di band. Kurangin lah gengsi nya, 
lel.. gimanapun kan Jo gak salah apa-apa" Kata Haekal 

Adriel menghela nafas panjang. 

"Gue pergi dulu" Kata Adriel sambil bangkit 

"Kemana?" 


Jovanka" Jawab Adriel mantap 


"good luck, bro. Gue tunggu berita baik dari kalian" Kata 
Haekal usil 


"Gue dukung kalian" Teriak Aqia sambil tertawa 


"Berisik!!!" Kata Adriel di sela langkahnya. Namun 
sebenarnya dalam hatinya ada setitik keyakinan untuk 
mengungkapkan perasaannya. 


Adriel mematung di depan pintu kamar Jovanka. Bimbang 
memutuskan untuk tetap menemui atau berbalik kembali 
tak merubah keadaan. Tiba-tiba pintu di hadapannya, 
Seorang perempuan mematung di depan nya. 


"Adriel?" Tanya Jovanka heran. 


"Hai, Jo. mmm... Sorry dateng kesini. Pergi, yuk" ajak Adriel 
canggung 


"Pergi?" Tanya Jo 
"Iya.. Gue pengen ngajak lo jalan" Kata Adriel 
"Gue gak bisa" Jawab Jo. sebenarnya dia sangat ingin pergi. 


Adriel memegang pergelangan Jovanka yang bergelang 
Jangkar pemberiannya. 


"Sekali ini aja. Gue pengen ajak lo pergi." Pinta Adriel. 


Jo masuk ke dalam kosannya dengan ragu. memakai jaket 
dan merapikan sedikit rambutnya. lalu kembali menemui 
Adriel yang sedang menunggunya di luar. 


Merekapun pergi menyusuri jalanan Bandung Barat yang 
kecil dan sepi. tanpa suara. 


Jalanan semakin menanjak dna berkelol. rumah-rumah di 
pinggir jalan sedikit demi sedikit berkurang, berganti 
hamparan perkebunan yang rindang. Hari ini Lembang 
berkabut. Jovanka bisa merasakan bulu mata nya basah oleh 
air embun, pipinya kebas dan tangannya beku. 


"Adriel.. Kita mau kemana?" Jovanka membuka suaranya. 
Hati Adriel berdesir. 


"Ke tempat kesukaan kamu. Lukisan tuhan" Jawab Adriel 
lembut. 


lalu Sepi menemani perjalanan mereka lagi. 


Gerbang tangkuban perahu sudah tampak di depan mereka. 
Adriel membayar tiket lalu mereka kembali menyusuri 
jalanan menanjak. Aroma belerang sudah tercium. hari ini 
Tangkuban perahu tidak terlalu ramai. hanya ada beberapa 
mobil yang terparkir dan Tukang Strawberry yang 
menjajakan barang dagangannya. Adriel dan Jovanka 
melepas helm masing-masing lalu mulai menyusuri Gunung. 


"indah, ya" Kata Adriel 


"Ini tempat main pertama kita, kan??" Lanjutnya sambil 
menatap lurus ke depan. 


Sekilas senyuman muncul di bibir Jovanka. Jo menatap 
Kawah di depannya. Matahari mulai muncul dari balik awan 
yang menutupinya. membuat kabut menitip dan terbang 
memuai. Adriel menatap Jovanka yang sedang melamun 
menatap Lukisan tuhan itu. 


"Indah Ya.." Bisik Jovanka 


"Iya.. Indah banget" Jawab Adriel dengan tatapan yang tak 
lepas dari wajah Jovanka 


"Jo.." 
"Hmm..." 
"Gue mau..." 


"Minta maaf" Kata Jo menyelah Adriel sambil berbalik 
menatapnya 


Adriel menunduk 
"Kalau gue gak maafin, Gimana?" tanya Jo 
Adriel semakin menunduk. 


"Gue bingung harus maafin lo gimana. Sebenernya itu 
bukan salah lo. Malah sebenernya gue yang salah. 
Gimanapun, gue yang bikin Lo sama Shany..." 


"Lo gak salah." Potong Adriel. 


Jo diam. Adriel mengambil nafas. Ini mungkin waktu yang 
tepat seperti yang di bilang teman-temannya tadi. Jovanka 
sedang sendiri, begitupun dia. Adriel menatap Gadis di 
sampingnya itu sekali lagi. Mencoba dukungan waktu, 
meminta restu untuk menyampaikan apa yang selama ini ia 
pendam disini, di tempat ini. 


"Jo.." 
"lel.." 
"Lo aja dulu" Kata Adriel mempersilahkan 


"Apa dengan gue pergi kesini sama lo sekarang, bukannya 
seperti mempertegas bahwa gue adalah yang bikin lo putus 
sama Shany?" tanya Jo. 


sepertinya lagi-lagi ini bukan waktu yang tepat. 


guman Adriel dalam hati. Jika pergi berdua saja sudah 
membuat Jo merasa bersalah, apalagi Jika Adriel meminta Jo 
menjadi pacarnya. Sudah dipastikan hal itu hanya akan 
membuat Jovanka semakin menjauh. 


Adriel menghela nafas. 


"Antara gue dan Shany, itu gak ada hubungannya sama lo. 
Mungkin emang udah harusnya. Gue pengen lo gak 
nyalahin diri lo sendiri." Jawab Adriel. 


"Gue kangen lo, Jo" Bisik Adriel. 
Jo menoleh. 


"Gue selama ini kaya kehilangan lo. Lo yang selalu ngusilin 
gue, gaplokin gue" Kata Adriel sambil melihat ke arah 
jovanka. Jo tersenyum tipis. memang akhir-akhir ini mereka 
merasa canggung. 


Adriel menarik ikatan rambut Jovanka. Membiarkan 
rambutnya tergerai berantakan. 


"Ih.." Kata Jo kesal sambil melepaskan tangan Adriel dari 
kepalanya 


Adriel menggenggam tangan Jo 

"Aku gak terbiasa lihat kamu rapi" Kata Adriel 

Jo tersenyum 

"Aku juga gak terbiasa lihat kamu kalem" Kata Adriel lagi 


Adriel menarik Jovanka agar lebih dekat dengannya. Jo 
membeku. 


"Aku tahu apa yang bikin jarak antara aku dan kamu. Tapi 
keadaan sekarang gak kaya kemarin. Sekarang, gak apa-apa 
kalo kamu kembali jadi Jovanka yang dulu aku kenal lagi" 
Kata Adriel. Tangannya masih menggenggam tangan 
Jovanka yang dingin. 


Jantung Jo berdetak dua kali lebih cepat dari biasanya. Dia 
merasa jarak dia dan Adriel terlalu dekat. Tapi entah 
mengapa Jovanka merasa nyaman. Dia menatap mata Adriel 
yang sedang menatapnya. Ada kata yang tak terucap 
disana, tapi Jo terlalu naif untuk menafsirkannya. Dia takut 
apa yang Adriel rasa ternyata berbeda. 


"Adriel..." Bisik Jovanka. 
"Hmmm" 


"Gue gak terbiasa denger lo manggil Aku-Kamu ke gue" 
Bisik Jovanka yang membuat wajah Adriel memerah 
menahan malu. 


Jo tertawa lepas melihat expresi temannya itu. Adriel 
menepuk nepuk kepala Jo dengan gemas. Hari itu, Jovanka 
yang Adriel mau telah kembali. Dan di tempat itu mereka 
bercerita tentang banyak hal. Kecuali tentang perasaan 
mereka. 


KEPINGAN 22 


"Nahhhh!!!! begitu dong" Pekik Dika riang melihat Adriel 
dan Jovanka datang bersamaan. 


"Apa sih, Dikaaa.." Jawab Jo sambil menarik kursi di samping 
Radika. 


"Udah ya jangan berantem-berantem lagi. Gue gak suka" 
Kata Aqia 


"Enggakk" Jawab lel. Sekilas matanya melirik Jovanka. 


"Harus di rayakan, Nih. Makan yuk. Udah lama kayaknya 
kita gak hangout lengkap" Saran Keanu 


"Setuju!! Lembang yuk!" Ajak Dika semangat 
"Ih Jangan Ah.. bosen!" Kata Jovanka 


"Iya deh bosen yang kemarin ke lembang berduaan" Tembak 
Haekal 


Adriel melotot. Jo tersipu. Namun keduanya tersenyum. 

"Jijik deh, biasanya juga kalo ketahuan jalan berduaan cuek 
aja, gak blushing kaya gitu" Ledek Agia yang membuat 
wajah Jo semakin memerah. 


"Ya karena sekarang jadi hal yang luar biasa, Qiaaa" Ledek 
Dika 


"Apa sih, ah. Hayu.. Hayu kalau mau ke lembang mah" Kata 
Adriel salah tingkah. 


"Cieeeee" 


aaa 


Jovanka menghirup Kopinya dalam-dalam. Gelas kaca nya ia 
genggam untuk menghangatkan tangannya yang kebas. 


"heh..." Kata Dika sambil menyenggol pundak jovanka 
"Apaaaa?" Tanya Jo. 


"Ceria banget, nih kalau di lihat-lihat" Dika menatap Jovanka 
sambil menggodanya 


"Yaa masa harus sedih?" 
"Seneng yaa, baikan sama Adriel?" 


"Yaa seneng dong. Masa baikan sama temen sendiri gak 
seneng" Kata Jovanka 


"Jadi statusnya masih temenan, Nih?" Tanya Aqia yang tiba- 
tiba ada di belakang mereka. 


"Ya emang harus jadi apa?" Tanya Jo 

Mereka menatap Adriel, Haekal dan Keanu yang sedang 
membajak panggangan jagung milik penjaga warung yang 
berderet sepanjang jalan. 

"Jo, Perasaan lo sama Adriel gimana, sih?" Oia Kepo. 

"Rasa Apa?" 

"Ya perasaan lo" Tanya Oia lagi. Jo mengangkat bahu. 


"Gak baik loh, mendam cinta terlalu lama"Kata Dika 


"Aduh, Begini aja gue udah seneng banget tahu, Gak?" Kata 
Jo. 


"Tapi gue selalu penasaran. Dari awal masuk kampus gue 
udah bisa baca kalau antara lo sama Adriel tuh lebih dari 
sekedar ini" Kata Oia. Radika mengangguk. 


"Masa? Misalnya?" Tanya Jo 


"Ya emang lo gak ngerasa Adriel doyan banget godain lo. 
Ngacak-acak rambut lo, Narikin kuciran lo dan lo gak pernah 
keliatan kesel. belum lagi kalian sering banget ngehabisin 
waktu berdua." 


"Ya itu kan karena emang kita temenan. Kaya gue sama lo 
aja" Jawab Jo 


"Kalau Rey gimana?" Tanya Dika tiba-tiba 
"R.. Rey?" Jovanka memastikan. Dika mengangguk 


"Yaa Ampun.. Gue kenal sama dia baru seminggu. jangankan 
di tanya gue sama dia gimana. kalian nyuruh gue 
deskripsiin tentang dia aja gak bakal bisa" Jawab Jo. 


"Seandainya lo boleh milih antara Adriel dan Rey, Lo bakal 
milih yang mana?" Tanya Oia. Jo menatap Adriel di ujung 
warung. Sudah pasti jawabanku dia. 


"WOII!!!! Ketan nya mau gak?" Teriak Haekal pada geng 
cewek-cewek 


"Gue ketan aja. gak pake jagung" Jawab Jovanka cepat. 
Haekal mengangguk. 


"Okee!!!" Jawab Haekal sambil menyimpan ketan di 
pembakaran. Adriel mengipaskan kipasnya ke arah bara api 
yang menyala. 


"Jadi, Pacaran gak lu sama si Jo?" Tanya Haekal pada Adriel 


"Enggak!!"Jawab Adriel singkat 
"Keburu ketikung lagi tau rasa!" Kata Keanu 
"Biarin aja ngalir." Jawab Adriel lagi 


"Lagian lo emang gak beneran suka ya sama, Jo? Cewek tuh 
gak suka di gantung tau" Kata Haekal 


"Tau deh. Jaim amat sih. Kalopun lo belum mau ngakuin 
perasaan lo sama Jovanka. ya, Lu jujur ajalah sama kita." 
Kata Keanu. Adriel pura-pura tak mendengar 


"Mateng, Niihhh!!" Teriak Adriel sambil membawa ketan dan 
jagungnya ke lesehan tempat teman-temannya duduk. 


Haekal dan Keanu hanya menggelengkan kepala melihat 
Adriel yang selalu tak mau jika perasaannya di bahas. 


KKK 


"Adriel!! Adriel, tunggu sebentar!!" Kata Shany mengekor di 
belakang Adriel. 


"Apa lagi sih, Shan? Ini aku mau latihan. Anak-anak udah 
nunggu di studio" Kata Adriel 


"Kamu belum kasih aku kepastian!" Rengek Shany 
"Kepastian apa lagi, sih?" Jawab Adriel 
"Aku gak mau putus" 


"Yang kemaren mutusin kan kamu" Jawab Adriel hendak 
melangkah kembali 


"Aku gak serius, lel" Kata Shany menahan Adriel 


"Aku gak pernah becanda kalau soal hubungan, Shan" 
Jawab Adriel 


"Aku Janji gak bakal ngambekan lagi" 


"Aduh, Shan.. lepas deh. Nanti aja kita ngobrolnya, ya. 
Sekarang aku lagi mau fokus dulu ke Band. Festival makin 
deket, sekarang aku mau latihan, temen-temen aku udah 
nunggu." Kata Adriel 


"Yaudah kalau gak mau kasih jawaban aku ikut kamu 
latihan!" Kata Shany sambil berjalan mendahului Adriel 
menuju motornya. 


Adriel mengumpat dalam hati. Lalu berjalan menuju 
motornya. 


"Mau ngapain sih ikut?" Tanya Adriel 
"again kamu" jawab Shany. 


Handphone Adriel berdering. Nama Rey muncul di layarnya. 
Adriel mengangkatnya. 


"Ini gue Otw. Lima menit sampai" Kata Adriel sambil naik ke 
atas motornya lalu di ikuti Shany. 


"AAARRRGGH" keluh Adriel kesal. Namun tetap memacu 
motornya karena dia hampir terlambat hari itu. 


Sampai di Studio Adriel dan Shany langsung masuk ke 
dalam. Anak BIRU sudah menunggu. Rey, Indra dan Reza 
sedang duduk di sofa sambil memainkan gitar. 


"Hai, Shan!! Balikan nih ceritanya?" tanya Rey Saat melihat 
Adriel dan Shany memasuki ruangan. 


"Yang lainnnya mana?" Adriel mengalihkan pertanyaan. 
Yang tak ada di ruangan itu hanya Jovanka. 


"Hai..U dah da..?" Sapa Jo yang baru muncul dari dapur 
"Teng..?" Lanjutnya 
Adriel mengangguk canggung. 


"Ya udah hayu. nunggu apa lagi?" Kata Jo riang. mencoba 
menyembunyikan kecewa dalam hatinya. Lelaki itu masih 
jauh dari jangkauan nya. 


Mereka memasuki studio dan menuju posisi masing-masing. 


"Jo, Inget ya. Kita mulai belajar ngebangun Chemistry biar 
lebih enak di lihat penonton" Kata Rey 


Jo mengangguk sambil menyiapkan Mic nya. Rey mencubit 
kecil pipi Jo. 


"Eh.."Jo kaget 


"Kenapa? Kita harus kelihatan kaya orang lagi kasmaran loh. 
lagu kita kan tentang cinta" Kata Rey. 


"Ooh.." Jo ragu. 


"Siap semua?! Satu.. dua.. Tiga!!" Reza memberikan aba- 
aba. merekapun mulai bermain musik. dengan serius 
mengingat festival tinggal satu hari lagi. 


Selama latihan, Jo dan Rey mencoba terlihat mesra sealami 
mungkin. Walau Jo agak canggung, Rey yang sesekali 
menggenggam tangan Jo saat bernyanyi membuat mereka 
terlihat layaknya sepasang kekasih betulan saat bernyanyi 
bersama. 


"Oke.. Break!!" Kata Rey. Dia mengambil Air mineral dan 
selembar tissue lalu memberikannya pada Jovanka. 


"Good Job!" Kata Rey. 


Mereka beristirahat sejenak. Reza dan Indra tertidur di atas 
Karpet di tengah ruangan. Rey sedang sibuk menyetel gitar- 
gitar di studio. sedangkan Adriel dan Shany duduk di atas 
sofa di hadapan Jovanka. 


"Mainin deh" Kata Rey sambil menyodorkan gitar pada 
Jovanka. 


"gak.. gak.. enggak!! Gak bisa.." Jawab Jo 


"Masa sih, gak bisa? Gue lihat di IG lo ada kok vidio lo lagi 
ngegitar." Kata rey. 


"Lo stalking?" Tanya Jo. Rey mengangguk. 


"Udah gue stel ini. Sekalian cobain fals atau enggak" Kata 
rey. Jovanka mengambil gitar dari tangan Rey. Lalu 
memainkan sebuah melodi. 


"Gak banyak lagu yang bisa gue mainin" Kata Jo 
"Kalau gitu mainin yang elo bisa" Kata Rey. 


Jovanka menatap Adriel yang duduk di samping Shany. Dia 
menghela nafas dan kembali memainkan melodi lalu mulai 
bernyanyi. Rey duduk di samping Jo menatap gadis yang dia 
kagumi itu. 


Andai engkau tahu bila menjadi aku 
Sejuta rasa di hati. 

Lama tlah ku pendam 

Tapi akan ku coba mengatakan. 


Ku ingin kau menjadi miliku 

entah bagaimana caranya 

lihatlah mataku untuk memintamu 
ku ingin jalani bersaamu 

coba dengan sepenuh hati 

ku ingin jujur apa adanya 

dari hati. 

Kini kau tahu, Aku menginginkanmu 
Tapi tak akan ku paksakan 

dan ku pastikan 

kau belahan hati bila miliku. 

Ku ingin kau menjadi milikku 
entah bagaimana caranya 

lihatlah mataku untuk memintamu 
aku ingin jalani bersamamu 

coba dengan sepenuh hati 

ku ingin jujur apa adanya 

dari hati. 


Jo memetik senar terakhir di kunci G. Adriel membeku 
menatap Jovanka di hadapannya. 


"Keren banget!" Kata Rey. 


"Lagi memendam rasa, ya?" Tanya nya pada Jovanka. Jo 
menggeleng. Rey tersenyum. Dia yakin Jovanka memiliki 
rasa yang sama seperti yang ia miliki. 


"Adriel.. aku pengen pulang. Kakak nelfon minta anter ke 
palasari" Kata Shany pada Adriel. Jo melihat ke arah mereka. 


"Ya.. tadi ngapain sih kamu ikut?" Kata Adriel 


"Aku gak bisa nganter. Drum aku gak enak. Mau aku stel 
dulu ini" Kata Adriel ngeles. 


"Terus aku pulangnya gimana?" Shany mulai merengek 


"Ndra!! Lo biasanya jemput adek lu kan jam segini?" Tanya 
Adriel pada indra yang sedang tidur. 


"Euh?" Indra bangun 
"Jemput Adek lo!!" Ulang Adriel. 


"Iya. tapi motor gue lagi di Service sama bokap. paling dia 
naek ojek sekarang." Jawab Indra 


"Nih!! Lu jemput adek lu sekarang" Kata Adriel sambil 
melemparkan kunci motor pada Indra 


Indra menangkapnya 
"Lah.. bukannya cewek lu mau balik?" Tanya Indra lagi 


"Ya sekalian lu anterin Shany balik. Rumahnya searah sama 
sekolahan adek lu" Kata Adriel 


"Adriel!! ih!!" Shany kesal 


"Gue mau benerin drum. gak enak banget bunyinya." Kata 
Adriel pada Indra lalu menoleh pada Shany 


"Shan, kalo mau balik, sama Indra aja, ya. Aku lagi gak bisa 
nganter. kecuali kalo kamu mau pake angkot" Jawab Adriel 
tegas 


Shany bangkit, menghentakan kaki, lalu pergi dengan kesal 
menyusul Indra. Adriel pura-pura tak melihatnya. 


"Bucin tobat ini mah judulnya" Ledek Reza saat motor Adriel 
terdengar menjauhi studio. 


"Sialan lu!" Kata Adriel 


"Maklumin aja. Resiko pacaran sama anak sekolahan emang 
begitu. banyak drama nya" Kata Rey. Adriel diam. 


"Kamu lagi apa, Jo?" Tanya Rey pada Jovanka yang sejak tadi 
tak bersuara 


"Gak lagi apa-apa. cuman liatin layar handphone doang" 
Jawab Jo 


tiba-tiba telfon Rey berbunyi. Rey bangkit ke luar untuk 
menerima telfon. tak sampai lima menit dia kembali masuk. 


"Gue dapet telfon dari panitia. Katanya sekarang di suruh ke 
Sekertariat buat technical meeting" Kata Rey. 


"Yaudah kesana aja" Jawab Reza 
"Yuk. Semua aja kita kesana" Ajak Rey 


"Kan motor cuman ada satu. Motor lu doang. Motor gue di 
pake Indra" Jawab Adriel 


"Yaudah Gue sama Jo aja" Kata Rey 


"Enggak, ah. Aku capek. lagian aku gak ngerti kaya gituan. 
mending sama Adriel atau Reza aja" Kata Jovanka. 


"Aku mau benerin drum" Jawab Adriel 


"Yaudah gue sama reza aja. Kalian tunggu disini gak papa 
kan?" Tanya Rey 


Adriel dan Jovanka mengangguk. 
"Yaudah, Za. Ayo! udah di tunggu ini kita" Kata Rey. 


Reza dan rey bergegas pergi meninggalkan studio. 
Tinggallah Jo dan Adriel disana. hening 


Entah mengapa mereka enggan untuk mengobrol. Jovanka 
mengotak atik handphonenya dalam hatinya ada rasa kesal 
yang tak bisa ia katakan. Adriel mencorat-coret kertas HVS 
di meja, Ia ingin menyapa, namun ada rasa bersalah dalam 
hatinya. entah karena apa. Padahal sejak kemarin mereka 
sudah baik-baik saja. 


Adriel bangkit dan pergi memasuk ke ruang musik. mulai 
menyetel drum. Jo mencuri pandang ke arah Adriel yang 
mulai melonggarkan baut-baut drumnya untuk melepaskan 
batter head. lalu membersihkan snare drum nya dengan 
hati-hati. 


Jo memperhatikan Adriel. kemarin dia merasa sangat dekat 
dengan laki-laki itu, tapi hari ini rasanya mereka kembali 
berjarak. Jo berfikir mungkin apa yang dia rasa di tangkuban 
perahu waktu itu hanya sebuah kegeeran yang Jo hadirkan 
sendiri. Atau Adriel yang sengaja menarik ulur? Atau malah, 
mungkin Adriel telah memperbaiki lembali hubungan nya 
dengan Shany? Sepertinya iya. Kini Jo harus kembali bisa 
menempatkan diri, sebagai teman Adriel. hanya sebagai 
teman. Dan menghapus perasaannya dalam-dalam. 


"AWW!!" Teriak Adriel pelan. 
Jo menghampiri Adriel. 
"Kenapa?" Tanya Jo. 


"Gak apa-apa. ini ternyata punggiran drum lumayan tajem." 
Kata Adriel sambil memegang telunjuknya. Ada sedikit 
darah disana, tergores pinggiran drum. Jo menuju kotak P3k 
yang tergantung di dekat pintu lalu mengambil sebuah 
plester. 


"sini Jari nya" Kata Jo dengan wajah yang datar. 


Adriel menyodorkan tangannya pada Jovanka. Jo memegang 
tangan Adriel lalu membalut jari Adriel yang terluka dengan 
plester. 


"Udah" Kata Jo sambil melepaskan genggamannya 
"Makasih" Kata Adriel 


Jo bangun lalu duduk di kursi di pojok ruang musik. Adriel 
mulai kembali memasang drum nya. lalu mengeluarkan 
stiknya untuk mengecek suara drum tersebut. Adriel 
memukul Drum berulang-ulang. Jo selalu senang saat 
melihat adriel beraksi dengan stik di tangannya. Adriel 
selalu terlihat bebas. Sesekali dia memutar stik dengan jari 
nya. 


"Kenapa?" Tanya Adriel pada Jovanka yang tak sadar Adriel 
telah melihatnya 


Jo menggeleng 

'Mau belajar drum?" Tanya Adriel. 

"Emang boleh?" 

"Kenapa gak boleh? Nih" Adriel menyodorkan stik drumnya. 
Jo menerimanya. ternyata lumayan berat dari yang Jo 
bayangkan. 

"Pegangnya bukan gitu, Heh" Kata Adriel 


"Terus gimana?" 


"Duduk sini" Kata Adriel. Jo duduk di hadapan drum yang 
tampak megah di matanya. 


"Ini mukulnya gimana? banyak banget item nya" Kata Jo 
mulai sadar. 


"ikutin hati aja" Jawab Adriel 


"Gampang mukul! pegang stik nya yang bener dulu" Kata 
Adriel sambil memegang tangan Jo dari belakang tubuhnya. 
Tangannya memegang tangan Jovaka. Jo merasa jantungnya 
berdetak sangat cepat. 


"Nah lo pegang kaya gini" Kata Adriel sambil melepaskan 
tangan Jo yang telah memegang stik dengan benar. 


"Ini snare. coba lo pukul deh" Kata Adriel, Jo memukul sesuai 
perintah 


Adriel menjelaskan tentang drum dengan sangat detail. 


"Coba lo pukul Drum nya sambil sesekali injak pedal yang di 
bawah itu" Kata Adriel 


Jo mencobanya. namun dia kesulitan 


"Susah!! Otak gue gak nyampe kayanya kalo harus gerakin 
tangan dan kaki sekaligus" Kata Jovanka 


"Gampang, Kok. nanti kalo lo udah nemuin jeda dan irama 
yang pas pasti gampang" Kata Adriel 


"Iya.. Tapi aku gak tahu harus pukul yang mana" Kata Jo. 


"Sini aku bantu" Kata Adriel. Dia memegang tangan Jovanka 
dari belakang dan menuntunnya memukul drum. 


"Nah gitu. coba kamu ulangi yang barusan" Kata Adriel. Jo 
bengong. 


YO." 


"Gimana.. gimana? Sorry gue gak nyimak barusan" Kata Jo 


Adriel kembali menuntun tangan Jovanka. Perasaan itu hadir 
lagi. Jo tahu ini salah. dia tak boleh membiarkan 
perasaannya pada Adriel terus tumbuh seperti ini 


"Adriel!!" Panggil Jo sambil menolehkan kepalanya 
"Ya" Jawab lel melihat ke arah Jovanka. 
Deg!!! 


Wajah Adriel tepat ada di hadapan Wajah Jo. hanya 
beberapa centi meter. Leher Jo seperti menegang. Jarak 
mereka terlalu dekat. Waktu seperti berhenti. Sesaat wajah 
mata mereka saling bertatapan. Entah apa yang mendorong 
Adriel untuk lebih mendekatkan wajahnya pada Jovanka. 
Nafas Jo memburu dan dengan cepat dia memalingkam 
wajahnya. 


"Eeh.. Kayaknya gue gak cocok deh maen drum" Kata 
Jovanka. 


Adriel memalingkan wajahnya 
"Iya. lo nyanyi aja. jangan di borong semua" Kata Adriel. 


"Anak-anak masih lama gak ya? Gue laper. Mau nyari makan 
dulu ke depan" Kata Jo 


"L. iyaa" Jawab Adriel canggung. 
Jo meninggalkan studio dan Adriel yang menutup wajahnya. 


"Ampun!! Bodoh lu, Adrielll!! ngapain sih lu barusan!!!" 
Makinya pada diri sendiri. 


KKK 


Jo duduk dengan Syock. Wajahnya memerah menahan malu. 
Hampir saja! 


bener gak sih tadi Adriel mau cium gue? Bathinnya 
Jo menendang-nendangkan kakinya dengan gemas! 


Maksud Adriel apaan sih? Kenapa tiba-tiba jadi kaya gini 
dan hubungannya sama Shany, tuh kaya gimana sih 
sekarang. Kenapa gue jadi ngerasa diPHPin gini, Ya 


Bisik Jo dalam hati. Dia tak bisa menebak apa isi hati Adriel. 


Jika saja Adriel memberi tanda lebih jelas. Atau lebih dari 
itu, mempunyai keberanian untuk mengatakan apa yang 
sebenarnya dia rasakan. mungkin Jo tak akan bingung 
bagaimana dia harus bersikap. Namun waktu sepertinya 
masih ingin tetap menyamarkan itu. 


Jovanka menutup wajahnya yang memerah. Sebenarnya tak 
ada yang salah dengan waktu. Hanya jovanka sendiri yang 
ternyata masih ragu. 


KEPINGAN 23 
Puk.. Puk.. 


Agia memukul-mukulkan kedua tangannya pada pipi 
Jovanka. 


"You can do it, baby" Pekiknya. 


"Jangan pucet gitu, dong. Sini gue tambahin lipstik nya 
sedikit" Dika mengoleskan lipstik di bibir Jo. 


"Tegang" Kata Jo. 

"Alaah... Cuman nyanyi doang. pasti bisa, kok" Kata Agia 
"Muless...." Keluh Jovanka. 

"Modhusss ahh!!" Jawab Dika 


Jovanka? Udah Siap? Brifing sebentar yuk" Rey menepuk 
pundak Jovanka 


"Udah kok. Guys. Doain gue ya" Katanya pada Dika dan Oia 
"Ganbatte!!" Qia dan Dika mengepalkan kedua tangannya 
Rey menuntun Jovanka ke tempat anggota BIRU berkumpul. 
"Mereka pacaran, ya?" Tanya Dika 

"Enggak lah." 

"Kok pegangan tangan gitu?" Tanya Dika lagi 


"Si Jo gak bakal mau sama cowok playboy kaya si Rey. 
kalopun iya, gue yang protes paling pertama" Kata Agia. 


"Tapi cewek mana yang gak mau sama si Rey? Dia kan seleb. 
Kalo jadi pacarnya lo juga ikut terkenal" 


"Tapi pansos bukan budaya Jovanka. Gue juga. Dan lo juga 
kan pastinya?" Jawab Agia. Bener juga.. 


Sementara itu di tenda peserta, BIRU Band terlihat sedang 
berdoa bersama sebelum perform. 


"Kita berdoa dulu, ya. Supaya penampilan kita hari ini di 
beri kelancaran dan dapat hasil yang memuaskan" Kata Rey. 


"Berdoa di mulai" 
Semua menundukan kepala dan berdoa dalam hati. 


"Selesai! Yuk semua nya.. semangat!!!" Teriak Rey yang di 
sambut tepuk tangan teman-temannya. 


"Lo siap?" Bisik Adriel pada Jovanka yang wajahnya tegang. 
"Enggak" Jawab Jovanka 

Adriel menepuk-nepuk kepala Jovanka 

"Lo pasti bisa, Kok!!" 

"Jo.." Panggil Rey menghampiri Jovanka dan Adriel. 


"Inget, ya. Chemistry" Kata Rey sambil mengelus pipi 
Jovanka, menggenggam tangannya lalu menariknya keluar. 


KKK 


Penonton di luar tenda tempat peserta riuh di sela suara 
musik yang bersahutan. 


"Thank you!!" Pamit Band yang sedang tampil yang di serbu 
tepuk tangan dari para penonton. 


"Oke Thank you, Strategy!! Wuah, keren abiisss....!! Mana 
tepuk tangannya buat Strategy" Pemandu acara menutup 
penampilan Band Strategy yang di sambut tepuk tangan 
dan teriakan para penonton 


"Oke.. oke!! Kita lanjut aja ke peserta selanjutnya, gimana?" 


"BIRU!! BIRU!! BIRU!!" Teriak para penonton memanggil 
Band yang mereka tunggu tunggu. 


"Sabar.. Sabar.. Mau BIRU aja, Nih? Yakin gak mau band yang 
lain dulu?" Tanya Pemandu acara lagi 


"BIRI!! BIRU !! BIRU!!!" 

"Waaah.. banyak juga fans nya BIRU ternyata, ya. Mau lihat 
siapa Sih??" 

Ternyata Rey memang cukup famous di antara para wanita. 


"Oke. coba kita panggil aja, Ya. Yuk kita panggil, 


tepuk tangan 


"Reeyy..!!! Semangat!!" Teriak salah seorang perempuan 
saat Rey, Jovanka dan teman-temannya memasuki 


panggung. 
Rey menggengam tangan Jo yang dingin. 


"Jangan tegang" Bisiknya sambil melambai ke arah 
penonton. 


"Haalooo Biru. wah.. wah.. Ada formasi baru pada BIRU nih, 
kayaknya" Sapa MC mengamati Jovanka. 


"Haloo" Sapa Rey yang memegang mic. 


"Ini Personil baru kita, Jovanka. Nemenin gue jadi vokalist. 
biar ada warna baru" Kata Rey. 


"Hallo Jovanka.." sapa Mic. Jo melambaikan tangan nya. 
"Mau bawain lagu apa, nih?" 


"Yaaahh.. pengen nya sih kami bawain single terbaru dari 
band kami. Tapi karena Tema nya Cover lagu populer 
Indonesia, Kami mau bawain lagu Permintaan hati aja, 
Gimana?" Rey bertanya pada penonton, 


terdengar memenuhi siang yang terik itu. 


"Oke Inilah BIRU dengan Permintaan hati" MC memberikan 
panggung untuk dikuasai BIRU Band. suara tepuk tangan 
menggema memnbuat Jo semakin panas dingin. 


"Siap, Jo?" Rey menepuk pundak Jovanka. 


Jo menatap Adriel yang duduk di balik drum nya. Adriel 
mengangguk 


"Siap" Jawab Jo pada Rey . Jo menaril nafas dan 
mempersiapkan diri. 


Adriel memukul Drum nya sebagai aba-aba. Lalu teman- 
temannya ikut memainkan intro lagu yang akan mereka 
bawakan. 


Perlahan suara lembut Rey terdengar mengalun. Rey 
bernyanyi sambil menatap Jovanka dengan Dalam mencoba 


masuk kedalam lagu dan memberikan penampilan terbaik 
untuk Band nya. 


Terbuai aku hilang 
Terjatuh aku dalam 
Keindahan Penantian.. 


Terucap keraguan hati yang bimbang 
yang terhalang, Kepastian Cinta... 


Suara Jovanka Masuk di sela suara Rey yang belum 
menyelesaikan kalimatnya. 


Aku Hilang..... 
Aku Hilang.... 


Yang langsung di timpa suara Rey kembali. 


Tersabut kabut malam 
Terbiasnya harapan, Yang tersimpan 
Sejuta bertuan 


Kini Jo yang mengambil alih lagu 


Terasa Keraguan hati yang bimbang, 
Yang terhempas Kepastian cinta. 


Suaranya yang serak tiba-tiba melengking khas membuat 
penonton riuh bertepuk tangan dan mulai ikut menyanyi 
bersama Rey dan Jo yang bersama-sama menarik nafas 
panjang. 


Dengarkanlah permintaan hati yang teraniaya sunyi. 
Dan berikanlah arti pada hidupku 

Yang terhempas dan terlepas.... 

Pelukanmu, bersamamu dan tanpamu.. Aku hilang selalu 


Suara Rey dan Jovanka bersahut-sahutan diantara suara 
para penonton yang ikut bernyanyi. 


mereka sengaja memilih lagu Letto yang banyak orang 
masih menyanyikannya, namun pasti tak terfikir untuk 
membawakannya dalam festival seperti ini. 


Dengan semangat Adriel memukul Drumnya. Matanya 
menatap Jovanka yang berdiri membelakangi nya. Lagu ini 
seperti mewakilkan perasaannya. 


Akuuu Hilaaaang..... 

Suara Jovanka memecah siang itu 
Aaakuuu.. Hilaaaaang... 

Di timpal dengan suara Rey yang khas. 


Rey berjalan mendekati Jovanka lalu menggenggam 
tangannya. matanya menatap Jovanka seolah ingin 
menembus ke dalam hatinya. 


Tersabut kabut malam Terbiasnya harapan 
Yang tersimpan sejuta bertuan. 

Terasa keraguan hati yang bimbang 

Yang terhempas kepastian cinta. 


Rey merangkul Pundak Jo lalu membawanya dua langkah ke 
depan menyapa para penonton yang langsung berteriak 
menyebut namanya. 


Dengarkanlah permintaan hati yang teraniaya sunyi 

Dan berikanlah arti pada hidupku 

yang terhempas, dan terlepas 

Pelukanmu, bersama mu dan tanpamu... Aku hilang selalu. 


Ardiel memukul Drum dengan irama yang membuat badan 
ingin berjingjit sesuai irama dalam penutupan lagu mereka 
ini. lalu Indra, Reza dan lel menghentikan permainan 
musiknya bersamaan dengan Jovanka dan Rey yang 
membungkuk memberi salam lalu melambaikan tangan 
berterimakasih pada penonton. 


"Terimakasih!!" Kata Rey sambil melambaikan tangannya 


Suara tepuk tangan dan teriakan menyambut mereka yang 
sebagian terdiri dari reylicious, kumpulan para Fans nya Rey 
yang seorang youtubers, selebgram dan vokalis yang 
lumayan terkenal di sini. Jovanka mengusap-usap mukanya 
lega. seneng banget akhinya dia mampu menyelesaikan ini. 
Jo tersenyum dan sedikit melonjak kegirangan. Dia tak 
menyangka ternyata BIRU adalah Band yang sudah dikenal 
banyak orang disini. Saat sedang menikmati euforia, Tiba- 
tiba Rey menarik tangan Jo dan langsung memeluknya. 


"Thanks Jo."Kata Rey berbisik. penonton yang kebanyakan 
kaum hawa berteriak histeris melihat aksi idolanya yang 
memeluk seorang wanita dengan tiba-tiba. Adriel langsung 
berdiri dari drumnya, kaget melihat reaksi Rey. 


"Wah.. Wah.. Wah... Sampe ada adegan peluk-peluk nih" 
Kata MC yang naik ke atas panggung. 


"Gimana.. Gimana Nih. Mau ngomongin Penampilannya dulu 
atau peluk-pelukannya yang tadi nih?" Kata MC lagi 
menggoda Rey dan Jovanka 


Rey tersenyum tangannya memegang tangan Jovanka 
dengan erat. Jo yang bingung menurut saja. Reza, Adriel 
dan Indra ikut maju kedepan bergabung dengan MC dan 
kedua vocalist mereka. Adriel mengambil tempat di samping 
Jo. Jo melihat sekilas ke Adriel dan mata mereka bertemu. 
Hati Jo terasa hangat. 


"Gimana nih penampilan BIRU hari ini?" 
"Okee.." 

"Kereeen!!!" 

"Lagi!!!!" 

"Rey!!! I Love you!!" 

Suara penonton riuh saling bersahutan. 


"Aduh.. Aduhh.. Luar biasa respon penonton BIRU ini. Tapi 
nih ya, seperti biasa, sehabis Tampil ada tanya jawab dulu 
untuk peserta. Nanya apa ya?" Tanya MC sambil menatap 
personil BIRU satu persatu. 


"Oh ini, nih.. Tuh tangan kayaknya nempel banget, ya. gak 
bisa lepas dulu apa, Mas? Itu penonton /ealous loh" Kata MC 
lagi menunjuk tangan Rey yang mengenggam erat tangan 
Jovanka. Reflek Jo menarik tangannyadari tangan Rey. Di 
samping nya wajah Adriel terlihat tegang di balik senyum 
nya. 


"Haha.. iya nih. Bawaannya emang pengen nempel terus 
kalo ada dia" Kata Rey sambil melihat ke Jovanka 


Penonton kembali berteriak. Jo mengangkat alisnya. 
"Wahhh!!! Pacaran nih?" Tanya MC kepo 


Rey menatap Jovanka dan merangkul bahunya menariknya 
sedikit lebih dekat dengan Rey. 


"Kalo itu, Tanya aja sama Jo" Kata Rey 


"Gimana nih? Jo? Atau tanya ke penonton aja deh" 


"Gimana Nih Reylicious Setuju gak paduka kalian punya 
pacar?" 


Para penonton jerit-jerit baper. 


"Cium..!! Cium!! Cium!!!" Teriak penonton bersamaan. 


"Eeh..!!" Jo melambai-lambaikan tangannya sambil 
menggeleng panik. Adriel melotot 


"Hahaha Jangan dong" Kata Rey. 


"Yasudah,, masih menggantung nih. tunggu aja nanti pasti 
banyak Shipper yang maksa kalian jadian" Kata MC sambil 
menggoda Jo yang bingung harus bereaksi gimana. 


"Terima kasih BIRU. Semoga hasilnya memuaskan ya" Kata 
MC sambil mempersilahkan BIRU kembali ke ruang peserta. 


Rey menuntun tangan Jovanka lagi untuk keluar dari 
panggung. Di belakangnya Adriel dengan sigap memegang 
tangan Jo yang bebas. Adriel meremasnya sedikit, Jo 
berbalik dan melihat wajah Adriel yang tanpa senyum, lalu 
melihat ke tangannya yang di genggam Adriel. Jo tak 
mengerti. Atau terlalu takut untuk mengartikan. 


aaa 


Satu persatu peserta festival telah mempersembahkan 
penampilan terbaik mereka. Para penonton yang awalnya 
menipis kini kembali memenuhi lapangan dimana Festival 
diadakan. 


Wajah Jo yang bosan perlahan menegang menunggu detik- 
detik diumumkan pengumuman pemenang. Semoga.. 


Hadiahnya keren soalnya, Paket Liburan ke pantai selama 
dua malam. Kapan lagi coba? 


"Rileks Jo" Adriel menepuk bahunya lalu berjongkok di 
hadapan Jo yang sedang duduk di kursi. 


Adriel menatap wajah Jo yang tegang. Jo menunduk 
mencoba menyembunyikan matanya. dia selalu takut 
bertatapan langsung dengan Adriel. Takut jika Adriel 
menemukan sesuatu yang ia sembunyikan disana. 


"Jangan tegang gitu. Tadi penampilan kamu bagus, Kok. 
Suara kamu juga stabil" Adriel mencoba menguatkan 
Jovanka 


Jo mengangguk. sejujurnya, Bukan itu yang membuat dia 
tegang. Hanya Kini, Jo selalu merasa aneh jika berhadapan 
dengan sahabatnya itu. 


"Disini ternyata. Ayo. kita siap-siap di depan panggung. 
sebentar lagi pengumuman" Rey, Reza dan Indra muncul 
dari balik tenda. Mereka menghampiri Jo dan lel. 


"Gak usah tegang, Jo. Kita pasti menang. Jangan ragukan 
the power of Rey deh" Celetuk Reza sambil menepuk 
pundak Rey. Adriel berdiri. 


"Yuk" Katanya kepada teman-temannya. lalu mereka 
berjalan, Berdiri di depan panggung bersama peserta lain. 


"BIRU...!! BIRU!!" Penonton berteriak saat melihat 
Komandan BIRU, Rey memasuki lapangan dan bergabung 
dengan peserta lain, di susul oleh Adriel dan teman- 
temannya. Rey menarik tangan Jo agar berdiri di 
sampingnya. 


"Oh.. Oh.. Oh.. Udah ngumpul semua nih, Kak pesertanya. 
Lihat deh rame banget" MC Perempuan di atas panggung 
mulai berbicara. 


"Wah, Luar biasa sekali semangat mereka ya, dek. Tapi aku 
masih ragu, Nih. Coba teriakan Nama Band jagoan kalian 
dong" 


"AAAaa... BIRU!!!" Teriak penonton yang dominan 
meneriakan nama Band Rey. Di depan pagar pembatas, 
Tampak teman-teman Adriel dan Jovanka melambai- 
lambaikan tangannya. 


"Wah.. Rame ya, Dek. Kita langsung sebutin aja 
pemenangnya gimana, Nih?" 


"Setuju banget, kak. pasti para peserta dan penonton udah 
gak sabar ingin segera tahu siapa yang akan mendapatkan 
paket Liburan dan satu buah gitar listrik dari sponsor" 


"Kita Buka yaa.. Amplop nya masih di segel nih" Mc 
menunjukan amplop coklat berisi nama pemenang ke arah 
penonton yang berteriak menyebut nama jagoannya, 


"Pemenang Festival kali ini dimenangkan oleh....." 
"Bareng-bareng ya, kak.." 

" Satu.. dua.. tiga.." 

"BIIRRUUUUUUUUU BAND dari Kota Bandung" 


DORR!! DOR!! DOR!! Kembang Api keluar dari belakang 
panggung mengalahkan suara tepuk tangan panjang dari 
penonton. Rey dan kawan-kawan melonjak kegirangan. Jo 
bengong karena tak menyangka band nya menjadi 
pemenang Festival kali ini. Sebuah tubuh tinggi tiba-tiba 


menariknya ke dalam pelukan. Wangi vanilla yang 
menenangkan tercium di hidung Jovanka yang familiar 
dengan itu. Adriel.. bisiknya. Adriel melepas pelukannya, 
lalu menatap Jovanka lama. Adriel tersenyum, mulutnya 
terbuka ingin mengucap sesuatu, namun tiba-tiba Rey 
menarik Jo dan Adriel lalu memeluknya bersama Reza dan 
Indra. 


"Keren. team gue Keren!!!!" Pekik Rey di bawah cahaya 
kembang api. semuanya melompat kegirangan. Rey 
berhenti dan melihat Jovanka. 


"Kamu Hebat!!" Pekik Rey sambil memegang pundak 
Jovanka. Jo tersenyum senang melihat Adriel, Indra dan Reza 
yang masih melompat-lompat seperti anak kecil yang dapat 
balon. 


Cup.. 


Sebuah kecupan mendarat di pipi Jovanka. Jo terkejut dan 
menatap Rey tak percaya sambil memegang pipinya. Adriel 
yang sedang melompat tiba-tiba berhenti dan menatap Jo 
dan Rey bergantian dengan tatapan yang tak jelas 
maknanya. Dia kesal, tapi bingung karena reaksi Rey ada 
diluar dugaannya. Jo yang masih terkejut langsung menatap 
Adriel yang melihat kejadian itu. Entah mengapa Jo merasa 
bersalah pada Adriel. lel tersenyum pada Jo, mencoba 
menyembunyikan luka di hatinya. Jo menunduk. Mungkin 
memang hanya aku yang merasa, dan hati dia tak perlu aku 
jaga. Jo mengguman, ada rasa kecewa dalam hatinya. 


daa 
Rey dan kawan-kawan berjalan keluar dari area peserta. 


disambut oleh beberapa orang yang menunggu mereka di 
sana. 


"Adrieelllll...." Pekik seorang perempuan dengan rok rample 
selutut dengan kameja yang lengan panjang yang di gulung 
hingga siku. sepatu kets yang di gunakannya melompat- 
lompat mengikuti langkah gadis itu yang berlari menuju 
Adriel. Tidak perlu di jabarkan style siapa yang di Kini 
dipakai oleh Shany. 


Shany memeluk Adriel dan mengucapkan selamat berkali- 
kali pada nya. Di belakang Adriel, Jovanka pura-pura sibuk 
melepaskan kepangan rambut di pipinya. 


"Kamu keren banget. Aku bangga deh sama kamu" Kata 
Shany sambil mencubit-cubit pipi Adriel. Jo mendengus 
pelan. 


YO... IEL!!!" Pekik Agia yang berlari menuju dua sahabatnya 


"Gila keren banget lo berdua! Kalian juga keren" Kata Agia 
sambil menonjok pelan Reza, Rey dan Indra 


"Weys.. Seleb nih" Haekal, Dika dan Keanu datang sambil 
mengajak tos ke para personil BIRU. 


"Thanks ya udah dateng dan kasih support" Kata Jovanka. 
"Anytime" Kata Dika yang berada di rangkulan Keanu. 


"Eh.. Kalian gak ada acara kan habis ini? Gue pengen ngajak 
Adriel dan Jovanka hangout dulu sama temen-temen yang 
lain, Gimana? Sebelum kalian liburan" Keanu coba mewakili 
teman-temannya 


"Gak Ada sih kayaknya" Kata Reza 


"Tapi gue pengen ngajak Jo makan eskrim dulu sebentar 
gimana? Nanti gue anter ke tempat kalian" Kata Rey 


"Gimana Jo?" lanjutnya pada Jovanka. 

Jo melihat Adriel dan Shany sekilas. 

"Iya. nanti gue susul kalian. Setengah jam aja, Kok" Kata Jo 
"Oke. kita tunggu di tempat biasa ya, Jo" Kata Agia 


"Rey, pergi sekarang aja gimana? biar cepet baliknya" Kata 
Jo. 


"Ayo! kalo gitu gue duluan ya" Kata Rey sambil 
menggandeng Jovanka 


"Kita juga duluan ya. Mau packing” Kata Reza sambil 
mengepalkan tangan 


"Cieh.. hati-hati bro" Jawab Agia. reza dan Indra pun pulang. 


"Adriel!! Lo gimana?" Adriel yang sedang berbicara dengan 
Shany menoleh. 


"Duluan deh kalian. gue susul 10 menit!" Kata Adriel. 
"Oke" kata teman-temannya sambil menuju ke mobil Keanu. 


KKK 


"Tuh Jantannya nongol" Kata Haekal sambil menunjuk Adriel 
yang melangkah gontai memasuki mobil Keanu 


"Nape bro?" Tanya Keanu sambil menyalakan mobilnya 


"Apalagi? paling abis ngebujuk Shany yang pengen ngikut 
nongkrong" Kata Aqia sinis adriel mengangguk 


"NO.. No.. hari ini pokonya cuman kita aja" Kata Dika. mobil 
Keanu mulai melaju perlahan 


"Lo balikan lagi sama si Shany?" Tanya Dika dari kursi depan 
"Enggak" 


"Terus lo sama Jovanka gimana, El?" Agia, Shipper sejati 
mereka mulai membuka topik 


"Kok si Jo di gandeng si Rey terus?" Lanjutnya. Adriel diam 


"Lihat nih, Udah ada aja akun Shipper mereka berdua" Kata 
Agia sambil menunjukan satu akun di layar hape nya 


"Gila.. gila.. Seleb banget emang ya si Rey" Komentar Dika. 


"Mau sampe kapan, El. Lo bohongin diri lo sendiri?" Tanya 
Haekal 


"Ya terus gue harus gimana?" Tanya Adriel putus asa 

"Ya bilang lah, Bego!!" Celetuk Keanu 

"Susah lah. Gue gak bisa. Kita tuh udah temenan banget" 
"Buktinya gue sama Keanu bisa" timpal Radika 

"Yah berarti dia gak secinta itu sama si Jo" Kata Haekal. 


Keanu memarkirkan mobilnya di parkiran kampus. mereka 
pun turun dan menuju warung tempat biasa nongkrong 
untuk menunggu Jovanka. 


"Gue cinta sama dia, tapi gue gak bisa bilang" Kata Adriel. 
ini pertama kalinya dia mengungkapkan perasaannya 
dengan jujur. 


"Kalo gitu berarti lo lebih cinta ke diri lu sendiri. Alias 
egois!!" tembak Haekal 


"Maksud lo?" 


"Cuman orang yang terlalu cinta sama dirinya sendiri yang 
gak mau ngungkapin cintanya ke orang lain!" Timpal Dika. 
Haekal mengangguk. 


"Ya Jo nya suka gak sama gue? cinta gak?!" Tanya Adriel 
sambil duduk. dia membenamkan kepalanya pada kedua 
tangannya 


"Ya mana lo tahu kalo lo gak bilang, Monyet! cewek juga 
butuh kepastian. gemes banget gue" Oceh Agia kesal. Adriel 
diam lagi 


"Yaudah kita mah terserah lo aja. Lo yang tahu rasa lo sama 
Jo kaya gimana. Kita tutup aja Obrolan tentang ini, gimana?" 
Kata Haekal. semua ngangguk. Adriel pun, walau dalam 
hatinya tetap berkecamuk. Haruskah ia katakan? Atau 
biarkan dia pendam? 


"Sori gue telat" Jo berlari kecil. Kacamatanya melorot 
beberapa kali membuat dia harus membetulkannya sambil 
berlari 


"Rey nya mana?" Tanya Adriel 


"gue minta anter sampe jalan utama aja. Dia nya juga buru- 
buru" 


Agia mencuri pandang ke arah Adriel yang kusut. Sadar ada 
yang melihat ke arah nya Adriel menoleh, Agia melotot 
gemas. Adriel hanya tertunduk merasa diintimindasi 
rasanya sendiri. 


"Malem ini semua harus Happy ya. untuk Adriel dan 
Jovanka" Kata Haekal. 


semua menangguk setuju dan menutup percakapan tadi. 
berniat melanjutkan malam ini dengan bersenang-senang. 
Adriel menatap Jovanka sekali lagi. Ternyata hatinya benar- 
benar telah berubah dan terperosok lebih dalam. 
Perasaannyalah yang kini menang. 


KEPINGAN 24 


"Jadi? Lo kenal Adriel pas baru masuk kuliah?" Tanya Rey. 


"lya.. baru setelah itu ketemu Aqia sama yang lain nya. Jadi 
deket deh" Kata Jovanka sambil memasukan satu pak tissue 
ke keranjang belanjaan nya. 


"Udah?" Tanya Rey mengintip ke dalam keranjang 
belanjaan. 


Jo mengecek barang-barang di dalam keranjangnya satu 
persatu memastikan semua pesanan Reza, Adriel dan Indra 
tak ada yang terlewat. 


"Udah" Jawab Jovanka setelah yakin semua komplit. 
"Tinggal beli cemilan aja buat di mobil" Lanjutnya. 


"Eh.. kak Rey yah? Minta foto dong" Kata dua anak SMA 
mendekati Jovanka dan Rey yang sedang belanja di 
supermarket. 


"Boleh.. boleh" Kata Rey. 

Beberapa orang ikut menghampiri. 

"Ini Rey yang Yutuber itu kan? Foto dong foto" 
"Wah.. tinggi banget ya" 


"Iyaa Ganteng lagi" kata mereka sambil gantian minta foto 
bareng dengan Rey. 


Jovanka menarik kemeja Rey pelan. Lalu berbisik. 


"Gue ke tempat cemilan dulu ya" Kata Jo lalu keluar dari 
kerumunan menuju ke Rak cemilan. 


Jo mengintip dari balik rak. Rey masih sibuk berfoto dengan 
para fans nya yang berebut minta gantian. Ada yang 
merangkulnya, mencubit pipi nya atau hanya sekedar 
mengajak nya bersalaman. Jo tersenyum sambil 
menggelengkan kepalanya, lalu kembali fokus pada 
cemilan. 


Setelah selesai memilih beberapa bungkus snack, dia 
beralih ke kulkas besar di pojok ruangan. Jovanka 
mengambil sebotol soda kesukaan Adriel, beberapa botol 
kopi dan sekaleng Milo untuk dirinya sendiri. Lalu kembali 
menghampiri Rey yang masih berfoto dengan beberapa 
orang, tapi sudah tidak terlalu banyak. 


Orang terakhir telah selesai berfoto dan bersalaman dengan 
Rey. Rey sedikit merapikan jambulnya dan mengelap 
keringat di dahi nya. Dia menepuk-nepuk jaket jeans yang 
di kenakan nya. 


“Sorry ya, jadi pilih-pilih cemilan sendiri" Kata Rey. 


"Santai! Gini ternyata ya, Kalau keluar sama seleb" Jawab Jo 
yang berhenti di meja kasir. 


Penjaga kasir menarik Keranjangnya dan mulai menghitung 
menggunakan scanner. 


"Ya begitulah.. " Jawab Rey. Ada rasa bangga terselip di 
dalam suaranya. 


"Tiga ratus empat puluh dua ribu tujuh ratus rupiah" Kata 
Kasir yang telah selesai menghitung belanjaan mereka. 


Rey membayar belanjaan lalu menenteng dua tas plastik 
menuju mobil, memasukan nya ke pintu belakang lalu 
berbalik masuk ke kursi depan. 


Joikut masuk ke dalam mobil. Dia duduk di samping Rey. 
"Gue kabarin mereka sekarang ya" Kata Jovanka. 


"Boleh. Kita ke Adriel dulu" Kata Rey. 
Jo pun mengeluarkan handphone nya dan mengetik pesan 
di sebuah grup chat. 


BIRUBAND 
you, Adriel, Indra, Rey, Reza... 


Jovanka 

Kita baru keluar dari 
Supermarket. Sebentar 
Lagi menuju Adriel. 
Siap-siap yaa... 


Reza 
Gue baru beres mandi. 


ADRIEL 
gue tunggu di jalan utama 
Gausah belok ya.. 


Indra 
Ntar samper gue di reza 
Aja. Skg gw ke si Eza 


Jovanka 
Oke gais.. meluncur. 


KKK 


Jo menggesek-gesekan jarinya yang kebas. hawa dingin 
menusuk hingga sumsumnya. Hujan baru saja reda. 


"Kan gue udah bilang. Bawa jaket yang tebel. Malah pake 
Outter rajut doang." Kata Adriel sambil mengasongkan gelas 
berisi susu yang mengepul 


"Disini gak ada Milo. Gue pesenin Dancow cokelat aja ya" 
Kata Adriel. 


"Thanks loh. Tau banget gue lagi dingin" Jo menerima susu. 
seketika tangannya menjadi hangat. 


Di sebuah warung pinggir jalan, Rey, Reza dan Indra tampak 
rebahan di atas bale dari bambu. Hampir lima jam mereka 
telah menempuh perjalanan menikmati liburan singkat dari 
Sponsor festival. 


"Serius ini kita mau ke pantai?" Tanya Jo. Matanya menyapu 
panorama kebun teh di depan matanya. 


"Ya iya lah. Emang kemana lagi?" 


"Kok gak ada pantai-pantainya. Padahal katanya sebentar 
lagi nyampe" Kata Jo 


"Maksudnya?" 


"Iya.. Ke pantai kok jalannya nanjak terus. banyak kebun teh 
lagi. terus dingin banget disini" Kata Jo. 


"Bagus dong. Unik. Out of the box" Adriel mengguman. 


Jo menatap gunung di depannya. Dia melamun. Satu 
element yang dia suka, gunung! 


"Disini aja gue udah seneng" Guman Adriel lagi. 


"Tapi gue lebih suka laut" Jo berbisik. Dia mengusap-ngusap 
jangkar kecil yang menggantung di lengannya. 


Adriel menatapnya. Jo masih asyik memandang jauh ke 
depan. Menembus gunung di hadapannya membayangkan 
Syurga yang dia buat sendiri yang dia kira bersembunyi di 
balik gunung itu. Adriel menggeser badannya satu langkah 
lebih dekat dari Jovanka. Lalu menepuk-nepuk rambut Jo 


"Apa?!" Kata Jo. jangan bikin gue geer deh. 


"Enggak." kata Adriel sambil tetap menepuk-nepuk kepala 
Jo. 


"Udah lama aja gak begini" Adriel mulai mengacak-acak 
rambut jo yang terurai. 


"lel ahhh!!" Jo memegang tangan lel lalu menjauhkannya 
dari kepala nya. 


"Ya kenapa?!!" bisik Jo lagi sambil merapikan rambutnya. 


"Gak tahu" Jawab Adriel. gue cuman canggung. karena rasa 
gue sama lo udah gak kaya dulu lagi. 


Jo menghela nafas. Lalu diam lagi. 


"Lo suka ya, sama Rey?" Tanya Adriel. Jovanka menoleh pada 
Rey yang sedang rebahan. Lalu kebali menatap ke depan 
sambil berkata... 


"Enggak" gue sukanya sama elo 


"Gak usah bohong. Lo gak bisa bohong dari gue" Adriel 
menundukan badannya hingga wajahnya sejajar dengan 
wajah Jo 


"Emang enggak!!" Jawab Jo. Gue jago bohong kali. makanya 
lo bisa sampe gak tau gue suka sama Io. 


"Yaa bilang aja dong kalo suka sama si Rey. Gausah bohong" 
Jo melotot. 


"Gak suka. tapi pipinya di cium diem aja" lanjut Adriel 
kembali ke posisi semula. Gue Jealous ngerti dong lo!!! 


Wajah Jo memerah menahan malu. Hatinya ingin mendebat 
namun lidahnya kelu. Untuk apa? 


lo jealous ya? bilang, kek sama gue Io jealous. biar gue 
seneng. biar gue bisa ngasih pembelaan diri. Jo manyun. 


Sekelibat terbayang foto Adriel yang sedang mencium pipi 
Shany di ingatan Jo. Jo Jealous!! 


PLAK!!! Jo memukul lengan Adriel dengan kencang. 


"AWW!! Napa lo?" Tanya Adriel mengusap-usap lengannya 
yang sakit. 


"Gak papa. udah lama aja gak kaya gitu!" Jawab Jo sambil 
berjalan meninggalkan Adriel dengan kesal. 


"Mau lanjut sekarang gak? Gue udah baikan." Kata Indra 
yang tadi di serang mabuk daratan 


"Hayu" 
"Mau gue gantiin nyetir gak, bro?" Tanya Reza 


"Enggak. Gue suka puyeng kalo naek mobil gak nyetir" Ujar 
Rey 


"Jo. Tuker kursi yuk. Gue takut mabok lagi" Kata Indra 


"Siip.. Udah lo di depan aja" Jawab Jo. 


"Gue mau tidur aja ah di kursi belakang." Reza masuk 
kedalam mobil lalu rebahan di kursi paling belakang. 


Jovanka dan Adriel masuk ke kursi kedua dan Rey serta 
Indra duduk di depan. 


Musik mengalun menemani perjalanan mereka. Mobil 
menyusuri jalanan sempit berkelok yang menurun. pohon 
besar dan batu sebesar rumah tampak di sisi kanan dan kiri 
mereka. 


And I'm surrounded by 

A million people I 

Still feel alone 

And let me go home 

Oh, I miss you, you know 


Musik mengalun perlahan. Memutar lagu Michael buble 
kesukaan Jovanka. Sekelibat momen bermain monopoli di 
dalam kelas terbayang di benak Adriel dan Jovanka. Jo 
menyandarkan kepalanya ke Jendela. Bayang-bayang pohon 
memantul di bola matanya yang kecoklatan. Sesekali Jo 
menguap menahan kantuk. 


"Tidur aja Jo masih dua jam lagi" Kata Rey dari kursi depan 
yang ternyata memperhatikan Jovanka dari spion kecil di 
tengah mobil. 


Adriel menoleh ke Jo. Jo melotot, kesalnya belum hilang. 
Adriel nyengir sambil mengacungkan kedua jarinya 
membentuk tanda peace. 


Lagu Home dari speaker perlahan memelan dan berganti. 
Rey sengaja memilih lagu yang dia kira pernah Jo nyanyikan 
untuknya. Sebuah intro yang familiar mengalun lembut 


hingga ke hati Jovanka. Bukan nama Rey yang 
mengiringinya. Kini dia tahu untuk siapa.. 


Andai engkau tahu Bila menjadi aku 
Sejuta rasa di hati. 

Lama tlah ku pendam tapi akan ku coba 
mengatakan 


Jo menelan ludah, matanya memicing mencuri pandang ke 
arah Adriel yang terpejam. lalu kembali memandang keluar 
jendela. 


Ku ingin kau menjadi milikku 

Entah bagaimana caranya 

Lihatlah mataku untuk memintamu 
Ku ingin jalani bersamamu 

coba dengan sepenuh hati 

Kuingin jujur apa adanya dari hati 


Hati Jo seperti mengigil. lagu itu seolah sampai pada 
hatinya, pada rasanya. mengoyak pertahanan dia bertahun- 
tahun yang memilih untuk mencintai Adriel diam-diam. 
mencoba bersikap biasa saja bila ada di hadapannya, 
menjadi temannya. bolehkan? 


Di balik matanya yang terpejam, Hati Adriel ikut 
bersenandung membaca bait-bait rima dalam lagu yang 
terdengar di telinganya. Matanya memang terpejam. tapi 
dia bahkan mampu melukis dan membayangkan wajah 
Jovanka yang sedang tersenyum kepadanya, yang sedang 
cemberut, melotot, marah bahkan mendumel 
menggemaskan. Adriel mencintai itu semua. Menyukai 
Rambut Jovanka yang selalu di cepol sekenannya, Kacamata 
yang selalu melorot dari hidungnya, lengan kemeja yang 
selalu dilipatnya, celana jeans dan sepatu kets belel yang 
selalu menemaninya, jangkar yang menggantung di 


lengannya. dia menyukai semuanya dari bagusnya 
sekaligus jeleknya. bolehkah?? 


Tak ada yang melarang. Cinta tak pernah rumit, Kecuali 
Kamu yang membuatnya sulit. 


KKK 


Bau Amis yang lembab menusuk hidung Adriel yang 
terlelap. 


"udah sampe?" Tanya nya dengan suara Serak. Reza dan 
Indra sedang mengeluarkan ransel mereka dari bagasi. 


Adriel menggeliat. Badannya terasa kaku setelah nyaris 
setengah hari tertekuk di dalam mobil. 


"Jovanka kemana?" Katanya sambil menguap 


"Udah turun duluan. Lagi liat-liat pantai sama Rey" Jawab 
Reza 


Adriel turun lalu mengambil ranselnya. Matanya menatap ke 
pesisir pantai mencari sosok perempuan yang di cari nya 


"Sepi ya disini" 


"Disini emang belum terlalu ramai. hotel juga belum ada 
yang terlalu besar. kita juga disini tidur nyewa rumah" Jawab 
Indra. 


dia memasukan barang-barangnya. Adriel memilih satu 
kamar di samping kamar Jovanka. Dia melihat ransel Jo 
tergeletak diatas kasur di kamar depan. 


Di sisi pantai Jo menunggu sunset. tapi awan menghalangi 
matahari. langit terlihat gelap, hanya ada garis-garis kuning 
di pinggir awan yang menghitam. 


"kayaknya gak bisa lihat sunset deh" Kata Rey. Jo diam. 
sejujurnya dia ingin sendiri. Tapi Rey langsung 
mengikutinya saat dia berjalan menuju pantai. 


Tak ada orang lain selain mereka disini. Jo duduk di atas 
pasir yang basah. Dia melamun menatap cakrawala. Angin 
pantai menerpa wajahnya. matanya mendadak perih karena 
kandungan garam yang tinggi di air laut yang terbawa 
angin. 


"Kamu suka pantai?" Tanya Rey berbasa basi 
Jo mengangguk. 


"Suka pantai dan suka ngelamun" Jawabnya. Rey diam. dia 
sadar baru saja mengusik dua kegemaran Jo sekaligus. 
Melamun di pantai. 


"Kayaknya nunggu sunset juga percuma. Dia gak akan 
datang "bisik Jo 


"Kamu mau balik aja ke penginapan?" Tanya Rey hati-hati 


Jo mengangguk lalu bangkit meninggalkan pantai. Rey 
mengekor di belakangnya. tangannya di masukkan ke 
dalam saku jaket jeans yang dikenakannya. susah benget 
naklukin ini makhluk. 


Jo dan Rey tiba beriringan memasuki gerbang penginapan. 
Adriel yang sedang duduk di teras bergegas mengambil 
handphone nya dan berpura-pura sibuk. 


"Nyari makan yuk" Reza mengajak teman-temannya 


Semua setuju. 


"Gue gak ikut, ya. lagi pengen rebahan" Kata Jo sambil 
memijit tengkuknya yang terasa pegal. 


"Gue juga enggak ikut deh" Kata Rey cepat 
"Gue juga" Kata Adriel 


"Enggak!! Enggak!! Kalian pergi aja. Gue lagi pengen tidur" 
Kata Jovanka 


Adriel dan Rey mengangguk. 
Jo masuk ke kamar dan menguncinya dari dalam. Dia tak 


ingin memikirkan apa-apa. Dia hanya ingin tidur nyenyak 
malam ini dan menyambut pantai esok pagi. 


KKK 


"PEPED TEROSSSS" Kata Indra sambil menyuapkan 
sesendok penuh nasi goreng Sea food ke mulutnya. 


"Abis minta tolong si lel mah, hese!!" Keluh Rey sambil 
melemparkan kerupuk pada Adriel yang menghirup kopi 
nya. 


"Naksir kali dia" Ledek Reza menyenggol Adriel. 
"Lu suka sama Jo?" Tembak Rey 


Adriel menghirup kopinya lagi. Hatinya berkecamuk. 
haruskah dia bilang pada Rey dan merusak suasana? Adriel 
mengangkat bahu. 


"Enggak" 


"Ya udah pasti enggak, lah. Si lel itu temenan sama si Jo. 
satu genk! Gak mungkin mereka suka-sukaan" Timpal Rey. 


"Emang lu juga serius sama si Jo?" Tanya Reza lagi 


Rey menelan nasi goreng. Adriel memicingkan matanya 
penasaran 


"Menurut lo?" Rey menjawab gantung. 
"Yaelah" Jawab Indra ngerti. 


"Cewek lo yang kemaren-kemaren mau di kemanain??" 
Tanya Indra. 


"Cinta gila gue sama si Jo. Lihat aja gue pasti bisa taklukin 
dia. Gak pernah gue sesuka ini sama cewek." Kata Rey. 
Adriel memalingkan wajahnya. 


"Lo setuju gak kalo gue sama temen lo ?" Tanya Rey pada 
Adriel 


"Asal Jo seneng aja" Jawab Adriel sekenannya. walau hatinya 
tak rela. 


"BANTUIN LAH. Sama temen gak ada belanya" Kata Rey 


"Iya lel. itung itung nyenengin dua temen lo sekaligus" Kata 
Indra. 


"Tapi gak usah deh. Kalian tahu sendiri kan? Di dunia ini, 
cewek mana yang gak suka sama gue? Potong telinga gue!! 
Cuman pada jaim doang" kata Rey 


"Nenek gue gak doyan sama lo!" Celetuk Reza. 


"Gue nya juga ogah punya cucu tiri macem lo. Pokoknya 
lihat aja, secepatnya Jovanka bakal jadi milik gue" 


"Yaa kan adriel??" Tanya Rey pada Adriel. 


"lya.. iya. bawel. gaada obrolan lain apa selain Jo?" Kata 
Adriel. 


"Nah gitu dong! itu baru friend. Nanti kalau gue sukses 
sama si Jo. Lu gue jadiin bestman di kawinan gue" Kata Rey. 
Adriel hanya diam. 


aaa 


Hujan. Jovanka merenung di balik jendela subuh ini. Debur 
ombak terdengar dari pantai. Badannya sudah terasa segar 
dan dia telah siap berpetualang hari ini bersama teman- 
teman band nya. semakin pagi, Pantai semakin ramai. Para 
penjual ikan mulai berlalu lalang menuju pelelangan. Bau 
amis ikan menusuk penciuman Jo. Hujan telah reda. tinggal 
tetesan-tetesan kecil sisa rintik dari ranting pohon masih 
turun satu-satu. Jo mengikat rambutnya lalu keluar dari 
Kamar. Angin pantai bercampur hawa hujan bertiup lewat 
ventilasi di atas pintu, dingin menusuk. Teman-temannya 
tampak tidur bertumpuk di ruang tengah, Di hadapan 
televisi yang masih menyala sisa mereka menonton bola 
semalam. Angin bertiup lagi, Hawa dingin kembali masuk 
kulit Jo. Dia kembali ke kamar dan memakai Outter rajutnya. 
Lalu menenteng sebuah buku tulis beserta ballpoint di 
tangan kanannya. Dia menyambar sebuah sarung di pojok 
meja dalam kamarnya, lalu menyelimuti Adriel yang masih 
terlelap. jo menatapnya sebentar. Hatinya menghangat, 
seperti biasa. 


Jo melangkah keluar dari penginapan. Mencopot sandalnya 
dan bertelanjang kaki di atas pasir pantai yang basah. Jo 
mematung di pinggir pantai. Ombak tinggi menghantam 
penahan ombak berupa batu yang berbaris di tepi pantai. Jo 
termenung. 


"Nyebrang!! nyebrang!!!" Sebuah suara terdengar dari 
ujung pantai. sebuah sampan dayung dari kayu yang lapuk 
dan cat nya mulai memudar tampak terayun di atas Muara 
sungai selebar kurang lebih sepuluh meter. Airnya tenang 
mengalir menuju laut. Jo berjalan menyusuri pantai menuju 
Muara. 


"Nyebrang. neng?" Tanya Kakek tua di atas sampan. 
"Ada apa di sebrang pak?" Tanya Jo penasaran 


"Ya ada pantai, Neng. Sayang Heulang. Pantainya geulis 
moal aya. bade?" Tanya si Kakek 


Jo mengangguk. 
"berapa nyebrang, Pak?" Tanya Jo 
"Dua rebu, Neng. Opat rebu bolak balik" Jawab si kakek 


"Yaudah deh. Hayu pak" Jo naik ke atas sampan lalu duduk 
di tengah-tengah. Di belakangnya si Kakek mengayuh 
sampan dengan dayung dari kayu. Perahu bergerak menuju 
sebrang. Tak butuh waktu Lima menit, Jo telah sampai di 
sebrang. Jo berdiri lalu turun dengan pelan. 


"Nuhun, pak." Kata Jo. lalu pergi menyusuri jalan setapak 
menuju pantai. 


Pantai sedang surut. Jo takjub melihat pemandangan di 
depannya. Karang-karang tampak di tepi pantai. beberapa 
ikan berenang di air yang jernih. Di depannya, Pantulan 
langit berwarna ungu tergambar jelas di pantai yang 
menghadap samudera hindia. Indah dan unik. 


Jo duduk di pinggir pantai, di belakangnya beberapa pohon 
bakau berdiri menjadi pagar alam yang indah. Pantai begitu 


sepi. mungkin karena ini belum musim liburan, dan jam 
segini orang-orang lebih memilih berkumpul di pelelangan 
ikan. Jo membuka bukunya lalu mencoret-coret ngasal. Tak 
akan ada sunrise lagi pagi ini. Pantai habis di guyur hujan. 
Jo melamun. Fikirannya melayang menikmati keindahan 
alam di depannya. Laut dan pantai selalu penuh misteri. 
Ramainya suara ombak tak sebanding dengan keheningan 
di dalamnya. Gelap dan tenang, Namun mematikan. Laut 
selalu penuh misteri dan tak terbaca. 


"Pagi..." Sapaan lembut terdengar di samping kiri Jovanka. 
Jo menoleh 


"Adriel?" Bisik Jo. Jantungnya berdegup gembira. 


Adriel duduk memeluk lututnya. Jemarinya menggambar di 
atas pasir. 


"Kok tahu gue disini?" Tanya Jo 


"Siapa yang mau nyamperin elo?" Tanya Adriel. wajah Jo 
memerah. 


"Terus ngapain lo kesini?" Tanya Jo 


"Mau ngeliat sesuatu yang indah" Kata Adriel. dan ternyata 
malah nemu yang lebih indah. elo! 


"Asli indah banget disini" bisik Jo 


Mereka berdiam cukup lama. sama-sama bernego dengan 
hati masing-masing 


"itu buku buat apa?" Tanya Adriel 
"Nulis surat" 


"Buat?" 


"Laut" 


"Yaudah nulis. Mumpung lagi deket. kalau jauh susah 
ngungkapinnya" Kata Adriel seperti berbicara pada dirinya 
sendiri. Matanya nanar menatap ke awan terjauh diujung 
samudera. 


Jo menatap Adriel dengan lekat. Dia misterius. Semisterius 
laut yang penuh rahasia. Hatinya terlalu dalam, tak 
terjangkau seperti palung terdalam dalam samudera. gelap 
dan tak terbaca. penuh rahasia. 


Jo membuka bukunya, mencari lembaran kosong dan mulai 
menggoreskan tintanya di atas kertas. Adriel membaringkan 
tubuhnya di atas pasir, memejamkan matanya, membiarkan 
Jo bermesraan dengan fikirannya. menuangkan apa yang 
dia rasa pada selembar kertas di tangannya. Menulis surat 
kepada sesuatu yang selalu membuatnya bahagia, laut. 


Jo menoleh pada Adriel yang terpejam. Damai. Dia menatap 
lel sepuasnya. sampai matanya penuh dengan Adriel, 
sampai hatinya sesak. Jo tersenyum simpul dan mulai 
menunduk. menuliskan sebuah pesan untuk laut. 
Gantungan jangkar di pergelangan tangannya bergoyang 
mengikuti gerakan ballpoint di tangannya. 


Hallo ombak... 

Dengan deburan sama di tempat berbeda. 

Dengan senja tanpa matahari, dengan jejak kaki yang 
dihilangkan gerimis. 

Hallo sampan... 

Yang mengambang berayun digerakan gelombang tak sabar 
menunggu untuk segera berlayar. 


Aku di sini untuk menemuimu lagi, salah satu surga kecil di 
balik gunung. Satu tempat teristimewa yang selalu ku cari 
dalam hidupku. 


Aku mencintai pantai, 

Meskipun tanpa senja... 

Aku mencintai laut dengan segala misterinya. 

Aku mencintai pasir yang memadat dan perlahan tertarik air 
dan dihempaskan kembali ke tepi. Jemu. Selalu begitu 


Hallo Dhuha! 

Dengan wewangian amis khas pantai. 

Dengan deburan-deburan ombak yang tertangkap telinga 
sejak tadi malam, sejak kemarin, sejak aku tak disini. 

Hujan tak menghilangkan indahmu, walau lagi-lagi tanpa 
matahari terbit. 


Aku ingin segera berlari membenamkan diri di pasir itu. 
Sesegera mungkin melompat dan tergulung ombak itu. 


Ada yang berbeda disini, kawan!! 

Aku mencintai laut karena biasan cahaya sang terbit dan 
sang terbenamnya, namun di surga tanpa matahari ini aku 
tetap merasakan cinta. 


Kemarilah ombak!! 

Biar kali ini aku yang berbisik padamu. 

Akan ku beritahu kini aku tak datang sendirian. 

Akan ku kenalkan padamu, tempat bahagiaku. dia 
kebahagiaanku.. 

Kini ia disini bersamaku, bermain-main denganmu. 

Maka bawalah nama yang ku bisikan ini pergi seiring 
dengan gulunganmu yang pecah dan menarik diri kembali 
entah ke darimana asalmu. 

Aku akan menunggumu kembali kesini membawanya untuk 
berlabuh. 

Aku tunggu... 


Santolo, 7 juni 2015 


Jo menutup bukunya. Dia menatap Adriel yang masih saja 
terpejam. 


Jo menatap langit diatasnya, mendongkakan kepalanya dan 
menahan tubuhnya dengan kedua tangan di sampingnya. 
Dia membiarkan kakinya berselonjor santai. lalu ikut 
memejamkan matanya. Dia berbisik kepada langit. 


Aku titipkan sebuah nama pada ombak yang berdebur. 
Bawalah pergi dia dengan perasaan yang ku pendam!! 
bawa sejauh apapun itu!! karena pada dasarnya aku hanya 
bisa menunggu. mengharap kepastian yang tak pernah 
pasti. menebak-nebak! berharap!! lalu akhir yang akan 
menentukan terbalas atau tidak. rasa ini sudah cukup lama 
terpendam. menyiksa. Dalam ombakku yang seperti 
bersikap sewajarnya, dia ada bersembunyi di dalam. diam. 
Kini aku berada di titik pasrah pada perasaan yang tak 
memberikan ku waktu untuk berjuang, untuk membuktikan. 
Jika dia memiliki rasa yang sama. Diapun akan tahu apa 
yang harus dia lakukan. 


Jo membuka matanya. Di sampingnya Adriel telah duduk 
menghadap ke arahnya. menatap wajah Jovanka yang 
melembab karena angin pantai. 


"Kenapa?" Tanya Jo penuh harap. Dia sepeti tak sabar lagi. 


Adriel mengenggam tangan Jovanka. Ada yang ingin dia 
katakan. namun lidahnya kelu. tak ada yang mampu dia 
utarakan barang satu kata pun. Adriel terus meyakinkan 
dirinya. selintas bayangan Rey yang menyatakan cinta pada 
Jo muncul di benak Adriel. Adriel menunduk pucat. 


"Kamu sakit?" Tanya Jo panik. Adriel menggeleng lemas. 


"Enggak. gue capek" Bisik Adriel kenapa sesulit ini. 


Jo mengelus punggung tangan Adriel di tangannya. 
"Gue boleh minta tolong?" Kata Adriel. 
"Kenapa?" 


"Sebentar" Kata Adriel lalu menarik Jovanka ke dalam 
pelukannya. Tangannya memeluk Jo seolah tak ingin 
melepasnya. Dia menyandarkankan pipinya pada kepala 
jovanka. Memeluknya dengan erat dengan segenap 
perasaannya. Jo memejamkan matanya. Membiarkan rasa 
hangat menjalar memenuhi hatinya. Perih dan bahagia. Jo 
membenamkan wajahnya dalam pelukan Adriel. mereka 
sama-sama terdiam dalam pelukan. menatap awan yang 
perlahan memudar. menyambut pagi. tapi tetap saling 
menahan diri. untuk saat ini mungkin ini cukup. Ternyata 
Adriel masih ingin bernegosiasi dengan waktu. 


KEPINGAN 25 


Adriel dan Jovanka menyusuri pasir putih di hutan bakau 
yang tenang. Mereka bercanda dengan ringan seolah tak 
terjadi apa-apa. Adriel dan Jovanka sepakat untuk 
melupakan pelukan tadi. Mereka kini kembali memerankan 
dua orang sahabat. menyembunyikan Cinta yang ada. 


"Udah laper belum?" Tanya Adriel 
Jo menggeleng. 


"Balik sekarang yuk. yang lain pasti nyariin" Ajak Jo riang. 
hatinya begitu tenang, Kini dia yakin Adriel memiliki rasa 
yang sama. 


Adriel menatap langit. 


"Apaan sih, berisik" Jo memukulkan tangannya pada Adriel, 
Namun dengan sigap lel menangkapnya. 


"Gak kena!!" Ejek Adriel. 


"Yaudah lepas dong" Jo menatap tangan Adriel yang 
mengenggam tangannya 


"Enggak! takut hilang." Kata Adriel. pegangannya semakin 
kuat. Adriel menempatkan jari-jarinya di sela jemari Jovanka. 
lalu mengenggamnya. 


Wajah Jo tersipu. Hatinya melambung tinggi dan apa yang 
tak terbaca semakin jelas. Cinta ini, tak hanya miliknya. Jo 
mengencangkan genggamannya. Adriel menatapnya penuh 
arti. 


"Mau balik gak ini teh?" Tanya Jo 


"Mau!! Yuk!!" Adriel menarik tangan Jo lalu kembali menuju 
teman-temannya 


KKK 


"Kenyang!! Kenyang!!" Kata Indra sambil mengusap-usap 
perutnya yang tampak penuh 


"Kamu mau Soda?" Tanya Rey bersiap menuangkan soda ke 
gelas Jovanka 


"Enggak.. enggak!!" Kata Jo 


"Jo gak minum soda" Kata Adriel tanpa melihat ke arah Rey 
dan Jo 


"Oke" Jawab Rey 
"Mau kemana dulu kita?" Reza bertanya 


"Ufo Boat!!! Sayang dong dapet gratisan kalo gak di pake" 
Kata Rey 


"Yaudah!" 


Mereka mengganti baju dengan baju santai. hari ini mereka 
akan bersenang-senang. 


Rey berjalan di samping Jovanka yang terkadang risih 
dengan sikap Rey yang terus memberikan perhatian 
padanya. 


Mereka mengenakan pelampung masing-masing lalu 
berjalan menembus ombak sambil mendorong ban besar 
menyerupai ufo, mencari tempat yang tepat untuk naik ke 
atasnya. 


"Kamu di tengah, Jo" Kata Adriel sambil membantu Jo naik 
ke atas ban besar tersebut. setelah mereka mendapatkan 
tempat duduk masing-masing, sebuah perahu berkecepatan 
tinggi menarik mereka ke tengah laut dengan cepat. Adriel 
yang duduk di depan merasa seperti terbang menembus 
ombak-ombak. Melesat. 


Beberapa saat kemudian perahu memutar dan menukik 
dengan cepat membuat ban yang mereka duduki berputar- 
putar hampir terlempar, posisi ban miring membuat Jo 
berteriak-teriak sambil berpegangan pada sebuah 
genggaman yang ada di sampingnya, Matanya terpejam. 
Dia percaya kalau dia melonggarkan genggamannya dia 
akan terbang terbawa angin. Jo membuka matanya dia 
melihat lautan luas yang terhampar di hadapannya dan 
angin yang meniup rambutnya hinga berkibar. Perahu masih 
berputar-putar menarik Ban mereka. Dari teriakan tertawa, 
Kini teriakan mereka berubah menjadi kegirangan dan puas. 
Perlahan Perahu memelankan kecepatannya dan menarik 
mereka kembali menuju pantai. Adriel menoleh menatap 
Jovanka yang tanpa kacamata. 


"You oke, girl?" Tanya Adriel pada Jovanka. rambutnya basah 
dan acak-acakan. Namun senyum mengembang di 
wajahnya. Jo mengangguk takjub. Ingin rasanya Adriel 
menjembel pipi Jo saat itu juga. Dia jatuh cinta. 


Perahu terus menepi dan berhenti. Lima sekawan itu 
melompat dari ban sambil tertawa dan menahan pusing 
akibat di putar-putar selama hampir sepuluh menit. Hari itu 
mereka habiskan dengan tertawa. Bermain Banana boat, 
Berselancar, berenang, menemani Jovanka membuat istana 
pasir, mengubur Indra hingga tersisa hanya kepala dan 
banyak lagi. Sampai matahari semakin menguning. mereka 
berselonjor di tepi pantai menatap langit yang Jingga. Indra 
dan Reza berada di pinggir kanan dan kiri, Adriel dan Rey 


berada di sisi Jovanka yang duduk di tengah. mereka 
mengucap syukur untuk semua nya. berterimakasih kepada 
Tuhan untuk pertemuan mereka, untuk kemenangan BIRU, 
untuk liburan Gratis. tak lupa Jo dan iel mengucapkan 
terimakasih kepada kakek yang menyebrangkan mereka ke 
pantai bakau di sebrang muara, pada amang-amang tukang 
Ufo boat, Banana boat, Nasi goreng sea food dan segala hal 
yang terjadi dua hari ini. Adriel menatap Jovanka yang juga 
sedang menatapnya. Dan terimakasih untuk orang di 
sampingku ini. untuk rasa yang luar biasa. terimakasih 
karena telah mengijinkan aku menemukanmu hingga 
sampai titik ini. terimakasih telah menjadi sahabat yang 
terpilih, teman satu band dan menjadi orang yang paling 
istimewa. terimakasih telah membuatku jatuh cinta, dengan 
cara dan jalan yang tak biasa. 


KKK 


CEWEK-CEWEK SUPER 
Aqia, Jovanka, Radika. 


Radika 

Yg liburan sepi amat ya 
Agia 

Lupa dia, dik sama kite 
Radika 

Ngerti lah org 


Kasmaran liburan barengan 
Ga mo di ganggu. 


Jo membuka ponselnya lalu tersenyum geli. 


"Kenapa senyum?" Tanya Adriel di sebrang meja. 


Jo menggeleng, meletakan mug di tangannya lalu mengetik 
di layar ponselnya. 


Jovanka 
Gils.. sorry 
Sinyal lup lep disini. 


Agia 
Wadul siah, jo!! 
Lu mah asik sendiri 


Radika 
Bae atuh, akia! 


Agia 

Ngerti aing ngerti! 
Eh gimana, jo.. 

Lo sama Adriel 


Radika 
Nembak gak?? 


Jovanka. 
Adriel ga bilang apa2 
Soal perasaannya 


Agia 
Wtf. 
Perlu gue maki si lel? 


Jovanka 
Enggak lah. Tp gw 
Ngerasa lain. Dia kayaknya care banget sama gue. 


Radika 
Dia emang care kan dari dulu 
Lo nya aja begok. 


Jo mengangkat kepalanya menatap Adriel yang sedang 
memotong sosis. Tiba-tiba dia tersenyum. 


Radika 
Gw kira lo bakal jadian 
Sepulang liburan 


Agia 
Yodah.. gw tanya lo aja dah. 
Lo gimana sama lel? 


Jovanka. 
Gue nunggu aja 


Jo menyimpan ponselnya di meja lalu kembali fokus ke 
pekerjaannya membuat saus panggang. 


Jo mengaduk ngaduk campuran saus babergue dan saus 
tiram dalam mug kecil di tangannya. mencampurnya 
dengan sedikit minyak lalu mengocoknya beberapa kali. 


Dia dan Adriel kebagian tugas menyiapkan bahan mentah. 
Rey bertugas menyiapkan api panggangan di halaman. 
Sedangkan Reza dan Indra membeli makanan ringan ke 
minimarket dan mencari jagung mentah. 


"Udah beres?" Tanya Jo pada Adriel yang sedang menusukan 
sosis dan beberapa Sea food pada tusukan sate. 


"Satu lagi" Jawabnya sambil menusukan potongan cumi 
besar terakhir 


Jo bergeser ke arah Adriel untuk mengambil Sosis yang siap 
di panggang. lalu mengolesnya dengan bumbu racikannya. 


Adriel mencuci tangannya lalu duduk di kursi. sambil 
menopang dagu dia menatap Jovanka. 


"Adriel.. Adriel" Panggil Jo iseng sambil tetap sibuk 
menyelesaikan pekerjaannya 


"Hmmmm" Jawab lel sambil terus menatap Jo 

"Kenapa sih ngeliatin nya gitu amat?" Jo salting 

"Gue ngeliatin Udang di tangan lo" Kata Adriel berdusta. 
"Udangnya disini! Bukan di muka" Kata Jo. Adriel nyengir 


"Enggak... lucu aja kalo ngeliat lo. inget gak kita ketemu 
pertama kali kaya gimana?" Kata Adriel. 


Tangan Jo yang sedang mengoles tiba-tiba berhenti. lalu 
tertawa terbahak-bahak. 


"Hahahaha... waktu ospek kan?" Jawabnya. Adriel tersenyum. 


dan saat itupun saat dimana aku mulai suka kamu. saat 
melihat kamu terpejam khidmat di balik samarnya cahaya 
lilin, saat kamu melonjak-lonjak kegirangan karena salah 
satu anak berhasil menyebrangi rintangan. Saat kamu 
basah kuyup sebadan-badan karena nyemplung ke kolam 
kotor dan saat kamu cemong penuh tanah karena berguling- 
guling sehabis nyemplung. 


Adriel tersenyum mengenang itu semua. 


"Aduh!!!" tiba-tiba mug di tangan Jo terlepas dan minyak 
membasahi tangannya 


"Yah lengket deh" Keluh Jo sambil mencuci tangannya. 
"Lo sih ngajak ngobrol mulu" Jo menyalahkan Adriel 


"Kok gue?!" Kata Adriel. 


Mata Jo berair. kesal karena baju dan tangannya penuh 
minyak dan saus yang walau sudah di cuci tetap lengket. 


"Baju gue kotor. Mana baju bersih tinggal yang bakal di pake 
pulang doang" Keluh Jo. 


"Kebiasaan deh gak bawa baju cadangan. Disini gak akan 
ada TNI yang ngasih lo baju lagi kaya waktu camp!!" Kata 
Adriel. Jo manyun. 


Adriel tersenyum lalu bangkit dari kursinya, berjalan menuju 
Jovanka. Dia memegang tangan Jo yang kotor lalu 
mengusap noda minyak dan saus di tangan Jovanka dengan 
baju nya. 

"jangan langsung di cuci. dilap dulu. Biar nyucinya 
gampang" Kata Adriel pelan. tangannya mengelapkan 


kaosnya ke tangan Jo Sambil menatap Jo yang setinggi 
bahunya. 


"Baju kita sama-sama kotor sekarang" Tambah Adriel. 


Jo mengadah dan terpana melihat Adriel. iel,, ini terlalu 
dekat! 


tenggorokan Jo seperti tercekat. Adriel mengangkat alisnya 
dan Jo menundukan kepalanya. Adriel mengusap pipi Jo 
sekilas. tunggu waktu yang tepat, ya. 


daa 
"Jagung?" teriak Rey 
"Ready" Timpal Indra yang kebagian mengurus Jagung 


"Sea food?" Teriak Rey lagi. 


"Komplit!!" Teriak Jo dan Adriel sambil mengacungkan 
tusukan aneka Seafood. 


"Coca cola???" Teriak Rey lagi 


"Ada, Nih!!" Reza mengangkat keresek Indomaret di 
tangannya 


"Milo buat Jovanka?" Celetuk Adriel. Jo tertawa 

"Siap!!" Timpal Reza 

"Oke panggangan juga udah Ready! Kita pesta malam ini!!" 
Kata Rey sambil mengipas panggangan yang telah ia 


siapkan sejak tadi. 


"Lo ngipas nih. Pegel gue tadi jaga bara api" Kata Rey 
memberikan kipas pada Indra yang langsung menemani 
Adriel meletakan Seafood di panggangan. Jovanka duduk di 
atas ayunan sambil membuka Milo kaleng pertamanya. 


"Sesuka itu sama Milo?" Tanya Rey menghampiri Jo lalu 
mengayunkan ayunan dari belakang. Adriel menatap 
mereka dari ujung matanya. 


Jovanka mengangguk. Matanya menatap Adriel dan Indra 
yang sedang membakar seafood. Rey mengayunkan lagi 
ayunan yang di duduki Jovanka. 


"Besok kita udah balik Bandung lagi. Balik ke rutinitas kaya 
biasa" Guman Rey. Jo masih diam mendengarkan. 


"Kamu seneng gak disini?" tanya Rey 
"Seneng" Jawab Jo sambil menatap Adriel 


"Makasih ya, lo udah mau gabung sama BIRU" Kata Rey 


"Aku juga seneng, Kok" Jawab Jovanka 


"Ini gak ada yang mau, Nih?"teriak Adriel sambil 
mengunyah cumi yang baru dia angkat 


"Enak Banget!" Gumannya. 


Jo melompat dari ayunan yang masih mengayun pelan dan 
berjalan menghampiri Adriel. 


"Mau" Kata Jo sambil mencomot Cumi di tangan Adriel. Rey 
menatap Jovanka. Baru kali ini ada perempuan yang 
mengacuhkan nya. Dia tak terbiasa. 


"Gak enek apa Jo, Makan seafood minumnya Milo?" Tanya 
Reza sambil meneguk soda nya 


"Enggak" Jawab Jo sambil duduk di atas karpet plastik. 


"Jovanka.. Kayaknya kalo bisa juga sayur sop kuahnya pake 
Milo" Celetuk Adriel. 


Rey duduk disamping Jovanka. melihat Jovanka yang sedang 
mengunyah sosis sambil bersila. Jo memakai kaos longgar 
monokrom dengan celana sontognya. wajahnya tampak 
imut dengan cepol rambut dan poni serta anak rambutnya 
yang berantakan menghiasi kening dan pipinya. Jo menoleh 


"Kenapa?" Tanya Jo pada Rey 

"Kamu Cantik" Jawab Rey cepat. 

"Cieeeee" Kata Reza sambil melempar bantal pada Rey. 
"Pepet terus, jangan ampe lepas" teriak Indra 


Jo menatap Adriel yang melihat ke arahnya. lalu tersenyum 
simpul. samar lagi. 


"Tembak lah, Rey. keburu sama orang, kan repot. banyak 
yang setuju, kok." Indra kompor. 


"Apa sih kalian?" Jawab Jo Dingin. Adriel mendelik, padahal 
hatinya bersorak 


"Yeeh... Si Jo!!" Timpal Indra 


"Rezaaaaa.. Rezaa.. Musik dong. pengen joget nih" Teriak 
Jovanka pada Indra 


"Siap, Bosqu" Kata Reza sambil menyalakan MP3 di meja. 
Merekapun melanjutkan malam itu ditemani musik dan 
canda tawa. juga cinta. 


KKK 


"Kenapa gak lo aja yang ungkapin?" Kata suara di sebrang 
telfon 


"Gue gak bisa. Lagian kenapa harus gue?" Tanya jovanka. 
"Yaa kenapa juga harus nunggu Adrie?" Tanya Radika 

"Kalau cowoknya juga ngerasa yang sama, kenapa harus 
ceweknya yang ngungkapin?" Jawab Jo. Dia mulai lelah 
menunggu sebenarnya. 


"Yaahh.. katanya emansipasi. Tapi masih aja gengsi" 


"Yaa bukan gitu, Dik. Gue tuh kadang bingung sama Adriel. 
Kadang dia tuh nunjukin dia suka sama gue. Tp kadang dia 
biasa aja. Kaya tadi di pantai dia meluk gue, megang tangan 
gue. Tapi kadang dingin lagi. Gue kan jadi ragu" 


"Terus lo mau nunggu sampe kapan?" 


Tok.. tokk.. !!. 


"Boleh masuk?" Tanya Adriel mengetuk pintu kamar 
Jovanka. Jam menunjukan pukul sepuluh. 


"SEBENTAR" kata Jo di balik pintu. Lalu kembali memasang 
ponsel di telinganya. 


"Dik.. bentar ya. Si lel ngetuk" 

"Yaudah.. daahh" Radika mematikan sambungan. 
"Iyaa.. masuk aja, lel" Jawab Jovanka 

Adriel membuka pintu. Berdiri di sana dengan bingung. 
"Kenapa lel?" 

lel mematung di depan pintu. 

"Mau keluar?" Tanya Adriel tiba-tiba 

Jo mengangkat alisnya heran. 

"Bo...leh" Jo bangkit lalu keluar bersama Adriel. 


Adriel membisu, fikirannya kalut. sebenarnya dia mengajak 
Jovanka pergi atas permintaan Rey yang kekeuh minta 
bantuan Adriel untuk nyomblangin Jo dengan dirinya. Adriel 
tak enak untuk menolak. 


yasudah, yang penting ajak keluar dulu aja. Biar Rey ngira 
gue udah sampein apa yang dia minta. masalah gue bilang 
apa yang disuruh Rey itu soal nanti. 


Adriel duduk di sebuah bangku kayu di pinggir pantai. Jo 
tertegun menatap ombak di kegelapan malam. Jo tertunduk 
menunggu. sejujurnya ada satu yang dia harapkan dari 
Adriel. sebuah kata untuk meluruhkan ragunya. 


menjadikannya sebuah kepastian. Tapi Adriel tampaknya 
hanya ingin berdiam disini bersama nya. 


"Lo lagi punya masalah? Gue ngeliat kayaknya lo gak hepi 
disini" Tanya Jo 


Adriel menoleh menatap Jo dengan putus asa. pilu. rasanya 
selalu tak tepat waktu. 


"Gue seneng banget" Kata Adriel meyakinkan dirinya sendiri 


"Seneng banget sampe gak bisa gue ungkapin dengan kata- 
kata. Gue pengen waktu berhenti aja disini. di tempat ini, 
kayak gini" Kata Adriel. Jo menghela nafas. 


Tangannya bergetar, Mencoba memberanikan diri 
mengenggam tangan Adriel. Jo menyelipkan jarinya di sela 
jari Adriel. Menggenggamnya sebentar. 


"Lo gak bisa bohong sama gue" Kata Jovanka. 
Adriel tertawa kecil. 


"Gue banyak bohong kali sama lo. Lo nya aja gak tahu." Kata 
Adriel menertawakan dirinya sendiri. 


Gue juga sering bohong sama diri gue sendiri. Sama temen- 
temen gue juga, Rey misalnya. Kaya sekarang. 


Adriel melepaskan genggaman tangan Jovanka. lalu 
membelai pipi Jo. Wajah Jo menegang. Matanya menatap 
mata Adriel yang sayu. Jo mencari sebuah kepastian disana 
namun samar. yang ada hanya keraguan. tapi entah milik 
siapa. Adriel atau dirinya sendiri. 


Adriel menunduk lagi. lalu melihat jam di tangannya. 


Udah sepuluh menit. sepertinya cukup 


"Balik yuk" Ajak Adriel. Jo kecewa. namun akhirnya 
mengangguk setuju. 


Jo bangkit berdiri menyusul Adriel yang sudah berada tiga 
langkah di depannya. Jo menjadi kalut. Namun tiba-tiba 
Adriel berbalik. Dia memegang tangan Jovanka dan 
menatapnya dalam-dalam. Jo tak ingin berharap. Adriel 
terus menarik ulur hatinya hari ini. 


"Jovanka.. gue minta maaf" 
"Buat?" 
"Buat apapun yang mungkin nyakitin lo" Kata Adriel 


"lel.. jangan minta maaf random begitu dong. Gue jadi 
parno" Kata Jo sambil menatap sekelilingnya. 


"Lo gak bakal mati besok kan?" Jo berbisik. 
"GILA!! lo jangan ngerusak suasana dong" Kata Adriel kesal 
"Iyaa.. iya sori. Gimana?" 


"Gue gak tahu harus gimana bilangnya yang jelas. Lo 
penting buat gue" Kata Adriel. 


Jo diam 

"Terus?" Jo kurang puas dengan pernyataan Adriel 
Adriel menggeleng. 

"Maafin gue, Jo" Kata Adriel menggantung. 


Adriel menarik jovanka ke arahnya lalu meletakan bibirnya 
di kening Jovanka. Adriel menghirupnya dalam-dalam. 
Menyimpan momen ini dalam ingatannya. Ombak di 


belakang mereka masih berdebur, Jovanka yang terkejut 
mulai rileks dan memejamkan matanya. Dia bersandar di 
dada Adriel. Wangi khas pantai bercampur dengan parfum 
Adriel sesak memenuhi fikirannya. Suara ombak seirama 
dengan detak jantung Adriel yang dapat terdengar jelas 
oleh Jovanka. Adriel mendekap Jovanka dengan erat. Seolah 
tak ingin melepaskannya. dalam hatinya dia terus berbisik 
meminta maaf atas ketololan dirinya yang pengecut. 


bukan saat ini Jo. aku belum bisa memberi kepastian lebih. 
tunggu aku. 


Adriel mengulur. 


aaa 


Jo memukul-mukul bantal dengan gemas. Dia memejamkan 
matanya dan tersenyum membayangkan Adriel mencium 
keningnya tadi. Jo mengusap-usap gantungan jangkar di 
lengannya. 


Terimakasih laut... 


Jovanka menghempaskan badannya menatap langit-langit 
di atas sana. membayangkan Adriel yang memeluknya. Dia 
yakin, amat yakin beribu-ribu persen bahwa Adriel 
menganggapnya lebih dari seorang sahabat. seperti dia 
menganggap Adriel. Jo kembali tersenyum hanyut dalam 
bayang bayang nya tentang Adriel yang memenuhi 
benaknya, hingga ia terlelap. jatuh dalam tidurnya. 


Di kamar sebelah, Rey mengetuk pintu kamar Adriel. lalu 
mereka duduk berdua di atas kasur sambil memainkan PS 2 
yang ada dipenginapan. 


"Udah lo bilang sama Jo?" Tanya Rey pada Adriel sambil 
memainkan stick di tangannya. 


"hmmm.." Jawab Adriel serius menatap layar tivi 


"Terus respon Jovanka gimana?" Rey mengambil stick 
nganggur di bawah TV lalu ikut masuk ke dalam game 
bersama Adriel. 


"Ya gitu. Udah gue bilang Si Jo gak gampang di taklukin" 
dusta Adriel. 


"Gila emang. Cinta mati gue sama dia. baru kali ini gue 
nemu cewek yang cuek sama gue" Kata Rey 


"Anjir, Pea!!"Pekiknya saat jagoannya di plintir oleh Jagoan 
Adriel. 


"Lo bantuin gue terus dong, Bro" Kata Rey 


"Lo Usaha sendiri aja, lah. Gue pacaran aja kandas, lo malah 
minta tolong sama gue" Jawab Adriel 


"Yah.. demi temen, Bro. timbal balik lah. Gue kan sering 
bantuin lo. Sekarang lo ,dong. bantuin gue buat sama 
Jovanka" Kata Rey. 


"Yaahh pamrih" Kata Adriel 
Rey nyengir. 


Adriel tertegun. sekilas terbayang jasa-jasa Rey padanya di 
masa kelam. saat Adriel kabur dari rumah, Rey yang 
menampung dia di rumahnya. memberi Adriel makan, dan 
meminjami nya uang. Hutang budi emang berat. walau 
uang yang Adriel pinjam telah di kembalikan lunas, tak ada 
kata LUNAS untuk hutang budi. itu yang membuatnya sulit 
menolak permintaan Rey. Termasuk meminta untuk di 
comblangkan dengan perempuan yang selama ini Jo 
sayangi. 


Ceklek... 


Tiba-tiba pintu kamar Jovanka terbuka. Jo yang haus akan 
menuju dapur. Namun langkahnya berhenti di depan kamar 
Adriel yang pintunya sedikit terbuka. 


"Tapi bener ya, Lo bantuin gue. Bisa mampus gue kalo ga 
bisa dapetin Jovanka" Kata Rey. 


Jo yang awalnya acuh, merasa terpanggil mendengar 
namanya di sebut. Dia mendekat ke pintu lalu menguping 
pembicaraan Adriel dengan Rey. 


"Iya.. Iya. Ntar gue bilang ke si Jo, Lu suka sama dia" Kata 
Adriel sambil memainkan stick. 


Jo diam. Hatinya berdetak kencang. 
"Gak cuman suka. cinta, Man. Cmon!!" Jawab Rey. 


"Iya lah iya. mo cinta kek, sayang kek. terserah!!!" Jawab 
Adriel. 


Jovanka menarik nafas. Kata-kata Adriel mengusik hati nya. 
Ternyata dia salah... 


"Lo setuju kan kalo gue sama sahabat lo itu?" 


"Setuju aja gue mah. kalo kalian nya sama-sama suka" Kata 
Adriel 


"Eh.. tapi gue jadi kefikiran sama omongan si Indra tadi. Lo 
gak suka juga kan sama Jovanka?" 


Di balik pintu, Jovanka menajamkan pendengarannya. 


Adriel menurunkan stick nya. Menatap lekat sahabatnya itu. 
Kebaikan Rey seolah muncul kembali di benaknya, ingin di 


ingat. Adriel menghela nafas. Sulit! 


"Enggak. Gue gak suka sama Jovanka!" Jawab Adriel kembali 
menarik stick nya. matanya kembali terfokus ke layar tivi. 


Deg!! 


Hati Jo seperti tertendang. Ternyata dia salah. Benar-benar 
salah. Rasanya pada Adriel selama ini hanya bertepuk 
sebelah tangan. 


"Anjir sialan Adriel! Gue di bikin mampus!!" Teriak Rey saat 
jagoannya di beri cap LOST. Adriel tertawa ngakak melihat 
tingkah Rey. 


Jovanka mematung. Tangannya menggantung menutup 
mulutnya yang terbuka tak percaya. lalu duduk lemas. 
Hatinya seperti di tusuk-tusuk. Dia seperti di jatuhkan dari 
gedung tinggi. Jo memegang dadanya yang sesak, Perih. 
Matanya memanas dan butiran airmata langsung jatuh di 
pipinya. Jo bangun dan kembali masuk ke kamarnya. 
menangis disana. Adriel tak hanya mengulur kali ini. Bagi Jo, 
dia telah di lepas. Selama ini Jo salah mengartikan. Ternyata 
apa yang Adriel lakukan selama ini bukan untuk Dirinya, 
Bukan untuk Adriel, tapi untuk Rey. Untuk membantu Rey 
menjadikan Jovanka menjadi miliknya. 


Kenapa semudah itu? Kenapa seringan itu Adriel bilang dia 
setuju aku dengan rey? tak ada rasa apapun kah di hatinya? 
tak adakah rasa ingin memiliki di hatinya? Rasa cinta yang 
aku rasakan? Lantas untuk apa pelukan dia selama ini, 
tatapan dia selama ini? kecupan Adriel semalam yang 
bahkan masih bisa aku rasa di keningku. aku telah merasa 
salah menafsirkan rasa Adriel padaku. Cintaku selama ini 
hanya cinta sendirian yang tak berharga. kebahagiaan yang 
aku rasa adalah kesia-siaan terbesar dengan kedok Adriel 
yang memberinya harapan semu. 


Jo membungkam mulutnya agar tangis nya teredam. Baru 
saja rasanya dia istimewa, dia mempunyai satu tempat di 
dalam hati Adriel. Baru saja dia merasa tenang dan bahagia 
saat Adriel mencium keningnya dengan tulus. untuk apa? 
Kebahagiaan itu ternyata tak bertahan lama. seperti senja, 
yang indah lalu gelap! Seperti Evanescent. Dia terluka. 
merasa tak berharga. 


KKK 


Mata Jo masih bengkak karena tangis semalam. kini 
kepalanya terasa pening dan pandangannya remang- 
remang, Hidungnya mampet dan hatinya sakit! Dia tak ingin 
melihat Adriel. Jo berkeliling di sekitar pantai. menyusuri 
toko aksesoris yang berjajar di sepanjang jalan. 


"Ini berapa?" Tanya Jo menunjuk sebuah botol dengan pasir 
berwarna ungu di dalamnya. 


"Tilu lima" Jawab Pendagang. Jo yang malas menawar 
langsung mengeluarkan uang Tiga puluh lima Ribu Rupiah 
dari dompetnya dan membeli botol hias itu. Dia lalu 
menyebrang ke sayang heulang. Di temani hujan, Jo 
memasukan Surat untuk Laut nya kedalam botol. dia berlari 
sedikit ke tepi pantai. membiarkan celana nya basah hingga 
lutut. lalu melemparkan botol di tangannya sekuat tenaga. 
botol itu jatuh di tengah ombak, Tergulung, terseret dan 
terombang ambing mengapung di samudera. Jo menatap 
nanar ke depan 


"Ombak!!! Tak perlu kau bawa berlabuh! Tenyata 
perasaanku memang tak pernah berlayar! Bawa dia pergi, 
bersama rasa yang aku bawa bersamanya. dan tak akan ku 
biarkan kembali" Teriak Jovanka. 


Suaranya hilang teredam ombak dan hujan. Jo memejamkan 
matanya. membiarkan tetesan-tetesan air membasahi 


rambutnya, pipinya dan tubuhnya. Jo terduduk di pinggir 
pantai. Kini Semuanya jelas. Bahwa Adriel tidak mencintai 
nya 


Di penginapan, semua sedang bersiap membereskan barang 
masing-masing. Liburan telah usai. 


"Ada yang lihat Jovanka?" Tanya Adriel. semua sudah 
bersiap pulang hanya Jovanka yang belum tampak. 


Ransel di kamarnya sudah rapih. hanya ada satu stel baju 
yang masih baru terlipat di atas kasurnya. 


"Enggak' Jawab Reza 
"Kok dia gak ada ya?" Kata Adriel cemas 


"Lagi jalan-jalan sebentar kali" Rey berkomentar sambil 
memasukan bajunya ke dalam tas 


"Tapi ini hujan gede" Adriel menatap ke luar jendela. dia jadi 
tambah cemas. 


"Tuh" Kata Indra menunjuk seseorang yang membuka pintu 
gerbang dengan basah kuyup. 


"Ck.. astaga" 


Adriel berlari menyambar handuk dan payung. lalu berlari 
menuju Jovanka. 


"Jo kok lo ujan-ujanan sih? Kalau lo sakit gimana?" Protes 
Adriel sambil memayungi Jovanka dan menggantungkan 
handuk di bahu nya. 


Jo mendorong tangan Adriel lalu berlari ke dalam. 


"Jo?!" Panggil Adriel heran. 


Jo masuk ke dalam kamar mandi. membersihkan dirinya dan 
mengganti baju. rambutnya yang basah di biarkan terurai. 


Segelas susu hangat telah siap di meja. Adriel yang 
membuatkannya untuk Jovanka. 


"Mau pulang sekarang?" Tanya Jo pada teman-temannya. 
Semua mengangguk. 


"Ayo. udah waktunya Check Out" Kata Rey 


Jovanka berjalan menuju garasi tanpa menyentuh susu 
coklatnya. Adriel memperhatikan wajah Jo yang sembab. 
anak itu lagi gak baik-baik aja. 


Jo duduk di samping Rey tanpa suara. Mobil melaju di 
sepanjang pantai. 


"Kenapa Jo?" Tanya Rey pada Jovanka. Jo menggeleng lemas. 


"Gak apa-apa" Kata Jo . Matanya menatap deburan ombak di 
sisi kanannya. menatapnya Jauh, ke laut, ke satu titik 
dimana botol yang dia lemparkan terombang ambing 
ombak. Semakin jauh. membawa hatinya yang tak akan 
berlabuh. 


KEPINGAN 26 
Tiga hari kemudian.. 


Adriel masih mencoba menghubungi Jovanka. Namun Nihil! 
Tak ada satupun pesan yang Jo balas. Jo selalu masuk kelas 
saat pembelajaran baru akan di mulai dan bergegas pulang 
saat dosen meninggalkan kelas. Tak memberikan waktu 
sedikitpun pada Adriel untuk bertanya. 


Anak itu kenapa, sih? 


Adriel duduk di trotoar parkiran kampus. Membuka lembar 
pertama buku itu lalu menggambar sebuah jangkar. 
Segabut itu! 


Dia kembali menekan layar Handphone nya. 
Jo kemana, sih? 


Setelah tiga hari terus bersama, dan Jo langsung 
menghilang seperti ini rasanya sangat menyiksa. Adriel 
merindukan Gadis itu. 


Klik! 
Sebuah Chat grup masuk ke hape Adriel. 


Jovanka. 

Haloo.. sorry baru ada kabar guys. 

Gue pengen ketemu sama semua BIRU 

Hari ini. bisa kan? gw tunggu jam 2 di studio ya 


Adriel melonjak kegirangan. Akhirnya ada kabar. Adriel 
menatap jam di lengan kanannya. Jam setengah satu. Dia 


bergegas pergi ke satu tempat, ingin membeli sesuatu. 
Siapa tahu bisa bikin mood Jovanka sedikit membaik. 


Adriel memarkirkan motornya di sebuah mall. Dia mencari 
toko aksesoris yang terlengkap di sana. Adriel berhenti. 


"Bang.. pengen Earphone, ada?" Tanya Adriel pada penjaga 
toko 


"Ada" Penjaga toko mengeluarkan beberapa Earphone. 
"Bisa custom gak, bang? pengen di bikin bergambar gitu?" 


"Bisa. Nanti kita print sama pasangin stickernya sesuai 
reguest." 


Adriel membuka Handphone nya. lalu menunjukan sebuah 
gambar pada abang penjaga toko. 


"Dibikin begini bang. berapa lama?" Kata Adriel sambil 
memperlihatkan Earphone bergambar jangkar. 


"Setengah jam juga beres" 
"Sip!" 


Setengah jam kemudian, Adriel membungkus hadiahnya 
untuk Jovanka dengan sebuah kertas bermotif langit. 
Kemudian, lel menyobek sebuah kertas dan menulis di 
dalam nya. 


Hallo jo.. 

Gue punya sesuatu buat lo. Perpaduan sempurna buat lo 
yang suka musik dan laut. 

Gue gak ngerti kenapa lo bisa sesuka itu sama jangkar, Tapi 
gue harap, dengan kasih Earphone jangkar dan gelang yang 
selalu ada di tangan lo, itu bisa bikin lo diam di hati gue 


selamanya, begitu juga gue, kalau lo punya rasa yang sama 
sama gue. 


Iya, Jo.. 

Gue sayang lo. Gue tahu, lo pasti tahu. Maafin gue yang gak 
pernah punya keberanian buat bilang langsung sama Io. 
Tapi setelah gue fikir lagi, Setelah tiga hari terus sama lo di 
santolo sekaligus tiga hari tanpa lo setelahnya, gue sadar 
gue gak bisa nahan lebih lama lagi. Sekarang gue udah gak 
punya pertimbangan apapun lagi. Gue udah mantap 
mengakui kalau gue udah jatuh cinta sama lo! 


Selanjutnya terserah Io. Lo punya hak penuh untuk 
menerima atau menolak gue. Kalo lo mau, Ayo! Kita mulai 
semua dari awal. Tapi kalau lo gak nyaman sama apa yang 
gue tulis ini, Gue cuman minta lo lupain apa yang gue 
bilang saat ini dan lo harus tetep jadi temen gue yang 
paling baik. 

. Adriel 


Adriel melipat kertas tersebut lalu memasukannya ke dalam 
totte bag. Dia menghela nafas. 


Ya.. Dia yakin sekarang. Dia tak harus melihat siapapun lagi. 


Tidak juga Rey. Apa yang Rey rasa biar jadi urusannya, Dan 
Apa yang Adriel rasa biar menjadi urusan dirinya sendiri. 


daa 
"Padahal gue gak minta lo jemput, Rey" Kata Jo 


"Gak apa-apa. Biar sekalian." Rey memarkirkan motornya di 
depan Studio 


Baru jam satu. Jo melihat jam di tangannya. 


"Ayo masuk" Kata Rey. Jo masuk lalu duduk di sofa. Rey 
duduk di sebelahnya. 


"Lu serius mau out?" Tanya Rey menatap Jovanka. Jo 
mengangguk 


"Gue gak bisa lagi. Sorry ya, Rey" 


"Gue bisa ngerti. Tapi sayang banget, Gue dan anak-anak 
udah klop sama lu. Belum lagi fans BIRU udah tahu kalau 
vokalis cewek BIRU itu ya elo" Kata Rey 


Jo diam. 

"Anak-anak pasti sedih banget kalau ga ada lo" 
"Gue bakal coba jelasin ke yang lain" 

Rey mengangguk. lalu hening lagi. 


"Jo sebenernya ada yang pengen gue omongin sama lo" 
Kata Rey 


Jo menoleh, sepertinya dia tahu akan kemana arah obrolan 
mereka. 


"Sebenernya ini udah lama gue tahan. Karena gak enak 
karena kita satu team. Tapi dengan keputusan lo yang minta 
out, Gue rasa ini waktu yang pas" Kata Rey lagi. Dia tak 
sabar. Jovanka tidak seperti perempuan lain yang akan mati- 
matian mengejarnya. 


"Lo pasti bisa ngerasa, kan. kalo gue selalu bersikap 
berbeda sama lo? Selalu pengen jadi yang paling istimewa 
buat lo. itu karena lo juga istimewa buat gue, Jo" Kata Rey. 


Jo diam. Rey sangat percaya Diri. Dengan tiba-tiba, tanpa 
menunggu jawaban Jo. Rey mendekatkan bibirnya ke bibir 


Jovanka. Dia tak perlu menunggu jawaban Jo, perempuan 
lain selalu meminta hal ini pada dirinya. Belum sempat bibir 
mereka bertemu, Jo terkejut dan reflek mendorong Rey 
dengan kuat agar Rey menjauh. Rey mendengus. Raut 
wajahnya berubah tak enak. Dia merasa tersinggung. 


"Kenapa?" Tanya Rey menatap Jovanka yang masih 
meletakan tangannya di bahu Rey, Menahan agar Rey tak 
mendekat lagi. 


"Rey gue belum jawab" Kata Jovanka 


"Kita udah sama-sama besar, Jo. gak perlu lah ada 
pertanyaan /o mau gak jadi pacar gue, bla.. bla.. bla" Kata 
Rey sambil memegang kedua pergelangan Jovanka. Nyali Jo 
sedikit ciut,Tapi dia harus tegas. 


"Rey Sorry, tapi gue anggap lo cuman sebagai temen gue 
doang" 


"Te.. temen baik" Tambah Jovanka 


Genggaman tangan Rey di pergelangan Jovanka terasa 
mengencang. Dia benar-benar tak terima. Baru kali ini ada 
perempuan yang menolaknya. 


"Aww.. Sakit Rey" Kata Jo merasakan pergelangan tangannya 
tertekan jari dan kuku Rey. 


"GUE KURANG APA, HAH?!! KURANG TAJIR ?! KURANG 
CAKEP?! LO HINA GUE?" Rey membentak Jovanka merasa 
harga dirinya di anggap sepele. Jo menunduk dan mencoba 
melindungi wajahnya dengan tangan yang di genggam Rey 
dengan sangat kuat. 


"Rey.. bu.. bukan gitu" Kata Jo 


"LO HINA GUE HAH?" 


"LO BUTA!!! LO GAK LIAT DI LUAR SANA RATUSAN CEWEK 
TERIAK-TERIAK MANGGIL NAMA GUE?!! ANGKAT TANGAN 
MEREKA TINGGI-TINGGI BIAR TANGANNYA BISA NYENTUH 
TANGAN GUE! BUTA LO?!" Rey berteriak lagi. 


"BANGUN!!" Rey menarik lengan Jo lalu menyeretnya ke 
dalam ruang musik. Jo yang mencoba bertahan mengaitkan 
kakinya pada kaki meja. Namun tenaga Rey terlalu kuat 
hingga membuat Jo tetap tertarik. 


pyarr!! Prang!!! Beberapa gelas di atas meja berjatuhan dan 
pecah di lantai. 


gawat di dalem kedap suara!! 


"Please, Rey. bukan gitu. dengerin dulu gue. lepasin!!" Pinta 
Jo mulai menangis. 


"MASUK!!! CEWEK SIALAN! SO JUAL MAHAL!!" Rey 
melemparkan Jo ke dalam Studio yang gelap. 


"Aww!!" Jo terlempar ke lantai. Dia mengenggam lengannya 
yang tampak memerah karena di genggam terlalu kuat. 


Jo bergerak mundur, bersandar pada drum di belakangnya. 
Jo ingin berdiri, Namun rasa takut membuat lututnya lemas 
dan kakinya bergetar. 


Rey menutup pintu. Gelap langsung menyambut. 
"Rey.. gue gak bisa gelap.!" Rintih Jo panik. Ruangan itu 


sangat gelap. Jo bahkan tak dapat melihat Rey di depan 
nya. 


Jo mengerjapkan matanya berkali-kali mencoba agar 
matanya terbiasa dengan jelas. Bayangan Rey berkelebat di 
hadapannya. 


"Kita ngobrol baik-baik, ya" Lanjutnya. Rasa sesak tiba-tiba 
memenuhi dada nya. Jo mencoba membayangkan hal-hal 
buruk. Taoi ternyata tak ada yang lebih buruk dari 
situasinya saat ini. Ketakutan ini tak dapat Jo atasi dan 
membuatnya semakin tak berdaya. 


Rey meludah ke sebelah kiri. lalu berlutut di depan Jo yang 
meringkuk ketakutan. 


Rey memegang dagu Jo dan mengadahkan wajahnya. 


"gue udah baik sama lo. gue kasih perhatian gue sama lo. 
tapi lo tolak gue?" Kata Rey sambil mengusap-usap pipi 
Jovanka dengan jempol tangannya. 


"MAU LO APA, HAH?!!" Tiba-tiba suara Rey mengeras, dia 
menekan pipi jovanka dengan satu tangan. Nafas Jo 
tersengal tak berani menjawab. 


"Rey.. tolong gue gak bisa gelap!" Rintih Jo. Keringat 
membasahi wajahnya. Air matanya menetes. 


"Baru kali ini ada cewek yang nolak gue cium" Katanya 
sambil meremas pipi Jo dengan sekuat tenaga. 


"Uuh" Jo meringis. pipinya perih. Jo bisa merasakan ada 
setetes cairan kental di pipinya. Darah. 


Mata Rey menatap Jovanka tajam. Jo menunduk. Dia kembali 
menarik pipi Jo agar Gadis itu menatapnya. Rey melepaskan 
kaca mata Jovanka. Pandangan Jo seketika buram. Air mata 
terus mengalir di pipinya. Rey mengusap air mata Jo dengan 
lembut. Menyeka keringat Jo, membelai-belai pipinya. 


"Lo gak cantik. Tapi gue gak pernah segila ini sama 
perempuan!" Gumannya. 


Jo memejamkan matanya ketakutan. G/LA!! laki-laki ini gila!! 


Siapapun tolong gue. Please siapapun tolong dateng bantu 
gue! 


Adriel...!!! Jo memanggil lel dalam hatinya. Rey masih 
mengusap-usap lembut pipi Jo . 


Adriel? Seketika terngiang obrolan Rey dan Adriel di santolo. 


Adriel mempercayakan gue sama lelaki bajingan ini?! Adriel 
akan membantu bajingan ini buat jadi pacar gue?? 


Mendadak hati Jo kembali sakit. Bahkan sebagai sahabat, 
pun. Adriel tidak bisa di bilang baik! Teman macam apa 
yang rela teman ceweknya di pacarin cewok gila kaya Rey?! 
Air mata Jovanka kembali mengalir, Rasa sakitnya 
bertambah. Rey diam, Dia menyenderkan Jo ke Drum, 
memegang pipinya lalu mendekatkan Bibirnya ke bibir 
Jovanka. Jo berontak sekuat tenaga! Kakinya menendang ke 
segala arah. Namun, itu tak membuat Rey berhenti, malah 
kembali menyulut amarahnya. 


"CEWEK KURANG  AJAR!!" Pekiknya lalu kembali 
menggenggam pergelangan tangan jovanka dengan sekuat 
tenaga. Jo merasakan perih di pergelangan tangannya, dia 
bisa merasakan kuku-kuku tajam Rey menancap di lapisan 
kulitnya. 


"LEPASIN BERENGSEK!!!" Teriak Jo. 


"BERANI NGELAWAN LO SEKARANG?" Rey menyudutkan 
Jovanka. 


kedua lengannya dipakai untuk menghalangi Jovanka pergi. 
Dia terus menyudutkan tubuh Jovanka sehingga Jo semakin 
bersandar ke Drum. Wajahnya terus di condongkan ke wajah 
jovanka. Semakin dekat, Semakin dekat.... Jo memejamkan 
matanya. Sesak karena gelap. Takut dan putus asa. 


Adriel masuk ke rumah Rey. dia melihat tas Jovanka 
tergeletak di sofa. di depannya meja tampak terguling dan 
benda di atasnya kini berserakan di lantai. 


"Jo?!" Panggil Adriel 
"JO??!!" 
Adriel membuka pintu studio musik yang tak di kunci. 


"BERENGSEK!!" Pekik Adriel Saat melihat Rey dan Jo di 
dalam. Adriel berlari dan... 


Duak!!! 


Adriel menendang punggung Rey dengan cepat. Rey 
terjungkal lalu meringis kesakitan, tak siap dengan 
serangan tiba-tiba dari Adriel. Adriel menghampiri Jovanka 
yang bersandar tak berdaya pada Drum. 


"Astaga... Jo!! Jo lo gak apa-apa?" Tanya lel. 


Jo tak menjawab. Pandangan yang buram, Rasa takut, 
Syock, sesak dan perih di lengan serta pipinya membuat dia 
tak bisa berfikir jernih. Adriel menyalakan lampu studio. 


"JO JAWAB GUE!" Jo masih tidak bisa merespon. Matanya di 
pejamkan kuat-kuat. Air mata mengalir dari ujung matanya. 
Dia tidak pinsan. Tapi syok berat. 


"KURANG AJAR!!" Adriel menghampiri Rey yang hendak 
bangkit. 


Buak!! buk..!! buk!! Tanpa ampun Adriel memukuli Rey yang 
tak siap dengan serangan Adriel. 


"Bro. denger gue sebentar. Ini gak kaya yang lo liat. Cewek 
itu yang rese duluan" Kata Rey sambil tersengal 


Buk!! Adriel melayangkan tinju nya tepat di pipi Rey. setetes 
darah menetes dari ujung bibirnya. 


Duk!! Rey membalas pukulan Adriel. Kepalan tangannya 
melayang di pelipis Adriel. 


"Bangsat!!!" Kata Adriel sambil memegang pelipisnya yang 
nemar. Dia kembali mengepalkan tinjunya dan menghajar 
Rey di depannya. 


Selanjutnya perkelahian tak bisa di hindarkan lagi. 


"Loh!! Ada apa ini?" Indra dan Reza tiba-tiba datang. Tepat 
setengah dua. 


"Hey..!! hey!! udah udah!!" Indra dan Reza mencoba 
memisahkan Rey dan Adriel 


"Pada kenapa sih ini bocah dua berantem?" Tanya Indra 
memegangi Adriel yang masih bernafsu menghajar Rey. 


"Jo!!" Adriel melepaskan pegangan Indra dan berlari ke arah 
Jovanka di ujung ruangan. Dia mengusap-usap rambut Jo 
yang basah oleh keringat. Menyeka wajahnya yang penuh 
dengan air mata, pergelangan tangan Jo penuh luka 
cakaran. 


"Astaga!!" pekik Reza dan Indra yang baru melihat Jovanka. 


"El.. kenapa dia?" 
"Bawa ke rumah sakit, El..! Gue bawa mobil." Kata Reza. 
Adriel menggendong Jo yang masih bergetar ketakutan. 


"Jaga bedebah ini!" Kata Adriel pada Indra sambil 
menendang Rey yang sedang meringis memegang ujung 
bibirnya yang lebam. 


Adriel masuk ke belakang mobil Reza. Dia menyandarkan 
Jovanka di bahunya. 


"Dia kenapa El?" Tanya Reza panik sambil mulai memacu 
mobilnya 


"Gue gak tahu! gue dateng dia udah begini." Kata Adriel 


"Yang bikin dia Syock pasti karena gelap. Dia phobia gelap. 
Kalo luka di pipi dan tangan nya, Lo juga pasti tahu siapa 
yang bikin Jo kaya gini" Kata Adriel dengan rahang yang 
mengeras menahan amarah. 


Setetes darah menetes lagi luka cakaran di pipi Jovanka. 
Menodai kaos Adriel yang berwarna putih. 


"Jo.. Lo gak apa-apa kan? Lo bisa denger gue kan?" Kata 
Adriel sambil mengusap-usap kepala Jo yang terbaring di 
pelukannya. Jo masih belum bisa merespon. 


Jo tak menjawab. Matanya masih terpejam . Isak tangisnya 
belum berhenti 


"Buka mata nya, Jo. lihat ini gue!!" Kata Adriel lagi. Adriel 
mengusap pipi Jovanka. 


"Jo maafin gue dateng telat. Maafin gue ya" Adriel berbisik, 
Dia mencium ujung kepalanya Jo berkali-kali untuk 


meredakan paniknya. 
Adriel mengeluarkan Handphone nya. 


"Halo Qi.. Jovanka...!" 


KKK 


Suara langkah kaki berlari terdengar memenuhi lorong 
rumah sakit lantai tiga. Aqia dan teman-temannya mencari 
kamar Jovanka sesuai dengan yang di arahkan perawat di 
IGD. 


Lantai tiga kamar 205. 


"Za.. Dimana Jo?" Tanya Dika pada Reza yang menunggu di 
depan ruangan. Reza menunjuk pintu di belakangnya. Aqia 
langsung melesat ke dalam, namun di tahan Reza. 


"Jar dulu. Biarin mereka berdua dulu" Kata Reza. Aqia 
menghela nafas. lalu mengangguk. mereka berlima 
menunggu di depan ruangan. 


Di dalam ruangan, Adriel duduk di samping Jovanka. 


"Maafin gue Jo" Bisik Adriel pada Jovanka yang sedang tidur. 
di pipinya terpasang plester. Adriel mengusap rambut Jo 
lagi. 


"Gue banyak salah sama lo." Tambahnya. 


Mata Jovanka perlahan terbuka. Bayangan Adriel yang 
pertama terlihat. Jo mengedipkan matanya beberapa kali. 
lalu mencoba duduk. 


"Aww" Jo meringis. Punggungnya terasa sakit karena 
tertekan besi drum. Jo duduk 


"Lo udah baikan?" Adriel bangkit. 


"Ngapain lo disini?" Tanya Jo sinis. Dia melepaskan tangan 
lel dari tangannya. 


"Gue..." 
"Puas lo El? Ini kan yang lo mau?! Puas lo sekarang??" 
"Apa salah gue, Jo?" 


"Lo kan yang pengen gue sama Rey? Liat lo sekarang. Gue 
begini sama orang yang lo bilang pantes buat jagain gue! 
Puas lo?!" 


"Jo!! Gak gitu.." 


"Pergi lo dari sini! Gue gak mau temenan sama lo lagi!" 
Perih. hati Jo perih saat harus mengucapkan itu. 


"Jo... dengerin dulu gue!" Kata Adriel. Jo memalingkan 
wajahnya 


"Udah! Gue udah denger semua nya. Gue udah denger 
obrolan lo sama Rey waktu di santolo." 


Adriel kembali duduk. 


"Ngapain lo masih disini.? Pergi lo sekarang juga!" Jo 
memalingkan wajahnya. Air matanya menetes lagi. 


"Gue kira lu sayang sama gue, lel." Bisik Jo pelan. Adriel 
menunduk 


"Gue berharap sedikit aja lo sayang sama gue walau cuman 
sebagai temen lo" Jo melihat Adriel. 


"Gini temen yang baik itu, lel? Ngumpanin sahabatnya buat 
cowok berengsek kaya gitu?" 


"Jo gue gak tahu kalo Rey kaya gitu!!" 


"Gak usah lo bantu-bantu orang lain buat sama gue, EI!! 
Gue punya hati sendiri yang bisa milih!!" Kata Jo. 


"Gue mau nya Elo!!" Jo berbisik pelan. nyaris tak terdengar 
oleh Adriel. 


Adriel mengangkat wajahnya. Menatap Jovanka. 
"Jo.. Gue..." 


"Gue kira lo juga punya rasa yang sama kaya gue! tapi gue 
salah! Sikap baik lo ke gue selama ini cuman demi bantuin 
temen lo!" Kata Jovanka lagi 


"bukan gitu Jo. Gue sayang sama lo, Gue cinta sama lo" 
Adriel berdiri memegang pundak Jovanka yang terisak 


"STOP EL. Gue gak percaya lagi sama lo. Lo udah terlalu 
sering narik ulur hati gue!" 


"Pergi lo sekarang! Lo jahat El, Lo buat gue jadi kaya gini!! 
Semua gara-gara lo! Gue gak mau temenan sama lo lagi! 
Gue gak mau tahu apapun tentang lo lagi. Mulai sekarang lo 
gak usah cari gue lagi. Gue kecewa sama lo!" 


Adriel menghela nafas. Dia bangkit tanpa kata. Hatinya 
tertusuk kata-kata Jovanka. Dia tak akan mampu menolak 
apapun yang Jo minta, Termasuk saat Jo memintanya untuk 
pergi. Adriel berjalan menjauhi Jo. meninggalkan Jo yang 
masih terisak. Adriel membuka pintu. Di luar, Agia dan Dika 
berdiri. berhadapan dengan Adriel yang berbalik menatap 
Jovanka. lalu pergi. 


"Jo" Aqia dan dika menghampiri Jo yang terisak. 
"Adriel jahat sama gue. Gue gak mau ketemu dia lagi" 


"lya.. Iya Lo tenang aja dulu ya" Kata Agia sambil mengusap- 
usap rambut Jovanka. 


aaa 


Di halaman rumah sakit Adriel berjalan gontai. Hilang sudah 
kesempatan-kesempatan itu. 


Dia menyesali waktu yang sebenarnya amat baik padanya, 
namun dia sia-siakan. 


Lo yang buat gue kaya gini. Gue gak mau lihat lo lagi. Gue 
gak mau temenan sama lo lagi! 


Kata-kata Jo terus terngiang di teliga nya. 
"lel" Agia menepuk dundak Adriel 


"Ortu Jo baru dateng." Kata Agia, lalu duduk di samping 
Adriel. 


"Payah banget gue, Oi" Kata Adriel. 


"Lo pasti tahu kan gimana perasaan gue sama Jo?" Tanya 
Adriel. 


"Gue ngerti. Tapi Jo tetep butuh lo bilang langsung ke dia. 
buat cewek, Perhatian aja gak cukup." Jawab Agia 


"Iya.. gue salah. Sekarang Jo malah benci sama gue" 
"Jo mau di bawa ke Malang." Bisik Agia 


Adriel menoleh. 


"Malang?" Tanya nya. Aqia mengangguk 


"Ortunya khawatir kalau dia tetap disini, Begitu juga di 
Purwakarta yang cuman beberapa kilo dari sini." Agia 
menunduk sedih. 


"Terus kuliahnya?" Tanya Adriel. Aqia mengangkat bahu. 


"Lo gak berniat nyatain perasaan lo sekarang ke Jo sebelum 
dia pergi? Sore ini dia di bawa pulang sama ortu nya loh" 
Kata Aqia. 


Adriel hanya menggeleng. Perasaannya tak karuan 
Mungkin memang Cinta tak pernah berpihak pada mereka. 


KKK 


„Mari kita menghitung mundur menuju detik-detik 
terakhir kisah Adriel dan Jovanka.. 


KEPINGAN 27 


Bandung. Januari, 2018 


Adriel duduk di sebuah meja kerja di tengah ruangan yang 
sibuk. Sebuah laptop terbuka di hadapannya. 


Adriel melepas kacamata nya sesaat, mengerjapkan 
matanya yang perih. Dia tak tidur malam tadi. 


Dia bangkit lalu berjalan menuju Coffee shop di tengah 
ruangan kantornya. Adriel mengambil sebungkus kopi 
instan, menyeduhnya. Aroma kopi yang khas tercium 
hidungnya, matanya langsung segar. Dia terpaku. Mendadak 
ingatannya terbang pada seorang penghirup kopi, bukan 
peminum. Adriel tersenyum. Rasa hangat mengalir di 
jantungnya. Dia meraba sesaat, detaknya masih selalu 
sama. Jo.van.ka. 


Adriel kembali ke mejanya. Menyimpan cangkir kopi yang 
mengepul di samping kanan tangannya. Dia menatap 
sebuah foto 446 yang sengaja dia tempel di ujung keyboard 
laptopnya. Setidaknya itu bisa mengurangi rindunya. Pada 
sosok yang bertahun-tahun hilang dari kehidupannya. 
Meninggalkan sebuah perasaan yang tak pernah Adriel 
ungkapkan. 


Daripada kembali ke pekerjaannya, Adriel lebih tertarik 
kembali ke ingatan masa lalunya. Dia menyesal kenapa dulu 
sepengecut itu. Dia kalah telak oleh dirinya sendiri. Kini dia 
hanya bisa meminta, dengan sepenuh hatinya, waktu akan 
kembali memberikan dia kesempatan untuk 
mengungkapkan. 


Sekali saja lagi. Dan Adriel tak akan menyia-nyiakan itu. 


KKK 


Malang. Januari, 2018. 


Jovanka mengambil buku di mejanya. Menyalakan speaker 
bluetooth dan memutar sebuah lagu dari handphone nya. 
Sebuah lagu mengalun memenuhi ruangan, sebuah musik 
klasik. Bella's lullaby milik Robert pattinson. 


Jovanka mengambil sebuah kripik pisang di dalam toples 
lalu memasukannya pada mulutnya. Dia membuka 
lembaran-lembaran lama yang tertulis dalam sebuah buku 
usang. Hari ini dia ingin menarik dirinya pada kenangan 
masa lalu. Jo mulai membaca. 


Kita sama-sama tahu bahwa aku dan dia bagai langit dan 
bumi. Itu menjadi satu pertimbangan yang sejak awal kami 
lupakan. 


Dalam persinggahannya yang mempersilahkanku berdiam 
cukup lama. Dia selalu menberikanku yang terbaik dalam 
waktu dan rasa yang selalu harus ku anggap cukup. Tapi 
hari ini, bukan itu yang aku ingat... 


Entah mengapa dia menempatkanku menjadi sebuah 
bintang kecil bercaya samar. Berada jauh dari ordenya 
berputar, namun perputarannya berotasi pada tempatku 
berdiam. Aku merasa dikelilingi oleh jutaan rasa yang 
bersumber darinya. Aku masih yakin mampu 
mengimbanginya. 


Dalam perputarannya, dalam kediamanku. Aku bergantung 
padanya. Kami mampu bersama-sama setidaknya untuk 
berdiam lebih lama dari yang aku mampu. 


Aku merasa dia akan menjadi milikku dan dia bahkan telah 
merasa memilikiku. Aku menjadi acuannya untuk terus 


berjalan dan aku menempatkan diriku sebagai 
penerangnya. 


Disisi lain aku adalah air dan dia adalah seekor ikan yang 
berenang di dalamnya. Kami mungkin bisa bersama lebih 
dekat dari sebelumnya. Namun tetap tak dapat 
berdampingan. 

A 


ku dan dia adalah apa yang ku sebut berbeda. Kami 
memiliki dengan cara hati kami sendiri. Tidak pada raga! 
Tapi kami sama-sama tidak mengerti, hingga kini menjauh 
perlahan dengan sendirinya. 


Rasa mungkin begitu kuat. Tapi kami sama-sama tak 
mampu mendekat, lalu menghilang dan pergi hingga tak 
terlihat. 


Hingga akhirnya aku dan dia di pertemukan lagi dalam 
dimensi yang berbeda dari lingkaran kami. Saat rasa 
mungkin hilang dan berganti, terkikis lalu terlepas. Kami 
dapat berdiri berdampingan. Namun dalam sosok lain di 
balik diri kami yang kini saling tidak mengetahui. 


Jo menghela nafas sebelum matanya kembali menyusuri 
kata-kata dalam buku di tangannya. Dia melamun. 
Angannya melayang pada satu malam di Santolo dimana 
Adriel mengecup keningnya. Saat itu Jo fikir tembok di 
antara mereka berdua, yang mereka sebut persahabatan 
telah runtuh. Dihantam cinta yang Jovanka pendam. Tapi 
tidak... 


Jo kembali menunduk, menyusuri kata-kata yang dia tulis 
tiga tahun lalu. 


Dalam diam, kemarahan menjadi caraku melihatmu. Dan 
penyesalan menjadi penyiksamu saat meningatku. Kita 


bukan lagi bintang dengan orbitnya. Aku bukan lagi air 
tempatmu berdiam. Kita hanyalah dua raga yang 
terlupakan. 


Kita memang berbeda. 
Selamanya akan tetap berbeda. 


Satu titik air mata menetes di pipi Jovanka. Ada yang belum 
selesai antara dia dan Adriel. Tapi Jovanka tak tahu apa itu. 
Karena sebenarnya mereka belum memulai apa-apa. 


daa 
Juni, 2018 
Di sebuah grup chat. 


Kita Selamanya. 
Adriel, Aqia, Haekal, Keanu, Radika.. 


Aqia : invited #628153XXxXX 


Agia 
Welcome back Jovankaaaa....!! 


Jovanka 
Kangen banget gue sama kalian 


Haekal 
Eh Jo!! Pa kabar ? Malang aman, Jo? 


Dika 
Kemana aja my babe? 


Keanu 
Gak kemana2. maaf barusan ngegame, 


Keanu deleted this post... 


Keanu 
Sori.. gue kira si dika japri, Taunya chat grup. wkwk 


Keanu 
Gila!! kemana aja lu, Jo? tiga taon gada kabar!! 


Jovanka 
huhuhu miss yu. Malang aman. tapi aku kangen Cimahi. 


Aqia 
Maenlah sini, Kita kangen banget sama Io. tiga tahun loh 
gak pernah ketemu. T.T 


Jovanka 
Nanti gue kabarin. Dalam maktu dekat ini gue berniat 
kesana. 


Dering di ponsel Adriel terus berbunyi. 


"Hape Lo bunyi terus dari tadi, tuh" Kata Laki-laki tinggi di 
sebelah Adriel yang fokus pada Laptopnya. 


"Paling Grup Kampus lagi pada ngegosip. Lupa gak que 
silent. Tar gue buka, tanggung dua halaman lagi." Kata 
Adriel lalu fokus ke tugas terjemahannya. 


"Mas lel, Ini pesenan nya ya?" Tanya Office boy sambil 
memberikan nasi kotak yang tadi di antar ojek online. 


"Eh.. iya. Taro di meja aja. Makasih ya" Kata Adriel. Dia buru- 
buru menyelesaikan pekerjaannya. tak sampai setengah 
jam, pekerjaannya beres. Adriel membuka Nasi kotak di 
meja nya. 


"Wah Gilaaa..." Adriel memekik melihat band kesukaannya 
rilis lagu baru. Dia memutar play list di laptopnya. Adriel 
mengeluarkan sebuah earphone dari tasnya lalu menatap 


Earphone itu, mengusapnya perlahan. Sesuatu yang tak 
bisa dia berikan pada... 


Gue kangen banget sama elu, Jo. 


Setelah kejadian dengan Rey, orang tua Jo membawa serta 
putrinya ke Malang untuk tinggal bersama ayahnya yang 
dinas disana. Jo juga seperti memutus kontak dengan 
teman-temannya termasuk Adriel. Adriel membuang nafas. 
Adriel memasang Earphone itu di telinganya. Lalu membuka 
Handphone nya, Deg!! 


Haekal 
Ayolah sini, nanti di kasih Milo 


Sebuah chat dari Haekal menghiasi layar utama Hape nya. 
Adriel bergegas membuka Chat grup itu. membaca nya dari 
atas 


Jovanka 
iya iya.. Nanti ya. Doain gue. Baru mau sidang nih. telat deh 


Adriel Typing..... 


Lalu berhenti, Typing lagi, berhenti lagi.. Dia terlalu senang 
hingga bingung harus menyapa dengan kalimat apa. Rasa 
yang dulu ada masih utuh di hati nya. 


Di sebuah rumah di tengah kota Malang, Jo menatap layar 
ponsel nya, Menunggu. Namun dia yang mengetik, tak 
kunjung mengirim pesan nya.. 


Drrt.. drrtt... 


Sebuah panggilan masuk! 


"Hallo.." Sapa Jovanka. Hening di sebrang sana. hanya 
terdengar desahan nafas yang teratur. Adriel sedang 
mengatur detak jantungnya. 


"Jo..?" Panggil Adriel 
"Ya?" 

"Apa kabar?" 

"Baik, Lo gimana?" 


"Gue? Baik! Emm.. Gue pengen minta maaf sama lo. 
Terakhir ketemu, kita gak ngenakin banget" Kata Adriel. 


Jo menarik Nafas. 


"Its oke, lel. Gue juga minta maaf karena udah nyalahin lo. 
Padahal, Lo yang nolong gue waktu itu" Desah Jo. 


Adriel tersenyum. Jo juga. 


"Gue minta hal itu gak usah di bahas lagi ya" Kata Jovanka. 
Dia merasa tak nyaman bila mengingat kejadian di studio 
hari itu. 


"Iya" Kata Adriel. 


Mereka berbicara nyaris satu jam. Sampai handphone Jo 
terasa panas di pipinya. Mereka sama-sama mengenang apa 
yang telah mereka lewati. Pertemuan di perkemahan, 
Kampus, Gunung Tangkuban Perahu, Ciwidey, Santolo dan 
semua hal yang mereka lewati. 


Mereka berbicara di telfon lama sekali, Sampai tak ada lagi 
yang mereka bisa bahas. 


Tiba-tiba tak ada suara apapun. Jovanka menarik nafas 


mencoba memantapkan hatinya. Lalu membuangnya 
perlahan.. 


"lel.. Gue mau ke Cimahi. ada yang mau gue bilang sama 
lo..." bisik Jovanka yakin. 


KISAH YANG UTUH 
Kembali ke Hari ini. 


"Jangan lama-lama. Pengantin perempuan nunggu lo!" Kata 
Haekal menepuk pundak Adriel yang masih mematung di 
depan cermin. 


Duk.. 


Adriel menonjok pundak Haekal pelan. Senyum tertahan di 
bibirnya. 


"Gue tunggu di mobil ya" Kata Haekal geli. Adriel 
mengangguk. 


Adriel kembali mengelus foto di mejanya. Lalu 
meletakannya dengan rapih. Dia kembali menatap cermin di 
depannya, Merapihkan rambutnya. 


Adriel menghela nafas. Dia siap untuk hari ini. 
Diiinn... Diiinnn.... 
Suara klakson di depan terus di bunyikan Haekal. 


"Gak sabaran amat sih!!" Gerutu Adriel berjalan keluar 
kamar sambil mengencangkan dasinya. 


Adriel duduk di kursi depan. 
"Hadeeuhh" Haekal menatap Adriel berniat menggoda nya. 
"Apa sih!!" Kata Adriel sewot. 


"Ciyaaaahh. Sewot amat. Happy dong" Kata Haekal yang 
mulai menginjak pedal gas. Adriel kembali tersenyum. 


Mobil melaju membelah jalan tol Cipularang. Jantung Adriel 
berdegup kencang. Dia membayangkan Jovanka yang dulu. 
yang santai dengan kemeja sesiku dan rambut cepol ngasal 
nya, Hari ini akan berdiri di hadapannya dengan gaun 
pengantin paling istimewa. 


Adriel menatap keluar jendela. Pohon tampak berlarian di 
sana. sangat cepat, tapi ternyata tak secepat waktu. Masih 
bisa dia ingat kali pertama dia menggenggam tangan 
Jovanka di bawah pohon pinus, menyebutkan nama masing- 
masing. 


Mobil memasuki Gedung Sigrong di tengah kota Purwakarta. 
Riasan bunga menghiasi jalanan setapak berkarpet merah 
dari sejak Adriel turun dari mobil. Adriel mengambil tempat. 
Duduk di sebuah meja beralas putih dengan bunga di 
tengahnya. Suara saxsophone bergema memenuhi ruangan 
saat Adriel duduk. Bunga-bunga bertaburan di atas karpet 
merah. 


Di luar, mobil Radika dan Keanu baru saja tiba. Agia 
melompat dari mobil tepat saat mobil berhenti di tempat 
vallet. Gia berlari di atas karpet merah menuju pintu masuk 
gedung yang di penuhi karangan bunga. 


Mata Agia langsung bisa menemukan Adriel. Berdiri di 
tengah ruangan dengan Haekal di samping kirinya. 
Pengantin perempuan akan segera keluar dan bergabung 
dengan mereka di ruangan itu. Qia berjalan tergesa menuju 
Adriel dan berdiri di samping Kanan nya. 


Oia menepuk-nepuk bahu Adriel. 


"Semangat yaa, Adriel!!" Goda Agia. Adriel tersenyum lagi. 
Dia tak tahu kata apa yang harus dia ucapkan saat ini selain 
tersenyum. 


Radika dan Keanu tiba setelah Qia. Mereka bergabung 
dengan sahabatnya. Berdiri di belakang Adriel yang di apit 
Haekal dan Aqia. Dika dan Keanu menepuk pundak Adriel 
sesaat. Semua tamu ikut berdiri menyambut datangnya 
pengantin perempuan. 


Suara Saxophone berhenti. Semua mata tertuju pada pintu 
dengan ukiran di ujung ruangan. Musik mulai mengalun. 
Memutar sebuah lagu khas pernikahan. Westlife, beautiful in 
white. 


Not sure if you know this 
But when we first meet 

I got so nervous 

I| couldn't speak 


Adriel menahan nafas melihat pintu yang perlahan terbuka. 


In that very moment, i found the one and 
My life had found its missing piece 


Sepintas tawa Jovanka hadir di benaknya. Adriel tersenyum 
simpul. Dia siap melihat Jovanka sekarang.. 


So as long as i live Il i love you 

Will have and hold you 

You look so beautiful in white 

And from now 'til ny very last breath, this day i'll cherish 
You look so beautiful in white tonight 


Pintu terbuka lebar bersamaan dengan bunga yang 
bertaburan dari atasnya. Dua orang anak kecil bergaun 
melangkah lucu dengan keranjang bunga di tangannya. 
Menyebar bunga di atas karpet merah. Seorang perempuan 
bergaun putih muncul menunduk di ambang pintu. 
Digandeng seorang lelaki separuh baya dengan raut 
bangga, ayahnya. Sesaat Jantung Adriel berhenti berdetak. 


Matanya menatap lurus kearah Jovanka. Dan waktu seperti 
berhenti. 


What we have is timeless 

My love is endless 

And with this ring i say to the world 

You my every reason 

You're all that i believe in with all my heart i mean every 
word 


Jovanka menengadah. Menampilkan riasan sempurna 
seorang pengantin yang anggun. Sebuah sanggul 
tergantung rendah di atas bahunya. Beberapa helai 
ramburnya di biarkan tergerai berantakan dipipi kanan dan 
kirinya. Messy yang eleghan. Sangat Jovanka sekali. Aura 
kebahagian memenuhi wajahnya. 


Rasa hangat memenuhi dada Adriel. Jovanka berjalan 
perlahan menyusuri permadani di depannya. Langkahnya 
terhenti, Lalu dia menoleh ke arah Adriel. 


So as long as live Il love you 
Will have and hold you 
You look so beautifull in white. 


Jovanka tersenyum. Matanya berkaca bahagia. Dia menatap 
para tamu undangan di sekitarnya. Sedetik kemudian 
matanya bertemu dengan mata Adriel. Senyumnya melebar. 


And from now 'till my very last breath, this day i'll cherish 
You look so beautiful in white, tonight 


Haekal menepuk pundak Adriel. Adriel melepaskan 
pandangannya dari Jovanka beralih pada Haekal di 
sampingnya. Haekal tersenyum sambil sedikit mengangkat 
dagunya. Adriel terkekeh dan menunduk. Menatap ujung 
sepatu pantopelnya yang mengkilap. 


Jovanka berdiri tepat di hadapan Adriel dan sahabatnya. 
Adriel tak mampu melepaskan pandangannya pada Jovanka 
barang sedetikpun. Jo mengangguk sesaat. Aqia dan Radika 
melambaikan tangannya yang langsung di balas oleh 
Jovanka. Mata Jovanka lagi-lagi berhenti di mata Adriel. Lalu 
Jo melempar sebuah senyuman yang selalu Adriel kagumi. 
Adriel tersenyum, senyum paling ikhlas yang pernah dia 
beri untuk Jovanka. 


andif a daughter is what our future holds 
I hope she has your eyes, finds love like you and i did. 


Jovanka menunduk. Kembali memalingkan wajahnya 
menatap permadani yang terbentang di hadapannya. 
Dengan yakin, Jo kembali melangkahkan kakinya melewati 
Adriel yang masih tersenyum. 


And when she falls in love, we'll let her go 
And III walk her down the aisle, she'll look so beautiful in 
white 


Musik masih mengalun, menemani langkah kecil Jovanka 
menuju pengantin laki-laki yang sedang menunggunya di 
ujung jalan. 


So as long as live Il love you 

Will have and hold you 

You look so beautiful in white 

And from now til my very last breath 
This day i'll cherish 

You look so beautiful in white 
Tonight 


Adriel tersenyum. senyum terlebar yang pernah ia punya. 
Jovanka yang cuek dan tak pernah berhias, Kini berdiri di 
depannya dengan riasan tercantik yang pernah dia lihat. Jo 
berjalan sedikit menunduk. memperhatikan Kakinya yang 


tertutup gaun panjang. Jo mulai menaikan sedikit dagunya 
dan mendapati lelaki yang kini menjadi suaminya di 
penghujung permadani. Mengulurkan tangannya pada 
Jovanka yang perlahan melepaskan genggaman tangan 
ayahnya. Lelaki itulah yang kini memiliki Jovanka 
seutuhnya. 


Lelaki itu memberikan sebuah buket bunga mawar berwarna 
putih. Lalu menarik Jovanka ke dalam pelukannya. Dengan 
penuh rasa haru, dia mencium kening Jovanka yang 
matanya terpejam penuh perasaan. 


Adriel menatap dua insan yang kini telah di satukan dalam 
janji suci ikatan pernikahan. Sekilas dia teringat Malam di 
Santolo, suara debur ombak di belakang Adriel menemani 
Adriel yang melakukan hal yang sama pada Jovanka. 
Mencium keningnya. Kenangan itu masih tersimpan rapih 
dalam hatinya. Andai saja dulu dia tak banyak membuang 
waktu. Entah berapa banyak kesempatan yang Adriel telah 
lewatkan untuk membuat Jovanka menjadi miliknya. Kini 
kesempatan itu benar-benar tak ada. Tapi Adriel lega, 
melihat senyum manis yang menghiasi wajah Jovanka 
membuktikan bahwa dia bahagia. itu cukup. Adriel 
memberikan senyum nya. Senyum paling tulus yang pernah 
dia beri untuk Jovanka. 


aaa 


T 


angan Jovanka hampir kebas karena tak berhenti 
bersalaman. dia pamit sebentar untuk menghampiri teman- 
temannya. 


Jo berlari kecil sambil mengangkat gaun nya menuju Aqia 
yang melambaikan tangan padanya. 


"Dika.. Moana mana?" Tanya Jo sambil duduk di kursi 
sebelah dika 


"Gue titip nenek nya. Biar santai" Kata Dika tertawa. 
"Cantik banget yaa ampun!" Agia menguwel-uwel rambut Jo 


Haekal, Keanu dan Adriel memperhatikan para cewek 
mengobrol hal yang tak bisa mereka ikuti. 


"Tinggal gue nih, ceweknya" Kata Agia 


"Haha. sabarr.. jadi calon Istri militer mah kudu sabar. kan 
udah di lamar" Kata Dika 


Agia nyengir. lalu tiba-tiba semua menatap Adirel. 
"Apa?" Tanya nya 


"Ehm. Gue bahagia banget liat lo bahagia, Jo" Kata Adriel 
jujur. Jo tersenyum lalu menghela nafas 


"Gue selalu berdoa biar lo juga selalu bahagia." Jawab Jo. 
Agia mengusap-usap punggung Jovanka. 


Adriel mengangguk. andai saja.... 


KKK 


Adriel menatap dinding kamar nya yang penuh dengan foto 
dia dan teman-temannya. Perasaan tak rela? Ada! tapi 
ikhlasnya lebih besar. Tak ada yang bisa disalahkan disini, 
tak boleh. Dia hanya bisa menyalahkan dirinya sendiri yang 
terlalu pengecut. Adriel meringis. membayangkan saat 
terakhir di rumah sakit. Andai saja dia sedikit bisa berjuang, 
Bukan meninggalkan Jo begitu saja saat Jo meminta dia 
pergi. Andai saja Adriel menariknya ke pelukannya. 


mengucapkan tiga kalimat yang selalu jo tunggu. Aku cinta 
kamu, Jo.. 


Atau saat malam di santolo. Jika saja dia menyadari bahwa 
terkadang egois itu adalah manusiawi. Dia tak perlu 
menahan diri demi Rey. Yang harus dia lakukan saat itu 
adalah sedikit berjuang, membuat Jovanka, perempuan 
yang di cintainya menjadi miliknya. 


Kini semua sudah terlambat. Adriel tak boleh mengharapkan 
apa-apa lagi yang berhubungan dengan Jo. Jo telah 
mendapatkan apa yang terbaik untuk dirinya. menemukan 
lelaki yang tepat, yang memperjuangkan nya. 


Sejak Jovanka datang menemuinya sebulan lalu, selepas 
telfon yang Jovanka dapatkan dari Adriel, Jovanka telah 
memilih. Cerita yang tak pernah mereka mulai sepakat 
untuk di akhiri. Menjadi sebuah cerita yang utuh tanpa 
harus memiliki. 


Jovanka bagi Adriel adalah sebuah Evanscent. Keindahan 
sesaat di penutup hari. Seperti senja, terbenam untuk 
menerbitkan cerita baru yang Adriel tak tahu seperti apa. 


Tingkat tertinggi dalam mencintai adalah mengikhlaskan. 
Tapi cara terbaik adalah tetap memperjuangkan. 


Adriel kembali menatap satu sosok diantara foto-foto itu. 
Terimakasih Jovanka, Untuk rasa yang luar biasa. 
SELESAI 


Cerita ini di tutup bertepatan dengan playlist musik 
di hapeku yang memutar lagu Rumit milik langit sore. 
Kok ngena banget, ya liriknya... 


Aku mengerti bahagiamu bukan 

Denganku, niscaya semua luka kan sembuh bersama 
waktu. 

Maafkan aku yang pernah ada di hidupmu. 

Kini ku pergi dan tak akan lagi mengganggu. 

Aku telah belajar ikhlas tuk melepas 

Kau abadi sebagai luka yang membekas. 

Terimakasih untuk cinta yang pernah hadir 

Walau bukan seperti ini ku bayangkan kan berakhir. 


Cinta itu sederhana, 

Yang rumit itu kamu.. 

Mencintaimu itu mudah, 

yang sulit adalah membuatmu juga mencintaiku.. 


:) 


hai.. huhuhu aku sedih kalo mengingat Jo sama 
Adriel yang memang endingnya harus kaya begini. :') 


Cinta memang tak harus berakhir bahagia bersama 
kan? tapi yang pasti, Baik Jovanka maupun Adriel 
akan menemukan kebahagiaan mereka sendiri. 


Cinta gak akan rumit, Tergantung bagaimana kamu 
memperjuangkan dan menjaganya. 


terimakasih ya udah ngikutin cerita Adriel dan 
Jovanka sejauh ini. Selanjutnya akan ada Episode 
bonus dari Jovanka dan Adriel. tungguin juga kisah di 
cerita lain yang pasti lebih seru dari ini. 


Jangan lupa ya, terus support Dengan cara baca dan 
kasih tanda bintang.. 


Share juga ke temen-temen kamu biar yang lain 
ikutan baca.. 


ay laff yu yaaaaa 


YANG MASIH PENGEN GABUTAN BARENG 
JOVANKA SAMPAI JUMPA DI "LIMERENCE" 


SNEAK PEAK : DI SANA LEBIH FRESH!! 
bhay... 


SAMA 


ADRIEL NARESH PARAMA 
Hai.. gue Adriel. 


saat membaca ini, gue sedikit terkejut karena ternyata apa 
yang pernah gue lewatin bareng Jo ada semua. termasuk 
penyesalan! 


Gue gak tahu, dengan keadaan yang seperti sekarang, 
boleh atau enggak gue ikut nimbrung disini. 


Jovanka bagi gue? Haha.. sepertinya gak usah gue jelasin. 
dulu, sekarang dan sampai kapanpun dia adalah sahabat 
terbaik buat gue, gak ada yang berubah. Butuh waktu yang 
lama buat gue bisa berhenti nyalahin diri gue sendiri. Walau 
sekarang juga gue masih menyayangkan kenapa gue 
banyak lewatin kesempatan yang gue punya. Apalagi 
setelah baca ini, gue semakin sadar kenapa gue gak pantes 
buat Jo. 


Gue sayang sama Jo. Sayang banget! tapi emang gue gak 
bisa bilang itu semua. gue juga gak tahu kenapa. Akhirnya 
gue malah nyiksa Jo dalam ketidakpastian yang gue kasih, 
yang gak gue sadari juga ternyata nyiksa diri gue sendiri. Jo 
nganggap gue ngasih harapan kosong! Padahal hati gue 
sesek sama semua tentang dia. Gue udah siapin satu waktu 
buat bilang semua sama Jo. Tapi waktu kayaknya udah 
capek kasih gue kesempatan karena gue ulur terus. 
akhirnya siapa yang bisa gue salahkan? 


Ya diri gue sendiri! 


Begitu juga pas kejadian Jovanka sama Rey. Gue bener gak 
tahu ada monster yang sembunyi di dalam diri Rey. Gue 
berani bersumpah, andai waktu itu gue sama Rey gak di 
pisahin Indra dan Reza, si Rey bakal mampus di tangan gue. 


Saat melihat kondisi Jo di studio siang itu, hati gue hancur! 
Dan pas Jo mulai sadar di rumah sakit, hati gue tambah 
ancur karena ternyata Gue yang bikin Jo jadi kaya gitu, 
Seperti apa yang Jo bilang! 


Dan sekali lagi, toloinya gue malah ninggalin Jo di rumah 
sakit. Andai saja waktu itu gue gak pergi, Atau gue peluk Jo 
dan gak perduli walau dia bilang gak mau temenan sama 
gue lagi, Pasti akhirnya gak kaya gini. tapi saat itu gue 
emang bener-bener marah sama semua orang. MARAH sama 
Rey dan marah sama diri gue sendiri. Gue ngerasa bener- 
bener gak pantes buat miliki Jovanka yang gak bisa gue 
jaga. 


Tiga tahun setelah Jo hilang dari hidup gue dan temen- 
temen gue adalah masa terberat bagi persahabatan kita. 
Kita semua kehilangan. Terutama gue dan Agia. Oia sampe 
empat bulanan selalu nangis tiap kita ngomongin soal 
Jovanka. Yang biasanya kita selalu genap, sekarang hilang 
satu. Gak ada lagi celetukan Jovanka yang selalu bikin kita 
mikir dulu sebelum ngakak dengan wajahnya yang datar. 
Gak ada lagi yang jadi penengah kalau Oia ribut sama 
Haekal, yang selalu ngajakin hangout, yang selalu 
ngeracunin kita pake lagu-lagu baru. 


Dan lagi.. 


Gak ada lagi sosok yang selalu gue cari setiap gue 
berangkat ke kampus. Yang selalu gue tarikin rambutnya, 
geplakin jidatnya dan gue genggam tangannya dan gue 
usap kepalanya. 


Huft... 


Saat tiba-tiba di layar depan gue ada sepenggal chat dari 
Haekal yang berisi "Maen kesini, ntar di kasih Milo", Gue 
langsung ngeuh kata-kata Haekal buat siapa. Waktu gue 


kaya berhenti sebentar, diisi harapan. Dan dugaan gue 
bener. Seketika gue merasa deket sama Jovanka. 


Kami ngobrol banyak saat itu di telfon. Tentang bagaimana 
konyolnya dia saat waktu pertama masuk kuliah, hingga 
mendadak jadi pendiam. Lalu Jovanka ngajak gue ketemu... 
Gue gak bisa bilang disini gimana perasaan gue saat itu. 


Sehari sebelum hari kita bertemu, Gue gak bisa tidur. 
Haekal rela nemenin bergadang karena sama dia gue emang 
cerita semuanya. Gue janji sama Haekal, kali ini gue gak 
bakal buang waktu lagi. Akan gue buat Jovanka jadi milik 
gue. Dan gak akan pernah gue sia-siain. 


Besoknya, sebelum subuh gue pergi ke lembang di anter 
mobil Haekal. Nyari bunga yang paling segar. Surat yang 
dulu gue tulis buat dia, udah gue masukin tas sejak tiga hari 
yang lalu. Bakal gue kasih ke Jovanka saat kita bertemu. 
Setelah yakin semua siap. Gue menuju tempat dimana gue 
janji bertemu Jovanka. mengikuti Google maps yang Jovanka 
share ke gue. Dan akhirnya gue tiba di salah satu tempat di 
Bandung. Sekitar dua jam dari Cimahi. 


Jovanka berdiri membelakangi gue yang baru tiba. Gue 
melangkah dengan ragu dan berdiri di sampingnya, 
menatap air yang tenang di hadapan kami. 


Gue diem. 
Dia juga. 


Kita sama-sama canggung setelah bertahun-tahun gak 
ketemu. Sampai akhirnya, gue kalah. Gue tanya gimana 
kabar dia. Dan dia ketawa. Di mata gue saat itu, dia gak 
berubah. Hanya menjadi lebih dewasa. Kacamata kotak 
menghiasi wajahnya. Dia berdiri memakai dress selutut 
dengan lengan sesiku. Ya.. gue akui dia sedikit menjadi 


anggun. ternyata semakin di perhatikan, banyak yang 
berubah dari dia. Hanya satu yang tak berubah. Perasaan 
gue sama dia. 


Gue ngasihin bunga dan surat gue barengan dengan saat Jo 
ngasih selembar kertas kotak terbungkus plastik. Gue tahu 
dengan pasti itu apa. Makanya dengan cepat gue tarik surat 
yang gue tulis tiga tahun lalu itu sebelum sampai di tangan 
Jovanka. Hanya tinggal bunganya saja. 


Hati gue sakit. Tapi saat itu gue bisa senyum. Gue lega dia 
baik-baik saja. Saat gue ambil Undangan itu dari tangannya. 
Yang bisa gue bilang adalah satu kalimat yang dulu gue 
bilang ke Jovanka saat kita sedang berada di tangkuban 
perahu. 


"Gue seneng kalau lo seneng Jo" 


Dan tanpa ada kata apapun, kita sepakat menutup kisah 
yang tak pernah kita buka. 


Sekarang, gue cuman bisa berdoa supaya Jo bahagia, begitu 
pula gue. 


Hikmah yang bisa gue ambil dari kisah gue sama Jo, Cinta 
gak akan pernah berhasil kalau gue gak pernah bilang apa 
yang gue rasa! Orang yang paling gak beruntung adalah 
orang yang gak punya kesempatan kedua dan orang yang 
paling tolol adalah orang yang menyia-nyiakan kesempatan, 
padahal itu gtelah datang berkali-kali. 


itu gue! 
Gue tahu sekarang gue gak punya kesempatan lagi. tapi 


gue pengen bilang sesuatu yang kini udah gak punya 
makna apa-apa buat lo, Jo. 


Jovanka, gue sayang sama lo! 


JOVANKA ZEA RAVENA 


Jovanka is here. 
Gue selalu ngerasa beruntung! 


Kenal sama Adriel, Aqia, Haekal, Radika dan Bang Keanu tuh 
anugerah banget bagi gue. Kata-kata gue masih bakal selalu 
sama. 


Gue ngerasa salah milih jurusan, tapi gak pernah ngerasa 
salah milih temen! 


Walau sebenernya, ada perasaan yang lain dari gue, buat 
salah satu dari mereka. 


Cukup lama bagi gue untuk mengakui rasa itu lain. Terlebih 
gue sadar itu, saat gue dan dia sama-sama gak sendiri. 
Akhirnya gue keseret sama peran yang gue mainin sendiri, 
menjadi teman yang baik buat orang yang gue sayangi. 


Harusnya gue bilang!! 

Tapi harus bilang apa? 

Gue cuman mau nunggu! 

Bodo amat. Karena kadang egois itu perlu! 


Sebenernya, gue gak beneran marah sama Adriel saat itu. 
Itu hanya marah sesaat karena gue gak percaya kalau Adriel 
mau bantuin cowok berengsek itu buat jadi cowok gue! Gue 
gak suka. 


Tapi saat gue suruh Adriel pergi, dia pergi beneran :') 


Dan gue gak pernah lihat dia lagi. 


Setahun pertama tinggal di malang. Gue kaya kehilangan 
hidup gue. 

Gue trauma temenan sama siapapun. Gue nutup diri dari 
banyak orang. Gue gak mau kuliah. Gak mau kerja. Cuman 
mau ngurung diri di kamar. 

Gue kangen temen-temen gue di Purwakarta. Gue kangen 
temen-temen gue di Cimahi. Gue kangen Agia, Dika, bang 
Ean dan Haekal. 


Gue kangen banget sama Adriel! 


Tapi gue merasa takut. Tiap gue inget mereka, kejadian 
mengerikan di studio ikut mengekor di akhir bayangan. 
Akhirnya gue memilih melupakan semua yang pernah gue 
lalui di Cimahi. Dan menjauh dari teman-teman gue. 


Menjelang tahun kedua, gue sadar kalau hidup gue harus 
terus berjalan! Gue gak boleh kalah sama fikiran-fikiran 
buruk gue hanya karena satu orang kaya Rey. Karena gue 
sadar gue lebih banyak kenal orang baik di bandingin orang 
berengsek! Gue percaya masih banyak orang baik di dunia 
ini. Tapi hal pertama yang harus gue lakuin adalah.. gue 
sembuhin diri gue dulu. 


Gue mulai bikin rencana hidup gue yang baru. Gue mulai 
daftar kuliah sastra seperti yang gue mau. Kadang gue 
minta bantuan psikolog dan psikiater buat kembaliin rasa 
percaya gue. Entah itu buat diri gue sendiri atau orang- 
orang baru di sekitar gue. Gue pengen jalani hidup gue 
dengan ringan, tanpa perlu terbebani mental gue yang 
rusak setelah kejadian gue sama Rey dulu. Dan akhirnya 
gue menemukan dia... 


Dia yang bisa bikin gue cerita segala hal. Dia yang bantu 
gue bangkit dari keterpurukan jiwa gue. Dia yang tahu kisah 
gue dan Adriel. Pokoknya dia selalu bisa membuat gue 


cerita apapun yang ada di kepala gue. Dan akhirnya dia 
meminta gue untuk menjadi milik dia seutuhnya. Menjadi 
orang yang akan menemaninya menua. Menjadi orang 
pertama yang di lihatnya saat dia terbangun dari tidur dan 
orang terakhir yang dia lihat sebelum dia terlelap. 


Dan gue dengan yakin menerimanya. 


Dengan perlahan, kehidupan gue balik. Gue bisa ketawa 
lagi. Gue bisa percaya lagi sama orang lain. Gue bisa 
nikmatin lagi hidup gue. Tapi gue kosong. Ada yang hilang 
dari hidup gue. Gue kangen temen-temen gue. Dan Ada 
satu hal yang masih mengganggu perasaan gue sehingga 
gue gak bisa ngasih rasa gue sepenuhnya pada dia yang 
kini ada. Gue memutuskan untuk mencoba kembali 
berbaikan dengan kehidupan gue yang lama. 


Saat gue mulai memberanikan diri masuk kembali ke dunia 
gue yang lama. Dia dukung gue dengan sepenuh hati. 
Sampai siang itu. Gue mantap menghubungi Agia yang 
berlanjut menjadi obrolan grup chat yang sudah kalian tahu 
seperti apa. Semua baik-baik aja sampai tiba-tiba nama 
Adriel tampak mengetik.. 


Gue seperti tertarik ke masa lalu. Semua kenangan berputar 
di kepala gue. Dan gue rindu Cimahi. 


Adriel menelfon!! 
Jantung gue seakan mau copot. 


Saat gue angkat telfon itu. Gak ada kata yang bisa gue 
ucap. Speechless.. 

Sampai akhirnya suara yang begitu gue kenal, nyapa gue 
dari sebrang. 


Suara yang dulu sering banget gue minta nyanyi di telfon 
tiap gue susah tidur. Atau suara yang sering banget marah- 
marah di telfon karena gue lakuin hal bodoh. 


Jantung gue gak karuan. Akhirnya kita cerita banyak hal. 
Sedang asyik mengobrol, tiba-tiba sebuah email masuk di 
notification laptop di depan gue. 


Sebuah Email dari designer tempat gue pesen gaun 
pengantin.. 


Dan gue ingin memberi tahu Adriel tentang hal ini. Dia yang 
akan tahu lebih dulu. 


Perjalanan Malang-Bandung cukup lama. Gue pergi lebih 
cepat satu minggu dari rencana gue sebelumnya. Gue ijin 
pada calon gue dan gue bilang ada yang harus gue 
selesaikan sebelum pernikahan kami di gelar. Dia setuju. 
Apapun itu, memang sebaiknya diselesaikan sekarang. Dia 
menolak mengantar. Katanya, dia belum berhak atas gue. 
Dan dia percaya, apapun itu gue akan mampu 
menyelesaikannya dengan baik. 


Sepanjang perjalanan gue menimbang. Apakah keputusan 
gue ini benar. Tapi setitikpun, tak ada alasan bagi gue untuk 
tidak melanjutkan hidup. 


Sampai di sini... 


Memori masa lalu gue semakin kental. Dan dengan yakin 
gue harus segera menuntaskan apa yang harus gue 
tuntaskan. 


Adriel berdiri di samping gue. Jantung gue gak bisa gue 
kendalikan. Rasanya seperti menendang-nendang. Adriel 
memberikan gue sebuah bunga, tepat saat gue memberikan 
undangan untuknya. Ada raut kecewa di wajahnya tapi dia 


tersenyum. Dan mata gue memanas. Gue selalu cengeng 
kalau udah berhadapan dengan Adriel. 


Tangan Adriel dengan sigap menerima Undangan di tangan 
gue. Lalu tangannya beralih pada air mata yang netes di 
pipi gue. Bukan... bukan gue gak bahagia atas keputusan 
gue. Tapi karena ada sesuatu di masa lalu gue yang belum 
selesai. Maka dari itu gue disini. Untuk menyelesaikannya 
agar nanti saat gue menikah dengan calon suami gue, gak 
akan ada lagi kisah masa lalu yang tersisa. 


"Lo kok nangis?" Kata itu yang terucap dari mulut Adriel. 
Gue gak bisa jawab. Karena sebetulnya gak ada hal yang 
seharusnya bikin gue nangis. 


"Lo gak bahagia?" Tanya Adriel 
"Gue bahagia" Jawab que pasti. 
"Kalau gitu ayo lanjutkan hidup" Katanya. 


Setetes air mata turun lagi di mata gue. Dan dia langsung 
mengusapnya dengan ibu jari. 


Hati gue sesak. Gue mencoba meraba rasa. Adakah Adriel di 
hati gue? Gue gak tahu! 


Adriel mengangkat dagu gue. membuat gue melihat 
wajahnya. Hal yang gak berani gue lakukan sejak tadi. Dia 
senyum. 


"Calon pengantin gak boleh nangis." Bisiknya. 
Gue mengangguk. Air mata gue gak keluar lagi. 


"Kalo lo udah yakin sama jalan yang lo pilih, mari kita sama- 
sama lanjutkan hidup kita masing-masing. Kita saling 


mendoakan" Kata Adriel. Gue mengangguk lagi. 


Adriel membelai kepala gue sesaat. Saat tiba-tiba rasanya 
seluruh badan gue menghangat. 


"Sekali lagi, ya" katanya. Lalu menarik gue ke pelukan nya. 


Gue membalas pelukan sahabat gue. Mencoba meraba 
kembali hati gue. Memastikan. Ternyata rasanya tak lagi 
sama. Gue yakin dengan pilihan gue.. 


Kisah gue dan Adriel berakhir... 


Gue bisa tenang sekarang. Rasa gue pada Adriel kembali 
menjadi rasa yang seharusnya. Kini dengan sepenuh hati 
gue, gue bisa menyerahkan perasaan gue hanya untuk dia 
yang akan menjadi imam gue. 


Lantas adakah ruang bagi Adriel di hati gue? 
Ada!! Tentu ada! 


Hanya kini tak di tempat yang sama. gue menempatkan 
Adriel dalam satu sekat kecil di sisi hati gue. Berdampingan 
dengan Haekal, Keanu, Agia, Radika dan teman-teman gue 
yang lain. Sama porsinya. 


Yang kelak nanti, suatu hari. Adriel akan menempatkan gue 
di tempat yang sama. 


Adriel melonggarkan pelukannya. Lalu menyelipkan rambut 
gue di balik telinga. 


"Tunjukin sama gue, kalau lo pasti bahagia!" Pintanya. Gue 
mengangguk. Gue harus bahagia. 


Bukan demi Adriel, bukan juga demi calon suami gue. Tapi 
demi diri gue sendiri. 


Untuk Adriel... 

Makasih udah pernah sayang sama gue. 

udah pernah nempatin gue di sisi paling besar dalam hati lo. 
Gue gak akan pernah lupa semua kebaikan yang pernah lo 
kasih sama gue, yang banyak banget!! Hingga banyak yang 
terlewatkan, tak terceritakan di kepingan-kepingan dalam 
cerita ini. Gue seneng banget pernah jadi bagian dari secuil 
kisah hidup lo. 


Gue harap lo bahagia. Dengan siapapun lo hidup nantinya... 


